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BAB SATU 


Adrian duduk di sofa ruang keluarga dengan lesu, 
merasa lelah karena baru saja sampai di rumahnya setelah 
perjalanan berjam-jam dari London ke Jakarta. 

"Hah ....” Adrian menghela napas, memejamkan mata 
rapat sambil memijat keningnya perlahan. 

"Adrian, kamu sudah pulang, Nak?" 

Adrian membuka mata ketika mendengar suara 
seorang wanita, sambil membenarkan posisi duduknya, dia 
berusaha menampilkan sebuah senyuman untuk wanita 
yang telah susah payah melahirkannya itu. 

"Iya, Bu. Aku baru saja pulang," jawab Adrian. Dia 
meraih dan mencium tangan ibunya dengan lembut. 

"Bagaimana dengan pekerjaanmu?" tanya Seni, Ibu 
Adrian. 

Adrian menatap lantai dan mengangguk pelan. "Ya, 
seperti biasa, Bu." 

"Lalu, apa kamu sudah menemukan menantu untuk 


Ibu?" tanya Seni tanpa basa-basi, membuat Adrian 
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mengalihkan tatapan pada lukisan yang tergantung di 
dinding dengan indahnya. "Adrian?" Seni bertanya lagi 
karena Adrian tetap bungkam. 

"Kamu itu sudah 26 tahun. Seharusnya Ibu sudah 
menggendong cucu darimu," ucap Seni. Dia melepaskan 
telapak tangan Adrian dan langsung memunggungi Adrian. 

Adrian menoleh menatap ibunya. "Maafkan aku, Bu. 
Aku belum siap untuk menikah." Dia kembali meraih tangan 
ibunya dan terus saja menciuminya. 

"Lalu kapan kamu siap? Ibu ini sudah tua. Ibu ingin 
menggendong seorang cucu." Seni jadi sedikit kesal. Dia 
masih enggan menatap Adrian. 

"Aku janji Bu. Tahun depan aku akan menikah," ucap 
Adrian sungguh-sungguh. 

Seni menatap putra tunggalnya tak percaya. Dia 
benar-benar tidak mengerti dengan jalan pikiran Adrian. 
"Tahun depan? Itu masih lama, Adrian." 

"Iya, aku tahu, Bu. Tapi ..." 
"Cukup!" Seni langsung memotong. Dia berdiri dan 


menatap Adrian dengan tegas. "Ibu sudah tidak sabar lagi, 
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Adrian. Karena kamu terus saja menunda untuk menikah, 
maka Ibu terpaksa menjodohkanmu." 

Adrian membelalak kaget. Dia bangkit berdiri dan 
balas menatap ibunya tak percaya. "Bu, aku ..." 

"Diam, Adrian. Ibu akan menjodohkanmu. Lagi pula, 
Ibu sudah menemukan wanita yang tepat untukmu. Jangan 
membantah perkataan Ibu!" Seni memperingatkan. Adrian 
mendesah pelan dan memijat pelipisnya lagi, berusaha 
menghilangkan pusing di kepalanya. 

"Baiklah. Terserah Ibu saja." Adrian pasrah. Tak ada 
gunanya menolak jika ibunya sudah sangat 
menginginkannya untuk menikah. 

"Bagus. Besok kalian bertemu di Restoran Delta. Ibu 
sudah menghubungi Elisa," ucap Seni dengan riangnya. 

"Namanya Elisa?" Pertanyaan Adrian langsung 
dijawab Seni dengan anggukan penuh semangat. 

"Iya. Nama yang bagus, kan?" 

Adrian mengangguk singkat. "Baiklah. Aku mau 


istirahat dulu, Bu." 
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-00O0- 


Alizia atau yang kerap disapa Lizi adalah seorang 
gadis berusia 18 tahun yang baru saja lulus SMA. Dia adalah 
anak bungsu dari dua bersaudara. Namun, predikatnya 
sebagai anak bungsu rupanya tidak membuat Lizi 
mendapatkan kasih sayang dari orang tua yang seharusnya 
dia dapatkan. 

"Lizi, turunlah! Bantu Ibu buat kue!" 

Lizi memutar bola mata bosan. Dia lagi, dia lagi. 
Selalu saja dia yang harus melakukan pekerjaan rumah dan 
membantu ibunya, sedangkan kakaknya malah asyik 
dengan hidup senangnya. Pergi ke salon, ke mall, dan main 
sama teman-temannya. 

Lizi kesal karena selalu diperlakukan tidak adil. 
Hanya karena memiliki penyakit asma, kakaknya jadi 
dimanja. Segala keinginan selalu dipenuhi. Kakaknya juga 
tidak pernah disuruh membereskan rumah. Selalu saja Lizi 


yang harus melakukannya. 
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"Lizi, cepat!" Suara teriakan itu semakin keras. 
Dengan terpaksa, Lizi pun turun dari atas ranjang dan 
keluar kamar menuju dapur. 

"Kalau dipanggil ibumu, kamu harus cepat 
menghampirinya!" ucap ayah Lizi dengan marah. Lizi tak 
menghiraukan. Dia sudah terbiasa dimarahi walaupun 
hanya karena kesalahan sepele. 

"Apa?" tanya Lizi malas. Dia mendekati ibunya yang 
sedang berkutat dengan oven dan sarung tangan yang 
membungkus kedua telapak tangannya. 

"Lama sekali, sih! Cepat bantu Ibu masukan kue ini 
ke dalam toples," ucap Mika, ibunya. Tanpa bicara lagi, Lizi 
pun melakukan perintah sang ibu. 

"Ke mana Kak Lisa?" tanya Lizi. 

"Kakakmu sedang belanja baju ke mall. Dia juga 
harus ke salon karena besok kakakmu itu akan bertemu 
dengan calon suaminya yang tampan dan kaya raya," ucap 
Mika dengan begitu riang tanpa melihat sebuah senyum 


miris yang terlukis di bibir anak bungsunya. 
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"Oh," respon Lizi dengan singkat. Dia malas jika 
harus mendengar ibunya menceritakan semua hal tentang 
anak kesayangannya. Lizi selalu merasa ingin bunuh diri 
jika ayah dan ibunya terus saja memuji-muji kakaknya, 
sedangkan dirinya, salah sedikit saja dimarahi habis- 
habisan. "Baguslah dia menikah. Dia akan cepat keluar dari 
rumah ini," ucap Lizi dengan cuek. Sayangnya, ucapannya 
barusan membuat Mika tersulut amarah. 

"Apa kamu bilang? Jadi, kamu senang kalau 
kakakmu pergi dari rumah ini? Dasar adik tak tahu diri!" 
Mika terus marah, sedangkan Lizi hanya diam saja. Air mata 
pun seolah bosan keluar dari matanya saat lagi-lagi dia 
harus tersingkirkan karena sang kakak. "Kamu itu harus 
bangga punya kakak seperti Elisa! Dia itu cantik dan 
berbakat. Tidak sepertimu yang hanya suka menghabiskan 
uang untuk membeli buku tebal yang tak ada gunanya." 

Lizi hanya bisa bersabar dan berdiam diri saja. 
Hatinya berdoa agar semua ini cepat berakhir. Dia sudah 
tidak tahan lagi tinggal di rumah yang bagaikan neraka 
baginya. 
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-000- 


Adrian duduk di sebuah meja yang ada di Restoran 
Delta, mengambil secangkir kopi dan menyeruputnya. 
Seorang wanita berpakaian elegan duduk di hadapannya, 
Adrian mengetahuinya sebagai calon istri pilihan sang ibu. 

"Jadi, namamu Adrian Gustano?" tanya wanita itu. 
Dia mengelap bibirnya yang basah oleh jus dengan tisu yang 
selalu dia bawa ke mana-mana. 

"Ya. Namamu?" Adrian pun balik bertanya. 
Sebenarnya dia malas basa-basi seperti ini. Terpaksa. Adrian 
tahu orang suruhan ibunya memata-matai di meja belakang. 

"Namaku Elisa Chandra. Kamu pasti pernah 
mendengar namaku, kan?" kata Elisa dengan percaya diri. 
Adrian menggeleng membuat Elisa merasa terhina. 

"Tidak. Aku belum pernah mendengar namamu," 
jawab Adrian dengan cuek. Dia bahkan tidak peduli dengan 
kemarahan Elisa yang begitu terlihat di wajahnya. 
"Memangnya kamu siapa?" tanya Adrian bingung. 

"Aku ini model ternama di Indonesia. Tahun 


kemarin akulah yang memenangkan kontes kecantikan se- 
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Indonesia," jawab Elisa dengan sombong dan angkuh, tapi 
respon Adrian yang biasa-biasa saja membuat Elisa geram. 

"Oh," balas Adrian singkat. 

"Aku tidak mau menikah denganmu," ucap Elisa 
tiba-tiba. Tentu saja, selama ini para lelaki selalu 
menatapnya dengan tatapan memuja, apalagi saat mereka 
tahu kalau Elisa adalah seorang model. Namun, melihat 
Adrian yang tampak tak tertarik membuat Elisa marah. Dia 
tidak mau mempunyai suami cuek seperti Adrian. Dia ingin 
mempunyai suami yang setiap detik menyebut namanya 
dan memujanya. 

"Kamu pikir aku mau menikah denganmu? Jangan 
besar kepala. Aku melakukan ini semua demi ibuku," balas 
Adrian sadis. Dia melirik jam tangannya dan langsung 
berdiri setelah dia menyimpan selembar uang berwarna 
merah di atas meja. "Aku harus pergi karena ada rapat 
penting siang ini. Jangan lupa, pernikahan kita akan 
dilaksanakan seminggu lagi. Besok aku akan menjemputmu 


untuk fitting gaun pengantin." Setelah mengatakannnya, 
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Adrian langsung pergi meninggalkan Elisa sendirian yang 


dilingkupi rasa kesal dan marah. 


-000- 


Adrian duduk di kursi kerjanya dengan tangan yang 
terus saja bergerak membuat sebuah pola rumit di atas 
berkas yang harus ditandatangani. Sesekali dia berhenti 
sesaat untuk meminum kopi hitam kesukaannya. 

Cklek:! 

Suara pintu yang dibuka dari luar mengalihkan 
perhatian Adrian. Dia menatap ke arah pintu yang terbuka. 
Sseorang wanita sedang berjalan masuk ke dalam 
ruangannya. 

"Siang, Adrian," wanita itu menyapa. Tubuhnya 
tinggi semampai dibalut oleh pakaian kerja yang sopan. 

"Ada apa kamu ke sini?" tanya Adrian. Dia kembali 
fokus pada dokumennya mengabaikan wanita itu yang kini 


sudah duduk di salah satu sofa. 
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"Ada yang mau aku tanyakan padamu," jawab 
wanita itu sambil menumpukkan salah satu kakinya. Adrian 
menyimpan dokumennya dan fokus menatap wanita itu. 

"Apa?" 

"Kemarin Tante Seni bilang seminggu lagi kamu 
akan menikah. Apa itu benar?" 

"Itu benar," Adrian hanya menyahut singkat. 

"Namanya Elisa Chandra?" wanita itu bertanya 
memastikan. 

"Hm," jawab Adrian dengan gumaman tidak jelas. 

"Oke. Aku hanya ingin memberitahumu sesuatu 
sebelum kamu menyesal telah menikahi wanita itu," nada 
suara wanita itu berubah serius. Matanya menatap tepat ke 
arah mata Adrian. 

"Dia wanita pilihan ibuku, Priska. Aku yakin pilihan 
ibu adalah yang terbaik untukku." 

Mendengar jawaban Adrian, wanita bernama Priska 
itu memutar bola mata bosan. "Untuk kali ini, aku yakin 


pilihan ibumu itu salah. Ibumu hanya tahu sedikit tentang 
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Elisa. Tidak seperti aku yang sudah sangat mengenal wanita 
itu." 

Adrian mengangkat sebelah alisnya heran. "Kamu 
mengenalnya?" tanya Adrian. Priska memberi tatapan 
serius. Adrian tahu, sepupunya itu tidak sedang bercanda. 


"Ya, aku mengenalnya." 


-00O0- 


Lizi duduk di salah satu kursi meja makan. 
Keluarganya sedang makan malam bersama. Makan malam 
yang membuat Lizi benci untuk hidup. 

"Bagaimana fitting gaun pengantinnya tadi, Lisa?" 
tanya Mika pada anak sulungnya. 

"Berjalan lancar, Bu. Adrian memilihkan gaun 
pengantin terbaik untukku," jawab Elisa, kembali 
menyuapkan nasi dan sup buatan ibunya. 

"Benarkah? Bagus, dong," seru Mika dengan 
riangnya. 

"Tentu saja, Bu. Adrian, kan, orang kaya," jawab Elisa 


dengan sombong. "Bagus. Ibu yakin kamu akan hidup 
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bahagia jika menikah dengan Adrian. Ibu bangga 
mempunyai anak sepertimu. Cantik dan berbakat. Bisa 
menghasilkan uang dan membantu orang tua." Mika terus 
saja memuji-muji membuat Elisa menjadi besar kepala dan 
sombong. Dia menatap Lizi dengan tatapan merendahkan. 

"Aku selesai," ucap Lizi, segera bangkit berdiri dan 
berjalan meninggalkan ruang makan. 

"Lizi, cuci piring dulu!" Mika berteriak memanggil 
menyuruh Lizi mencuci piring. 

"Males. Suruh saja anakmu yang sebentar lagi 
menikah. Dia harus belajar membersihkan rumah sebelum 
benar-benar menjadi seorang istri," balas Lizi dengan berani. 
Dia tetap berjalan meninggalkan ruang makan, tidak peduli 
jika ayah atau ibunya nanti akan marah-marah lagi padanya. 
Suasana di ruang makan selalu membuatnya muak. 

Lizi masuk ke dalam kamar dan langsung 
membanting tubuhnya ke atas ranjang. Dia memejamkan 
mata rapat berharap bisa segera pergi ke alam mimpi yang 


lebih baik daripada kehidupan aslinya. 
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Baru saja mata Lizi terpejam, gangguan pun datang. 
Pintu dibuka dari luar dan disusul oleh suara yang sangat 
Lizi benci. 

"Eh, Lizi, cepat sana cuci piring! Aku tidak sudi 
melakukannya. Kamu yang lebih pantas!" 

Lizi mendesah pelan. Dia mencoba menghiraukan 
perkataan Elisa dan tetap memejamkan mata. 

"Lizi!" Elisa berteriak lagi. Kesal sebenarnya, tapi Lizi 
tetap pada pendirian. Dia malas kalau harus diperbudak 
oleh Elisa. 

"Berisik!" desis Lizi. Dia meraih satu bantal yang ada 
dan menutupi kepalanya. 


"Dasar adik kurang ajar!" 


-00O0- 


Seminggu kemudian ... 

Adrian duduk bersila di atas karpet berbulu tebal di 
rumah minimalis Keluarga Chandra. Dia sudah siap dengan 
jas warna hitam dan peci dengan warna sepadan yang dia 


pakai. 


PENGANTIN PENGGANTI | 19 


Adrian terlihat tenang walaupun hatinya gelisah. Ini 
adalah pernikahan pertamanya. Dia tidak ingin 
mengacaukan acara dan membuat malu keluarganya. 
Namun, mengingat penjelasan Priska seminggu yang lalu 


membuat Adrian ragu-ragu menjalani pernikahan ini. 


“Adrian, Elisa itu wanita yang gila harta, popularitas dan 
pujian. Setahuku, dia benci pada laki-laki yang tidak memujanya, 
dan aku yakin kamu bukan pria romantis yang akan selalu memuja 
dan memuji dia setiap saat. Aku yakin, dia mau menikah 


denganmu hanya karena hartamu." 


Adrian kesal saat mengingat ucapan Priska. Dia 
benci pada perempuan seperti itu. Dia juga tak mau 
menolak karena takut terjadi sesuatu pada ibunya. 

Adrian memejamkan mata berusaha menenangkan 
diri. Tak apa, setelah menikah dan sifat buruk Elisa terlihat, 
Adrian akan langsung menceraikannya. 

Suara gumaman di ruangan itu terdengar dari para 


saksi nikah dan tamu undangan yang hadir. Adrian yang 
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penasaran pun melirik sekilas dan ternyata Elisa sudah 
turun dari atas, dituntun dan didampingi oleh orang tuanya 
hingga duduk di samping Adrian. 

Adrian hanya menatap Elisa sekilas sebelum kembali 
meluruskan pandangan. Dia sudah siap untuk acara ijab 
kabul. Namun, keanehan terjadi. Ayah Elisa berjalan 
mendekati penghulu dan membisikkan sesuatu. Setelah 
selesai, ayah Elisa mendekati Adrian dan melakukan hal 
yang sama. 

"Namanya Alizia Chandra. Bukan Elisa Chandra," 
bisik ayah Elisa. 

Adrian mengerutkan kening, heran. Berbagai macam 
pertanyaan mulai bermunculan di benaknya. Kenapa nama 
Elisa berubah? Apa mungkin Elisa berbohong dan memakai 
nama palsu saat berkenalan dengannya? 

"Nak Adrian?" 

Panggilan penghulu itu membuat segala lamunan 
Adrian pun terputus. Adrian mengerjapkan mata beberapa 
kali dan menatap penghulu itu mencoba mulai 


berkonsentrasi. "Maaf, silakan dilanjutkan," ucap Adrian 
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kemudian. Penghulu itu mengangguk dan memulai acara 
akad. 

"Saya nikahkan dan kawinkan Saudara Adrian 
Gustano bin Fata Gustano dengan Saudari Alizia Chandra 
binti Heri Chandra dengan mas kawin dibayar tunai." 

"Saya terima nikah dan kawinnya Alizia Chandra 
binti Heri Chandra dengan mas kawin dibayar tunai,” 
Adrian menjawab mantab. 

Suara para saksi yang mengucapkan kata 'sah' 
terdengar memenuhi ruangan diikuti oleh riuhnya tepuk 
tangan. 

Adrian bernapas lega, bersyukur dalam hati karena 
bisa mengucapkan ijab kabul dengan lancar. 

"Silakan pasangkan cincinnya," ucap penghulu. 

Adrian mengangguk dan mulai memasangkan cincin 
di jari manis gadis yang sekarang menjadi istrinya. Setelah 
selesai, Adrian meraih tudung pengantin yang menutupi 
wajah istrinya. Dan saat terbuka ... Adrian benar-benar 
kaget. 

Ya Tuhan, dia bukan Elisa! 
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Adrian berusaha mengendalikan rasa terkejut yang 
sempat menguasainya sehingga orang-orang tidak tahu apa 
yang terjadi. Bukan hanya namanya saja yang berubah, tapi 
orangnya pun berubah. Adrian bahkan tidak tahu siapa 
yang baru saja dia nikahi. 

Adrian memberi tatapan penuh selidik sementara 
kedua manik gadis itu sedang menatap tajam padanya. 
Gadis itu terlihat masih muda dan memiliki sedikit 
kemiripan dengan Elisa. 

"Ayo cium. Jangan malu-malu," suara Priska 
terdengar begitu kencang membuat Adrian tersadar. 
Dengan sedikit kaku, Adrian pun mendekatkan bibirnya 
pada kening sang istri dan menciumnya sebelum kembali 
menatap wajah gadis itu. 

"Kamu bukan Elisa,” Adrian berbisik pelan 
sementara gadis itu masih saja memberikan tatapan tajam 


padanya. 


-00O0- 
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Saat itu Lizi sedang duduk di depan meja rias. Walaupun 
dia tidak terlalu antusias dengan pernikahan kakaknya yang 
dilaksanakan hari ini, Lizi tetap berdandan karena dipaksa oleh 
ibunya. 

Lizi mendesah pelan saat melihat bayangan dirinya sendiri 
di cermin. Wajahnya dirias oleh salah satu sepupunya yang 
memang jago dalam hal berhias diri. Lizi pun meminta bantuan 
sepupunya itu. 

Pikiran Lizi terbang. Mengingat ucapan ibunya saat di 
meja makan, membuat Lizi semakin berkecil hati dan putus asa. 
Elisa adalah anak kesayangan orang tuanya, apalagi sekarang Elisa 
bekerja sebagai seorang model ternama dan akan menikah dengan 
orang kaya. Kasih sayang orang tuanya sudah pasti semakin berat 
pada Elisa. 

Lizi takut tidak bisa sesukses Elisa. Dia juga takut kalau 
saja suatu hari nanti dirinya menikah dengan orang biasa-biasa 
saja, karena kalau sudah begitu Lizi yakin orang tuanya tidak akan 
menganggapnya lagi. 

Lizi hanya bisa menundukkan kepala. Kedua tangannya 


terkepal di atas paha. Matanya terpejam erat berusaha meyakinkan 
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diri suatu hari nanti dia akan menjadi lebih baik daripada Elisa 
dan orang tuanya akan menyesal karena telah pilih kasih. 

Saat sedang sibuk berpikir, Lizi dikagetkan dengan suara 
pintu kamar yang terbuka disertai suara-suara yang riuh 
mendekat. 

"Bagaimana ini, Bu? Di mana calon pengantin 
wanitanya?” Terdengar suara seorang wanita yang terlihat panik, 
membuat kening Lizi berkerut dalam tidak mengerti maksud 
pertanyaan itu. 

Lizi menatap orang-orang yang datang ke kamarnya. 
Orang tuanya juga ada di sana, terlihat kebingungan dan panik. 

"Dandani saja dia,” Mika berucap seraya menunjuk Lizi. 
Lizi jadi semakin heran mendengar perkataan ibunya, apalagi saat 
Orang-orang yang membawa sebuah kebaya dan gaun pengantin 
datang mendekat. 

“Apa-apaan ini?!” bentak Lizi tidak suka. Dia mundur 
menghindari orang-orang itu. Heri segera mendekat dan 


mencengkeram kuat kedua bahu Lizi. 
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"Dengar! Selama ini kamu tidak pernah melakukan 
sesuatu untuk keluarga kita. Maka dari itu sekarang kamu harus 
berguna,” ucap Heri dengan tatapan tajam. 

“Apa maksud Ayah?” tanya Lizi bingung. 

“Kakakmu kabur dan orang-orang di bawah sudah 
menunggu. Ayah tidak mau menanggung malu karena ulah 
kakakmu itu. Oleh sebab itulah kamu harus menjadi pengantin 
Adrian sebagai ganti Elisa,” Jelas Heri. 

Mata Lizi membelalak kaget. "Apa?! Tidak! Aku tidak 
mau!” Lizi menolak mentah-mentah perintah ayahnya. 

"Lizi, lakukanlah demi nama baik keluarga kita!” bentak 
Heri marah. 

“Kenapa harus aku, hah?! Selama ini aku selalu sabar 
karena kalian tidak pernah adil padaku! Elisa, Elisa dan Elisa saja 
yang kalian pedulikan! Dan sekarang, setelah anak kesayangan 
kalian berbuat ulah, kalian memaksaku menggantikannya? Tidak. 
Aku tidak mau!” Lizi balas membentak ayahnya. Dia tidak mau 
terus-terusan mengalah demi Elisa. 

"Lizi, Ibu mohon, Nak. Tolong bantu kami.” Mika 


menangis dan memohon, tapi Lizi tetap pada pendiriannya. 
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“Tidak. Aku tak peduli karena yang mempermalukan 
kalian adalah anak kesayangan kalian sendiri,” ucap Lizi dengan 
pedas. Dia bahkan tidak menghiraukan tangisan ibunya. 

"Lizi, Ibu mohon.” Mika terus memohon, tapi Lizi tetap 
tak ingin peduli. 

Tiba-tiba, kakek dan nenek Lizi datang. Mereka terlihat 
panik dan tegang secara bersamaan. 

"Lizi! Kamu harus melakukannya. Jangan sampai 
keluarga kita menanggung malu karena ulah kakakmu yang tak 
tahu diri itu. Cepat, pakai kebayanya.” 

Lizi menggertakan giginya, marah sampai wajahnya pun 
memerah padam. Lizi hanya diam saat para perias itu melepaskan 
baju dan mulai merias wajahnya Dia tidak bisa menolak perintah 
kakeknya. Meski terpaksa, pada akhirnya dia harus menjadi 


pengantin pengganti untuk menggantikan kakaknya yang kabur. 


-00O0- 


Lizi duduk di pinggir ranjang rumah Keluarga 
Gustano. Tubuhnya masih dibalut gaun pengantin yang Lizi 


yakini adalah gaun pengantin yang disombongkan Elisa 
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waktu makan malam. Rambut dan wajahnya sudah bersih 
dari riasan. Dia juga sudah melepaskan sepatu 
pengantinnya. 

Lizi menundukkan kepala, menatap lantai dengan 
tatapan kosong. Kedua tangannya mencengkeram sprei 
dengan erat. 

Sungguh tidak disangka semuanya akan jadi seperti 
ini. Awalnya Lizi bahagia Elisa akan cepat keluar dari 
rumah hingga Lizi tidak perlu merasa iri karena tidak akan 
dibanding-bandingkan lagi, tetapi rupanya takdir berkata 
lain. Sekarang, malah dia sendiri yang keluar dari rumah. 

Lizi berusaha menghibur diri sendiri dan mulai 
berpikir positif. Setelah keluar dari rumah, itu berarti dia 
tidak akan bertemu lagi dengan Elisa atau pun kedua orang 
tuanya yang selalu saja membuatnya merasa tersingkir. 

Cklek! 

Suara pintu terdengar disusul suara langkah kaki. 


Lizi tak berbalik dan tetap menatap lantai. 
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"Kenapa kamu tidak mengganti pakaianmu?" suara 
seorang pria terdengar. Lizi tahu itu adalah suara pria yang 
tadi pagi menikahinya. Pria yang hari ini menjadi suaminya. 

"Tidak ada pakaian yang layak untuk dipakai," jawab 
Lizi datar. 

Merasa tak percaya, Adrian pun berjalan mendekati 
lemari dan membukanya. Apa yang dikatakan Lizi memang 
benar. Di dalam lemari hanya ada gaun tidur yang minim 
dan tipis. Adrian tahu maksud ibunya menyiapkan pakaian 
kurang bahan itu. Tapi pernikahan ini bukanlah yang dia 
inginkan, apalagi yang dia nikahi bukanlah Elisa melainkan 
gadis yang bahkan tidak Adrian kenal. 

"Tunggu di sini.” Adrian melangkah keluar dari 
kamar. Tak lama kemudian, dia sudah kembali dengan 
piyama tidur di tangannya. "Pakai itu." 

Lizi melirik piyama yang dibawa Adrian, lebih baik 
ketimbang isi lemari di depannya. Lizi mengambil piyama 
itu dan berjalan ke arah kamar mandi hendak berganti baju. 
Tidak nyaman rasanya jika harus tidur dengan memakai 


gaun pengantin. 
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Adrian menatap Lizi dalam diam. Adrian belum 
tahu siapa Lizi sebenarnya dan kenapa dia yang menjadi 
pengantinnya. Tapi melihat sifat Lizi yang pendiam dan 
acuh tak acuh membuat Adrian sedikit bersyukur karena 
tidak jadi menikahi Elisa yang sombong dan angkuh. 

Priska bilang kalau dia akan menyesal karena 
menikahi Elisa. Namun Priska terlihat senang saat tahu 
Lizilah yang dia nikahi. Adrian heran. Dia akan bertanya 
pada sepupunya itu nanti. 

Adrian mendudukkan diri di atas sofa, melepas jas 
dan dasi kemudian menyandarkan punggungnya pada 
sandaran kursi. Dia memejamkan mata sesaat hingga 
telinganya mendengar suara pintu yang dibuka. Adrian 
kembali membuka mata. 

Lizi duduk di pinggir ranjang memunggungi Adrian. 
Dia hendak berbaring untuk tidur, tak peduli jika nanti dia 
akan tidur seranjang dengan Adrian. Namun niatnya 
terhenti saat Adrian memanggil namanya. 


"Alizia." 
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Lizi menatap Adrian yang sedang duduk di sofa saat 
Adrian menyebut namanya. 

"Siapa kamu? Kenapa aku malah menikahimu?" pada 
akhirnya Adrian memutuskan bertanya langsung pada Lizi 
daripada Priska. 

"Aku adik Elisa. Dia kabur saat pagi-pagi sekali, 
karena itu aku dipaksa menjadi pengganti Elisa," jawab Lizi. 
Adrian terdiam. Jadi yang dia nikahi adalah adik Elisa? 

"Kenapa kamu mau menggantikannya? Padahal 
seharusnya tidak perlu karena dengan begitu aku tidak akan 
menikahi siapa-siapa." 

"Kalau saja orang tua berserta Kakek dan Nenekku 
tidak memaksa, aku juga tidak mau melakukannya," Lizi 
menjawab sinis. 

Mendengar itu, Adrian tahu ternyata Lizi terpaksa 
menggantikan Elisa. Sebuah ide pun terlintas di benak 
Adrian. "Kalau begitu, aku ingin membuat kesepakatan 
denganmu," Uujar Adrian sambil menatap Lizi dengan 
serius. 


"Kesepakatan apa?" tanya Lizi tak mengerti. 
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"Kamu terpaksa menggantikan Elisa dan aku pun 
tidak pernah ingin menikah dalam waktu dekat ini. Maka 
dari itu, aku ingin pernikahan ini hanya berjalan selama tiga 
bulan. Setelah tiga bulan, maka aku akan menceraikanmu. 
Selama tiga bulan juga kita jalani hidup masing-masing. Aku 
tidak akan mencampuri urusanmu dan kamu juga tidak 
boleh mencampuri urusanku." 

Lizi terdiam mendengar kesepakatan yang Adrian 
sebutkan. Tidak ada ruginya juga untuk setuju. Lagipula, 
menikah dengan Adrian juga bukan keinginannya. "Baik. 
Aku setuju," balas Lizi. Adrian mengangguk dan bangkit 
berdiri. 

"Bagus. Sekarang tidurlah." 

Adrian berjalan menuju kamar mandi. Lega, Lizi 
tidak susah untuk diajak bekerja sama. Jadi, walaupun 
sudah menikah, dia akan menjalani hidup seperti biasanya 
dan tidak akan ada yang berubah. 


ZZZ 
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BAB DUA 


Lizi keluar dari kamar mandi dengan tubuh yang 
dibalut jubah mandi. Tangannya sibuk menggosok-gosok 
rambutnya yang masih basah dengan handuk. Lizi melirik 
Adrian sebentar. Pria itu sudah mandi terlebih dahulu dan 
sudah siap dengan pakaian kerjanya. Tak peduli dengan 
apa yang dilakukan Adrian selanjutnya, Lizi pun berjalan 
mendekati lemari khusus untuk pakaiannya. Adrian bilang 
sudah membelikan lima setel pakaian. Tidak terlalu banyak 
karena besok mereka akan langsung pindah ke rumah 
pribadi yang baru Adrian beli satu bulan yang lalu. 

Lizi mengambil sebuah celana jeans biru tua dan 
kaos pendek putih polos. Dia juga mengambil jaket 
berbahan jeans yang senada dengan celananya. 

Lizi membawa semua pakaian yang sudah dia pilih. 
Dia berbalik hendak ke kamar mandi lagi untuk memakai 
pakaian. Tak mungkin, kan, dia memakai pakaian di kamar 


sedangkan Adrian masih ada di sana. 
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Baru selangkah, Adrian memanggil membuat Lizi 
berhenti. 

"Lizi." Adrian mulai memanggil nama pendek Lizi 
karena Lizi yang meminta. Menurut Lizi, nama Alizia cukup 
sulit disebutkan. 

"Apa?" tanya Lizi seraya menatap Adrian. 

"Aku akan berangkat ke kantor sekarang. Itu uang 
untukmu hari ini. Kamu bisa membeli apa pun sesukamu. 
Rekening mu masih tahap pembuatan. Besok kamu bisa 
memakai ATM jika ingin membeli apa pun," ucap Adrian. 

Lizi melirik nakas samping tempat tidur. Dia 
menyimpan seluruh pakaiannya di atas ranjang dan 
mengambil sebuah amplop cokelat yang dimaksud oleh 
Adrian. Dia membukanya. Matanya membelalak kaget saat 
tahu berapa uang yang diberikan Adrian. 

"Apa kamu tidak salah, memberi aku uang sebanyak 
ini?" tanya Lizi seraya memberi tatapan heran. 

Adrian mengangkat sebelah alisnya. Bagi Adrian 
jumlah uang itu masih tergolong sedikit. "Tidak. Menurutku 


itu standar," jawab Adrian dengan tenangnya. 
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Lizi mengangguk-anggukkan kepala tanda mengerti. 
Tentu saja, bagi pengusaha kaya seperti Adrian, nominal 20 
juta pasti sedikit. Tidak seperti Lizi yang seharinya hanya 
mendapatkan uang jajan sebesar 20 ribu. 

"Menurutmu itu banyak?" tanya Adrian ragu-ragu. 
Lizi mendongak dan mengangguk. 

"Tentu saja. Aku bahkan tidak yakin bisa 
menghabiskan uang sebanyak ini dalam waktu satu hari." 
Lizi kembali menyimpan amplop itu ke atas nakas. "Ada 
yang mau kamu bicarakan lagi?" tanya Lizi kemudian. 

"Tidak," jawab Adrian singkat. 

Lizi mengangguk dan kembali mengambil 
pakaiannya. Setelah itu dia pun berjalan ke arah kamar 
mandi meninggalkan Adrian yang sibuk dengan pikirannya 


sendiri. 


-00O0- 


"Kamu tahu kalau mereka bersaudara?" tanya Zio, 
sahabat Adrian pada Priska. Saat ini mereka sedang berada 


di ruang kerja Adrian. 
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"Iya, aku tahu. Dulu waktu aku dan Elisa masih 
bersahabat, aku sering bermain ke rumahnya dan aku sering 
bertemu dengan Lizia. Dari yang aku lihat, sifat mereka 
memang berbanding 180 derajat," jelas Priska. "Bukan hanya 
sifat saja, tapi perlakuan orang tua mereka juga berat 
sebelah. Mereka lebih sayang pada Elisa daripada Lizia," 
lanjut Priska. 

Mendengar hal itu membuat rasa penasaran dalam 
diri Adrian muncul. "Apa alasanmu menyimpulkan itu?" 
tanya Adrian serius. 

"Bukan menyimpulkan, Adrian, tapi aku melihat 
sendiri bagaimana Lizia menjadi korban pilih kasih orang 
tuanya," jawab Priska dengan sedikit kesal. Adrian 
menyandarkan punggung pada sandaran kursi. Kini 
pikirannya dipenuhi berbagai hal tentang Lizi. 

"Jadi, aku yakin hati kecil Lizia merasa senang 
karena menikah denganmu. Bukan karena kamu tampan 
atau kaya, tapi dengan menikah denganmu, Lizia akan pergi 
dari rumah yang selalu saja membuatnya merasa 


diasingkan." 
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Mendengar apa yang dijelaskan Priska barusan, 
setitik rasa bersalah muncul di hati Adrian, mengingat 
kesepakatan yang dia ucapkan semalam. Jika nanti dia 
menceraikan Lizi, berarti Lizi akan kembali ke rumah itu, 
kan? Rumah yang selalu membuatnya merasa tersingkir 
kan. 

"Adrian! Woy! Malah melamun ini anak," ucap 
Priska dengan kesal. Adrian tersadar dari lamunan dan 
langsung menatap Priska. 

"Apa?" kata Adrian datar. 

"Aku sedang bicara tapi kamu malah melamun. 
Melamunkan apa, sih? Malam pertama, hm?" Priska menaik- 
turunkan kedua alisnya menggoda Adrian. Tapi raut wajah 
Adrian yang tetap datar membuat Priska bosan. 

"Bukan urusanmu." 

"Pengantin baru memang selalu banyak rahasia. 
Seharusnya kamu sudah hafal dengan hal itu," Zio ikut 
menimpali. Priska berdecak sebal mendengarnya. 


"Terserah, deh." 
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Lizi turun dari taksi. Sekarang dia sudah berdiri di 
dekat pintu toko buku langganannya. Dia masuk dan mulai 
menyisiri rak-rak tinggi di sana. 

Lizi bingung bagaimana cara menghabiskan uang 
sebanyak 20 juta itu. Dia tidak terlalu peduli pada hal fashion 
mengingat selama ini dia hanya membeli pakaian saat akan 
ada acara penting saja. Memang, orang tuanya selalu bilang 
tidak punya uang jika Lizi yang meminta membeli pakaian, 
tapi untuk Elisa, setiap minggu pun ada. 

Ah, sudahlah. Lizi sudah keluar dari rumah itu dan 
dia tidak berniat untuk kembali. Lizi yakin mereka bertiga 
bahagia karena dirinya sudah tidak ada di rumah itu lagi. 

Lizi tidak berniat menghabiskan semua uang yang 
diberikan Adrian tadi. Dia akan menyimpan sisanya untuk 
kelangsungan hidupnya nanti setelah bercerai dengan 
Adrian. 

Lizi sudah memikirkannya dengan matang sejak 


tadi. Adrian memberinya uang sebesar 20 juta untuk sehari. 
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Bagi Lizi itu sangat banyak. Maka dari itu, Lizi akan 
menabungkan sisanya. Lizi yakin, Adrian juga akan 
memberinya uang untuk masa depannya, dan Lizi akan 
terus menabungkan sisanya. Lizi melakukan itu untuk 
hidupnya nanti. Setelah bercerai dari Adrian, Lizi berniat 
membeli rumah sendiri, walaupun rumah sederhana. Dia 
tidak mau kalau harus kembali ke rumah orang tuanya. 

Lizi tersenyum memikirkannya. Menikah dengan 
Adrian walaupun hanya untuk tiga bulan memang 
menguntungkan. Pernikahan ini membuatnya jadi terbebas 
dari perbudakan yang dilakukan oleh orang tua dan 
kakaknya sendiri. 

-0Oo- 

Keluarga Gustano melaksanakan makan malam 
bersama. Seni, sang tuan rumah mengundang keponakan 
dan sahabat anaknya, tidak lain adalah Priska dan Zio. 
Acara makan malam ini dilakukan sebagai perpisahan 
karena besok pagi Adrian dan Lizi akan pindah ke rumah 
pribadi Adrian. 
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"Apa semuanya sudah selesai, Tante?" tanya Lizi. 
Seni mengerjapkan mata saat tersadar dari lamunannya. Dia 
menatap Lizi dan tersenyum lembut. 

"Kenapa kamu masih memanggilku tante? Panggil 
ibu saja seperti Adrian.".Seni menyentuh lengan Lizi dan 
mengusapnya pelan. "Penilaianku ternyata salah. Elisa 
bukanlah calon istri yang baik bagi Adrian. Ibu bahagia 
karena ternyata kamulah yang menjadi istri Adrian," ucap 
Seni penuh haru sementara Lizi merasa heran 
mendengarnya. 

"Kenapa Tante bilang begitu? Memangnya Tante 
yakin kalau aku istri yang baik untuk Adrian?" 

Seni tersenyum. "Ingat, ya, panggil ibu bukan tante," 
Seni mengingatkan. "Ibu awalnya juga ragu, tapi Priska 
sudah menceritakan siapa dan bagaimana Elisa sebenarnya. 
Dia juga menceritakan sedikit tentangmu, dan dari cerita 
Priska, Ibu yakin kamu lebih baik daripada Elisa. Ibu 
bersyukur Elisa kabur saat akad akan dimulai hingga 
akhirnya anakku menikahimu. Gadis yang cantik dan baik. 


Masih muda lagi." Lizi tersenyum kecil mendengarnya. 
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"Terimakasih, Bu," balas Lizi. Seni tersenyum dan 
mengangguk pelan. 

"Kalau begitu, ayo sekarang kita makan." 

Lizi tersenyum dan mengangguk sebagai jawaban 
dari ajakan Seni. Lizi merasa bahagia. Seni membuat Lizi 
bisa merasakan rasanya disayangi. 

-0Oo- 

Seorang pembantu di rumah Gustano berjalan ke 
arah dapur, mmengambil dua gelas dan mengisinya dengan 
air putih. Itu adalah hal biasa yang dia lakukan. Adrian, 
majikannya selalu meminta air putih sebelum tidur untuk 
malam hari jika terbangun. 

Setelah selesai, pembantu itu menyimpannya di atas 
nampan. Baru saja hendak pergi, sebuah suara 
memanggilnya. 

"Mau mengantarkan air ke kamar Adrian dan Lizi, 
kan?" Priska bertanya sambil tersenyum. Pembantu itu 
mengangguk. 


"Iya, Non." 
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"Baiklah. Aku titip jus jambu ini untuk Lizi. Katakan 
padanya itu jus dariku dan dia harus meminumnya sebelum 
tidur.” Pembantu itu mengangguk paham dan langsung 
pamit pergi. 

"Priska, jika besok Adrian mengamuk, aku tidak mau 
ikut campur karena ini semua adalah rencanamu," ucap Zio 
dengan ngeri. Tapi Priska tak mendengarkan karena dia 


senang dengan apa yang dia lakukan. 


-000- 


"Non, ini air minumnya." Pembantu tadi sudah 
berada di ruang kamar sang tuan. 

"Iya, Bi, letakkan di atas nakas saja," ucap Lizi. 
Pembantu itu mengangguk paham dan melaksanakan 
tugasnya. 

"Oh ya, Non, ini jus dari Non Priska untuk Non Lizi. 
Katanya Non harus meminumnya sebelum tidur." 

"Iya, Bi. Letakkan di sana saja," balas Lizi tanpa 


menengok. Dia sedang sibuk membereskan pakaian 
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miliknya dan juga milik Adrian ke dalam koper, mengingat 
besok siang mereka akan pindah rumah. 

Pembantu itu pun melakukan apa yang Lizi suruh 
sebelum beranjak pergi. 

Lizi tersenyum setelah selesai membereskan pakaian. 
Dia menarik dua koper itu dan menyimpannya di samping 
lemari. Dia berbalik dan berjalan mendekati ranjang. 
Matanya melirik segelas air putih dan jus di atas nakas 

"Jus jambu?" Lizi bertanya pada dirinya sendiri. 
Dahinya mengernyit dalam ketika cairan itu menyentuh 
lidahnya. 

"Kok rasanya aneh, ya? Bau jambunya juga tidak 
menusuk," gumam Lizi bingung. Tidak peduli pada jus 
jambu yang rasa dan baunya aneh itu, Lizi kembali 
mendekati lemari. Dia lupa belum mengganti pakaian 


kasualnya dengan jubah tidur. 


-00O0- 


Adrian berjalan menaiki tangga. Tangannya sibuk 


membuka ikatan dasinya sendiri. Setelah berada di depan 
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pintu kamar, Adrian langsung membuka dan masuk ke 
dalamnya, lalu menutupnya lagi sebelum berbalik. Mata 
Adrian membelalak kaget melihat pemandangan di atas 
ranjang. 

"Lizi?" Adrian memanggil sambil melangkah pelan 
mendekati Lizi yang sedang duduk di pinggir ranjang 
dengan kepala tertunduk. Tinggal lima langkah lagi sebelum 
Adrian sampai pada ranjang, Lizi terlebih dahulu 
mendongak dan apa yang dilakukan Lizi berikutnya 
membuat Adrian benar-benar terkejut. 

"Hai, Sayang. Kamu sudah datang rupanya." Lizi 
bangkit dan langsung berlari memeluk Adrian dengan erat. 
"Kamu tahu, aku sangat merindukanmu," gumam Lizi di 
dada Adrian membuat tubuh Adrian menegang dan kaku. 

"Kenapa malah melamun, kamu tidak rindu aku?" 
tanya Lizi, membimbing Adrian supaya melingkarkan 
tangan ke pinggangnya. 

"Lizi, apa yang kamu lakukan?" Adrian bingung. 
Tentu saja, sejak kapan istri tiga bulannya itu jadi begini, 


padahal saat makan malam Lizi masih normal. 
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"Apa yang aku lakukan? menurutmu, apa yang aku 
lakukan?" Lizi justru balik bertanya. Dia menarik dasi di 
leher Adrian yang masih menggantung tanpa ikatan. Wajah 
mereka hanya berjarak beberapa sentimeter saja, dan saat itu 
pula Adrian bisa mencium bau alkohol dari mulut Lizi. 

"Kamu mabuk?" tanya Adrian. 

"Iya, aku mabuk. Mabuk cinta karenamu," jawab Lizi 
dengan genit. Dia mencium pipi Adrian sebelum berlari 
menjauh dan menaiki ranjang. Dia berdiri dan mulai 
bernyanyi tidak jelas. Melihat kelakuan aneh Lizi sekarang, 
Adrian yakin gadis itu sedang tidak sadar dengan apa yang 
dilakukannya. 

"Lizi, sadarlah,” ucap Adrian jengah. Melihat Lizi 
yang sedang bernyanyi tidak jelas juga menari-nari di atas 
ranjang membuat kepala Adrian sakit. 

Tak lama kemudian Lizi turun dan mendekati 
Adrian. Dia mencengkeram kerah kemeja Adrian dan 


menarik Adrian ke arah ranjang. 
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"Lizi, hentikan." Adrian mencekal kedua pergelangan 
tangan Lizi berusaha menghentikan aksinya. Namun, Lizi 
malah tertawa tidak jelas. 

"Kenapa? Sekarang adalah malam pertama kita, kan? 
Ayo kita lakukan. Jangan malu-malu," balas Lizi. Dia 
melepaskan cekalan tangan Adrian dan menarik Adrian ke 
arah ranjang. Setelah itu dia mendorong Adrian agar 
berbaring. 

"Lizi, apa yang kamu lakukan?" Adrian panik. Dia 
bangkit duduk tapi Lizi mendorongnya lagi. Setelah itu, Lizi 
duduk mengangkangi perut Adrian, membuatnya susah 
untuk bangkit. Adrian bisa merasakan tubuh Lizi yang 
lemah, dibalut jubah tidur selutut. Lizi menunduk hingga 
wajah mereka sejajar. Adrian bisa mencium bau alkohol lagi 
saat Lizi berbicara. 

"Kenapa kamu hanya diam saja? Apa aku yang harus 
memulainya?" tanya Lizi lirih. 

"Lizi, sadarlah!" bentak Adrian, kesal juga jika harus 


di hadapkan dengan hal seperti ini. 
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"Sstt, diamlah. Aku akan memulainya," bisik Lizi. 
Dia menegakkan tubuh. Tangan Lizi meraih tali jubah 
tidurnya dan mulai melepaskannya. Adrian terpaku, 
posisinya sekarang benar-benar tidak mendukung hingga 
Adrian susah untuk menghindar. 

"Lizi, cukup," lirih Adrian. Matanya tidak bisa lepas 
dari pemandangan indah di depannya. Pemandangan tubuh 
Lizi yang hanya memakai pakaian dalam dengan jubah tidur 
yang terbuka lebar. Adrian meneguk ludahnya sendiri saat 
sadar naluri laki-lakinya mulai bangkit. 

"Jangan menolakku. Aku akan marah dan sedih 
kalau kamu menolakku," bisik Lizi. Jari telunjuknya 
menyusuri wajah Adrian dengan begitu perlahan. Gerakan 
menggoda itu membuat Adrian merasa panas. "Kamu begitu 
tampan," Lizi kembali berbisik tepat di telinga Adrian. 

Adrian memejamkan mata rapat-rapat. Kedua 
tangannya mencengkeram pinggang Lizi yang tak tertutup 
apa pun. Dengan sekuat tenaga Adrian membalikkan posisi 
mereka hingga sekarang Lizilah yang berada di bawah 
kungkungan tubuhnya. 
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"Wow, aku berputar! Kepalaku pusing. Sepertinya 
aku baru saja berjalan-jalan di atas bus," ucapan Lizi 
ngawur. 

Adrian diam tak membalas. Matanya terpaku pada 
wajah cantik di bawahnya sedangkan kedua tangannya 
berada di bawah punggung Lizi. 

"Hai, Tampan. Siapa namamu?" Lizi mulai bersuara 
lagi. Kedua tangannya mengalung di leher Adrian. Bibirnya 
mengukir senyuman dengan kedua mata yang memberi 
tatapan sayu. "Sepertinya aku mengenalimu. Kamu mirip 
dengan seseorang yang kukenal.” Keningnya berkerut 
seolah sedang berpikir. 

"Siapa?" pertanyaan itu terlontar begitu saja dari 
bibir Adrian. Dia juga tidak sadar saat mengucapkannya. 

"Kamu mirip dengan Adrian." 

Mendengar jawaban Lizi, ada sebuah keinginan 
dalam hati Adrian untuk terus membalas setiap ucapan 
gadis mabuk di bawahnya. "Siapa Adrian?” 

"Dia pria yang seharusnya menikahi Elisa, tapi 


karena Elisa kabur, dia jadi menikahiku," jawab Lizi. 
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Adrian tersenyum tipis mendengarnya. Seru juga 
berbicara dengan orang mabuk seperti Lizi. "Jadi, dia adalah 
suamimu?" 

"Iya, tapi dia bukan suami idamanku,” nada tak 
senang terdengar jelas dari suara Lizi. 

"Memangnya seperti apa suami idamanmu?" 

"Suami idamanku adalah suami yang aku cintai dan 
mencintaiku," jawab Lizi lagi. Sesekali dia cegukan akibat 
alkohol yang diminumnya. 

"Lalu bagaimana pendapatmu tentang suamimu itu?" 
tanya Adrian penasaran. 

"Dia baik dan juga peduli padaku. Dia memberiku 
banyak uang dan membelikanku banyak pakaian. Dia 
bahkan selalu mengajakku untuk sarapan bersama." 

"Baik? Menurutku apa yang dia lakukan biasa saja," 
komentar Adrian. Dia masih penasaran dengan apa yang 
dipikirkan Lizi selama ini tentangnya. 

"Tidak. Itu tidak biasa. Menurutku dia lebih baik 
daripada keluargaku sendiri. Kamu tahu? Keesokan hari 


setelah kami menikah dia memberi aku uang sebesar 20 juta. 
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Aku kaget karena selama ini ibu hanya memberiku uang 
jajan sebesar 20 ribu. Adrian juga membelikanku beberapa 
pasang pakaian, padahal ibuku hanya akan membelikanku 
pakaian saat akan ada acara penting saja. Adrian juga selalu 
mengajakku sarapan bersama. Dulu ibu maupun ayah atau 
kakakku tidak pernah mengajakku untuk makan bersama. 
Ibu bahkan tidak peduli aku makan atau tidak sebelum 
berangkat sekolah. Aku sadar kalau aku bukanlah anak 
kesayangan mereka. Maka dari itu mereka tidak pernah 
peduli padaku." 

Adrian terdiam setelah mendengar jawaban Lizi 
barusan. Rupanya apa yang dikatakan Priska tadi pagi di 
kantor benar. Lizi selalu saja ditelantarkan oleh orang 
tuanya yang lebih memedulikan Elisa. 

"Hahaha, aku malah bercerita padamu. Sudahlah, 
kepalaku pusing dan aku mau tidur dulu. Kamu tidur di sini 
juga?" Wajah Lizi yang semula murung kini kembali seperti 
semula. Adrian menjawabnya dengan anggukan singkat. 

"Baiklah." 


Cup! 
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Adrian terdiam dengan wajah kaget. Apa yang Lizi 
lakukan barusan benar-benar mengejutkannya. 

"Ya sudah, kamu tidur juga. Satu lagi, jangan bilang 
pada Adrian kalau aku menciummu barusan," ucap Lizi 
disertai kekehan kecil. Setelah itu dia memejamkan mata 
dan tak lama kemudian terdengar dengkuran halus darinya. 

Adrian tetap diam dengan posisi yang sama. Dia 
belum bergerak atau pun beranjak pergi. Matanya masih 
setia menatap wajah Lizi yang tertidur. 

"Aku pria yang baik?" Adrian berbisik pada dirinya 
sendiri. Dia tertawa kecil merasa geli saat mengingat Lizi 
menyebut dirinya sebagai pria yang baik. Dia bangkit dan 
turun dari ranjang, meraih selimut lalu menyelimuti tubuh 
Lizi. Adrian berdiri di samping ranjang, bibirnya mengukir 
sebuah senyuman indah saat tatapan matanya terpaku pada 
wajah cantik itu. 

"Kurasa, aku akan memikirkan kesepakatan kita 
lagi.” Adrian kemudian berjalan ke arah kamar mandi. 
Senyum pun tak lepas dari bibirnya. Malam ini, entah 


kenapa dia merasa lebih baik. 
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Dahi Lizi berkerut dalam, memegangi kepalanya 
yang terasa pening dan sakit. Matanya terbuka dengan 
perlahan, mengerjap beberapa kali berusaha menyesuaikan 
dengan cahaya matahari yang masuk ke dalam celah-celah 
ruangan. 

"Kamu sudah bangun rupanya." Lizi menengok ke 
belakang saat suara Adrian terdengar olehnya 

"Cepat mandi dan bersiap. Setengah jam lagi kita 
akan berangkat ke rumahku," ucap Adrian. Dia sedang 
duduk di sofa dengan secangkir kopi hitam dan koran di 
tangannya. 

"Setengah jam lagi? Memangnya sekarang jam 
berapa?" tanya Lizi kebingungan. Dia turun dari ranjang dan 
berdiri. Namun tubuhnya terhuyung hingga dia kembali 
terduduk di pinggir ranjang. 

"Sekarang sudah jam sebelas siang." Jawaban santai 


Adrian membuat mata Lizi membelalak kaget. 
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"Apa? Kamu tidak berbohong, kan?" tanya Lizi tak 
percaya. Tentu saja, dia tidak pernah bangun sesiang ini. 
Paling siang juga jam 8 pagi. 

"Tidak ada untungnya juga buatku membohongimu," 
jawab Adrian dengan tenang. Lizi tak membalas, hanya 
sibuk memijat kening dan pelipisnya. 

"Apa yang terjadi semalam?" Kepala Lizi sakit dan 
pening secara bersamaan saat berusaha mengingat kejadian 
semalam. Ingatan terakhir Lizi adalah meminum jus dari 
Priska lalu berganti pakaian. Setelah itu, Lizi tidak bisa 
mengingat apa pun lagi. Dia bahkan tidak tahu kapan dia 
tertidur. 

"Kamu mabuk semalam." 

"Apa?" Lizi tak percaya dan menatap Adrian dengan 
bingung. 

"Jus jambu yang kamu minum sudah dicampur 
alkohol oleh Priska, karena meminum jus itu kamu jadi 
mabuk," jawab Adrian lagi tanpa menatap Lizi. Kedua 


matanya fokus pada koran di tangannya. 
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Lizi terdiam dengan wajah terkejut. Sedetik 
kemudian rautnya berubah kesal saat tahu kalau jus yang 
dia minum semalam ternyata sudah dicampur alkohol. 

"Pantas saja rasa dan baunya aneh," gumam Lizi. Dia 
tidak pernah tahu bagaimana rasa dan bau alkohol. 
Makanya kemarin dia tidak sadar Priska sudah 
mencampurkan alkohol ke dalam jus jambu itu. Lizi 
bingung, sebenarnya apa tujuan Priska melakukan itu? 

"Lizi, cepatlah mandi dan bersiap. Kita akan 
berangkat sebentar lagi," Adrian kembali mengingatkan. 

"Hm, aku mandi dulu," balas Lizi. Dengan sedikit 
terhuyung dia berjalan menuju kamar mandi. 


-000- 


Lizi menatap rumah minimalis tingkat dua di 
depannya, rumah milik Adrian yang akan mereka tempati 
mulai hari ini. 

Lizi berjalan masuk mengikuti Adrian. Kopernya dan 
koper Adrian sudah dibawa oleh satpam dan tukang kebun. 
Meski sudah dibeli sejak satu bulan yang lalu dan Adrian 
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tidak menempatinya, rumah itu selalu bersih dan terawat 
karena ada 2 pembantu yang Adrian pekerjakan. 

"Bagaimana menurutmu?" tanya Adrian. Mereka kini 
berdiri di tengah-tengah ruang tamu. 

Lizi memperhatikan sekeliling. "Bagus. Tidak terlalu 
berlebihan," jawabnya kemudian. Dia melangkah mendekati 
sebuah rak kecil di sudut ruangan, di atasnya terdapat 
bunga hias dan sebuah pigura kecil. Lizi mengambil pigura 
itu dan menatap orang-orang yang ada di dalamnya. 

"Ini foto keluargamu?" tanya Lizi tanpa menoleh. 
Adrian berjalan mendekat dan berdiri di samping Lizi. 

"Iya. Itu foto keluargaku saat aku masih duduk 
dibangku SMA." 

"Ini ayahmu?" Lizi menunjuk pada foto seorang pria 
baya yang berdiri di samping kanan. 

"Iya. Dia ayahku. Dia meninggal 4 tahun lalu karena 
kecelakaan lalu lintas di Singapura. Yang ada di sebelahnya 
adalah kakak perempuanku." 

"Lalu, di mana kakakmu sekarang?" Mendengar 


Adrian menyebutkan kakak perempuannya membuat Lizi 
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jadi penasaran. Pasalnya, setahu Lizi Adrian adalah anak 
tunggal. Saat hari pernikahan mereka pun, Lizi tidak 
bertemu dengan sosok perempuan muda di foto itu yang 
dikatakan Adrian sebagai kakak. 

"Kakakku meninggal saat aku masih kuliah. 
Penyebabnya karena dia terlalu sering memakai obat 
pelangsing tubuh," jelas Adrian. Lizi mengangguk mengerti 
dan mengembalikan foto itu ke tempat semula. 

"Maaf sudah membuatmu mengingat mereka," ucap 
Lizi dengan perasaan tak enak. 

Adrian tersenyum tipis. "Tak apa," balas Adrian. 
Mereka terdiam beberapa saat seraya menatap foto itu. 

"Ayo kita ke atas," ajak Adrian setelah mereka 
berdiam diri cukup lama. Lizi mengangguk dan mulai 
melangkah mengikuti Adrian menuju lantai atas. 

"Lizi, ada yang ingin aku tanyakan padamu," ucap 
Adrian ketika mereka berjalan menaiki tangga. 

"Tanyakan saja." Lizi menghentikan langkah saat 
Adrian juga berhenti. Mereka pun berdiri saling 


menghadap. 
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"Kamu mau kita pisah kamar atau tetap sekamar?" 
Pertanyaan Adrian membuat sebelah alis Lizi terangkat. 

"Kenapa bertanya padaku? Terserah kamu saja. 
Kamu, kan, pemilik rumahnya," Lizi menyahut santai. 

"Baiklah. Kita tetap satu kamar saja. Aku tidak mau 
kerepotan kalau saja nanti ibuku menginap di rumah ini. 
Kalau sampai ibuku tahu kita pisah kamar, dia pasti akan 
marah besar." 

Lizi tersenyum kecil mendengarnya. Ternyata 
Adrian sangat patuh dan menghormati ibunya. Senang 
rasanya mengetahui hal itu. 

"Baiklah jika itu keputusanmu," balas Lizi lagi. 


Mereka kembali berjalan beriringan menuju kamar. 
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"Bagaimana, Priska? Apa rencanamu itu berjalan 
lancar?" Seni, ibu Adrian bertanya pada keponakan yang 
kini duduk di depannya. 

"Aku tidak tahu pasti, Tante. Tadi pagi di kantor, 


Adrian terlihat biasa saja seperti hari-hari kemarin, tidak 
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terlihat ada yang aneh atau pun berubah darinya. Lizi juga 
sama, dia terlihat biasa-biasa saja," jawab Priska merasa tak 
enak pada tantenya. 

"Bagaimana cara kita mengetahui kalau rencanamu 
itu berhasil atau tidak, Priska?" 

"Begini saja, Tante. Setelah 1 minggu, aku akan 
mengajak Lizi ke rumah sakit. Aku akan menyuruh seorang 
dokter kenalanku untuk memeriksanya, apakah Lizi hamil 
atau tidak," ucap Priska memberi saran. 

"Baiklah, Priska. Terima kasih sudah mau membantu 
Tante," ucap Seni. Priska meraih tangan Seni dan 
menggenggamnya dengan erat. 

"Iya, Tante. Aku juga senang bisa membantu Tante." 
Priska tersenyum manis. 

Seni balas tersenyum, lega, dia merasa beruntung 
memiliki keponakan seperti Priska yang mau diajak 
bekerjasama. 

"Oh ya, Tante. Ngomong-ngomong, kenapa Tante 
ingin sekali Adrian dan Lizi cepat-cepat melakukan 


hubungan suami-istri? Biarkan saja dulu. Mereka, kan, tidak 
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saling mengenal. Mereka butuh waktu untuk saling 
mengakrabkan diri," komentar Priska. Namun wajah Seni 
tiba-tiba berubah murung membuat Priska heran. "Ada apa, 
Tante?" 

"Saat hari pernikahan Adrian, Tante tidak 
menyangka Elisa akan kabur hingga akhirnya Lizilah yang 
dinikahi oleh Adrian. Tante tidak terlalu 
mempermasalahkannya karena Tante pikir mereka akan 
baik-baik saja. Malam harinya, Tante berniat mengantarkan 
makan malam ke kamar mereka. Saat di depan pintu, Tante 
mendengar mereka sedang berbicara. Karena penasaran, 
Tante pun menguping pembicaraan mereka." Seni 
menundukkan kepala dengan sorot mata sedih. 

"Apa yang mereka bicarakan?" Priska bertanya 
penasaran. 

"Mereka membicarakan sebuah kesepakatan. Mereka 
sepakat pernikahan mereka hanya akan berlangsung selama 
tiga bulan saja. Setelah tiga bulan, mereka memutuskan 


untuk berpisah. Tante tidak mau kalau hal itu sampai 
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terjadi. Maka dari itu, Tante ingin Lizi cepat-cepat hamil 
agar mereka tidak jadi berpisah." 

Priska terdiam mendengarnya. Ternyata, itulah 
alasan mengapa Tantenya menyuruh dirinya untuk 
menjebak Adrian dan Lizi. 

"Tante tenang saja Aku akan membantu 
semampuku." 


"Terima kasih, Priska." Seni tersenyum lega. 


ZZZ 
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BAB TIGA 


Lizi bangun di pagi hari. Saat matanya terbuka, Lizi 
sadar sekarang dirinya tidak tinggal di rumah orang tua 
atau pun mertuanya. Dia sudah pindah ke rumah pribadi 
milik Adrian. 

Lizi sekarang sudah berpakaian rapi, memakai dress 
selutut lengan pendek berwarna biru muda dengan corak 
floral. Dia mengurai rambutnya dan memakai 2 jepit di 
samping kanan kepala. 

Lizi melirik ke arah ranjang dan Adrian masih 
berbaring di sana. Lizi tak berniat membangunkannya 
karena dia tahu semalam Adrian bekerja sampai tengah 
malam di ruang kerjanya yang ada di rumah ini. Jadi, Lizi 
membiarkannya saja. Lagipula, dia masih ingat kesepakatan 
antara dirinya dan Adrian yang tidak akan mencampuri 
urusan masing-masing. 

Setelah selesai berdandan, Lizi berjalan ke arah 


lemari dan mengambil tas selempangnya. Hari ini dia 
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berniat pergi ke toko buku untuk membeli novel lagi. 
Koleksi novel miliknya sudah habis dia baca. 

Lizi turun ke bawah dan langsung berjalan ke ruang 
tamu tanpa mampir terlebih dahulu ke ruang makan. 

"Non, mau pergi sekarang? Tidak sarapan dulu?" 
seorang pembantu yang sedang menyapu di teras depan 
bertanya. Lizi tersenyum dan menggeleng. 

"Tidak. Nanti aku sarapan di luar saja," jawab Lizi 
dengan ramah. Pembantu itu pun hanya mengangguk 
paham. Lizi berjalan menyusuri halaman rumah hingga 
sampai di gerbang. 

"Pak, tolong buka gerbangnya," ucap Lizi pada 
satpam yang sedang duduk di posnya. Satpam itu langsung 
mendekati Lizi dan melaksanakan perintah. 

"Silakan, Non," kata satpam itu dengan sopan. Lizi 
tersenyum dan berterima kasih. Setelah itu dia keluar dan 
mencari taksi. Lizi berharap novel-novel bagus datang hari 


ini dan dia berniat memborongnya. 
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Setelah turun dari taksi, Lizi langsung masuk ke 
dalam toko buku langganannya, menyusuri rak dan mulai 
mencari novel. Tak berselang lama, akhirnya Lizi pun 
menemukan buku dari pengarang favoritnya. Setelah 
mendapatkan beberapa novel, Lizi berjalan ke arah kasir 
untuk membayar. Pandangan Lizi hanya fokus menatap 
novel di tangannya, membuat Lizi sampai tak 
memperhatikan jalan dan secara tak sengaja menabrak 
seseorang di depannya. 

Bruk! 

"Ah, maaf aku tidak sengaja," Lizi langsung meminta 
maaf, beruntung insiden itu tidak membuat salah satu dari 
mereka sampai terjatuh. 

"Tidak apa-apa," balas orang itu. 

Dahi Lizi berkerut dalam, suara berat itu terdengar 
tidak asing. Lizi kenal dengan suara itu. Benar saja, ketika 
Lizi mendongak, spontan kakinya melangkah mundur. 


"Lizi?" 
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"Permisi." Lizi mengabaikan perkataan orang itu. Dia 
hendak berjalan pergi, tapi pergelangan tangannya dicekal 
hingga langkah Lizi pun terhenti. 

"Lizi, aku ingin bicara denganmu." 

Lizi mendesis kesal dan langsung menghempaskan 
cekalan tangan orang itu. "Tidak ada yang harus dibicarakan 
lagi setelah apa yang kamu lakukan. Gara-gara kamu Rania 
memusuhiku sampai sekarang." Lizi kesal, berbalik dan 
langsung pergi ke arah kasir, tetap tak peduli meski orang 


itu terus berteriak memanggil namanya. 
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Lizi duduk di sebuah kafe untuk sarapan. Di 
depannya ada sepiring nasi goreng dan segelas teh hangat. 
Tangan kirinya sibuk memegang buku novel yang baru saja 
dia beli. 

Yah, Lizi sarapan seraya membaca novel. Sesekali dia 
tersenyum kecil saat membaca bagian yang lucu. Lizi meraih 


sendok dan hendak menyuapkan nasi goreng ke mulutnya. 
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Namun gerakannya terhenti saat suara ponsel miliknya 
terdengar dari dalam tas. 

Lizi meletakkan sendok dan merogoh tasnya. Dia 
membaca nama si penelepon dan mengangkatnya saat tahu 
kalau itu adalah panggilan dari Adrian. 

"Halo," sapa Lizi. 

"Halo. Sari bilang kamu tidak sarapan dulu.” 

"Memang tidak. Aku ingin sarapan di luar saja 
sambil membaca novel yang baru aku beli," jawab Lizi. 

“Baiklah. Apa uangmu sudah habis? Kalau sudah bilang 
saja padaku." 

"Tidak. Uang yang kamu berikan masih sangat 
banyak. Tenang saja, aku akan minta padamu jika aku 
membutuhkannya." 

“Baiklah kalau begitu. Aku tutup dulu.” 

Sambungan telepon diputus sepihak oleh Adrian. 
Lizi mengangkat bahu tak acuh dan kembali memasukkan 
ponselnya ke dalam tas. Lizi berniat memakan nasi 
gorengnya lagi, tapi halangan kembali datang. 


"Hey, Lizi!" 
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Mendengar namanya dipanggil, Lizi mendongakkan 
kepala. Raut wajahnya seketika datar saat orang itu sedang 
berjalan mendekat. 

"Mau apa kamu ke sini?" tanya Lizi dengan sinis. 

"Hey, ini tempat umum. Jadi aku bebas mau datang 
ke sini atau tidak," balas orang itu. Lizi memutar bola mata, 
bosan mendengarnya. Tanpa meminta izin lebih dulu orang 
itu langsung duduk di hadapannya. 

"Ibu bilang kamu menggantikanku menjadi 
pengantin Adrian. Apa itu benar?" tanya orang itu. Yap, itu 
adalah Elisa. Orang yang tidak ingin Lizi temui. 

"Kamu sudah tahu. Kenapa masih bertanya?" 

Elisa tertawa seraya mengibas-ngibaskan tangannya 
secara berlebihan. "Hahaha, santai saja, dong. Sensi banget, 
sih." 

Lizi hanya diam tak membalas. Dia malas meladeni 
orang di depannya ini. 

"Kemarin aku datang ke rumah orang tua Adrian. 
Kupikir kalian masih tinggal di sana, tapi Tante Seni bilang 


kalian sudah pindah rumah. Apa itu benar?" Elisa 
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mencondongkan wajah ke depan membuat Lizi merasa 
muak. "Lalu, bagaimana malam pertama kalian? Apa kalian 
melakukan sesuatu?" 

Lizi masih setia diam dengan mata menatap bosan 
pada Elisa. 

"Ah, aku tahu. Pasti tidak ada yang terjadi di antara 
kalian. Tentu saja, Adrian tidak akan tertarik padamu. Dia 
pasti lebih tertarik padaku. Aku lebih cantik dan dewasa. 
Tubuhku juga lebih bagus dan menggoda dibandingkan 
denganmu," ucap Elisa dengan sombong. 

"Oh ya?" Lizi melipat kedua tangan di bawah dada. 

"Tentu saja. Aku ini seorang model terkenal, 
sedangkan kamu hanya seorang gadis lulusan SMA. Tidak 
ada menarik-menariknya." Senyuman Elisa begitu angkuh 
dan sombong membuat Lizi mual. 

"Apa maksudmu bicara begitu, hm?" tanya Lizi pada 
akhirnya. Dia tentu tahu ada maksud lain dari semua 
perkataan sinis Elisa. 

"Maksudku hanya satu. Kamu harus sadar jika 


Adrian tidak pantas untukmu. Adrian lebih pantas 
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mendapatkanku. Maka dari itu, kamu harus menyerahkan 
Adrian padaku." 

Raut wajah Lizi masih datar, tidak terpengaruh 
dengan semua omongan sombong Elisa yang juga 
merendahkannya. "Jika kamu memang menginginkan 
Adrian, kenapa kamu malah kabur di hari pernikahan?" 
tanya Lizi, heran dengan sikap Elisa. 

"Ah, saat itu aku belum siap dan masih berpikir, tapi 
sekarang aku sudah yakin dengan pilihanku. Aku ingin 
Adrian menjadi milikku.” 

"Jika itu yang kamu inginkan, langsung saja datang 
pada orangnya. Untuk apa berbicara denganku?" Lizi 
meraih dan memasukkan novel miliknya ke dalam tas. 
Setelah itu dia mengambil dompet dan menaruh uang 
seratus ribu di atas meja. "Kamu menginginkan Adrian? 
Silakan saja. Itu pun jika dia mau bersamamu.” Perkataan 
Lizi memancing amarah Elisa yang merasa terhina. 

"Kamu lihat saja. Adrian pasti mau bersamaku dan 


dia akan meninggalkanmu," balas Elisa dengan geram. 
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Lizi bangkit berdiri. "Silakan saja jika kamu bisa 
melakukannya. Melihat wajahmu membuatku jadi tak 
bernafsu untuk makan. Silakan kamu habiskan makanan 
bekasku itu." Lizi melenggang pergi meninggalkan Elisa 


yang secara tidak langsung telah dia rendahkan. 


-0Oo- 


Adrian duduk di kursi kerja dengan tangan 
memegang sebuah undangan pesta dari koleganya. Matanya 
fokus membaca pada semua kalimat. Dalam undangan itu 
tertulis tanggal pesta yang akan diadakanmalam ini. 

Itu adalah sebuah pesta ulang tahun perusahaan. 
Adrian sedang menimbang-nimbang apakah dia harus 
datang atau tidak. Dia tidak terlalu antusias untuk datang ke 
pesta seperti itu, karena pada dasarnya Adrian tidak terlalu 
suka suasana yang ramai. 


Tok ... tok ... tok ... 
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"Adrian?” suara seorang perempuan terdengar. 
Adrian menengok ke arah pintu dan ternyata itu adalah 
Priska. 

"Apa?" sahut Adrian malas. Priska tersenyum lebar 
dan langsung masuk ke dalam ruangan Adrian. 

"Bagaimana? Apa kamu akan datang ke pesta itu 
nanti?" Priska terlihat begitu riang. 

"Aku tidak tahu. Kenapa memangnya?" Adrian 
menyimpan undangan itu di atas meja, lalu dia menatap 
Priska dengan alis yang terangkat sebelah. 

"Kalau kamu mau datang ke pesta itu, aku sarankan 
kamu ajak Lizi." 

"Kenapa aku harus mengajaknya?" 

"Tentu saja kamu harus mengajaknya. Lizi itu, kan, 
istrimu. Aku kasihan padanya. Aku yakin dia merasa bosan 
kalau terus berdiam diri di rumah." 

Adrian terdiam memikirkan saran Priska. "Aku akan 
memikirkannya," ucap Adrian kemudian. 

Senyum Priska melebar. Tentu saja, dia berharap 


Adrian dan Lizi datang ke pesta bersama, karena Priska 
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sudah menyiapkan rencana lain agar keinginan tantenya 
cepat terkabulkan. 

"Oke. Kalau Lizi setuju untuk ikut, hubungi aku. Aku 
akan mendandaninya." Priska tampak begitu bahagia. "Aku 
pergi dulu," Priska memohon pamit dan segera keluar dari 


ruangan Adrian. 


-0Oo- 


Hari beranjak malam dan Adrian sudah bersiap 
untuk pergi ke pesta. Dia memakai kemeja putih panjang 
dengan setelan berwarna biru tua. 

Adrian juga sudah memutuskan untuk mengajak Lizi 
ke pesta. Berita bagusnya, Lizi setuju untuk ikut. Lizi juga 
sudah siap untuk pergi setelah kurang lebih setengah jam 
dia didandani oleh Priska. 

"Apa menurutmu ini tidak berlebihan?" tanya Lizi 
pada Adrian. Dia masih menatap pantulan dirinya di 
cermin. 

"Tidak. Hanya saja, menurutku terlalu terbuka." 


Adrian memperhatikan punggung Lizi yang terlihat. 
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Apalagi rambut Lizi disanggul ke atas hingga punggungnya 
tidak tertutupi sama sekali. 

"Aku juga berpikir seperti itu, tapi Priska bilang gaun 
ini cocok untuk pesta yang akan kita datangi malam ini." 
Lizi berbalik dan menatap Adrian. 

"Memang. Aku yakin nanti ada banyak lagi yang 
berpakain lebih terbuka darimu." Adrian mengancingkan jas 
dan merapikan rambutnya. 

"Baiklah. Aku sudah siap," ucap Lizi setelah 
mengambil tas tangan berwarna silver yang sama seperti 
high heels-nya. 

"Ayo kita berangkat." 

Lizi menerima uluran tangan Adrian tanpa perlu 
merasa canggung atau gugup. Mereka telah berikrar jika 
hubungan mereka sekarang adalah teman. Baik Lizi atau 
pun Adrian, mereka tidak terbawa perasaan dengan apa 
yang terjadi. 

"Aku gugup dan takut," ucap Lizi. Kini mereka 
sudah berada di dalam mobil dan siap berangkat ke hotel di 


mana pesta berlangsung. 
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"Kenapa?" tanya Adrian heran. Dia menghidupkan 
mesin mobil dan siap melajukannya. 

"Aku tidak pernah datang ke pesta besar dan mewah. 
Aku takut mempermalukan diriku sendiri di sana." Wajah 
Lizi terlihat gelisah. 

"Tenang saja. Jika kamu gugup, maka kamu akan 
membuat kesalahan. Tapi, jika kamu bisa bersikap tenang, 
semuanya akan berjalan lancar," balas Adrian. Matanya 
fokus menatap ke jalanan. 

Lizi menarik napas dalam-dalam dan 
menghembuskannya perlahan. Adrian benar, dia harus bisa 
bersikap tenang agar semuanya berjalan lancar. 

Selang beberapa menit, mobil Adrian sudah sampai 
di parkiran hotel. Adrian dan Lizi turun dan mereka berjalan 
berdampingan memasuki lobi hotel. Lizi setia menggandeng 
lengan Adrian dan Adrian pun tidak merasa terganggu 
karenanya. 

"Lantai berapa?" tanya Lizi saat mereka sudah berada 
di dalam lift. 


"Lantai lima belas." 
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Lizi mengangguk dan menekan tombol 15 yang ada 
di sana. Lift pun bergerak dengan lambat. Adrian dan Lizi 
sama-sama terdiam tidak tahu harus bicara apa. Beruntung, 
tak lama kemudian pintu lift terbuka. 

Saat keluar dari lift, Adrian dan Lizi disambut 
dengan suasana yang begitu berisik. Bau alkohol tercium di 
mana-mana membuat Lizi mual. Mata mereka melihat ke 
sekeliling ruangan yang dipenuhi oleh orang-orang, dan apa 
yang dikatakan Adrian tadi memang benar, banyak 
perempuan yang memakai baju lebih terbuka dari Lizi. 

"Wow, ramai sekali," komentar Lizi. Mereka mulai 
melangkah, pelan dan santai. 

"Memang selalu begini." Malas, Adrian sudah bosan 
dengan acara seperti ini. 

Orang -orang berlalu lalang di depan mereka. Bau 
alkohol dan asap rokok membuat Lizi jadi sedikit pusing. 

"Adrian! Lizi!" 

Sebuah teriakan terdengar memanggil nama mereka. 
Adrian dan Lizi menengok ke sumber suara dan ternyata itu 


adalah Priska. 
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"Hai, Priska," sapa Lizi. 

"Kalian baru datang? Kalian terlambat beberapa 
menit, tapi tak apa. Pesta baru saja dimulai," ucap Priska. 
"Oh, ya, Adrian, Zio ada di sana. Kamu ke sana saja. Lizi 
biar bersamaku." 

Adrian melihat ke arah yang ditunjuk Priska. 
"Baiklah. Aku ke sana." 

Lizi mengangguk, melepaskan gandengan tangannya 
dan membiarkan Adrian pergi. 

"Lizi, ayo ikut aku." Priska membawa Lizi ke sebuah 
sofa dan mereka duduk di sana. 

Lizi menyandarkan punggung pada sandaran sofa, 
memijit betisnya yang terasa kram karena tak terbiasa 
memakai sepatu hak tinggi. 

"Kamu mau makan sesuatu, Lizi, atau minum 
mungkin? Aku bisa membawakannya untukmu," tawar 
Priska. 

Lizi menggeleng pelan. Lizi masih ingat jus jambu 


pemberian Priska yang ternyata sudah dicampur alkohol, 
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dan Lizi takut hal itu terjadi lagi. "Tidak perlu. Nanti aku 
ambil sendiri." 

Priska tersenyum meski kecewa, padahal dia sudah 
berencana menjebak Lizi lagi. "Ya sudah, aku mau ke sana 
sebentar. Kalau mau, kamu berkeliling saja dan cari teman 
mengobrol. Aku yakin Adrian akan sibuk membahas bisnis 
dengan para koleganya." Priska bangkit berdiri dan 


memohon pamit meninggalkan Lizi sendirian. 


Dua jam kemudian ... 

Lizi menjatuhkan tubuh Adrian ke atas ranjang. Dia 
berdecak sebal karena baru saja memapah Adrian dari 
bawah sampai ke kamar. Adrian kini tak sadarkan diri 
karena mabuk berat. Oleh sebab itu juga Lizi memarahi Zio 
habis-habisan. 

Saat di pesta, Adrian diajak bertaruh oleh rekan 
kerjanya. Siapa yang paling banyak minum, maka dialah 
yang menang, dan Adrian setuju mengikuti pertaruhan itu 


sampai mabuk berat. Lizi kesal dan memarahi Zio karena 
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telah membiarkan Adrian meminum alkohol dalam jumlah 
banyak. 

Lizi berjalan ke arah lemari dan menyimpan tasnya 
di sana. Dia melepaskan sanggul rambutnya. Dia lelah dan 
kakinya pegal setelah kurang lebih dua jam memakai hak 
setinggi dua belas sentimeter. 

Saat sedang merapikan rambut sepunggungnya, Lizi 
dikagetkan oleh sepasang tangan yang memeluknya dari 
belakang disusul suara parau Adrian yang berbisik di 
telinganya. 

"Malam, Sayang." Adrian mencium pipi Lizi sekilas 
lalu membenamkan wajah di ceruk leher Lizi. Lizi terdiam 
dengan wajah kaget, tubuhnya kaku dan menegang secara 
bersamaan. 

"Adrian," panggil Lizi. Dia meraih kedua tangan 
Adrian dan berusaha melepaskan pelukannya, tapi Adrian 
malah dengan sengaja mengeratkan lingkaran tangannya. 
"Kamu mabuk. Tidur sana.” Akhirnya Lizi berhasil 
melepaskan rengkuhan sepihak Adrian. Dia berbalik, 


menatap dua mata Adrian yang tampak sayu. 
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"Ayo kita tidur bersama." Adrian mendekat dengan 
langkah sedikit terhuyung membuat Lizi mundur dengan 
tatapan ngeri. Adrian yang sedang mabuk berat lebih 
mengerikan dan menakutkan daripada saat dalam keadaan 
sadar. 

"Hey, kenapa kamu menghindariku?" tanya Adrian 
tak suka. Dia menangkap pergelangan tangan Lizi dan 
menarik Lizi dalam pelukannya. "Ayo kita bersenang- 
senang malam ini." Adrian menggendong Lizi secara paksa 
dan membawanya ke ranjang. 

"Adrian, turunkan aku!" Lizi berontak. Dia takut 
sekaligus marah. 

"Sstt ... diamlah, Sayang. Malu jika didengar orang 
lain." Adrian tersenyum membuat Lizi bergidik ngeri. 

"Turunkan aku, Adrian!" geram Lizi. Usahanya 
untuk melepaskan diri selalu gagal, pada akhirnya Lizi 
berujung di atas ranjang. "Adrian!" Lizi berteriak kaget saat 
Adrian menarik kedua tangannya dan menahannya di atas 


kepala. 
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"Kenapa kamu menghindariku, kamu istriku, kan? 
Kalau bukan, kamu tidak akan ada di sini.” Adrian 
mengurung Lizi dengan kedua tangan dan tubuhnya. 

"Iya, aku istrimu ..." 

"Lalu kenapa kamu menghindariku?" Adrian sengaja 
memotong perkataan Lizi. 

"Aku istrimu, tapi hanya untuk tiga bulan saja," Lizi 
menjawab kesal. Ingin sekali rasanya segera pergi menjauhi 
Adrian, tapi, posisinya sekarang sangat tidak mendukung. 

"Itu berarti, selama tiga bulan kamu adalah milikku." 
Adrian tersenyum miring, membuat Lizi semakin khawatir. 

"Apa?!" Lizi kembali berontak dan berusaha 
melepaskan tangannya. Namun pertahanan Adrian lebih 
kuat hingga Lizi susah mengalahkannya. Meski begitu Lizi 
pantang menyerah. Dia juga tahu Adrian tidak sadar dengan 
apa yang sedang terjadi. 

"Sayang, diamlah," bisik Adrian tepat di telinga Lizi. 

Lizi memejamkan mata berusaha menyusun rencana. 


Namun akhirnya Lizi memilih menyerah. Dia tidak berontak 
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lagi dan hanya diam saja membiarkan Adrian berbuat 
sesuka hati. 

Lizi bergidik geli saat Adrian mencium rahangnya 
sesaat dan turun ke leher. "Ahh ..." Tak sengaja, Lizi 
mendesah keras saat Adrian mengisap kulit lehernya 
dengan kuat. Mata Lizi membelalak kaget. Oke, jika dia 
tetap diam, sesuatu yang mengerikan akan terjadi. 

"Bisa kamu lepaskan tanganku?" bujuk Lizi. Mata 
sayu Adrian memberi tatapan dalam dengan napas bau 
alkohol. 

"Tentu saja.” Adrian pun melepaskan tangan Lizi 
hingga Lizi bisa kembali bergerak bebas. Dengan sengaja, 
Lizi mengalungkan kedua tangan di leher Adrian dan 
Adrian kembali pada kegiatannya, dan ... 

Bruk! 

Tubuh Adrian jatuh menindih tubuh mungil Lizi. 
Lizi menatap ke samping di mana wajah Adrian tepat 
berada di depannya. Mata Adrian tertutup dan deru 


napasnya normal. Akhirnya Adrian pun tak sadarkan diri 
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lagi setelah Lizi dengan sengaja memukul kepala belakang 
Adrian. 

Dengan sekuat tenaga Lizi berusaha menyingkirkan 
tubuh Adrian, bangkit kemudian berdiri di samping ranjang 
dengan kedua mata menatap Adrian yang kini tak sadarkan 
diri. Mendadak Lizi menjadi cemas dan khawatir. Bukan 
pada Adrian, melainkan pada dirinya sendiri. 

Karena mabuk, Adrian jadi berlaku aneh dan gila. 
Lalu, apa Lizi juga seperti itu saat mabuk waktu itu? Lizi 
meringis dalam hati. Jika saja waktu mabuk dan dia juga 
berlaku aneh seperti Adrian barusan, dia benar-benar malu. 

"Semoga saja aku tidak seperti itu," ucap Lizi penuh 


harap. 


-000- 


Priska duduk di kursi meja makan dengan satu 
tangan menopang dagu. Bibirnya mengerucut kesal saat 
mengingat kejadian semalam. 

"Bagaimana, Priska, berhasil tidak?" tanya Seni tak 


sabar. 
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Priska menatap Seni dengan tatapan bersalah. "Maaf, 
Tante, sepertinya rencanaku gagal lagi." 

"Kenapa?" 

"Begini, Tante. Kemarin saat di pesta, aku sengaja 
menyuruh Zio agar mengadakan taruhan siapa yang paling 
banyak minum. Adrian ikut taruhan itu dan dia sampai 
mabuk berat. Rencana menjebak Adrian memang berhasil, 
tapi rencana menjebak Lizilah yang gagal. Aku menyuruh 
seorang pelayan memberikan minuman pada Lizi yang 
sudah aku campurkan dengan obat perangsang, tapi 
pelayan itu bilang minuman itu diambil terlebih dahulu oleh 
orang lain," jelas Priska. Dia cemberut dan mendesis berkali- 
kali. Seni pun menunduk sedih mendengarnya. Dia sangat 
takut kalau nanti Adrian dan Lizi benar-benar berpisah. 

"Aku kesal karena rencanaku selalu gagal, Tante, tapi 
aku janji, rencana ketigaku tidak akan gagal," ucap Priska 
penuh tekad. 

"Tante dukung semua rencanamu, Priska." 

"Terima kasih, Tante, tapi untuk menjalankan 


rencana ketiga aku butuh bantuan Tante," kata Priska serius. 
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"Bantuan apa?" Seni bingung, tapi keponakannya 
justru tersenyum misterius. Priska yakin rencana ketiganya 
akan berhasil, dan untuk keberhasilan rencana itu, Priska 


membutuhkan bantuan Seni. 


-000- 


Adrian mengerjapkan mata beberapa kali sebelum 
bangkit duduk. Tangannya langsung memegang kepala 
bagian belakang yang terasa sakit. Dia juga merasa pusing 
dan mual. 

"Kamu mual?" suara Lizi terdengar membuat Adrian 
menoleh. 

"Ya, sedikit." Adrian yakin rasa mual itu pasti karena 
kebanyakan minum alkohol semalam. 

“Minum ini." 

Adrian menerima secangkir teh hangat yang Lizi 
berikan dan meminumnya. Rasa mual yang dia rasakan 
berangsur-angsur menghilang. 

Lizi duduk di pinggir ranjang menatap Adrian 


dengan lekat. Dia ingin bertanya banyak hal, terutama saat 
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dia mabuk malam itu. Dia ingin tahu apa saja yang 
dilakukannya. 

"Sudah lebih baik?" 

Adrian menyandarkan punggung pada kepala 
ranjang, menghembuskan napas pelan dan mengangguk. 
"Ya." Adrian membuka mata dan menatap Lizi dengan 
heran. "Ada apa?" Adrian bertanya saat mendapati 
pandangan Lizi terus tertuju padanya. 

"Aku ingin bertanya. Pada saat malam aku mabuk, 
apa saja yang aku lakukan?" 

Sebelah alis Adrian terangkat. "Kenapa kamu 
bertanya seperti itu?" Dia melipat tangan di depan dada. 

"Semalam kamu mabuk. Kamu jadi bertingkah aneh 
dan gila. Aku yakin aku juga bertingkah aneh malam itu." 

"Jadi kamu penasaran apa saja yang kamu lakukan?" 
tanya Adrian. Lizi mengangguk dengan cepat. "Ingin 
mendengar semuanya atau sebagian?" 

Lizi terdiam dan berpikir sesaat. "Ehm, semuanya 


saja," jawab Lizi dengan ragu. 
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Adrian memejamkan mata dan tersenyum tipis 
sebelum bercerita. "Saat aku masuk ke sini, kamu sedang 
duduk di pinggir ranjang. Tiba-tiba kamu mendekat dan 
memelukku. Bukan hanya itu saja, kamu menyanyi dan 
menari tidak jelas di atas ranjang." 

Lizi bergidik ngeri mendengarnya, tidak menyangka 
jika dia akan bertindak seperti itu. 

"Yang lebih parah adalah saat kamu berusaha 
menelanjangi dirimu sendiri," lanjut Adrian. 

"Apa?!" teriak Lizi syok. Wajahnya merah padam 
dengan mata yang membelalak kaget. 

"Iya, itu benar." 

Lizi menggelengkan kepala seraya menutup wajah 
dengan kedua tangan. Dia benar-benar malu mendengarnya. 
"Alkohol sialan," umpat Lizi pelan. Adrian terkekeh,merasa 
lucu saat mengingat kejadian malam itu. 

“Sekarang aku yang bertanya." 

Lizi menatap Adrian dengan wajah yang masih 


memerah. "Tanya apa?" 
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"Apa yang aku lakukan semalam?" Adrian memberi 
tatapan serius. Lizi menghembuskan napas pelan. Dia 
bangkit berdiri dan menghadap ke arah Adrian. Tangannya 
melepaskan syal yang melilit lehernya. 

"Lihat ini.” Lizi menunjuk sebuah tanda merah 
keunguan di sisi kanan lehernya. 

Adrian menegakkan tubuhnya. Matanya memicing 
dan fokus menatap leher Lizi. "Apa itu?" tanya Adrian 
bingung. 

Lizi memutar bola mata, bosan. Dia mendekati 
Adrian dan kembali menunjukkan tanda di lehernya supaya 
Adrian bisa melihat dengan jelas. 

"Itu ...” Perkataan Adrian menggantung, dia masih 
tidak mengerti. 

"Yah, ini gara-gara kamu, Adrian. Semalam kamu 
hampir saja memperkosaku," Lizi berucap kesal dan penuh 
penekanan. 

"Wow, aku tak menyangka bisa sampai seperti itu." 
Adrian menyingkap selimut yang menutupi tubuhnya dan 


menurunkan kakinya dari atas ranjang. 
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"Maka dari itu, aku harap kamu tidak akan 
meminum alkohol lagi dalam jumlah banyak. Bukan 
maksudku ikut campur urusanmu, tapi hal itu juga 
menggangguku." 

Adrian diam dan hanya mengedikkan kedua bahu 
tak acuh. "Aku tidak sadar saat melakukannya." Adrian 
bangkit dan berjalan ke arah lemari untuk mengambil 
handuk. "Lagipula, saat kamu mabuk ..." Adrian sengaja 
menggantungkan ucapannya. Dia berjalan menuju kamar 
mandi, membuka pintunya dan masuk ke dalam. 

Lizi menatap Adrian dengan alis berkerut karena 
penasaran. Dia memilih diam dan menunggu Adrian bicara. 

"Kamu juga hampir memperkosaku," lanjut Adrian, 
dan pintu pun tertutup. 

Wajah Lizi terlihat begitu syok setelah mendengar 
kalimat Adrian sebelum pria itu menghilang di balik pintu 
kamar mandi. Matanya membelalak kaget dan tubuhnya 
pun terasa kaku. Detik itu juga Lizi berikrar pada dirinya 
sendiri tidak akan memercayai Priska yang sudah 


membuatnya sangat malu. 
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-00O0- 


"Aku ingin Adrian kembali padaku!" Elisa berteriak 
kesal pada 4 orang di depannya dengan wajah yang 
memerah padam. 

"Itu salahmu sendiri! Kenapa kamu malah kabur di 
hari pernikahan, hah?! Beruntung ada Lizi hingga kita tidak 
harus menanggung malu karena calon pengantin 
perempuannya kabur!" Kakek Elisa membentak marah. 

"Diam, Kakek! Kakek tidak tahu apa yang aku 
rasakan!" Elisa balas membentak. Mika menatap keduanya 
khawatir, takut mertua laki-lakinya itu marah besar karena 
sikap Elisa yang tidak sopan. 

"Elisa cukup." Mika mengusap punggung Elisa 
dengan lembut. 

"Tapi, Bu, aku ingin Adrian menikah denganku 
bukan dengan Lizi! Aku lebih pantas untuk Adrian!" ucap 
Elisa kesal. 

"Ini salahmu! Kalau saja kamu tidak kabur, Adrian 


akan menikahimu!" Kakek Elisa kembali membentak, kesal 
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kepada cucu sulungnya yang selalu bertindak seenaknya 
dan egois, bahkan pada adiknya sendiri. 

"Ayah, sudahlah," ucap Heri pada ayahnya. Kakek 
Elisa langsung bangkit berdiri. Wajahnya merah karena 
kemarahan yang tak terbendung lagi. Dia marah pada anak, 
menantu dan cucunya yang ada di sana. 

"Kalian juga salah! Kalian tidak becus jadi orang tua! 
Kalian terus saja membela anak kurang ajar ini! Seharusnya 
kalian didik anak kalian dengan benar, bukan malah 
membela dia saat dia salah. Itulah sebabnya dia menjadi 
besar kepala. Kalian selalu saja membenarkan dia bahkan di 
saat dia salah! Aku tahu selama ini kalian selalu pilih kasih! 
Kalian selalu saja membebankan apa pun pada Lizi, padahal 
dia anak kalian juga! Aku bersumpah kalian bertiga akan 
hidup dalam sebuah kesedihan dan tidak akan bahagia 
karena perbuatan kalian yang selalu pilih kasih pada anak," 
ayah Heri berucap panjang lebar. Kemarahannya sudah tak 
terbendung lagi. Dia bahkan tak peduli sudah menyumpahi 
anaknya tidak akan hidup bahagia. 
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"Dan kamu Elisa, aku yakin suatu hari nanti 
kecantikan dan popularitasmu itu akan hilang hingga tak 
akan ada yang bisa kamu banggakan lagi. Aku yakin, suatu 
hari nanti Lizi akan lebih sukses darimu." Kakek Elisa 
kemudian berjalan keluar dari rumah itu diikuti istrinya. 

"Aku berjanji akan membuat Adrian menyesal 
karena telah menikahi Lizi dan dia akan memohon untuk 
menikah denganku," tekad Elisa. 

Heri dan Mika hanya diam. Rasa sayang mereka 
yang berat sebelah membuat mereka selalu setuju dengan 
apa yang dilakukan Elisa, meskipun Elisa berniat 
menghancurkan rumah tangga anak bungsu mereka. 


ZZZ 
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BAB EMPAT 


Hari ini Adrian memutuskan untuk tidak pergi ke 
kantor. Lizi pun tidak berniat keluar rumah. Akhirnya 
mereka diam di rumah bersama, duduk berdampingan di 
sofa panjang seraya menonton televisi. 

"Kenapa kamu tidak pergi ke kantor?" Lizi bertanya, 
mengambil kue coklat dari dalam stoples yang ada di atas 
meja dan memasukkannya ke dalam mulut. 

"Malas." Adrian menyandarkan punggung pada 
sandaran sofa. Matanya menatap bosan pada acara televisi. 

"Kamu terlihat bosan." 

"Memang. Aku tidak suka sepak bola." 

"Hm, biasanya laki-laki itu suka sepak bola," 
komentar Lizi. Adrian hanya bergumam tidak jelas sebagai 
respon. 

"Aku ingin berbaring." Tanpa menunggu balasan 
Lizi, Adrian langsung membaringkan tubuh dan menjadikan 
kedua paha Lizi sebagai bantal. Lizi tak keberatan dan 


hanya membiarkannya. 
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"Acara olahraga apa yang kamu suka?" Adrian 
menatap Lizi dari bawah dengan kedua tangan yang dilipat 
di dada. 

"Aku suka acara olahraga balap motor." 

Kening Adrian berkerut dalam, merasa aneh dengan 
jawaban Lizzi."Balap motor?" tanya Adrian ragu. Lizi 
menunduk dan menatapnya. 

"Iya. Aku lebih suka balap motor daripada sepak 
bola." 

Adrian terdiam dan memperhatikan Lizi, heran. 
Semula Adrian mengira Lizi menyukai sepak bola karena 
pandangan Lizi fokus pada layar televisi. Adrian melihat 
Lizi tak berhernti memakan kue seolah begitu menikmati 
acara yang membosankan baginya. 

"Adrian ...” Lizi memanggil tanpa mengalihkan 
pandangan pada si pemilik nama. Mata Adrian yang semula 
sempat terpejam kembali terbuka. 

"Apa?" Adrian beringsut bangun dan menatap Lizi, 


menunggu gadis itu untuk bicara. 
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"Apa kamu sudah bertemu dengan Elisa?" tanya Lizi. 
Dia menyimpan stoples ke atas meja dan balas menatap 
Adrian. 

"Aku tidak pernah bertemu dengannya lagi setelah 
hari pernikahan." Adrian menghadapkan tubuhnya ke arah 
Lizi. 

"Ah, kupikir dia langsung menemuimu kemarin." 
Lizi menyandarkan punggung pada sandaran sofa. 

"Kamu bertemu dengannya?" tanya Adrian. Lizi 
mengangguk, tatapan matanya terlihat kosong membuat 
Adrian heran. 

"Iya. Kemarin aku bertemu dengannya di kafe saat 
aku sarapan. Boleh aku bercerita padamu?" Lizi bertanya 
seraya menatap Adrian. 

Adrian pun mengangguk sebagai jawaban. 

"Kemarin dia terlihat kesal karena kamu menikahiku, 
padahal semua ini terjadi karena kesalahannya sendiri 
hingga aku terpaksa menggantikannya. Kemarin dia juga 
bilang kalau dia akan berusaha membuatmu menikah 


dengannya," Lizi memulai sesi cerita. "Elisa bilang hanya dia 
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yang pantas menjadi istrimu sedangkan aku tidak. Aku 
sadar dengan hal itu. Aku tidak secantik dan sepopuler 
Elisa, tapi kenapa dia selalu saja merendahkan ku? Salahkah 
jika seorang gadis biasa-biasa saja sepertiku mendapatkan 
kebahagiaan?" Lizi berucap lirih. Hembusan napasnya 
terdengar begitu lesu. 

"Kamu bahagia menikah denganku?" Tanya Adrian. 
Lizi tersenyum kecil mendengarnya. 

"Iya. Karena menikah denganmu aku bisa 
meninggalkan rumah yang penuh dengan kebencian bagiku. 
Karena menikah denganmu juga aku bisa merasakan kasih 
sayang seorang ibu. Ibumu baik dan perhatian membuatku 
bahagia." Lizi mendongak menatap langit-langit dan 
tersenyum kecil. Dia merasa bahagia ketika mengingat 
senyuman Seni, mertuanya. Seingatnya, dia tidak pernah 
mendapatkan senyuman lembut dan keibuan itu dari ibunya 
sendiri. Selama ini ibunya hanya tersenyum kepada Elisa. 

Adrian menatap Lizi dengan lekat, merasa prihatin 
melihat kesedihan di mata Lizi yang begitu kentara. Meski 


sudah kehilangan ayah dan kakaknya, Adrian masih 
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mempunyai ibu yang sangat menyayanginya, sedangkan 
Lizi masih mempunyai keluarga yang lengkap. Sayang, tak 
ada satu pun dari anggota keluarga Lizi yang mau peduli. 

"Lizi, apa keinginanmu?" tanya Adrian. 

Lizi memejamkan mata seolah berpikir. "Aku hanya 
ingin bisa mengalahkan Elisa. Setidaknya aku ingin 
membuat ayah dan ibu menyesal telah pilih kasih dan 
membuat Elisa menyesal telah sombong dan angkuh dengan 
kecantikannya.” Lizi berhenti sejenak. "Tapi, aku tahu itu 
mustahil." 

Adrian tersenyum kecil. Dia mendekat dan 
mengusap kepala Lizi layaknya seorang kakak pada 
adiknya. "Tidak ada yang mustahil jika kamu mau berusaha. 
Aku bisa membantumu." 

Lizi menatap Adrian sesaat dan menggeleng pelan. 
"Tidak perlu, Adrian. Kamu sudah banyak membantuku." 
Lizi meraih dan menurunkan tangan Adrian dari kepalanya. 

"Itu tidak seberapa, Lizi." 

Lizi kembali menggeleng pelan. "Tidak. Semua ini 


sudah cukup." 
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Adrian melebarkan senyuman dan menggenggam 
erat tangan Lizi. Tanpa disangka Lizi tersenyum dan balas 
menggenggam tangan Adrian. Mereka terdiam beberapa 
saat dan sibuk dengan pikiran masing-masing. 

Untuk pertama kalinya Adrian bertemu dengan 
perempuan seperti Lizi, hidupnya sederhana dan tidak 
memanfaatkan kekayaan Adrian, padahal selama ini banyak 
wanita yang mendekat hanya karena harta Adrian semata. 
Meski sudah berstatus sebagai istri seorang pengusaha kaya, 
nyatanya tak membuat Lizi berubah dan tetap menjalani 
hidupnya seperti biasa. 

Suara bel yang tiba-tiba terdengar seketika 
membuyarkan lamunan Adrian dan Lizi. Lizi langsung 
bangkit berdiri, namun salah seorang pembantu mereka 
sudah terlebih dahulu membukakan pintu. 

"Duduklah, biar Sari yang membukakan pintu." 
Adrian menarik tangan Lizi pelan memberi isyarat agar Lizi 
kembali duduk. 

Tiba-tiba Sari datang dengan tergopoh-gopoh. 


Adrian dan Lizi menatapnya penuh tanya. 
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"Siapa, Bi?" tanya Adrian. 

"Tamu yang mencari Tuan," ucap Sari dengan sopan. 

"Laki-laki atau perempuan?" 

"Perempuan, Tuan. Namanya Elisa." 

Adrian melirik Lizi yang tampak terkejut saat Sari 
menyebut nama Elisa. "Baiklah, lanjutkan pekerjaan Bibi." 

Sari mengangguk dan berjalan kembali ke dapur. 

"Ayo, kita sambut kakakmu itu.” Adrian menarik 
tangan Lizi yang masih terdiam di sofa. 

"Elisa ingin bertemu denganmu, bukan denganku," 
balas Lizi. 

Adrian tersenyum. "Aku tahu, dan aku ingin kamu 
menemaniku." Adrian bisa menangkap gelagat Lizi yang 
ingin menolaknya. "Ayo cepat. Kamu tenang saja, tidak akan 
ada yang terjadi." Adrian berusaha menenangkan. Lizi pun 
mengangguk pelan menyetujui. 

Mereka berjalan beriringan menuju ruang tamu. 
Tangan mereka pun masih setia saling menggenggam tanpa 


ada niat untuk melepaskan. 
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"Lizi, aku memiliki sebuah rencana. Kuharap kamu 
tidak akan menolak rencanaku nanti. Aku yakin, rencanaku 
akan membuat Elisa kesal dan cepat-cepat pergi dari sini." 

"Rencana apa?" Lizi bingung, tapi Adrian justru 
tersenyum penuh misteri 


"Kamu lihat saja nanti." 


-000- 


Lizi dan Adrian duduk berdampingan di sofa 
panjang sementara Elisa duduk di hadapan mereka. Seperti 
biasa, Elisa bersikap angkuh dan sombong. Hal itu membuat 
Adrian dan Lizi merasa muak melihatnya. 

"Ada apa kamu ke sini?" nada suara dan ekspresi 
Adrian datar. 

Elisa terdiam beberapa saat. Dia tampak kesal, tidak 
suka melihat Adrian dan Lizi duduk berdekatan, apalagi 
dengan tangan Adrian yang sengaja merangkul pinggang 
Lizi. 

Semula Lizi bingung apa rencana Adrian, tapi kini 


dia mulai mengerti. Ternyata Adrian berniat memanasi 
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Elisa. Seperti sekarang, Adrian sengaja merangkul 
pinggangnya dengan begitu mesra, bahkan sesekali Adrian 
mengusap lengannya yang tak tertutupi apa pun. 

Lizi sama sekali tak keberatan, karena tahu Adrian 
tidak suka dengan kehadiran Elisa. Sepertinya Adrian 
mengerti maksud ceritanya dan sengaja memamerkan 
kemesraan di depan Elisa. Mungkin Adrian merasa 
beruntung sudah menikahinya, bukan Elisa. Entah apa yang 
akan terjadi kalau saja Adrian menikah dengan Elisa, sudah 
pasti hidup Adrian akan dipenuhi dengan perasaan kesal 
dan muak karena sifat Elisa yang gila harta, popularitas dan 
pujian. 

"Aku datang untuk berkunjung. Senang rasanya adik 
dan mantan calon suamiku sudah menikah dan mempunyai 
rumah sendiri," Elisa menjawab penuh penekanan dalam 
setiap kata-katanya. Lizi hanya diam saja, malas meladeni 
Elisa. Biarkan saja Adrian yang menangani Mak Lampir itu. 

"Ah, baguslah. Aku juga senang sudah bisa memiliki 


rumah sendiri bersama istriku." Adrian memberi penekanan 
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pada kata terakhirnya. Lizi tersenyum kecil merasa geli 
sendiri saat mendengar Adrian menyebut kata 'istriku'. 

"Kalian terlihat begitu bahagia," sindir Elisa. 

Lizi langsung menatap Elisa , rasa ingin membalas 
muncul di hatinya. Boleh, kan, sekali-kali dia membuat Elisa 
kesal? 

"Tentu saja. Aku bahagia mempunyai suami seperti 
Adrian yang baik dan perhatian. Hanya wanita bodohlah 
yang menyia-nyiakan pria sepertinya," balas Lizi. Dengan 
sengaja dia menyandarkan kepala pada bahu Adrian. 

Adrian menatap Lizi yang sedang bersandar 
padanya. Sebuah senyum timbul di bibirnya. Tanpa 
disadari, tangannya yang semula merangkul pinggang Lizi 
bergerak mengusap kepala Lizi dengan lembut. 

Elisa diam dan berusaha sabar, menarik napas dan 
menghembuskannya perlahan. Dia menatap Lizi dan tak 
sengaja melihat ke arah leher Lizi. Kekesalannya bertambah 
saat mendapati tanda merah keunguan di sana. Elisa tahu 


pasti itu tanda apa. 
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"Kalian sepertinya sudah sangat akrab," komentar 
Elisa. 

"Tentu saja, sebagaimana akrabnya suami dan istri 
pada umumnya," balas Adrian. 

Elisa mengepalkan kedua tangan.  Giginya 
bergemeletuk karena marah. Dia kesal karena dua orang di 
depannya sengaja memamerkan kemesraan. Dengan kesal, 
Elisa meraih tas selempangnya, lalu bangkit berdiri dan 
menatap Adrian dan Lizi bergantian. 

"Aku pulang dulu. Sepertinya kedatanganku 
mengganggu kalian," ucap Elisa sinis. 

"Itu memang benar. Lebih baik kamu pulang saja," 
balas Adrian dengan cueknya. Elisa mendesis marah, 
berjalan dengan menghentakkan kaki keluar dari rumah itu 
dengan kekesalan yang memuncak. Adrian dan Lizi 
tersenyum saat Elisa sudah benar-benar pergi. 

"Akhirnya dia pulang juga," ucap Adrian dengan 
lega. Lizi pun merasakan hal yang sama. "Sepertinya dia 


sangat kesal pada kita.” Adrian menoleh dan Lizi 
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mengangguk setuju. "Kamu juga lupa memakai syalmu. 
Elisa sempat melihat ke arah lehermu itu." 

Lizi tersentak kaget dan spontan menyentuh sisi 
kanan lehernya. Dia lupa di sana ada tanda buatan Adrian 
kemarin malam. "Pantas saja dia bilang kita begitu akrab." 

Adrian tertawa kecil. Mungkin Lizi tidak sadar kalau 
mereka memang akrab sebagai teman serumah. Tentu saja, 
pertemuan mereka bahkan belum genap seminggu tapi 
sikap mereka berdua sudah biasa seperti sudah lama 
bertemu. 

"Kamu mau ke mana?" Tanya Adrian saat Lizi berdiri 
dan melangkah pergi. Adrian pun ikut bangkit dan berjalan 
di belakang Lizi. 

"Aku mau nonton tv lagi. Di ruang tamu sangat 
membosankan." Jawab Lizi. Adrian pun mengangguk 
membenarkan. Mereka kembali duduk lagi di sofa panjang 
seraya menatap televisi. 

Setengah jam yang membosankan, semua acara tv 


juga tidak ada yang seru. 
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"Lizi, kamu mau pergi keluar?" tanya Adrian. Lizi 
menghembuskan napas bosan dan lesu. 

"Entahlah. Memang mau ke mana?" 

"Ke mana saja. Di rumah membosankan." 

Lizi diam dan berpikir sesaat sebelum mengangguk. 
"Baiklah. Di rumah memang membosankan." 

Adrian pun bangkit berdiri diikuti oleh Lizi. 
"Baiklah. Kalau begitu kita siap-siap dulu." 


-00O0- 


Adrian dan Lizi kini berjalan bersamaan di sebuah 
mall. Lizi bingung kenapa Adrian membawanya ke tempat 
ini. Tapi, ya sudahlah, setidaknya dia tidak mati bosan 
karena berdiam diri di rumah. 

"Kamu mau membeli sesuatu?" tanya Adrian. Kedua 
tangannya dia masukkan ke dalam saku celana. Matanya 
menatap Lizi yang terlihat sedang berpikir. 

"Aku tidak tahu," jawab Lizi. Dia tidak pernah 
berbelanja ke mall. Selama ini ibunya hanya membawanya 


ke Pasar Minggu saja untuk membeli pakaian. 
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"Kita ke sana." Adrian menggenggam tangan Lizi 
dan menariknya ke arah deretan gaun. Lizi kembali 
kebingungan dengan apa yang dilakukan Adrian. 

"Lizi, belilah beberapa gaun pesta itu. Bukankah 
kamu ingin mengalahkan Elisa?" 

Lizi tertawa pelan. "Aku memang memiliki 
keinginan seperti itu, tapi tetap saja itu tidak akan bisa. Aku 
hanyalah gadis biasa sedangkan Elisa adalah seorang model 
papan atas." 

Adrian terdiam. Apa yang dikatakan Lizi memang 
benar. "Kalau begitu, kamu raihlah cita-citamu. Tekuni saja 
bidang yang kamu suka. Jika kamu ingin mengalahkan 
Elisa, kamu tidak harus menjadi seorang model," 

Lizi menunduk memikirkan kata-kata Adrian. "Aku 
lebih suka membaca novel. Dan aku ingin mencoba menulis 
novel." Lizi kembali mendongak kepala menatap Adrian. 

Adrian tersenyum tipis, meraih tangan Lizi dan 


menariknya keluar dari mall. 
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"Jika itu yang ingin kamu lakukan, berarti bukan 
pakaian yang kamu butuhkan." Perkataan Adrian membuat 
Lizi tertawa. 

"Memangnya siapa yang bilang aku butuh pakaian?" 

Adrian memutar bola mata. "Baiklah baiklah aku 
yang salah" jawab Adrian sebal. Lizi tertawa dan menepuk 
lengan Adrian. Dia membalas genggaman tangan Adrian 
dengan erat. Senyuman Adrian melebar dengan tatapan 
terus tertuju pada Lizi, senang rasanya bisa mendengar tawa 
Lizi yang merdu. 

Mereka berjalan dengan tangan yang saling 
menggenggam, mendekati mobil Adrian dan bersiap untuk 
masuk. Namun, sebuah suara yang memanggil nama Lizi 
membuat keduanya menoleh ke belakang. 

"Lizi?" 

Seorang pemuda yang Adrian kira seumuran dengan 
Lizi datang mendekat. Kemarahan dan kebencian begitu 
jelas terlihat dalam mata Lizi saat melihat orang itu, 


membuat Adrian heran. 
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"Apa?" tanya Lizi ketus dengan raut wajah 
menyiratkan rasa tidak suka. Adrian bisa mengerti, Lizi 
bahkan tak melepaskan genggaman tangan mereka. 

"Sedang apa kamu di sini?" 

“Apa saja." 

"Begitu. Ehm, Lizi, aku ingin bicara berdua 
denganmu." menatap Adrian, memberi isyarat tersirat 
dalam kata-katanya. Adrian mengerti kalau dia harus pergi, 
namun genggaman tangan Lizi justru semakin erat. Pemuda 
itu adalah orang yang sama yang bertemu dengan Lizi di 
toko buku. 

"Tak ada yang harus kita bicarakan," balas Lizi 
dengan tajam. 

"Tapi, Lizi .. Pemuda itu meraih tangan Lizi yang 
bebas dan seketika itu pula Lizi menghempaskannya dengan 
kuat. 

"Jangan sentuh aku!" teriak Lizi marah. Lizi 
melepaskan genggaman tangan Adrian dan langsung masuk 
ke dalam mobil. Adrian pun melakukan hal yang sama dan 


meninggalkan pemuda itu sendirian. 
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"Lizi!" pemuda itu berteriak dengan wajah memerah 
padam, meski begitu Lizi tetap tak ingin peduli. 

Adrian memutuskan untuk tidak bertanya dan mulai 
menjalankan mobil dengan kecepatan sedang. Sesekali 
Adrian melirik Lizi dari sudut matanya. Adrian tidak tahu 
kenapa Lizi terlihat begitu marah. Cukup mengejutkan 
memang, karena selama ini Lizi selalu bersikap tenang. 

Beberapa saat kemudian mobil Adrian sudah 
terparkir di sebuah kafe di pinggir jalan. 

"Ayo turun," ajak Adrian. Lizi mengangguk tanpa 
berbicara, keluar dari dalam mobil dan berjalan mengikuti 
Adrian yang masuk ke dalam cafe itu. 

"Duduklah," Adrian bergumam pelan. Lagi-lagi Lizi 
hanya mengangguk kemudian duduk di depan Adrian 
dengan wajah murung membuat Adrian merasa kehilangan, 
padahal dia baru saja melihat wajah ceria Lizi tadi. 

"Mau pesan apa?" Seorang pelayan wanita mendekati 
meja mereka. Adrian menatap Lizi yang sibuk melamun. 


Akhirnya, Adrianlah yang memesan. 
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"Dua jus apel," pesan Adrian. Pelayan wanita itu 
mengangguk dan langsung pergi. 

Adrian menatap Lizi yang sedang melamun, 
tangannya bergerak meraih tangan Lizi yang berada di atas 
meja dan menggenggamnya. Hal itu membuat Lizi tersadar 
dari lamunan dan balas menatap Adrian. 

"Kamu bisa menceritakan sesuatu padaku," ucap 
Adrian singkat. 

Lizi menghembuskan napas pelan, sepertinya tidak 
ada salahnya jika bercerita pada Adrian. "Dia Zico, temanku 
saat SMA. Aku tidak menyukainya dan aku membencinya. 
Gara-gara dia, Rania membenciku sampai sekarang," Lizi 
memulai ceritanya. Adrian hanya diam dan setia 
mendengarkan. 

"Rania adalah teman pertamaku saat masuk SMA, 
karena saking dekatnya Rania menganggapku sebagai 
sahabatnya. Tak lama Zico datang dan menyatakan cinta 
pada Rania. Mereka pun berpacaran dan aku mendukung 
hubungan mereka karena aku tahu kalau Rania sangat 


mencintainya. Tapi, dua bulan kemudian Zico menyatakan 
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cinta padaku di depan para siswa dan di depan Rania 
sendiri, padahal saat itu dia juga masih berpacaran dengan 
Rania. Kejadian itu membuat Rania membenciku dan 
menjauhiku. Setelah itu, aku tidak pernah mempunyai 
teman lagi. Kalau pun ada, bukan karena ingin menjadi 
temanku. Mereka mendekatiku hanya karena tahu aku adik 
Elisa, model yang saat itu sedang naik daun." Lizi terdiam 
beberapa lama. 

"Kenapa aku berpikir kalau kepopuleran Elisa malah 
membuatmu menjadi sangat tersingkirkan?" tanya Adrian. 
Lizi menghembuskan napas pelan. 

"Bukan hanya pikiranmu saja, tapi faktanya memang 
begitu," jawab Lizi. Sebuah senyum miris terbit di bibirnya 
membuat Adrian merasa kasihan. 

"Permisi. Ini minumannya." Seorang pelayan datang 
membawakan pesanan Adrian. Adrian pun mengurungkan 
dulu niatnya untuk berbicara. 

"Terima kasih," ucap Lizi. Pelayan itu mengangguk 


dan pergi meninggalkan meja mereka. "Terima kasih juga 
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untukmu, Adrian." Perkataan Lizi membuat Adrian 
mengangkat sebelah alisnya. 

"Untuk apa?" Adrian mengambil jus apel miliknya 
dan mulai meminumnya. 

"Karena kamu mau mendengarkan ceritaku." Lizi 
tersenyum manis membuat Adrian terpana untuk sesaat. 
Setelah beberapa detik, Adrian tersadar dan tertawa pelan 
membuat Lizi bingung. 

"Kamu tidak perlu berterima kasih. Kita, kan, 
teman.” 

Lizi tertawa kecil mendengarnya. Yah, Adrian benar, 
mereka adalah teman. Jadi, tak ada salahnya jika mereka 


saling berbagi cerita. 


-000- 


"Ibu kesepian. Sekali-kali kamu dan Lizi menginap, 
dong, di sini temani Ibu." Seni berbicara dengan nada 


memelas pada Adrian di seberang telepon. 
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“Baiklah, Bu. Setiap malam Kamis aku dan Lizi akan 
menginap di rumah Ibu.” Seni tersenyum lebar 
mendengarnya. 

"Itu berarti, malam ini kamu dan Lizi akan 
menginap? Sekarang, kan, malam kamis," ucap Seni penuh 
harap. 

“Iya, Bu. Nanti aku dan Lizi datang ke rumah.” Wajah 
Seni sumringah mendengar jawaban dari anak bungsunya 
itu. 

"Baiklah. Cepat datang, ya. Ibu kangen kalian." 

“Iya, Bu. Kalau begitu aku tutup dulu teleponnya. Ibu 
tunggu saja, ya. Sebentar lagi aku dan Lizi akan ke sana.” 

"Baiklah. Ibu tunggu." Sambungan telepon pun 
terputus. Seni tersenyum lebar Menatap Priska yang duduk 
di depannya dengan bahagia. 

"Mereka akan menginap malam ini," ucap Seni 
dengan riang. Priska terkikik senang mendengarnya. 
Akhirnya, rencananya yang ketiga siap dilakukan. 

"Oke, deh. Kalau begitu, malam ini aku akan pulang 


dulu." 
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Seni mengangguk setuju. Memang, setelah Adrian 
dan Lizi pindah rumah, Priska yang menginap untuk 
menemani Seni. Tapi malam ini Priska memutuskan untuk 
pulang karena Adrian dan Lizilah yang akan menginap. 
Lagipula, malam ini Priska dan Seni akan melakukan 
rencana ketiga. Kalau Priska ada di sana, rencana bisa gagal 
lagi karena Adrian dan Lizi akan mencurigainya. 

"Aku sudah siapkan ini. Ambilah, Tante," kata 
Priska. Seni mengerutkan kening bingung seraya mengambil 
empat barang yang diberikan Priska. 

"Itu obat perangsang, obat kuat dan obat penyubur, 
Tante. Adrian, kan, selalu butuh air putih sebelum tidur. 
Nah, nanti Tante campurkan dengan minuman Adrian dan 
Lizi. Kasih minuman Adrian obat perangsang dan obat kuat, 
sedangkan Lizi obat perangsang dan obat penyubur," jelas 
Priska kemudian. 

"Karena obat yang diberikan untuk mereka berbeda, 
Tante sendiri yang harus meletakkan minuman itu di tempat 


masing-masing. Jangan sampai salah, ya, Tante." 
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Seni mengangguk paham. "Baiklah, tapi apa ini tidak 
berbahaya?" Dia sedikit takut kalau saja ketiga jenis obat itu 
memberikan efek yang berbahaya bagi anak dan 
menantunya. 

"Tidak, Tante. Paling juga mereka tidak bisa berhenti 
sampai pagi," jawab Priska. Mereka berdua terkikik geli 
bersamaan. 

"Baiklah. Tante sudah mengerti, kan? Kalau begitu 
aku pulang dulu. Takut Adrian dan Lizi keburu datang." 

Seni mengangguk dan berdiri. "Ya sudah. Kamu 
pergi saja. Terima kasih sudah membantu Tante." 

Priska tersenyum dan mengacungkan kedua ibu jari. 
"Aku pamit dulu, Tante." 

Seni tersenyum dan melambaikan tangan pada 
Priska, menatap empat sachet kecil obat di tangannya. Dia 
tersenyum dan berjalan ke arah dapur. Dia ingin 
menyiapkan air minum untuk Adrian dan Lizi, tidak sabar 
menunggu kabar baik dari rencana ketiga ini. 


"Semoga menantuku cepat-cepat hamil." 
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-000- 

Hari sudah malam. Adrian dan Lizi sudah berada di 
rumah Seni untuk menginap, dan akan begitu seterusnya 
setiap malam Kamis tiba. 

Tentu Lizi sama sekali tidak keberatan, karena 
bersama Senilah Lizi merasa disayangi sebagai seorang 
anak. 

"Kamu yang menyiapkan ini?" tanya Adrian pada 
Lizi. Dia mengambil air putih di atas nakas, tempat biasa 
menyimpan air putih itu, lalu meneguk setengahnya. 

"Bukan. Mungkin ibu yang menyiapkannya," jawab 
Lizi. Dia juga melakukan hal yang sama. Kebiasaan Adrian 
meminum air putih sebelum tidur dan tengah malam saat 
bangun tampaknya mulai menular pada Lizi. 

"Benarkah? Biasanya juga air putih ini akan 
diantarkan jam delapan." 

“Entahlah. Mungkin ibu bahagia karena kamu 
menginap di sini hingga Ibu semangat sekali menyiapkan air 


putih ini untuk kita." 


PENGANTIN PENGGANTI | 117 


Adrian hanya bergumam sebagai balasan. Mungkin 
apa yang dikatakan Lizi memang benar. Adrian kemudian 
berjalan ke arah sofa. Tubuhnya yang atletis dibalut sebuah 
celana pendek selutut dan kaus putih polos. Rambutnya 
masih basah karena baru saja selesai mandi. Adrian duduk 
di sofa dan mulai berkutat dengan laptopnya. Hari ini dia 
tidak datang ke kantor dan pekerjaannya pasti menumpuk. 

Sementara itu, Lizi duduk di atas ranjang dengan 
punggung menyandar pada kepala ranjang. Dia juga sedang 
berkutat dengan laptop barunya. Adrian membelikannya 
laptop tadi siang, menyuruh Lizi menuangkan imajinasi 
dalam sebuah cerita. Lizi pun senang dengan kegiatan 
barunya ini. 

Baru saja dua menit, Lizi merasakan tubuhnya 
berdesir aneh. Pandangan matanya tidak bisa fokus lagi 
pada layar laptop. Napasnya juga mulai memberat dengan 
wajah yang merah padam. 

"Ahh ..." Lizi mendesah pelan. Keningnya berkerut 
dengan kedua tangan yang mencengkeram sprei di 


sampingnya. Lizi merasakan hal aneh terjadi, tubuhnya 
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panas, payudaranya mengencang dan area pribadinya terasa 
basah. Lizi tak mengerti kenapa dia bisa seperti ini. 

Bukan hanya Lizi, tapi Adrian pun merasakan hal 
yang sama. Obat perangsang yang dicampurkan oleh Seni 
langsung bereaksi tanpa membutuhkan waktu lama. 

"Apa yang terjadi padaku?" tanya Lizi dengan lirih 
pada dirinya sendiri. "Adrian ..." Lizi memanggil Adrian 
yang masih setia duduk di sofa. Tubuhnya bergerak gelisah 
di atas ranjang. 

Adrian memejamkan mata rapat saat tubuhnya 
mulai bereaksi akibat obat perangsang yang Seni 
campurkan. Napasnya memberat dan dia berusaha untuk 
tidak menatap Lizi. 

“Adrian ...” Napas Adrian jadi semakin berat saat 
telinganya mendengar panggilan Lizi. Perlahan Adrian 
membuka mata dan menatap Lizi. Rupanya kondisi Lizi 
tidak beda jauh dengan dirinya. 

Adrian pun bangkit dan berjalan mendekati ranjang. 
Dengan sekuat tenaga dia berusaha mempertahankan diri 


agar tidak menyerang Lizi. 
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"Aku tidak bisa menahannya lagi," ucap Lizi. Air 
mata bahkan sampai mengalir dari kedua matanya. 
Tubuhnya bergerak-gerak tak karuan di atas ranjang. 

"Kalau kita melakukannya, kamu akan menyesal." 
Adrian melangkah mundur hingga punggungnya 
menyentuh dinding. Dia tidak bisa dekat-dekat dengan Lizi. 
"Kamu juga harus ingat semua kesepakatan kita," lanjut 
Adrian. Napasnya berat dan memburu. Kondisinya 
sekarang tidak beda jauh dengan Lizi. Mereka sama-sama 
butuh pelepasan. 

"Persetan dengan penyesalan! Persetan dengan 
kesepakatan! Aku tidak tahan lagi!" jerit Lizi. Adrian 
menggertakan giginya. Dia juga tidak tahan lagi dengan 
reaksi tubuhnya sekarang. 

"Baiklah jika begitu. Kuharap kamu tidak akan 
menyesal esok hari," putus Adrian, melepaskan kaus yang 
dia pakai dan melemparkannya ke lantai. Adrian berjalan 
menuju ranjang dan langsung mendekati Lizi yang bergerak 


tak karuan seperti cacing kepanasan. 
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"Kamu ingat, ini adalah keputusanmu," ucap Adrian 
disertai geraman sebelum akhirnya dia memulai apa yang 


dibutuhkan olehnya dan Lizi. 


-00O0- 


Adrian berdiri di bawah guyuran shower di kamar 
mandi dengan kedua tangan yang terkepal kuat menahan 
beban tubuhnya pada dinding di depannya. Sesekali Adrian 
meringis perih saat air mengguyur punggungnya yang 
penuh oleh cakaran Lizi semalam. 

Amarah sempurna menguasainya, Adrian tidak 
mengerti kenapa semua ini bisa terjadi. Siapa yang 
mencampurkan obat perangsang pada minumannya dan 
minuman Lizi? Adrian sangat yakin ibunya tidak 
melakukan hal itu sehingga Adrian malah menuduh Lizi 
yang melakukannya. Tuduhan itu membuat Adrian dan Lizi 
jadi bertengkar untuk pertama kali sejak mereka menikah. 

Setelah kejadian semalam, hubungan mereka 
bukannya semakin dekat dan hangat. Justru semakin dingin 


dan jauh. Adrian sadar, Lizi menjauhinya. Bahkan Lizi 
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seolah enggan untuk menatapnya, dan Adrian juga tahu ini 
semua karena dirinya sendiri. 

“Apa ini yang pertama untukmu?” 

"Bukan." 

Setelah percakapan singkat itulah Lizi berubah, tidak 
berbicara lagi dan langsung meninggalkan Adrian sendirian 
di kamar sedangkan dia pergi ke kamar mandi, dan saat Lizi 
keluar, pertengkaran mereka pun dimulai. Semuanya karena 
pembahasan siapa yang mencampurkan obat perangsang 
pada minuman mereka. 

"Aku yakin ibumu yang melakukannya,” ucap Lizi, duduk 
di depan cermin seraya menyisir rambut. 

"Jaga bicaramu. Ibuku tidak mungkin melakukan hal 
seperti itu,” nada tak suka terdengar jelas dari suara Adrian. Dia 
duduk di tepi ranjang hanya dengan menggunakan celana pendek 
selutut dan membiarkan bagian atas tubuhnya terbuka. 

“Lalu siapa lagi? Priska tidak ada di sini.” Lizi 
menyimpan sisir ke dalam laci dan berbalik menghadap Adrian. 

“Diam, Lizi! Aku yakin bukan ibuku yang 


melakukannya.” 
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“Lalu siapa? Pembantu di rumah ini? Untuk apa juga 
mereka melakukannya? Jelas sekali kemungkinan terbesar yang 
melakukannya adalah ibumu." 

“Diam! Jangan menuduh ibuku!" 

"Aku tidak menuduh, Adrian! Aku mengatakan yang 
sebenarnya!" 

“Ibuku tidak mungkin melakukannya, Lizi, atau ... justru 
kamu sendiri yang melakukannya!” Adrian menatap Lizi dengan 
tatapan curiga. Mata Lizi membelalak kaget mendengarnya. 

“Apa?! Untuk apa aku melakukannya? Tidak ada 
untungnya juga untukku!” bentak Lizi marah. 

“Keuntungannya adalah kamu akan memakai alasan itu 
agar kita tidak bercerai nanti, karena kalau kita bercerai kamu 
tidak bisa hidup mewah lagi. Benar, kan? Apalagi kalau kamu 
sampai hamil,” sindir Adrian sinis. 

Wajah Lizi merah padam mendengar tuduhan Adrian 
barusan. Kedua tangannya terkepal kuat. Lizi berjalan mendekati 
Adrian dan ... 

PLAK! 
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Tamparan keras Lizi membuat Adrian seketika diam 
terpaku dengan wajah berpaling. 

“Kamu ternyata sama saja seperti yang lain. Kupikir kamu 
berbeda, tapi ucapanmu barusan memperlihatkan siapa dirimu 
sebenarnya. Apa karena aku ini bukan orang kaya hingga kamu 
menganggapku seperti itu?” desis Lizi dengan mata berkaca-kaca, 
dan Adrian bisa melihatnya. "Jika itu yang kamu pikirkan, 
ceraikan aku sekarang.” Lizi berjalan ke arah nakas dan mengambil 
tasnya, merogoh ATM miliknya yang dibuatkan oleh Adrian 
beberapa hari lalu. Dengan marah dia melemparkan benda tipis itu 
pada Adrian. 

“Aku tidak sudi memakai uangmu. Karena apa? Karena 
kamu sama dengan yang lain. Orang kaya yang selalu 
memandang rendah pada orang miskin!” Lizi berjalan keluar dari 


kamar dan meninggalkan Adrian yang terpaku di tempatnya. 


Adrian memejamkan mata. Kemarahan yang kembali 
muncul membuat Adrian melampiaskannya pada dinding 
tak bersalah di depannya. 

Bugh! Bugh! Bugh! 
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"Sial! Sial! Sial!" Napasnya memburu, bahkan air 
dingin yang mengguyur tubuhnya pun tak mampu 
meredakan amarah yang terlanjur membeludak di dalam 
dada. 

Adrian menggeram marah, membenturkan kepala 
pada dinding. Dia marah. Marah pada dirinya sendiri yang 
tidak berpikir terlebih dahulu sebelum berkata. Kenapa dia 
malah menuduh Lizi sebagai orang yang materialistis, 
padahal selama ini dia bisa melihat gaya hidup Lizi yang 
sederhana. 


"Aarrgghhh ..." 


-00O0- 


Seni menyiapkan sarapan dengan wajah riang, ingin 
cepat-cepat bertemu dengan Priska dan menceritakan kalau 
rencana ketiga mereka berhasil. Tentu Seni mengetahuinya 
karena suara Lizi semalam sangat heboh hingga terdengar 
sampai keluar kamar. 

Seni terkikik geli seraya menyimpan mangkuk berisi 


sup di atas meja makan. Senyum tak lepas dari bibirnya. 
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Wajah Seni begitu sumringah dan bahagia, apalagi saat 
mendapatkan Adrian berjalan ke arah meja makan. 

"Pagi, Adrian. Mana Lizi?" tanya Seni saat dia tak 
mendapatkan Lizi di belakang Adrian. 

"Pagi, Bu. Dia sudah pergi tadi," jawab Adrian. 
Wajahnya mendung membuat Seni heran. 

"Ada apa? Wajahmu, kok, begitu? Terus, kenapa Lizi 
pergi duluan?" Seni bertanya bingung. 

Adrian menatap ibunya dengan lekat. Seketika 
perkataan Lizi tadi terngiang-ngiang di telinganya. "Apa Ibu 
yang melakukannya?" 

Seni mengerutkan kening karena tak mengerti 
dengan pertanyaan ambigu Adrian. "Melakukan apa?" 

"Apakah Ibu yang mencampurkan obat perangsang 
pada minumanku dan Lizi?" tanya Adrian dengan lugas. 

Mata Seni membelalak kaget. "I-ibu ti-tidak ...." 
Mendadak Seni jadi gugup. Tingkah ibunya membuat 
Adrian menyadari apa yang dikatakan Lizi memang benar. 


Ibunyalah yang melakukannya. 
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"Kenapa Ibu melakukan hal seperti itu?" Kedua 
tangan Adrian terkepal kuat berusaha menahan amarah. 

"Adrian, Ibu terpaksa melakukannya. Maafkan Ibu," 
Seni berucap penuh penyesalan. 

"Terpaksa? Apa yang membuat Ibu terpaksa 
melakukannya?" 

"Saat itu, Ibu tidak sengaja mendengar obrolan kamu 
dan Lizi. Ibu mendengar kalian akan bercerai setelah tiga 
bulan menikah. Ibu tidak ingin kalian bercerai, Adrian. 
Makanya Ibu melakukan itu," jelas Seni. 

Adrian menghembuskan napas kasar. Dia berbalik, 
berjalan cepat keluar dari rumah, dan berniat untuk mencari 
Lizi. Dia harus meminta maaf karena sudah menuduh Lizi 
yang tidak benar. 

"Adrian, kamu mau ke mana?!" Seni berteriak 
memanggil Adrian yang sudah terlanjur masuk ke dalam 
mobil. 

"Aku harus mencari Lizi." 


ZZZ 
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BAB LIMA 


Lizi duduk di bangku taman sendirian dengan tubuh 
menyandar pada sandaran bangku. Pandangannya lurus ke 
depan dengan tatapan kosong. Pikirannya dipenuhi 
pertengkaran antara dirinya dan juga Adrian. 

Lizi memang menyesal saat terbangun dari tidur 
dengan kondisi tubuh yang hanya dibalut selimut. 
Penyesalannya semakin dalam setelah tahu ternyata dirinya 
bukanlah yang pertama bagi Adrian. 

Lizi tahu, seharusnya dia tidak perlu terkejut 
mendengar jawaban Adrian tadi. Meski begitu tetap saja 
rasa kecewa yang menghampiri hatinya tidak bisa Lizi 
buang begitu saja. 

Perasaan kecewa itu benar-benar sudah menghantui 
Lizi. Kecewa karena kehilangan kesuciannya,kecewa saat 
tahu dirinya bukanlah yang pertama bagi Adrian, dan 
kecewa saat Adrian menyamakan dirinya dengan para 


wanita di luar sana yang gila harta. 
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Rasa marah dan kesal juga meliputi hati Lizi saat 
mengingat tuduhan Adrian. Kenapa Adrian bisa sampai 
berpikir begitu? Kalaupun Lizi benar-benar melakukannya, 
tentu sama sekali tidak ada untungnya. Dia hanya akan 
menjadi pihak yang dirugikan dan ada kemungkinan dia 
akan menjadi janda. 

Lizi menunduk dan menggigit kuat bibirnya. 
Matanya berkaca-kaca dan sedetik kemudian buliran air 
mata menetes membasahi kedua pipinya. Isak tangis pun 
keluar dari bibirnya. 

Kenapa keadilan tidak pernah berpihak padanya? 
Kenapa kebahagiaan selalu menghindarinya? Apa dia tidak 
pantas mendapatkan kebahagiaan? Apa dia tidak pantas 
untuk diperlakukan adil? 

Semua ini membuat Lizi putus asa, tidak sanggup 
lagi menjalani hidupnya yang menyedihkan. Sekarang pun 
dia bingung harus pergi ke mana. Tidak mungkin kalau dia 
pulang ke rumah orang tuanya, Elisa pasti akan tertawa 


bahagia melihat penderitaannya. Tidak mungkin juga 
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kembali ke rumah Adrian. Tidak. Lizi tidak akan mau 
pulang lagi ke sana. 

Tangan Lizi bergerak menghapus air mata yang 
mulai mengering di pipinya. Lizi menarik napas dalam- 
dalam dan menghembuskannya perlahan. Dia bangkit 
berdiri dan merapikan penampilannya. 

Sekarang dia harus bisa hidup mandiri, mencari kerja 
dan juga kontrakan murah untuk tempatnya tinggal. 

Tapi, untuk mencari pekerjaan Lizi harus membawa 
ijazah SMA-nya. Lizi baru ingat ijazahnya ada di rumah 
Adrian. Belum lagi semua pakaiannya juga ada di sana. 

"Ya Tuhan, kenapa harus serumit ini?" keluh Lizi 
sambil memijat keningnya sendiri. Dia berbalik dan mulai 
berjalan meninggalkan taman hendak menuju ke rumah 
Adrian untuk membawa pakaian dan semua barang- 
barangnya. Dia akan keluar dari rumah itu. Memang untuk 
apa tetap berdiam di sana, lagipula Adrian juga akan segera 


menceraikannya. 
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Adrian berdiri dekat meja kerja di kantornya, 
memijat keningnya sendiri yang terasa pening. Dia sudah 
menyuruh beberapa orang untuk mencari keberadaan Lizi. 
Semula Adrian ingin ikut mencari, tapi dia tidak tahan 
dengan rasa sakit di kepalanya. Belum lagi memori semalam 
terus saja menghantui membuatnya semakin merasa 
bersalah karena telah menuduh Lizi seenaknya. 

Adrian berjalan mendekati sofa dan duduk di sana, 
menyandarkan punggung pada sandaran sofa. Matanya 
menatap langit-langit dengan tatapan kosong. Pikirannya 
kembali dipenuhi memori semalam, betapa indah tubuh 
Lizi. Dia masih ingat saat menyentuh seluruh keindahan itu, 
apalagi saat dia mendapatkan kepuasannya sendiri. 

Saat sedang mengingat kejadian panas semalam, 
suara ponsel Adrian berdering memecah lamunannya. 
Adrian mendesis kesal, mengambil ponsel miliknya dan 
langsung mengangkat tanpa melihat nama penelepon 
terlebih dahulu. 

"Maaf mengganggu, Tuan. Saya hanya ingin 


memberitahu Nona Lizi sekarang ada di rumah. Saya lihat, Nona 
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Lizi sedang mengemasi pakaiannya.” Adrian langsung 
menegakkan tubuhnya setelah tahu ternyata salah satu 
asisten rumah tangganya yang menelepon. 

"Aku akan ke sana sekarang. Jangan biarkan dia 
pergi sebelum aku sampai.” Adrian memutuskan 
sambungan telepon dan langsung berjalan keluar dari 
ruangannya. 

Adrian mempercepat langkah ke arah lift dan 
langsung menekan tombol menuju lobi perusahaan. Adrian 
geram sendiri saat melihat angka turun lift berjalan begitu 
lambat. Dia sudah tidak sabar ingin segera sampai ke 
rumah. Begitu pintu lift terbuka, Adrian tampak terburu- 
buru keluar. Tapi, seseorang yang sedang berdiri di depan 
lift membuat Adrian menghembuskan napas kesal. 
Masalahnya dengan Lizi belum selesai dan sekarang wanita 
yang berstatus kakak ipar sekaligus musuh istrinya sedang 
berdiri dengan senyuman lebar di hadapan Adrian. 

"Hey, Adrian!" Sapa Elisa dengan riangnya. Adrian 
hanya menatap Elisa sesaat dan berjalan cepat keluar dari 


perusahaan. 
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"Adrian! Adrian! Kamu mau ke mana?" Elisa 
berteriak memanggil, berlari kecil berusaha menyusul 
langkah Adrian. Namun karena memakai sepatu heels 
setinggi sepuluh senti, langkahnya jadi tertinggal. Dia baru 
saja keluar dari pintu lobi saat mobil Adrian sudah keluar 
dari parkiran. Elisa pun segera memasuki mobilnya dan 
menyusul mobil Adrian. 

Adrian memacu mobilnya dengan kecepatan tinggi 
karena ingin cepat-cepat menemui Lizi dan cepat 
meninggalkan Elisa yang sedang mengikutinya. 

Setelah beberapa menit, Adrian akhirnya sampai di 
halaman rumah, turun dari mobil dan berlari memasuki 
rumahnya. Saat di ambang pintu, Adrian bisa melihat Lizi 
yang sedang berjalan dengan koper di tangannya. 

"Kamu mau ke mana?" Adrian menutup pintu 
dengan kencang dan berdiri di hadapan Lizi yang tingginya 
saja hanya sampai dada Adrian. 

“Pergi,” nada suara Lizi datar dengan tatapan tak 
suka tertuju pada Adrian. Dia masih membenci sosok di 


depannya. 
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"Kamu tidak boleh pergi dari rumah ini, Lizi. Ini 
belum tiga bulan." 

Lizi menatap Adrian dengan tajam dan jengkel. "Ini 
memang belum tiga bulan, tapi sebaiknya kamu cepat-cepat 
ceraikan aku. Lebih cepat lebih baik." 

"Tidak. Kesepakatan kita dari awal adalah sampai 
tiga bulan, dan sekarang satu minggu pun belum." 

"Apa susahnya mempercepat perceraian kita, 
Adrian? Kamu sendiri yang bilang aku tidak akan bisa 
hidup mewah kalau bercerai denganmu. Aku akan 
membuktikan kalau aku tidak butuh uangmu!" geram Lizi. 
Adrian mengatupkan rahangnya karena marah, tapi dia 
sadar ini semua berawal karena dirinya sendiri. 

"Oke, Lizi. Maafkan aku. Aku tahu aku salah karena 
telah menuduhmu seenaknya. Aku tahu kamu bukan orang 
yang seperti itu," ucap Adrian. Di depannya, Lizi hanya 
memasang wajah datar disertai tatapan tajam. Baru kali ini 
Adrian bertemu perempuan yang berani padanya, tidak 


terpesona pada ketampanan wajahnya, tidak gila harta, juga 
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tidak memanfaatkan status sosialnya, dan wanita seperti itu 
adalah Lizi. 

"Baru sadar, hah? Percuma." Lizi kembali memegang 
kopernya dan menyeretnya lagi. 

Adrian menghembuskan napas kesal karena Lizi 
masih saja keras kepala. Akhirnya, dengan terpaksa Adrian 
bersikap sedikit kasar. 

"Adrian!" teriak Lizi marah, terkejut saat Adrian 
menarik pergelangan tangannya dan menghempaskan 
tubuhnya ke atas sofa panjang. "Apa yang kamu lakukan?! 
Minggir!" teriaknya lagi saat Adrian menahan kedua 
tangannya dan menindih tubuhnya. Tidak, Lizi tidak mau 
hal ini terulang lagi. Dia bahkan masih menyesali kejadian 
semalam di mana statusnya sebagai seorang gadis telah 
berubah. 

"Apa yang aku lakukan adalah upaya menahanmu 
agar tidak pergi dari rumah ini sebelum tiga bulan sesuai 
kesepakatan kita," jawab Adrian dengan suara beratnya. 


"Adrian," geram Lizi. 
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"Apa? Kamu mau apa? Kamu tidak bisa melawan 
dengan situasimu yang begini." 

Meski kesal, Lizi berusaha setenang mungkin 
sekalipun situasi ini sangat tidak menguntungkan. Tapi dia 
tidak bisa, apalagi saat Adrian semakin mendekatkan 
wajahnya. 

“Adrian!” geraman Lizi tampaknya tidak 
berpengaruh sama sekali pada Adrian. 

"Diamlah," bisik Adrian tepat di depan bibir Lizi. 
Detik berikutnya Adrian menyatukan bibirnya dengan bibir 
Lizi. 

Lizi melebarkan matanya kaget. Usahanya 
membebaskan diri dari ciuman sepihak Adrian hanya sia- 
sia, tenaganya sangat tidak sebanding dengan pria itu. 
Adrian justru lebih menekan kepalanya dan memperdalam 


ciuman mereka. Pada akhirnya Lizi hanya bisa pasrah. 


-000- 


Elisa mematikan mesin mobilnya dan dengan 


terburu-buru dia keluar dari sana. Elisa membenahi dulu 
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rambutnya dan berjalan dengan sedikit cepat ke arah rumah 
minimalis tingkat dua di depannya. Dia bertekad untuk 
mengambil Adrian kembali dari Lizi. Elisa yakin, untuk saat 
ini Adrian pasti lebih terpesona pada dirinya daripada Lizi 
yang bahkan Elisa yakini tidak pernah ke salon. 

Tanpa mengetuk pintu terlebih dahulu, Elisa 
langsung membukanya dan melangkah masuk. Baru 
selangkah, Elisa dibuat syok melihat pemandangan di atas 
sofa. Matanya melebar kaget dengan mulut menganga. 

Bruk! 

Tas tangan yang dia bawa pun terjatuh dan 
menimbulkan suara hingga dua orang yang sedang asik 
bercumbu menengok ke arahnya. 

"Oh ... hai, Elisa. Kamu senang melihat apa yang 
sedang kita lakukan?” tanya Adrian dengan santainya. 

Lizi mendelik tajam mendengar pertanyaan konyol 
Adrian. Dengan kuat dia mendorong dada Adrian hingga 
Adrian terduduk. Lizi beringsut bangun dan duduk tak jauh 


dari Adrian. 
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"Tutup mulutmu, Elisa," ucap Lizi dengan sinis. Dia 
masih kesal pada Adrian dan sekarang Elisa datang 
membuat kekesalannya semakin bertambah. 

Elisa mengerjapkan mata dan menutup mulutnya 
yang menganga saat Lizi berucap. Elisa baru sadar kalau dia 
baru saja mempermalukan dirinya sendiri. Sekarang 
wajahnya terlihat marah sambil berkacak pinggang. 

"Apa kalian sengaja bermesraan di depanku, hah? 
Kalian sengaja, kan, memamerkan kemesraan palsu kalian?" 
Elisa menatap Lizi marah sedangkan Lizi hanya memutar 
bola mata bosan. 

"Bukan sengaja, tapi kamu sendiri yang datang di 
saat yang tidak tepat," jawab Lizi dengan ketus. Dia 
merapikan rambutnya yang sedikit kusut gara-gara tingkah 
Adrian. 

"Oh, sekarang kamu berani melawanku?" Elisa 
tampak begitu angkuh. 

Adrian memijat keningnya sendiri merasa pusing 


mendengar suara Elisa. Dia ingin segera membereskan 
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masalahnya dengan Lizi. Tapi semuanya tidak bisa dia 
lakukan jika Elisa masih ada di sini. 

"Kamu pikir aku takut, hah?!" tantang Lizi. 
Kekesalannya pada Adrian lenyap seketika karena sekarang 
dia ingin melawan Elisa terlebih dahulu. 

Adrian bangkit berdiri dan berjalan ke arah pintu 
utama. Elisa dan Lizi yang sibuk adu mulut tidak menyadari 
gerak-gerik Adrian. 

"Hei! Aku ini seorang model papan atas yang cantik 
dan populer! Bukan gadis kampungan sepertimu!" ucap 
Elisa dengan sombongnya. 

"Iya. Kamu adalah seorang model dan merangkap 
sebagai PSK juga," balas Lizi dengan pedas. Mata 

Elisa melotot garang. Dia melangkah mendekati Lizi 
dan telunjuknya mengacung ke arah wajah Lizi. "Eh, Anak 
Kampungan, jaga bicaramu. Kamu iri, kan, karena aku 
sukses dan populer?" 

Lizi hendak membalas ucapan Elisa, tapi kehadiran 
Adrian dan satpam rumah di belakang Elisa membuat Lizi 


mengurungkan niatnya. 
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"Apa yang harus saya lakukan, Tuan?" 

Suara satpam itu membuat perhatian Elisa teralihkan 
dan seketika menoleh ke belakang. Tatapan datar Adrian 
yang menjengkelkan langsung menyambutnya. Tak bisakah 
Adrian menatapnya penuh pujaan? 

"Bawa dia keluar dari rumah ini," ucap Adrian seraya 
menunjuk Elisa. Satpam itu mengangguk dan meraih lengan 
Elisa, menarik Elisa keluar dari rumahnya. 

"Adrian! Adrian! Apa yang kamu lakukan, hah? 
Kamu akan menyesali perbuatanmu ini!" 

Teriakan Elisa tidak Adrian dengarkan, langsung 
menutup pintu setelah Elisa keluar dari rumahnya. Kini 
hanya ada dirinya dan juga Lizi. "Lizi ..." Adrian memanggil 
pelan. 

"Apa?!" bentak Lizi kesal. Dia berjalan mendekati 
kopernya dan menyeretnya lagi. Dia akan melanjutkan 
niatnya untuk keluar dari rumah itu. 

"Lizi, aku sudah katakan kamu tidak boleh pergi dari 
rumah ini sebelum tiga bulan!" ucap Adrian kesal. Lizi 


berhenti melangkah dan menatap Adrian dengan tajam. 
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"Maafkan aku karena telah menuduhmu sembarangan. Aku 
tahu aku salah. Jadi, tetaplah tinggal di sini, oke?" bujuk 
Adrian. Lizi mendecih pelan mendengarnya. 

"Tidak, Adrian. Sudah kubilang padamu, ceraikan 
aku hari ini juga." Lizi tetap pada pendiriannya. 

"Kenapa kamu ingin sekali aku menceraikanmu? 
Kita baru menikah empat hari yang lalu, Lizi." Adrian mulai 
frustrasi. "Lagipula, kamu mau pergi ke mana? Ke rumah 
orang tuamu dan kamu akan kembali menjadi anak yang 
tersingkirkan?" 

Lizi terdiam. Dia sadar, keinginannya untuk keluar 
dari rumah itu dan bercerai dengan Adrian adalah 
keputusan bodoh, tapi dia juga tidak mau Adrian 
menyamakannya dengan Elisa. Wanita yang gila harta. Dia 
tidak seperti itu. Kalaupun dia memang gila harta, dia pasti 
sudah menghabiskan seluruh uang pemberian Adrian untuk 
foya-foya. 

"Aku pergi ke mana pun bukan urusanmu. Apa pun 
yang terjadi padaku dan apa pun yang aku lakukan bukan 


urusanmu, Adrian," balas Lizi dengan tatapan kosong. 
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Adrian terdiam, sadar semua ini kesalahannya yang 
tidak berpikir dulu sebelum bicara. "Lizi, sesuai kesepakatan 
awal, kita akan bercerai setelah tiga bulan menikah. 
Lagipula, ibu sudah mengakui kalau memang ibulah yang 
mencampurkan obat perangsang pada minuman kita." 

Lizi menghembuskan napas pelan mendengarnya. 
"Apa tujuan ibumu melakukan itu?" tanya Lizi. Dia sudah 
kembali tenang, terlihat jelas dari raut wajah dan nada 
bicaranya. 

"Ibu tahu tentang kesepakatan kita. Ibu tidak ingin 
kita bercerai dan karena itu ibu melakukannya," jelas 
Adrian. Lizi menunduk menatap lantai yang dia pijak. Lizi 
sudah menganggap Seni seperti ibunya sendiri, dan jika dia 
bercerai dengan Adrian, itu berarti dia juga tidak akan 
bertemu lagi dengan Seni. Mendengar jawaban Adrian 
barusan juga membuat Lizi merasa bersalah. Dia tahu kalau 
seorang ibu yang sangat menyayangi anaknya tidak 
mungkin mengharapkan hal buruk untuk anaknya. Maka 
dari itu, Seni melakukan cara apa pun agar dia dan Adrian 


tidak bercerai. 
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"Ibumu sangat menyayangimu," suara Lizi lirih. Dia 
melepaskan pegangan pada koper dan duduk di sofa ruang 
tamu. Kedua tangannya menutupi wajahnya sendiri. 

Adrian berjalan mendekat dan duduk di samping 
wanita muda itu. Tangannya menarik bahu Lizi agar 
bersandar padanya. Dia tahu kalau Lizi iri padanya. Iri 
karena dia mempunyai ibu yang sangat menyayanginya 
sedangkan Lizi tidak pernah mendapatkan kasih sayang 
dari ibunya sendiri. 

"Untuk sekarang dan ke depannya, ibuku adalah 
ibumu juga. Jangan sedih karena hal itu.” Adrian memeluk 
Lizi dengan erat. Beberapa saat kemudian dia bisa 
merasakan tubuh Lizi yang bergetar disertai isak tangis. 


"Tidak apa-apa. Menangis saja. Aku ada di sini." 


-00O0- 


"Elisa, kamu kenapa?" tanya mika bingung saat 
melihat putri kesayangannya pulang ke rumah dan marah- 


marah tak jelas. 
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"Bu, aku benci pada Lizi!" teriak Elisa marah, 
melemparkan tasnya ke dinding hingga suara tak 
mengenakkan terdengar. 

"Apa maksudmu?" Mika masih tak mengerti, duduk 
di pinggir ranjang kamar Elisa. 

"Bu, dia sengaja menggoda Adrian hingga Adrian tak 
mau melirikku!" Elisa berani bicara begitu karena tahu orang 
tuanya pasti akan membelanya. 

"Ya, bagaimana lagi. Lizi, kan, istrinya," jawab Mika 
acuh tak acuh. 

"Tapi, Bu, aku tak suka!" teriak Elisa lagi. 

"Lizi bahkan menyebutku seorang PSK, Bu." 

"Apa?! Dia menyebutmu seorang PSK?!" Wajah Mika 
berubah marah membuat Elisa tersenyum licik. "Elisa, kita 
harus melakukan sesuatu. Setelah menikah dengan Adrian 
dia semakin sombong." 

"Ibu punya ide," lanjut Mika. Elisa tersenyum lebar. 
Akhirnya ibunya pun mau membantu agar Adrian menjadi 


miliknya. 
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Adrian mempercepat langkah memasuki sebuah 
restoran di pinggir jalan yang dijadikan tempat janjian 
antara dirinya dan seorang wanita yang ingin bertemu 
dengannya. Adrian mengedarkan pandangan hingga dia 
menemukan wanita yang dicarinya. 

"Maaf aku terlambat," ucap Adrian pada wanita yang 
duduk di salah satu meja restoran. Wanita itu menatap 
Adrian dan tersenyum ramah. 

"Tak apa. Duduklah," sahut wanita itu. Adrian 
mengangguk dan duduk di depan wanita itu. "Kamu pasti 
sedang sibuk. Maaf aku mengganggumu." 

Adrian tersenyum sopan menanggapinya. "Tidak 
perlu meminta maaf. Aku yakin ajakanmu untuk bertemu 
ini akan membahas hal yang penting." 

Wanita itu tersenyum kecil sebelum 
menghembuskan napas pelan. "Ya, aku ingin bertemu 
denganmu karena aku ingin kamu tahu semua hal tentang 


istrimu," jelas wanita tua itu. Yap, dia adalah nenek Lizi. 
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"Tentang itu, aku juga ingin tahu semua hal tentang 
Lizi." 

Nenek Lizi tersenyum lembut, meraih tangan Adrian 
dan menggenggamnya dengan erat. "Aku bahagia Lizi 
mempunyai suami sepertimu. Aku sangat bahagia," kata 
Rika. Adrian tersenyum mendengarnya. 

"Pertama, kamu harus tahu kenapa Elisa kabur dan 
akhirnya kamu menikahi Lizi." 

Adrian hanya diam dan mendengarkan dengan 
serius. 

"Sebenarnya, aku dan suamiku yang merencanakan 
semua ini. Kami berdua sudah tahu tentang perjodohanmu 
dan Elisa. Suamiku tidak setuju saat tahu kalau Elisa akan 
menikah denganmu, karena itu aku dan suamiku dengan 
sengaja membicarakan hal buruk tentangmu agar Elisa 
menolak menikah denganmu. Maaf aku sudah 
memfitnahmu," jelas Rika dengan perasaan bersalah. 

Adrian kaget saat mendengar hal itu, tidak 
menyangka jika ternyata kakek dan nenek Lizi 


merencanakan semua ini. 
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"Aku pikir, Elisa sudah terlalu banyak hidup senang. 
Kalau dia menikah denganmu, dia akan semakin sombong 
dan angkuh. Lizi pun akan semakin tersingkirkan 
karenanya," lanjut Rika. 

"Jadi, tujuanmu melakukan itu semua untuk apa, 
Nek?" tanya Adrian. 

"Aku ingin Lizi hidup bahagia. Sudah cukup selama 
ini dia hidup menderita karena Heri dan Mika selalu saja 
pilih kasih.” Rika menunduk dengan wajah menunjukkan 
sebuah kesedihan. "Aku yakin Lizi akan bahagia 
bersamamu, dan karena itu, aku minta padamu, jagalah Lizi 
dan bahagiakan dia." Sorot matanya menyiratkan sebuah 
harapan dan permohonan. Adrian menunduk dan tak 
menjawab. 

"Bisakah kamu berjanji padaku?" tanya Rika. 

Adrian masih diam, bingung harus menjawab apa. 
Adrian tidak mau berjanji karena dia sendiri pun ragu 
apakah bisa membahagiakan Lizi atau tidak, apalagi 


mengingat kesepakatan tiga bulan antara dirinya dan Lizi. 
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Tapi, Adrian juga tidak tega mengecewakan Rika. Meski 
terpaksa, Adrian pun mengangguk. 

"Aku berjanji akan selalu membahagiakannya," janji 
Adrian. Rika tersenyum haru mendengarnya. 

"Terima kasih banyak." 

Adrian tersenyum melihat kebahagiaan Rika. 
Sekarang, Adrian tahu kalau Lizi sangat disayangi oleh 
kakek dan neneknya. Namun, masih ada hal yang membuat 
Adrian bertanya-tanya. 

"Nek, bolehkah aku bertanya?" tanya Adrian 
kemudian. Rika mengangguk dengan pasti. 

"Kenapa Lizi selalu diperlakukan tidak adil? 
Terkadang aku berpikir, apa Lizi bukan anak kandung Om 
Heri dan Tante Mika?" 


-000- 


Satu minggu kemudian ... 
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Sudah seminggu berlalu sejak pertengkaran pertama 
antara Adrian dan Lizi. hubungan mereka juga sudah 
membaik seperti semula, kembali bersikap santai dan 
tenang. Adrian pun mencoba mengenal Lizi lebih baik lagi 
demi memenuhi janjinya pada nenek Lizi. Selama seminggu 
itu pula Elisa tidak pernah mengganggu mereka lagi. Adrian 
dan Lizi tidak curiga atau pun heran dengan hilangnya 
sosok Elisa yang selalu mengganggu. Mereka justru merasa 
senang. 

Hari ini Adrian bertemu dengan Mika. Mereka 
sempat mengobrol sebentar dan Mika meminta sesuatu pada 
Adrian. Tanpa berat hati dan dengan pikiran matang, 
Adrian bersedia memenuhi permintaan ibu mertuanya. 

"Lizi, hari ini kamu tidak sibuk?" tanya Adrian 
sepulang kerja. Dia duduk di samping Lizi yang sedang 
menonton acara balap motor. 

"Tidak. Dari tadi pagi juga aku di rumah," jawab Lizi 
tanpa menoleh. Adrian mendengus kesal, meraih remot lalu 


mematikan televisi. 
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"Kenapa kamu matikan?!" Lizi kesal dengan tingkah 
Adrian yang sudah mengganggu keasyikannya menonton. 

"Aku sedang bicara padamu, Lizi. Dengarkan aku," 
Adrian menyahut sebal. 

Lizi mencebikkan bibirnya kesal. "Baiklah, baiklah. 
Apa yang mau kamu bicarakan?" Dia mengubah posisi 
duduknya agar berhadapan dengan Adrian. 

"Tadi pagi saat aku berangkat kerja, aku bertemu 
dengan ibumu." 

"Oh. Lalu?" Lizi tampak ogah-ogahan, malas jika 
harus membahas kedua orang tuanya dan Elisa. 

"Dia meminta kita untuk menginap di rumah orang 
tuamu." 

Seketika Lizi memicingkan mata, curiga. Tidak 
mungkin ibunya meminta dirinya menginap. Lizi yakin 
ibunya sangat bahagia dengan tidak adanya dia di rumah 
itu. "Kamu tidak bohong, kan?" 

Adrian memutar bola mata, bosan. Dia meraih 


rambut Lizi dan menariknya agak kencang. 
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"Aww. Apa yang kamu lakukan?" tanya Lizi marah, 
mengusap-usap kulit kepalanya yang terasa perih. 

"Untuk apa aku berbohong?" Adrian bersedekap 
dada dan menaikkan dagunya. Lizi mendengus kesal 
melihatnya. 

"Tidak. Aku tidak mau ke rumah itu lagi," tolak Lizi. 
Adrian tersenyum kecil mendengarnya. Dia sudah menduga 
lizi akan bicara begitu.. 

"Aku tahu kamu pasti akan menolak, tapi aku ingin 
kamu ikut denganku dan menuruti keinginan ibumu itu." 

Lizi berdecak kesal. "Kalau kamu ingin sekali datang 
ke rumah itu, silakan pergi sendiri dan jangan ajak aku. 
Lagipula, kenapa kamu mau menuruti permintaannya?" 

Bukannya menyahut, Adrian justru menyeringai 
lebar membuat Lizi bingung. Namun kebersamaan mereka 
selama beberapa minggu terakhir membuat Lizi sedikit- 
banyak mulai mengenal sosok Adrian. Pasti ada rencana di 
balik seringai misteriusnya itu. 

"Mengerjai Elisa dan ibumu tidak ada salahnya, 


bukan?" 
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Dahi Lizi berkerut dalam. Dia masih tidak mengerti 
maksud perkataanAdrian. "Apa maksudmu?" tanya Lizi 
kemudian. 

"Aku tahu apa maksud ibumu menyuruhku 
menginap di rumahnya. Maka dari itu, aku akan membalas 
rencana ibumu dengan rencanaku," jelas Adrian. 

"Aku masih tidak mengerti, Adrian," keluh Lizi. 

"Aku tidak memintamu untuk mengerti. Sekarang, 
kamu siap-siap. Sebentar lagi kita akan berangkat ke rumah 
orang tuamu." Adrian bangkit berdiri dan berjalan 
meninggalkan Lizi sendirian. 

Lizi mendengus sebal. Baiklah, dia akan mengikuti 
rencana Adrian apa pun itu. Dia juga penasaran apa rencana 
Adrian. Lizi berdoa semoga rencana Adrian mengerjai 


ibunya dan Elisa berhasil. Yah, semoga saja. 


-00O0- 


Adrian dan Lizi kini sudah sampai dihalaman rumah 


milik orang tua Lizi. Mereka masih berada di dalam mobil 
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meski Heri, Mika dan Elisa sudah menyambut mereka di 
depan pintu. 

"Ayo turun." 

Lizi terlihat enggan, tapi tetap menuruti perkataan 
Adrian, tidak mau melawan lagi karena Adrian sudah 
mempunyai cara sendiri agar membuatnya menurut. Seperti 
seminggu yang lalu, Lizi mencoba pergi dari rumah 
walaupun Adrian melarang. Pada akhirnya dia harus 
terdampar di atas ranjang dengan tubuh letih. Sejak saat itu 
Lizi mengingatkan dirinya sendiri agar tidak melawan pada 
Adrian atau dia akan mengalami hal yang sama. 

Lizi bergidik mengingatnya. Saat itu, dia merasa 
sedang diperkosa oleh Adrian, meski Adrian adalah 
suaminya sendiri. Rasanya benar-benar tidak mengenakkan 
bagi Lizi. 

Mereka turun bersamaan dan Adrian langsung 
merangkul pinggang Lizi. Sebisa mungkin Lizi berusaha 
terlihat santai walaupun hatinya kesal. Dia baru sadar 


ternyata rencana Adrian melibatkan dirinya. 
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"Maaf kami terlambat," ucap Adrian, melirik Lizi 
yang terlihat enggan untuk menyapa keluarganya. 

"Tak apa. Ayo masuk," ajak Heri. 

Adrian mengangguk dan menggiring Lizi masuk. 
Mereka duduk berdampingan di ruang tamu. Lizi tetap 
dengan wajah datarnya sementara Adrian memperhatikan 
setiap sisi rumah itu. 

Rumah orang tua Lizi tidak sebesar rumah ibu 
Adrian. Mungkin sama dengan rumah Adrian dan Lizi. 

Adrian pun tak melepaskan rangkulannya, justru 
dengan sengaja bersikap manis pada Lizi. 

"Lizi, kemarilah," Mika memanggil dari arah dapur. 

Dengan enggan Lizi pun bangkit berdiri dan 
melangkah pergi. Adrian pun hanya diam dan tak melarang 
Lizi. Dia sudah tahu kalau ini semua adalah rencana Mika 
dan Elisa. Mereka akan membuat Lizi sibuk hingga Adrian 
akan ditemani oleh Elisa. 

Lizi berjalan mendekati Mika yang sedang sibuk 
berkutat dengan barang-barang dapur. "Apa?" tanyanya 


dengan malas. 
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"Sana cuci piring," jawab Mika dengan ketus. 

"Kenapa tidak anak kesayangan Ibu saja yang 
melakukannya?" nada suara Lizi terdengar sinis. Mika 
langsung berbalik dan menatap Lizi dengan tajam. 

"Kamu dengar, Lizi, seharusnya yang menjadi istri 
Adrian itu Elisa, bukan kamu! Sekarang kamu cuci piring 
saja sana! Biar Elisa yang menemani Adrian." Mika kembali 
berbalik dan berkutat dengan masakannya. 

"Amnesia kali, ya, atau mungkin karena sudah tua 
jadi pikun. Siapa yang mohon-mohon agar aku menjadi 
pengantin Adrian saat anak kesayangannya kabur di hari 
pernikahan?" sindir Lizi lagi. Mika berbalik dan menatap 
Lizi dengan tajam. Tapi Lizi acuh tak acuh dan mendekati 
tempat cuci piring. 

Lizi mengambil satu piring kotor dan mulai 
mencucinya. Helaan napas lesu keluar dari mulutnya. Inilah 
yang membuat dia malas dan tidak mau datang ke rumah 
ini. Dia hanya akan dijadikan sebagai pembantu, tapi Adrian 
tidak tahu hal ini. Makanya Adrian setuju-setuju saja saat 


ibunya meminta mereka untuk menginap. 
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Di ruang tamu, Adrian duduk di sofa ditemani oleh 
Elisa. Adrian menatap Elisa dengan bosan. Tidak bisa 
dipungkiri Elisa memang lebih cantik dari Lizi, tapi percuma 
saja cantik jika operasi plastik. Adrian tidak suka dengan 
gaya hidup seorang model yang seperti itu, karena 
kakaknya meninggal juga karena hal yang sama. 

"Adrian, bagaimana pekerjaanmu?" tanya Elisa. Dia 
tersenyum manis dengan sikap yang begitu anggun. Dia 
memakai dress selutut yang mencetak bentuk tubuhnya. 
Dress itu juga tanpa lengan hingga bahu dan dadanya 
terlihat. 

Bukannya terpesona, Adrian justru merasa jijik. Dia 
yakin tubuh Elisa sudah dijamah oleh bermacam-macam 
laki-laki. Adrian bukan sekadar menebak, tapi dia tahu 
dunia model memang begitu. Dia tentu mengetahui hal 
macam itu karena kakaknya dulu bekerja sebagai model dan 
tidak bisa membatasi diri. 

"Baik" Adrian menyahut dengan ccuek sambil 


menatap bosan layar ponselnya. "Di mana ibumu?" tanya 


PENGANTIN PENGGANTI | 157 


Adrian. Elisa langsung tersenyum sumringah saat Adrian 
bertanya padanya. 

"Ibu ada di dapur." 

Adrian pun langsung bangkit berdiri hendak pergi 
ke dapur. 

"Adrian, kamu mau ke mana? Duduk saja di sini. Ibu 
sebentar lagi akan ke sini." Elisa berusaha menahan Adrian, 
tapi Adrian tak mendengarkan dan tetap melangkah pergi. 

Setelah sampai di dapur, Adrian melihat Mika 
sedang memasak dan Lizi yang sedang mencuci piring. 
Sorot mata Adrian terlihat tidak suka dengan apa yang 
sedang Lizi lakukan. Dia tahu, pasti Lizi disuruh oleh 
ibunya. 

Bukannya mendekati Mika, Adrian malah mendekati 
Lizi yang terlihat fokus pada pekerjaannya sehingga tidak 
menyadari kehadiran Adrian. 

Lizi mencuci piring yang sudah dia gosok dengan 
sabun lalu menyimpannya pada tempat piring di 


sampingnya. 
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"Sedang apa?" Lizi tersentak kaget saat Adrian 
berbisik di telinganya, apalagi dengan kedua tangan Adrian 
yang melingkari pinggangnya. 

"Apa kamu tidak bisa melihat?" tanya Lizi dengan 
nada sebal. Adrian terkekeh mendengarnya. Dia tahu Lizi 
pasti marah, karena paksaannya untuk menginap di sini Lizi 
harus mencuci piring di rumah orang tuanya. 

"Inilah rencanaku," bisik Adrian lagi. Alis Lizi 
berkerut bingung. Namun kedua tangannya tetap bekerja 
dengan priring-piring di depannya. 

"Maksudmu?" 

Adrian menyeringai, meraih dagu Lizi agar wajah 
mereka saling berhadapan. Setelah itu, Adrian meraup bibir 
Lizi dan menciumnya dengan lembut. Mata Lizi 
membelalak, terkejut dengan apa yang Adrian lakukan. Dia 
melotot marah pada Adrian yang hanya mengedipkan 
sebelah matanya. 

Lizi tak menolak dan membiarkan Adrian 


mempermainkan bibirnya. Dia memejamkan mata dan 
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menikmati ciuman Adrian, membuka mulut saat lidah 
Adrian memaksa untuk masuk. 

Mereka sama-sama terhanyut dalam suasana yang 
tercipta. Punggung Lizi sempurna bersandar pada dinding 
dengan kedua tangan yang mengalung di leher Adrian 
sedangkan Adrian menekan tubuhnya pada tubuh Lizi 
dengan kedua tangannya yang berada di pinggang Lizi. 

"Ehem." 

Suara deheman dari belakang Adrian membuat Lizi 
terlonjak kaget. Dengan cepat dia mendorong dada Adrian 
agar menjauh hingga tautan bibir mereka terlepas. Adrian 
berbalik menatap Mika dan dia menampilkan senyum kecil. 

"A-Adrian? Kenapa kamu di sini dan tidak 
menunggu di ruang tamu?" tanya Mika dengan perasaan tak 
enak. Oh, tentu saja. Dia berencana mendekatkan Adrian 
dengan Elisa. Tetapi, dia malah melihat Adrian dan Lizi 
yang sedang berciuman di depannya. 

"Untuk apa aku di sana jika istriku ada di sini?" 

Mika tersenyum canggung mendengar sindiran 


Adrian. "Oh, be-begitu, ya." 
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Adrian hanya menatap Mika dengan datar. Dia tahu 
Mika tidak akan berani padanya walaupun dia semena- 
mena. Tidak seperti pada Lizi. 

"Ya sudah. Kalau begitu kita ke depan lagi." Mika 
masih berdiri di tempat menunggu Adrian dan Lizi terlebih 
dahulu. 

"Ibu duluan saja. Aku harus bicara dengan Lizi 
berdua.” Dengan sengaja Adrian menekankan kata terakhir 
agar Mika merasa malu dan tersinggung. 

"Ba-baiklah," ucap Mika dengan berat hati. Dia 
melirik Lizi dari sudut matanya dengan lirikan tajam. 
Rencananya membuat Adrian terpesona pada Elisa gagal. 

"Hei, Lizi, kenapa wajahmu merah?" tanya Adrian. 
Lizi berdecak kesal dan memukul dada Adrian. 

"Semakin hari kamu semakin menyebalkan, Adrian." 
Lizi bersedekap dada dan memalingkan wajah. Pipinya 
merona merah karena malu. Kenapa dia malah terlena 
dengan ciuman Adrian? 

Lizi jadi kesal pada dirinya sendiri karena pernah 


merasakan kenikmatan dunia, membuat Lizi susah menolak 
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saat Adrian kembali memberikan kenikmatan padanya 
walaupun hanya sebatas ciuman. 

"Jangan melamun." 

Perkataan Adrian menyadarkan Lizi. Dia mendengus 
kesal dan mendorong dada Adrian menjauh. 

"Ayo kita lanjutkan yang barusan." 

"Apa?!" pekik Lizi kaget. Adrian terkekeh pelan 


sebelum kembali menyatukan bibir mereka. 
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Mika berjalan ke ruang tamu dengan wajah kesal, 
apalagi saat dia tak menemukan Elisa di sana. 

"kemana anak itu?" tanya Mika pada dirinya sendiri. 

"Bu?" Mika berbalik saat suara Elisa terdengar 
olehnya. 

"Elisa, kamu ini bagaimana, sih? Kenapa kamu tidak 
menahan Adrian agar dia tidak pergi ke dapur?" tanya Mika 
dengan kesal. Elisa mengerucutkan bibir mendengar 


kekesalan ibunya. 
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"Aku sudah melarangnya, Bu, tapi Adrian tak 
mendengarkanku. Tadi aku mau menyusul Adrian ke dapur 
juga, tapi ayah memanggil dan menyuruhku membantunya 
mencari ponsel," jawaban Elisa membuat Mika geram. 

"Baiklah. Kita lanjutkan rencana kedua." 

"Ibu benar. Saat Adrian tak sadar nanti, Ibu paksa 
Lizi masuk ke kamarnya dan kunci dia. Aku akan membawa 
Adrian ke kamarku," ucap Elisa dengan bahagianya. 

"Awas, jangan gagal lagi," peringat Mika. Elisa 
mengangguk dengan cepat, dan mereka pun akan 


menyiapkan rencana kedua mereka. 


ZZZ 
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Elisa menatap dua orang di depannya dengan wajah 
cemberut. Rasa cemburu memenuhi hatinya saat melihat 
kemesraan Adrian dan Lizi, apalagi melihat sikap manis 
Adrian. Elisa menyesal, kalau saja waktu itu dia tidak kabur, 
pasti sekarang dialah yang akan berada di posisi Lizi. 

Adrian menumpukan dagu pada bahu Lizi yang 
sedang duduk membelakanginya, sementara tangan kiri 
Adrian setia melingkari pinggang dan perut Lizi. Sesekali 
Adrian juga menjahili Lizi, seperti menggigit telinga dan 
menciumi leher Lizi, dan pada akhirnya Lizi akan marah- 
marah karena konsentrasinya membuat cerita di ponsel 
pecah gara-gara keisengan Adrian. 

"Tak bisakah kamu diam?" Lizi berucap kesal. 

Adrian hanya mengangkat kedua bahu tak peduli, 
justru membenamkan wajah di ceruk leher Lizi. Dengan 
sengaja dia menggerakkan tangan naik-turun di tubuh 
depan Lizi membuat Lizi menggerutu kesal. Adrian 


mengintip sedikit dan melihat ke arah Elisa. Dia 
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menyeringai senang melihat wajah kesal Elisa. Inilah salah 
satu alasan kenapa Adrian dengan sengaja terus 
mengganggu Lizi. Dengan begitu, Elisa pasti akan merasa 
terganggu bahkan ... cemburu. 

"Elisa, ke sini," Mika memanggil Elisa dari dapur. 
Elisa pun melangkah pergi dengan langkah kaki yang 
dihentakkan. Dia kesal, tidak suka melihat Lizi diperlakukan 
dengan manis seperti itu oleh Adrian. 

"Tumben Elisa. Biasanya aku." Lizi jadi sedikit heran. 
Sekarang memang sudah malam dan Mika sedang memasak 
untuk makan malam. Dia pasti membutuhkan bantuan, dan 
Elisalah yang dia panggil, bukan Lizi. 

"Kamu tahu, kenapa ibumu memanggil Elisa dan 
bukan kamu?" tanya Adrian sambil berbisik di telinga Lizi, 
takut ada yang mendengar walaupun jarak ruang tamu dan 
dapur cukup jauh. Adrian sudah menyiapkan rencana dan 
dia tidak mau ada orang yang tahu kecuali dirinya sendiri 


dan Lizi. 
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"Tidak. Memangnya kenapa?" Lizi menyahut 
bingung. Dia membenarkan posisi duduknya hingga 
berhadapan dengan Adrian. 

"Mereka sudah menyiapkan rencana untuk menjebak 
kita berdua. Maka dari itu ibumu memanggil Elisa dan 
bukan kamu," jelas Adrian. 

"Menjebak kita?" 

Adrian mengangguk dengan yakin. Tangannya 
menarik pinggang Lizi agar semakin dekat ke arahnya. 
"Dengarkan aku, Lizi. Sebentar lagi makan malam akan 
dimulai, dan aku ingin kamu menukar minuman yang 
sudah disiapkan ibumu untuk kita dengan minuman ibumu 
dan ayahmu. Aku akan menahan Elisa di sini dan ibumu 
pasti akan pergi dari ruang tamu untuk memanggil 
ayahmu," bisik Adrian. 

Lizi menatap Adrian dengan alis berkerut. Dia 
sungguh tidak mengerti dengan rencana Adrian. "Kenapa 


aku harus melakukannya?" 
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Adrian mendengus kesal. Dia menyentil kening Lizi 
sedikit kuat membuat Lizi meringis kesakitan. "Lakukan saja 
dan jangan banyak bertanya." 

"Baiklah," balas Lizi dengan wajah cemberut. Adrian 
menarik Lizi ke dalam pelukannya dan membenamkan 
wajah di ceruk leher Lizi. Lizi membiarkan Adrian dan 
kembali fokus pada ponselnya. 

Setelah beberapa menit, Elisa datang dengan langkah 
anggun. Matanya membelalak kaget, dia langsung mendesis 
kesal melihat Adrian dan Lizi yang sedang berpelukan. 
Wajahnya memerah karena cemburu dan marah. 

Elisa menarik napas panjang dan 
menghembuskannya perlahan, mencoba menenangkan 
dirinya sendiri. Tak apa, sebentar lagi Adrian akan menjadi 
miliknya. 

"Adrian, Lizi, makan malam sudah siap." 

Lizi menatap Elisa dan mengangguk singkat. Dia 
melepaskan pelukan Adrian dan pergi terlebih dahulu ke 
dapur. Elisa yang tidak tahu rencana Lizi dan Adrian pun 


malah berdiri di sana menunggu Adrian. 
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Lizi berjalan mendekati meja makan. Dia melihat 
ibunya yang sedang menyiapkan piring. Apa yang 
dikatakan adrian memang benar, air putih untuk minum 
telah disiapkan. Lizi pun langsung duduk di kursi secara 
asal. 

"Itu bukan kursimu. Kamu duduk di sana," kata 
Mika. Lizi pun menurut dan duduk di kursi yang ditunjuk 
Mika. Dia mengerti sekarang, ibunya memang sudah 
menyiapkan sebuah rencana untuk dirinya dan Adrian. 

"Mana Adrian?" nada suara Mika terdengar riang 
membuat Lizi muak. 

"Masih di ruang tamu," jawab Lizi dengan acuh tak 
acuh. 

"Ya sudah. Ibu mau memanggil ayahmu dulu." Mika 
kemudian pergi meninggalkan Lizi sendirian di ruang 
makan. 

Lizi pun langsung melakukan perintah yang Adrian 
berikan tadi. Dia sudah tahu di mana letak duduk mereka 


nanti. Adrian di sampingnya, sedangkan Mika dan Elisa di 
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depannya. Kalau ayahnya pasti duduk di kursi ujung meja 
karena dia adalah kepala keluarga di sini. 

Lizi kembali duduk dengan rapi seolah tidak 
melakukan apa pun. Tak lama kemudian Adrian datang 
dengan Elisa. Lizi terkikik dalam hati melihat wajah Adrian 
yang terlihat tidak nyaman karena Elisa terus saja 
membicarakan pekerjaannya. 

Adrian berjalan dengan sedikit cepat meninggalkan 
Elisa dan langsung duduk di kursi samping Lizi. Elisa 
mendesis kesal karenanya. Elisa tentu tidak tahu Adrian 
mau berjalan bersamanya hanya sebagai pengalih perhatian 
saja. 

"Mana ayah dan ibu?" tanya Adrian. Elisa hendak 
menjawab tapi dia Lizi terlanjur mendahuluinya. 

"Ibu sedang memanggil ayah." 

Elisa menatap Lizi dengan tatapan tidak suka, dan 
Lizi hanya membalas dengan memutar bola mata bosan. 

"Itu sup buatanku. Enak, kan?" tanya Elisa penuh 
harap pada Adrian yang sedang mencicipi supnya. 


"Enak." 
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Wajah Elisa seketika sumringah. 

"Tapi tidak seenak sup buatan pembantuku di 
rumah," lanjut Adrian. Senyuman lebar Elisa langsung 
tergantikan dengan dengusan marah. Kedua tangannya 
terkepal di atas meja makan. 

Lihat saja nanti, Adrian. Kamu akan menyesali 


perkataanmu barusan.' 


-00O0- 


Elisa menatap Adrian dan Lizi yang sedang duduk di 
depannya dengan khawatir, merasa bingung kenapa mereka 
berdua terlihat biasa saja, padahal dia sudah mencampurkan 
obat tidur ke dalam minuman mereka. Namun, reaksi dari 
obat itu belum terlihat membuat Elisa semakin gelisah. 

"Sudah malam. Ayo kita tidur," ajak Adrian. Lizi pun 
mengangguk dan berdiri bersiap pergi ke kamarnya yang 
ada di rumah itu. 

"Tu-tunggu." Elisa berusaha menahan mereka. 


Wajahnya terlihat khawatir dan kebingungan. Adrian dan 
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Lizi tentu saja tidak merasa heran karena mereka tahu apa 
yang Elisa pikirkan. 

"Apa? Kita sudah mengantuk dan kita mau tidur," 
ucap Adrian. Dia meraih tangan Lizi dan menggenggamnya. 
Mereka pun berjalan bersamaan menuju lantai dua, 
sedangkan Elisa masih tetap diam di ruang tamu dengan 
kekesalan dan kemarahan yang membuncah. 

"Sial! Kenapa obatnya tidak bereaksi?" tanya Elisa 
pada dirinya sendiri. "Di mana ibu sebenarnya?!" Elisa kesal 
karena ibunya malah menghilang dan tidak membantu. 
Tanpa Elisa ketahui, minuman yang dia campuri obat tidur 


itu malah diminum oleh orang tuanya sendiri. 
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Lizi duduk di pinggir ranjang dengan kepala 
tertunduk. Wajahnya terlihat murung dan sedih. Dia bahkan 
belum mengganti bajunya dengan jubah tidur. 

Adrian berjalan mendekat setelah mengunci pintu, 


hanya sekadar berjaga-jaga. Keberadaan Elisa harus 
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diwaspadai. Dia duduk di samping Lizi dan menarik Lizi 
agar bersandar padanya. 

"Sudahlah, jangan dipikirkan lagi." Adrian mencium 
puncak kepala Lizi dengan lembut. 

Lizi memejamkan matanya yang sudah berkaca-kaca. 
Rasa sakit hati karena tak dianggap kini kembali muncul di 
hati Lizi karena makan malam bersama tadi. 

Saat makan malam, Heri dan Mika terus saja 
membicarakan kelebihan dan juga semua prestasi Elisa pada 
Adrian, betapa Elisa bisa membuat mereka bangga. 

Lizi mungkin tak akan terlalu sedih karena itu sudah 
biasa. Tapi saat Mika menceritakan semua keburukannya, 
Lizi merasa sedih, dan salah satu perkataan ibunya tadi 
membuat Lizi jadi sakit hati. 

“Dia itu nakal dan susah dibilangin. Dulu dia pernah naik 
sepeda dan jatuh. Dia mendapatkan luka yang lumayan dalam 
hingga harus dijahit. Dia hanya bisa menghabiskan uang saja. 
Tidak seperti Elisa yang sedari kecil sudah bisa menghasilkan 


uang.” 
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Air mata mengalir membasahi pipi Lizi. Isak tangis 
pun terdengar membuat Adrian mendesah pelan. Dia 
memeluk dan mengusap punggung Lizi dengan lembut 
berusaha menenangkan. 

Adrian memang tidak tahu bagaimana rasanya 
dibanding-bandingkan karena orang tuanya dulu selalu adil 
pada dirinya dan kakaknya. Orang tuanya bijak karena tidak 
pilih kasih. Tidak seperti orang tua Lizi yang bahkan malah 
membantu dan mendukung anaknya untuk melakukan 
sebuah kesalahan. Tentu saja, membantu Elisa untuk 
menghancurkan rumah tangganya dan Lizi. Adrian tidak 
menyangka jika ada sosok ibu yang seperti itu, hanya karena 
Elisa lebih cantik dari Lizi dan bisa menghasilkan uang, Heri 
dan Mika jadi menutup mata untuk kebaikan. 

"Kenapa harus selalu seperti ini?" lirih Lizi dalam 
pelukan Adrian. Isak tangisnya sudah berhenti membuat 
Adrian sedikit merasa tenang. 

"Lizi, dengarkan aku.” Adrian memegang kedua 
bahu Lizi dan menatap Lizi dengan serius. "Jangan 


memperlihatkan kelemahanmu pada mereka, karena mereka 
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akan semakin senang atas penderitaanmu. Tunjukan pada 
mereka kalau kamu juga bisa seperti Elisa. Tidak harus 
menjadi model juga, kan?" 

Lizi menunduk dan mengusap air mata yang mulai 
mengering di pipinya. "Apa yang harus aku tunjukkan, 
Adrian? Aku tidak bisa apa-apa," jawab Lizi dengan lesu. 
Adrian tersenyum mendengarnya. 

"Tunjukan saja kalau kamu bahagia denganku 
sekarang. Tunjukan pada mereka kalau hidupmu lebih baik 
sekarang. Tunjukan pada mereka juga kalau kamu tidak 
peduli dengan semua ucapan mereka." 

Lizi tersenyum kecil lalu menyandarkan kepala pada 
dada Adrian dan memeluk punggung Adrian yang tegap 
dengan erat. "Terima kasih, Adrian." 

Adrian tersenyum tipis mendengarnya. Dia 
membalas pelukan Lizi tak kalah erat. 

Lizi kembali menegakkan kepalanya dan menunduk. 
Dia merasa malu karena telah memeluk Adrian. "Maaf." 

Adrian meraih dagu Lizi dan mereka saling 


bertatapan cukup lama. 
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"Tak perlu meminta maaf," balas Adrian dengan 
suara pelan. Lizi tersenyum kecil mendengarnya. Untuk saat 
ini dia merasa nyaman, karena sifat menyebalkan Adrian 
tidak hadir. 

Adrian mendekatkan wajah pada Lizi. Tubuh Lizi 
menegang saat wajahnya merasakan hembusan napas 
Adrian. Namun, Lizi tak menolak. Dia memejamkan mata 
dan mengalungkan kedua tangan di leher Adrian saat bibir 
mereka sudah bertemu. 

Adrian memiringkan kepalanya dan memejamkan 
mata, menekan bibir Lizi dalam-dalam. Lidahnya tidak bisa 
diam dan terus saja menjelajahi mulut Lizi. Kedua 
tangannya berada di pinggang Lizi dan menarik tubuh Lizi 
agar semakin merapat padanya. 

Setelah beberapa menit, Adrian dan Lizi melepaskan 
ciuman mereka. Napas mereka sama-sama memburu. 
Adrian menyatukan keningnya dengan kening Lizi. Sebuah 
senyum terbit di bibirnya. Dia merasakan hal aneh pada 


dirinya sendiri. Hatinya terasa hangat dan bahagia. 
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Lizi mengangkat kepala dan balas menatap Adrian. 
Mereka bertatapan lagi dalam diam. Tangan kanan Adrian 
bergerak menyentuh pipi Lizi dan mengelusnya dengan 
perlahan. Lizi memejamkan mata menikmati elusan tangan 
Adrian. Adrian mendorong tubuh Lizi agar berbaring di atas 
ranjang. Lizi pun membuka mata kembali saat merasakan 
punggungnya menyentuh sesuatu yang empuk. 

Mereka bertatapan lagi dalam diam sebelum 
akhirnya bibir mereka menyatu lagi, dan untuk malam ini, 
mereka melakukannya dengan suka rela. Tidak ada jebakan 
atau pun pemaksaan. Mereka melakukannya dengan senang 


hati. 
-000- 
Lizi berbaring miring memunggungi Adrian, 
menatap jendela balkon di depannya dengan tatapan 


kosong. Kini pikirannya tertuju pada kejadian barusan, di 


mana tubuhnya dan Adrian menyatu untuk ketiga kalinya. 
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Lizi mencengkeram selimut di dadanya, juga 
menggigit bibir bawahnya dengan kuat. Kenapa dia malah 
terlena? Kenapa dia malah menerimanya? Pernikahan 
mereka hanya akan berjalan selama tiga bulan, lalu kenapa 
dia malah dengan suka rela menyerahkan tubuhnya pada 
Adrian? 

Ingin sekali rasanya Lizi menangis. Dia ingin 
menangisi kebodohannya sendiri yang membuatnya 
menyesal. 

Lizi tersentak kaget saat merasakan sesuatu 
melingkari pinggangnya. Tubuhnya menegang saat 
merasakan sesuatu menempel di punggungnya, apalagi 
dengan suara bisikan di telinganya. 

"Lizi ...” Adrian memanggil pelan. Dia memeluk 
pinggang Lizi dengan erat dan sesekali menciumi rambut 
Lizi yang sedikit lembab karena keringat. 

"Lepaskan aku," suara Lizi jadi sedikit parau karena 
menahan tangis, seketika menyingkirkan tangan Adrian dari 
pinggangnya dan dengan cepat Lizi bangkit untuk pergi. 


Dia menarik selimut untuk menutupi tubuhnya. Namun 
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langkahnya terhenti karena Adrian menahan pergelangan 
tangannya. 

Adrian duduk di pinggir ranjang. Dia menarik 
tangan Lizi hingga Lizi jatuh terduduk di pangkuannya. 
Dengan cepat Adrian memeluk Lizi dengan erat agar Lizi 
tidak pergi lagi. "Kenapa?" 

Lizi diam dan berusaha melepaskan diri, tapi Adrian 
tak membiarkannya, justru semakin mengeratkan 
pelukannya. "Lepaskan aku." Matanya sudah berkaca-kaca 
dan Adrian bisa melihatnya. 

"Kamu menyesal?" 

Lizi diam tak menjawab. Dia ingin menangis, dan 
pada akhirnya dia memang menangis di bahu Adrian. 
Tubuhnya bergetar dengan isakan pilu. 

Adrian menghembuskan napas pelan. Dia memeluk 
Lizi dengan erat dan mengusap punggung telanjangnya. Dia 
tahu kenapa Lizi seperti ini. Lizi pasti menyesal dengan apa 
yang mereka lakukan barusan, tapi Adrian juga sudah 
memutuskan sesuatu. Itulah kenapa dia berani 


melakukannya lagi. 
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"Lizi, dengarkan aku." 

"Aku tahu aku bodoh. Aku bodoh karena dengan 
mudahnya menyerahkan diri padamu. Kamu senang, kan? 
Kamu menertawakanku, kan? Seharusnya aku tidak begini. 
Seharusnya semua ini tidak terjadi karena kita juga akan ..." 

"Cukup!" Adrian sengaja memotong, kemudian 
meraih wajah Lizi. Adrian bisa melihat mata Lizi sembab 
dan wajahnya basah oleh air mata. "Pernikahan kita tidak 
akan berakhir! Aku tidak akan menceraikanmu. Sampai 
kapan pun aku tidak akan menceraikanmu. Lupakan 
kesepakatan itu!" 

Lizi menatap Adrian dengan terkejut dan bingung. 
"Tapi kenapa?" 


"Karena aku menyayangimu, dan aku mencintaimu." 
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Adrian berjalan mendekati Lizi yang masih tidur 
pulas di atas ranjang dengan tubuh dililit selimut. Adrian 
duduk di pinggir ranjang dengan tubuh yang hanya dibalut 


selembar handuk berwarna abu-abu menggantung di 
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pinggulnya. Tangannya bergerak menyentuh lengan Lizi 
dan mengguncangkannya dengan perlahan. 

"Lizi ..” Adrian memanggil dan terus 
mengguncangkan tubuhnya membuat Lizi pun terusik. Dia 
mengerang pelan dengan kening berkerut. Perlahan 
matanya terbuka. 

"Apa?" Lizi beringsut bangun, menarik selimut 
menutupi tubuhnya yang telanjang. 

"Ini sudah pagi. Cepat bangun. Kita pulang." 

Lizi menguap kecil dan berusaha mengumpulkan 
kesadarannya. Lalu dia menatap Adrian dengan alis yang 
berkerut. "Kenapa kamu belum mandi, Adrian?" 

"Shower di kamar mandimu mati," jawab Adrian 
dengan santainya. 

"Lalu bagaimana, dong?" tanya Lizi bingung. 

"Apa di rumahmu tidak ada kamar mandi umum?" 

Lizi terdiam sesaat. "Ada. Di dekat dapur." 

"Ya sudah. Sekarang kita ke sana.” Adrian 
memberikan handuk berwarna putih dan Lizi pun mulai 


melilitkan handuk itu di tubuhnya. 
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"Tunggu dulu. Kenapa kita, kamu saja duluan?" ucap 
Lizi saat menyadari sesuatu. 

"Kalau kita mandi sendiri-sendiri, hanya akan 
menghabiskan waktu. Mandi bersama untuk menghemat 
waktu." 

Lizi mendelik tajam mendengarnya. "Tidak. Kamu 
saja duluan," tolak Lizi. Dia tentu tidak mau. Bisa-bisa 
Adrian macam-macam lagi padanya. 

"Lizi, kamu tidak mau menurut?" nada suara Adrian 
mengancam. Dia berjalan mendekat. Langkahnya begitu 
mengintimidasi membuat Lizi bergidik ngeri. 

"Baiklah, baiklah." Lizi menyerah. 

Adrian menyeringai senang. Sebenarnya shower di 
kamar mandi Lizi tidak rusak. Adrian sengaja berbohong 
demi kelancaran rencananya. 

Mereka berjalan bersamaan keluar dari kamar 
dengan tubuh yang sama-sama hanya dibalut selembar 
handuk. Lizi wmengendap-endap layaknya seorang 
penyusup. Adrian merasa bosan melihatnya. 


"Tak bisakah kamu berjalan lebih cepat, Lizi?" 


182 ALFYLLA 


"Diam, Adrian. Aku malu kalau ada yang melihat," 
jawab Lizi. Mereka terus berjalan bersamaan ke arah kamar 
mandi umum yang ada di lantai satu dekat dengan dapur. 

Akhirnya mereka sudah berada di depan pintu 
kamar mandi tanpa ada orang yang melihat. Lizi meraih 
gagang pintu kamar mandi dan siap membukanya. Namun, 
suara seseorang dari belakang membuat Lizi terkejut. 

"Adrian? Lizi? Kalian sedang apa?" 

Adrian dan Lizi langsung berbalik dan menatap 
orang yang sedang berdiri di depan mereka dengan pakaian 
yang sudah rapi. 

"A-ayah," Lizi menjawab dengan gugup. Wajahnya 
memerah karena malu. 

"Kita baru mau mandi. Shower di kamar mandi Lizi 
tidak menyala," sahut Adrian. 

Heri mengangguk paham, hendak melangkah pergi 
tapi pertanyaan dari Adrian membuat langkah Heri terhenti. 

"Ayah, bagaimana tidurmu semalam?" tanya Adrian 
kemudian. Lizi membelalak kaget dan mencubit pinggang 


Adrian membuat Adrian meringis perih. 
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"Tidurku nyenyak. Walaupun ada yang aneh, sih," 
Heri menjawab sedikit ragu. 

"Baiklah. Kita mandi dulu, Ayah." Adrian pun masuk 
ke dalam kamar mandi dan menarik Lizi agar ikut 
dengannya, sedangkan Heri kembali ke ruang tamu dan 
bersiap untuk pergi kerja. 

"Adrian, jangan macam-macam. Kita hanya mandi," 
peringat Lizi. Dia mundur menjauh dan masuk ke dalam 
bilik shower. Adrian menyeringai dan melepaskan handuk 
yang dipakainya. Dia berjalan mendekati bilik shower dan 
memeluk Lizi dari belakang membuat Lizi terpekik kaget. 


"Adrian!" 
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Elisa berjalan ke arah dapur dengan wajah cemberut, 
duduk di kursi meja makan dan menatap ibunya yang 
sedang memasak di dapur—ruang makan dan dapur 
memang bersatu tanpa ada penghalang. 

"Ibu, semalam Ibu ke mana, sih? Kenapa tidak 


membantuku?" tanya Elisa dengan kesal. 
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Mika menghembuskan napas kesal juga saat 
mengingat kejadian semalam. "Elisa, Ibu yakin ada yang 
salah semalam." Dia mematikan kompor lalu menatap Elisa. 

"Apa yang salah, Bu? Ibu sendiri, kan, yang 
mengatur letak 2 gelas itu?" 

"Iya, Elisa. Ibu memang mengatur 2 gelas itu untuk 
Adrian dan Lizi. Ibu yakin tidak salah menempatkan, tapi 
kenapa semalam malah Ibu dan Ayah yang tak sadar?" 
tanya Mika kebingungan. 

"Tunggu. Apa maksud Ibu, air putih yang sudah 
dicampur dengan obat tidur itu Ibu dan Ayah yang 
minum?" 

Mika pun mengangguk. Wajahnya terlihat 
kebingungan. 

"Hah, pantas semalam mereka baik-baik saja, Bu," 
keluh Elisa. Dia kesal rencananya gagal terus, padahal 
semalam dia sudah sangat senang. 

“Ibu juga tidak mengerti kenapa air minumnya bisa 


tertukar." 
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Elisa menepuk keningnya sendiri, lalu mendengus 
kesal karena lagi-lagi rencananya gagal. Karena sibuk 
mengobrol, Mika dan Elisa sampai tak menyadari kalau 
pintu kamar mandi umum yang ada di depan mereka 
tertutup. Mereka tertegun saat pintu itu terbuka 
memperlihatkan Adrian dan Lizi dengan tubuh dan rambut 
yang basah. 

"Pagi," sapa Adrian. Mika dan Elisa masih diam 
karena terkejut, sedangkan Lizi langsung pergi tanpa 
menyapa ibunya dan Elisa terlebih dahulu. Adrian pun 
menyusul Lizi dan meninggalkan sepasang ibu dan anak 
yang masih tercengang kaget. 

"Ibu!" rengek Elisa seperti anak kecil. Mika 
menggeleng-gelengkan kepala, tak percaya melihat Lizi 
yang keluar kamar mandi bersama Adrian, apalagi mereka 
hanya memakai handuk. 
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Suasana sarapan bersama di ruang makan terasa 


tidak mengenakkan. Alis Heri dan Mika berkerut tidak 
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nyaman, sedangkan Elisa memperlihatkan wajah masam 
dan cemberut. 

Berbeda halnya dengan Adrian dan Lizi yang 
tampak santai-santai saja. Mereka makan dengan tenang 
tanpa ada masalah. Bahkan sesekali mereka bercanda 
membuat rasa cemburu Elisa semakin membesar. 

Heri dan Mika saling bertatap lalu kembali pada 
makanan mereka. Elisa menusuk-nusuk daging dipiringnya 
dengan garpu disertai perasaan kesal. Tentu saja, melihat 
keakraban dan keromantisan Adrian dengan Lizi membuat 
Elisa kesal dan marah, apalagi melihat Lizi yang secara 
terang-terangan memperlihatkan tanda-tanda merah 
keunguan di lehernya yang banyak sekali. 

Lizi memang memakai dress yang kemarin karena 
tidak membawa baju ganti. Dia juga tidak membawa syal 
sehingga tidak bisa menutupi tanda yang dibuat Adrian di 
lehernya dengan jumlah yang sangat banyak. Bukan hanya 
di leher, tapi di dada dan juga pundak. Lizi sebenarnya malu 


kalau orang tuanya dan Elisa melihat tanda yang dibuat 
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Adrian semalam, tapi Adrian bilang ini juga bagian dari 
rencana agar Elisa kesal, dan sepertinya memang benar. 

Adrian menyimpan sendok dan garpunya di atas 
piring yang sudah kosong. Lizi pun menyusul karena 
makanannya sudah habis. 

"Ayah, Ibu, Elisa, kami pulang dulu. Aku harus 
segera pergi ke kantor," ucap Adrian. Heri dan Mika hanya 
mengangguk singkat, sedangkan Elisa memalingkan wajah 
tanpa membalas ucapan Adrian. 

"Kami pamit pulang dulu," pamit Adrian, meraih 
tangan Lizi dan menariknya keluar dari sana. 

"Benar apa kataku, kan?" bisik Adrian di telinga Lizi. 
Lizi mendelik tajam dan menyikut pinggang Adrian. Mereka 
masuk ke dalam mobil dan memakai sabuk pengaman. 

"Iya saja, deh," balas Lizi. Adrian merengut tak suka, 
melepaskan sabuk pengamannya lagi dan mendekati Lizi. 

"Adrian! Apa yang kamu lakukan?!" Lizi membentak 
marah. Adrian hanya memberikan sebuah seringai membuat 


Lizi waspada. 


188 ALFYLLA 


"Menurutmu?" Adrian bertanya misterius, 
mendorong sandaran jok Lizi hingga Lizi terbaring dengan 
Adrian yang di atasnya. 

"Adrian, minggir!" Lizi berusaha mendorong dada 
Adrian agar menjauh, tapi usahanya gagal karena tenaganya 
tidak sebanding dengan Adrian. 

"Aku harus menghukum bibir menggodamu itu," 
ucap Adrian dengan datarnya. Lizi terpekik kaget tapi dia 
susah untuk menolak. Pada akhirnya dia pasrah saat Adrian 


kembali mencium bibirnya. 
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Adrian dan Lizi pulang ke rumah mereka. Perkataan 
Adrian tadi yang harus segera pergi ke kantor hanya alasan 
saja. Nyatanya, Adrian bilang tidak mau berangkat ke 
kantor. Lizi pun masa bodoh saja. Tidak bekerja sehari tidak 
akan membuat Adrian bangkrut. 

Adrian dan Lizi berjalan bersamaan masuk ke kamar 
mereka. Adrian langsung duduk di pinggir ranjang 


sedangkan Lizi mendekati lemari mengambil sebuah kaus 
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dan celana jeans panjang beserta dalamannya. Setelah 
membawa apa yang dibutuhkan, Lizi pun berjalan ke arah 
kamar mandi untuk mengganti baju. 

Adrian memperhatikan langkah Lizi dengan tatapan 
datar. Dia mulai melepaskan pakaian atasnya, meringis 
perih saat kemeja yang dia pakai menggesek punggungnya. 
Adrian berjalan mendekati cermin dan berusaha melihat 
punggungnya. Memang banyak sekali bekas cakaran Lizi di 
sana. Belum lagi bekas gigitan Lizi di bahunya. 

Suara pintu kamar mandi yang dibuka mengalihkan 
perhatian Adrian. Lizi keluar dari sana dengan pakaian yang 
berbeda dengan tadi. Alis Lizi berkerut heran saat melihat 
Adrian yang sedang berdiri di depan cermin. 

"Kamu sedang apa?" tanya Lizi heran. Dia berjalan 
mendekat dan berdiri di samping Adrian seraya menatap 
cermin. 

"Kamu lihat ini.” Adrian menunjuk punggungnya. 
Mata Lizi membelalak kaget. 

"Wow, punggungmu kenapa, Adrian?" Lizi 


menggerakkan tangannya menyentuh garis-garis 
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memanjang yang berwarna merah itu. Terdengar ringisan 
pelan dari Adrian saat Lizi menyentuhnya. 

"Kenapa Kamu masih bertanya? Ini semua 
karenamu," jawab Adrian dengan sebal. Lizi merengut tak 
suka mendengarnya. 

"Itu setimpal, Adrian. Kamu juga banyak 
meninggalkan tanda di tubuhku." Lizi menarik bagian 
depan kausnya kebawah hingga dadanya yang penuh 
dengan bercak merah terlihat. 

"Tapi kamu menikmatinya, Lizi." Adrian berjalan ke 
arah ranjang dan duduk di pinggirnya, lalu membaringkan 
tubuh dengan posisi telungkup. 

"Kamu juga menikmati cakaranku, Adrian," balas 
Lizi dengan sebal. Dia berjalan ke arah laci di samping meja 
rias, mengambil sebuah kotak P3K dari laci itu. Lizi duduk 
di samping Adrian yang memejamkan mata, mengambil 
sebuah salep luka dan mengoleskannya di punggung 
Adrian dengan hati-hati. Setelah selesai, Lizi memasukkan 
salep itu ke dalam kotak P3K lagi dan menyimpannya di 


atas nakas. 
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Lizi ikut berbaring, posisinya miring dan berhadapan 
dengan Adrian. Lizi tersenyum seraya menatap Adrian. Dia 
bahagia bisa bertemu dengan Adrian dan hidup 
bersamanya. Tangan Lizi bergerak mengusap pipi Adrian 
dengan lembut. Lalu dia meraih telapak tangan Adrian dan 
menggenggamnya dengan erat. 

Adrian kembali tertidur tidak lama setelah bertemu 
dengan bantalnya. Lizi bisa mengerti karena semalam 
Adrian mengajaknya 'lembur'. Maka sekarang Adrian pasti 
mengantuk karena Lizi pun merasakannya. 

Lizi mengangkat kepala lalu mendekati Adrian dan 
mencium keningnya, sebelum kembali berbaring dan 
memejamkan mata untuk menyusul Adrian ke alam mimpi. 


"Tidur yang nyenyak, Suamiku." 
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Seorang wanita duduk di depan cermin dengan 
wajah cantik yang terlihat angkuh, tersenyum seraya 


menatap bayangannya sendiri. 
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"Ayla, kapan kamu akan kembali ke Indonesia? Ini 
sudah delapan tahun kamu tinggal di London," ucap 
seorang pria yang berdiri di belakang wanita itu. 

"Sampai semua pekerjaanku selesai di sini. Aku juga 
sudah tidak sabar untuk pulang, David. Aku tidak sabar 
ingin bertemu dengan Adrian," kata wanita bernama Ayla 
itu. 

"Kamu masih belum lelah mengejarnya? Bagaimana 
kalau dia sudah mendapatkan wanita yang dia cintai?" tanya 
pria bernama David itu. 

"Itu tidak mungkin. Setelah kematian Arini dan calon 
anak mereka, aku yakin Adrian belum bisa melupakan 
Arini, dan akulah yang akan menggantikan posisi Arini di 
hati Adrian." 

"Kamu yakin? Dua Minggu lalu aku mendengar 
kabar Adrian akan menikahi seorang model papan atas di 
Indonesia. Sekarang mereka pasti sudah menikah." David 
memberitahu sepupunya tentang kabar pernikahan Adrian, 


sahabatnya yang sudah delapan tahun tidak dia temui. 
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"Aku tidak peduli, David. Aku yakin dia tidak 
mencintai wanita itu, dan bagi siapa pun yang menghalangi 
jalanku untuk mendapatkan Adrian, maka aku akan 
melenyapkannya," tekad Ayla. David hanya mengangkat 
bahu tak peduli. Dia pun pergi meninggalkan Ayla yang 
masih membenarkan riasan wajahnya. 


"Aku akan mendapatkanmu, Adrian." 
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Keesokan harinya ... 

Adrian menatap Lizi yang sedang duduk di sofa 
ruangannya. Mereka memang berada di kantor dan Adrian 
sengaja membawa Lizi ke kantornya. Sayangnya, membawa 
Lizi ke kantor bukanlah hal yang bagus, karena dengan 
adanya Lizi, Adrian jadi tidak bisa fokus pada pekerjaannya. 

Adrian bangkit dari kursinya, berjalan mendekat, 
lalu duduk di samping Lizi yang sedang sibuk membaca 
majalah fashion di tangannya. "Apa majalah itu lebih 
menarik daripada aku?" Dia meraih rambut Lizi dan 


menyelipkannya ke belakang telinga. Dengan begitu Adrian 
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bisa menatap wajah Lizi dari samping tanpa ada 
penghalang. 

"Tentu saja. Aku bosan melihatmu setiap hari," jawab 
Lizi santai. Adrian merengut tak suka. Dia merampas 
majalah dari tangan Lizi dan melemparkannya asal ke lantai. 

"Adrian." Lizi menatap marah. Dia sedang asik- 
asiknya membaca majalah itu dan Adrian malah 
mengacaukannya. 

"Aku tidak suka kamu mengabaikanku hanya karena 
majalah sialan itu," ucap Adrian. Tangannya bergerak 
melingkari pinggang Lizi dan menarik Lizi agar semakin 
dekat dengannya. 

"Oh, kamu cemburu?" tanya Lizi sambil menuding 
Adrian. 

"Iya aku cemburu," Adrian menyahut terang- 
terangan. Lizi hanya membulatkan bibirnya membentuk 
huruf O. 

"Oh, begitu." 

Alis Adrian berkerut, merasa aneh dengan sikap Lizi 


yang kelewat santai. "Kamu aneh, Lizi," ungkap Adrian. 
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"Aneh?" Perkataan Adrian membuat Lizi bingung. 

"Iya. Biasanya seorang wanita akan merona merah 
dan merasa malu saat si pria dengan terang-terangan 
mengatakan cemburu, tapi kamu terlihat santai saja." 

Lizi menatap Adrian dengan alis terangkat sebelah. 
"Lalu, apa semua wanita harus seperti itu?" 

Adrian diam tak menjawab, wajahnya berubah 
dingin. Dia pun bangkit berdiri dan berjalan ke arah meja 
kerjanya lagi. "Aku tahu. Kamu begitu karena tidak 
mencintaiku," lanjutnya. Dia duduk di kursi kerjanya dan 
kembali pada pekerjaannya. Wajahnya terlihat begitu dingin 
dan kaku. 

Lizi menghembuskan napas pelan. Dia bangkit dan 
mendekati Adrian. Tangannya menyentuh pundak Adrian 
dengan lembut. "Kamu marah?" 

Adrian tidak menjawab dan tetap menatap pada 
layar laptopnya. Lizi berdecak kesal, dengan keras dia 
memutar kursi Adrian hingga Adrian menghadap ke 
arahnya. Setelah itu, dengan berani Lizi duduk di pangkuan 
Adrian. 
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"Adrian, jangan kekanakan hanya karena hal seperti 
itu. Kamu itu sudah dewasa dan bukan seorang remaja lagi," 
nada suara Lizi serius. 

Adrian mendesah pelan, lalu melingkarkan tangan di 
pinggang Lizi dan memeluknya dengan erat. "Baiklah. 
Maafkan aku." 

Lizi tersenyum dan menyandarkan kepala di dada 
Adrian. "Aku juga mencintaimu, Adrian." 

Adrian tersenyum mendengarnya. Dia meraih dagu 
Lizi hingga mereka saling bertatapan. "Aku yakin dengan 
hal itu." 

Lizi terkekeh kecil, melingkarkan kedua tangannya 
di leher Adrian dan menarik kepala Adrian. Bibir mereka 
bertemu lagi untuk kesekian kalinya. Mereka berdua 
menikmati tautan bibir mereka yang sama-sama bergerak 
liar dan tak sabar. 

"Emh ..." Lizi mengerang saat Adrian menjilat langit- 
langit mulutnya. Adrian pun bangkit dan menggendong 


Lizi, mendekati sofa dan membaringkan Lizi di sana. Setelah 
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itu, Adrian menindih tubuh Lizi dan bibir mereka kembali 
bertautan. 

"Adrian, ini di kantor," ucap Lizi saat bibir mereka 
terlepas. 

"Aku tidak peduli." Adrian kembali mencium bibir 
Lizi dan Lizi pun tak mampu untuk menolak. 


ZZZ 
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BAB TUJUH 


Priska berjalan dengan langkah anggun mendekati 
ruangan Adrian. Sebelum masuk, Priska sempat bertanya 
terlebih dahulu pada sekretaris Adrian yang bernama Viona. 

"Pagi, Viona," sapa Priska. Viona mengangkat 
wajahnya dan tersenyum. 

"Pagi juga, Priska." 

"Apa Adrian ada di dalam?" tanya Priska. Viona 
mengangguk. 

"Pak Adrian ada di dalam bersama istrinya," jawab 
Viona. Kening Priska berkerut mendengar jawaban Viona. 

"Istrinya? Maksudmu Lizi?" Priska merasa heran dan 
tak percaya. Viona pun mengangguk dengan cepat. 

"Iya. Ibu Alizia." 

Wajah bingung Priska kini tergantikan dengan raut 
sumringah. Dia melompat-lompat membuat Viona terkekeh 
geli melihatnya. "Akhirnya ..." kata Priska penuh syukur. 
Senyum pun mengembang di bibirnya. Namun, senyum itu 


tak lama dan menghilang sedetik kemudian. 
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"Ada apa, Priska?" Viona jadi heran saat melihat raut 
wajah Priska yang berubah mendung. 

"Masuk atau tidak, ya? Aku harus bicara penting 
bersama Adrian." 

Viona hanya diam saja karena tidak mau terlalu 
mencampuri urusan bosnya. "Itu terserah kamu saja, deh." 

Priska menunduk dengan alis yang berkerut seolah 
berpikir. "Ya sudahlah. Viona, tolong nanti kamu sampaikan 
pada Adrian kalau aku ingin bertemu secara pribadi 
dengannya. Lizi tidak boleh tahu hal ini." 

Viona mengangguk, mengerti apa yang harus dia 
lakukan. "Oke. Nanti aku sampaikan pada Pak Adrian," 
balas Viona. Priska tersenyum dan mengacungkan kedua 
jempolnya. 

"Sip. Kalau begitu aku pulang dulu, deh. Bye." Priska 
melambaikan tangan dan berbalik meninggalkan Viona. 
Viona membalas lambaian tangan Priska dan kembali 


duduk di kursinya. 


-000- 
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Lizi merapikan rambutnya yang kusut dengan 
sepuluh jari. Wajahnya terlihat sebal dan sesekali dia melirik 
Adrian dengan tajam, sedangkan Adrian hanya 
mengedipkan sebelah matanya disertai senyuman 
menggoda. 

"Itu kewajibanmu, Lizi. Melayaniku kapan pun dan 
di mana pun aku mau," ucap Adrian. Dia bersedekap dada 
dan menyandarkan punggungnya pada sandaran kursi 
kerja. 

"Di kantor sekalipun?" tanya Lizi tak percaya. Adrian 
mengangguk masih dengan senyuman yang terlihat 
menyebalkan. 

"Tentu saja. Sudah kukatakan, kapan pun dan di mana 
pun." Jawab Adrian seraya menekankan kalimat terakhirnya. 
Lizi mencebikkan bibirnya kesal, mengambil jaket dan 
syalnya lalu memakainya lagi. Tanda yang dibuat Adrian 
semalam belum hilang dan kini Adrian kembali 
membuatnya. 

Sebuah ketukan terdengar membuat Lizi dengan 


cepat memakai syalnya. Dia malu jika ada orang yang 
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melihat lehernya. Sudah cukup kemarin pagi dia 
memperlihatkan lehernya yang penuh bercak merah buatan 
Adrian di depan orang tuanya dan juga Elisa. 

"Masuk," kata Adrian. Pintu terbuka dan Viona 
masuk. 

"Permisi, Pak. Saya mau mengingatkan lima menit 
lagi rapat akan dimulai." Viona beralih menatap Lizi dan 
tersenyum sopan. 

"Siapkan berkasnya." 

Viona mengangguk singkat dan keluar dari ruangan. 
Adrian bangkit dari kursinya dan duduk di samping Lizi 
lagi, merangkul pinggang Lizi lalu mengecup pipi kanannya 
sesaat. "Aku rapat dulu, oke? Kamu diam di sini saja," ucap 
Adrian dengan suara lembutnya. Lizi menatap Adrian lalu 
menyentuh rahang Adrian dan mengelusnya dengan 
sayang. 

"Aku tahu. Sana pergi." 

"Cium dulu," pinta Adrian seraya menyentuh 
pipinya. Lizi memutar bola mata bosan tapi dia tetap 


melakukannya. 
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"Sudah." 

Adrian tersenyum senang, apalagi ketika mendapati 
rona merah di pipi istrinya. Dengan cepat dia menarik 
kepala Lizi dan menyatukan bibir mereka. Hanya sebuah 
ciuman singkat namun mampu membuat Lizi tercengang. 

"Aku pergi dulu," pamit Adrian. Dia berjalan keluar 
meninggalkan Lizi sendirian. 

Lizi berdiri dan mendekati jendela besar yang ada di 
sana. Dia menyentuh jendela itu dan menatap ke bawah. 
Sungguh tak pernah disangka jika dia bisa menjadi seorang 
istri dari pria yang memiliki gedung setinggi itu. 

Lizi tersenyum kecil. Semua ini bukanlah 
rencananya. Dia tidak pernah berharap akan menjadi istri 
dari pria kaya. Dia selalu sadar diri dengan keadaan dirinya, 
dan sekarang dia merasa seperti Cinderella. 

Setelah puas menatap kebawah jendela, Lizi berjalan 
menyusuri rak yang ada di sana, mengambil satu per satu 
buku yang ada dan membaca sekilas lalu menyimpannya 
kembali. Saat sedang asyik dengan kegiatannya, sebuah 


suara ponsel terdengar dari arah meja kerja Adrian. Lizi pun 
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berjalan mendekati meja dan mengambil ponsel Adrian 
yang ada di sana. Ternyata Adrian tidak membawa 
ponselnya. 

Lizi melihat nama kontak si penelepon. Di sana 
tertera nama 'Tante Dian'. Lizi pun menggeser tombol hijau 
dan menempelkan ponsel pada telinga kanannya. 

"Halo," sapa Lizi. 

"Halo. Ini siapa, ya? Kenapa ponsel Adrian ada padamu?" 
suara seorang wanita baya terdengar dari seberang telepon. 

"Saya Lizi, istri Adrian. Adrian tidak membawa 
ponselnya dan sekarang dia sedang rapat," jawab Lizi 
dengan jujur. Terdengar sentakan napas kaget dari seberang 
telepon. 

“Oh, kamu istrinya Adrian? Boleh aku minta nomor 
teleponmu?" Lizi bingung mendengar permintaan wanita itu. 
Meski begitu Lizi tetap memberikan nomor ponselnya. 
“Terima kasih, ya. Nanti Tante hubungi kamu." 

"Baik, Tante." Sambungan telepon pun terputus. Lizi 
menyimpan ponsel Adrian kembali ke tempat semula. 


Wajahnya terlihat bingung dengan wanita yang baru saja 


PENGANTIN PENGGANTI | 205 


menelepon Adrian barusan. Dia jadi penasaran siapa wanita 
itu, apalagi wanita itu meminta nomor ponselnya. 

Lizi berjalan ke arah sofa dan kembali duduk di sana. 
Dia menghembuskan napas pelan dan memejamkan mata. 
Tak lama kemudian, ponsel Lizi berdering dan Lizi langsung 
mengambilnya. Sebuah telepon dari nomor tak dikenal. 
Firasat Lizi langsung mengatakan kalau itu adalah wanita 
yang tadi meminta nomor teleponnya. Dengan penasaran, 


Lizi pun mengangkat telepon itu. 


-00O0- 


Adrian keluar dari ruang rapat dengan Viona yang 
mengekor di belakangnya. Langkahnya sedikit cepat karena 
dia sudah tak sabar lagi untuk segera bertemu dengan Lizi. 

"Pak," panggilan Viona terdengar membuat langkah 
Adrian terhenti. Dia berbalik dan menatap Viona yang jauh 
lebih pendek darinya. 


"Apa?" tanya Adrian dengan suara datarnya. 
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"Begini, Pak, tadi Priska datang ke sini. Dia mau 
menemui Bapak tapi karena ada Bu Alizia, Priska kembali ke 
kantornya. Priska hanya menyuruh saya untuk 
menyampaikan pesan darinya. Katanya Priska mau bertemu 
dengan Bapak secara pribadi dan jangan sampai Bu Alizia 
tahu." 

Alis Adrian berkerut saat mendengar kalimat 
terakhir Viona. "Kenapa istriku tidak boleh tahu?" tanya 
Adrian. Viona menggeleng tidak tahu. 

"Saya tidak tahu, Pak. Hanya itu yang disampaikan 
Priska." 

Adrian pun berbalik dan berjalan meninggalkan 
Viona. Otaknya dipenuhi oleh pertanyaan atas ucapan Viona 
barusan. Dia penasaran apa yang akan Priska bicarakan 
dengannya, apalagi Lizi tidak boleh tahu. Adrian hanya bisa 
berharap kalau Priska tidak akan menyampaikan berita 


buruk padanya. 


-000- 
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Adrian dan Lizi sarapan bersama di ruang makan. 
Suasana hening dan tenang, hanya terdengar suara sendok 
dan garpu yang beradu dengan piring. Keduanya sibuk 
dengan pikiran masing-masing. 

Pagi ini Adrian akan bertemu secara pribadi dengan 
Priska. Adrian pun sudah menghubungi Priska dan 
menentukan tempat pertemuan mereka. Adrian tahu Priska 
pasti akan berbicara penting padanya. 

Lizi pun sudah membuat janji dengan seseorang. 
Tante Dian, semalam mengirim pesan dan mengajak Lizi 
bertemu. Karena itu juga Lizi memutuskan untuk tidak ikut 
Adrian ke kantor. Dia ingin bertemu dengan Tante Dian, 
penasaran apa yang akan dikatakan wanita itu. Yang jelas, 
itu semua pasti berhubungan dengan kehidupan Adrian. 

Lizi juga tak memberitahu Adrian perihal Tante 
Dian. Dia takut Adrian akan melarang jika meminta izin 
darinya. 

"Aku selesai," kata Adrian. Dia menyimpan sendok 
dan garpu di atas piringnya yang sudah kosong. Lalu 


Adrian meminum air putih dan mengelap bibirnya dengan 
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tisu yang disediakan di sana. "Lizi, hari ini aku ada rapat 
penting. Jadi, maaf aku tidak bisa mengajakmu ke kantor." 
Adrian berbohong. Lizi tersenyum menanggapinya. 

"Tidak apa-apa. Lagipula hari ini aku juga mau pergi 
ke toko buku lagi." Lizi juga berbohong. Lizi bangkit dan 
membereskan piring kotor itu. Setelah itu dia mengikuti 
Adrian menuju pintu utama. 

Seperti kebiasaan Lizi yang baru, dia membenarkan 
jas dan dasi Adrian terlebih dahulu. Adrian tersenyum 
lembut melihat apa yang dilakukan Lizi. Kini, kehidupan 
monotonnya telah berwarna dengan kehadiran Lizi dalam 
hidupnya. Adrian sangat bersyukur memiliki istri seperti 
Lizi. Seperti pepatah, Tuhan memang tahu apa yang terbaik 
bagi kita walaupun terkadang kita menolak kebaikan itu. 

"Selesai. Hati-hati di jalan, ya. Jangan ngebut," 
nasihat Lizi. Adrian terkekeh pelan mendengarnya. Dia 
merasa sedang mendengarkan nasihat ibunya yang juga 
selalu berkata seperti itu. 

"Baiklah. Aku berangkat dulu," pamit Adrian. Dia 


mencium kening dan bibir Lizi bergantian, begitu lembut 
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walaupun hanya sebentar. Setelah itu Adrian tersenyum dan 
pergi keluar dari rumah. Lizi menatap kepergian Adrian 
dari ambang pintu. Dia melambaikan tangan saat Adrian 
sudah berada dalam mobil, dan tak lama kemudian, mobil 
Adrian pun menghilang dari pandangan mata Lizi. 

Lizi masuk dan menutup pintu, berlari kecil menaiki 
tangga menuju kamarnya. Dia harus bersiap karena dia juga 
akan bertemu dengan Tante Dian. Lizi sangat penasaran 
hingga dia jadi tidak sabar untuk bertemu dengan wanita 


baya itu. 


-00O0- 


Adrian dan Priska kini duduk berhadapan di sebuah 
restoran bintang lima. Di meja mereka hanya ada segelas 
kopi hitam dan segelas jus mangga. Mereka sudah sarapan 
di rumah hingga hanya memesan minuman saja di restoran 
itu. 

"Jadi, apa yang mau kamu bicarakan?" tanya Adrian 
dengan serius. Priska meminum jusnya sedikit sebelum 


membuka suara memulai pembicaraan. 
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"Dua hari yang lalu David menghubungiku. Katanya, 
sekitar satu bulan lagi dia akan pulang dari London ke 
Jakarta,” Priska memulai pembicaraan dan Adrian setia 
mendengarkan. "Kamu pasti masih ingat siapa David 
walaupun kalian sudah delapan tahun tidak bertemu. 
Karena aku yakin, sampai saat ini kalian masih bersahabat 
meski tidak pernah berkomunikasi," lanjutnya. 

"Priska, bicarakan intinya saja. Jangan bertele-tele," 
balas Adrian dengan suara tajamnya. 

"Baiklah. "David bilang dia akan kembali ke Jakarta 
sekitar satu bulan lagi atau lebih. Namun, dia tidak akan 
pulang sendirian." Priska balas menatap Adrian dan Adrian 
bisa melihat kegelisahan di mata Priska. 

"Dia akan pulang ke Jakarta bersama dengan Ayla 
yang sudah sukses berkarir sebagai model di London," 
lanjut Priska. Kepalanya menunduk dan Adrian pun ikut 
tercenung mendengarnya. "Aku hanya ingin kamu berhati- 
hati dan jaga Lizi dengan baik. Kamu tahu sendiri 
bagaimana watak Ayla yang serakah dan egois, bahkan dulu 


dia berani mencelakai Arini hanya karena keegoisannya." 


PENGANTIN PENGGANTI | 211 


Adrian menunduk dengan tatapan mata yang 
terlihat kosong. 

"Jangan sampai kamu lengah dan kehilangan orang 
yang kamu cintai untuk yang kedua kalinya. Ayla itu licik 
dan berbahaya. Dia bahkan lebih berbahaya dari Elisa." 

Adrian menyandarkan punggung pada sandaran 
kursi, mengusap wajahnya frustrasi dan memijat keningnya 
sendiri. 

"Adrian, kamu tidak apa-apa?" Priska bertanya 
dengan nada khawatir, takut kalau Adrian mengingat masa 
lalunya yang menyakitkan. 

"Aku baik," jawab Adrian singkat, menatap Priska 
dengan tatapan datar. Meski begitu Priska bisa melihat 
ketakutan dalam mata Adrian. 

"Terima kasih informasinya, Priska. Aku harus 
pergi.” Adrian bangkit dan berjalan keluar dari restoran 


meninggalkan Priska sendirian. 


-00O0- 
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Lizi duduk berhadapan dengan Dian. Mereka juga 
bertemu di sebuah restoran. Lizi sedari tadi hanya diam saja, 
bingung harus memulai dari mana. Tidak enak rasanya 
kalau dia langsung bertanya apa hubungan wanita di 
depannya dengan Adrian. 

"Nama kamu siapa?" tanya Dian. Sorot matanya 
begitu lembut membuat Lizi merasa nyaman dan tak ada 
rasa takut. 

"Alizia, Tante." 

Dian mengangguk beberapa kali dan kembali 
bertanya. "Usia kamu berapa?" Dilihat dari wajahnya, Dian 
yakin Lizi masih sangat muda. 

"18 tahun, Tante." 

Mata Dian melebar kaget. "Wow. Kamu masih sangat 
muda ternyata. Hebat juga, ya, Adrian bisa mendapatkan 
istri semuda dirimu." 

Lizi tersenyum kecil mendengarnya. Andai Dian 


tahu, pernikahan dirinya dengan Adrian tidaklah terencana. 
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"Oh ya, sudah ada rencana kapan punya 
momongan?" tanya Dian lagi. Lizi menatap Dian dengan 
terkejut. Wajahnya sedikit merona merah. 

"Kami belum membicarakan hal itu, Tante," Lizi 
menjawab jujur. Itu memang benar. Dia dan Adrian belum 
pernah membicarakan hal tentang kehamilan dan punya 
anak. 

"Ya sudah, tidak apa-apa. Lagipula kamu ini masih 
sangat muda," balas Dian. Lizi pun tersenyum kecil. 

"Lizi, apa Adrian sudah bercerita tentang anakku 
padamu?" Dian bertanya lagi, mengalihkan pembicaraan. 
Lizi menatap Dian dengan bingung dan dia menggeleng 
pelan tanda tidak tahu. 

"Ah, Adrian memang selalu begitu. Dia selalu 
menganggap masa lalu bukan hal yang penting. Boleh Tante 
bercerita?" 

Lizi pun mengangguk pelan. 

"Nama anakku Arini. Dulu, dia dan Adrian 
berpacaran,” Dian memulai ceritanya. Lizi diam dan 


mendengarkan dengan saksama. 
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"Saat itu mereka masih berusia 18 tahun. Tante 
membiarkan mereka berhubungan. Sayangnya, mungkin 
Tante terlalu membiarkan mereka bergaul bebas hingga 
akhirnya mereka kebablasan." Lizi mengerutkan kening 
bingung mendengar dua kata terakhir yang diucapkan Dian. 

"Kamu pasti mengerti, kan? Arini hamil di luar nikah 
dan Tante sangat terkejut. Karena itu juga Tante bersama 
Seni cepat-cepat merencanakan pernikahan mereka." Dian 
terdiam sebentar. Dia menunduk dan matanya berkaca-kaca. 
Lizi semakin bingung melihatnya. Jantungnya pun berdetak 
dua kali lebih cepat. Di otaknya terus saja berputar hal-hal 
yang tidak diinginkan oleh Lizi. 

"Sayangnya, dua minggu sebelum acara pernikahan, 
musibah datang. Arini tertabrak mobil dan meninggal dunia 
di tempat kejadian.” Dian menunduk dan isak tangis 
terdengar darinya. Tubuh Lizi menegang mendengar 
kalimat Dian barusan. Ini tidak sesuai prediksi Lizi. Dia 
tidak menyangka jika hal buruk seperti ini pernah terjadi 


dalam kehidupan Adrian. 
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"Tante ..." Lizi berpindah tempat duduk ke samping 
Dian. Dengan lembut dia mengusap punggung wanita itu. 

"Tante sangat sedih dengan kematian Arini, apalagi 
dia sedang mengandung cucuku." 

Lizi diam dan dia bingung harus bicara apa. Dia 
hanya bisa mengusap punggung Dian dengan lembut. 

"Sekarang Tante mohon padamu. Cintailah Adrian 
dan sayangi dia. Dia sudah kehilangan calon istri dan calon 
anaknya," pinta Dian sambil mengusap pipinya yang basah 
oleh air mata. 

"Jika nanti kamu hamil, kamu harus jaga anakmu 
baik-baik. Tante sayang Adrian seperti anak sendiri. Maka 
dari itu Tante mohon padamu, jangan sampai kamu 
membuat Adrian bersedih," nasihat Dian, menggenggam 
tangan Lizi dengan erat. Sorot matanya sarat akan 
permohonan. 

"Aku akan berusaha, Tante," balas Lizi. Dian 
tersenyum dan menarik Lizi ke dalam pelukannya. Lizi 
membalas pelukan Dian dan mengusap punggungnya 


dengan lembut. 
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Lizi tak bisa berjanji untuk selalu membuat Adrian 
bahagia mengingat selama ini hanya kesedihan yang sering 
dia terima. Namun, dia akan berusaha semampunya. Dia 


ingin membuat Adrian bahagia karena dirinya. 


-000- 


Lizi duduk di pinggir ranjang dengan tatapan mata 
terarah pada dinding. Pikirannya tertuju pada obrolannya 
dengan Tante Dian tadi. Dia baru tahu tentang Arini dan 
Adrian. Karena selama ini, mertuanya dan Priska tidak 
pernah bercerita, bahkan Adrian juga begitu. Mungkin ... 
pikiran mereka sama seperti ucapan Tante Dian, masa lalu 
tidaklah penting. Namun, Lizi juga berpikir lain. Mereka 
bertiga tidak memberitahunya hal ini bukan karena 
menganggap masa lalu bukan hal penting, melainkan 
mereka tidak mau mengingat masa lalu yang menyakitkan. 

Lizi pun teringat kembali pada percakapan singkat 
antara dirinya dan Adrian saat malam mereka dijebak oleh 
mertuanya. Lizi memang kecewa saat mengetahui kalau dia 


bukanlah yang pertama bagi Adrian. Tapi, Lizi bisa 
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mengerti sekarang siapa wanita pertama bagi Adrian. Lizi 
juga bisa lega saat tahu perihal Arini karena pikiran 
negatifnya tentang Adrian yang suka gonta-ganti wanita 
menghilang. 

Cklek! 

Suara pintu terbuka mengalihkan pikiran Lizi. Lizi 
berbalik dan dia mendapati Adrian yang baru saja masuk 
kamar dengan tampilan yang sedikit acak-acakan. Wajahnya 
juga terlihat lelah dan letih. Lizi pun bangkit mendekati 
Adrian. 

"Tumben kamu pulang malam," ucap Lizi. Memang 
biasanya Adrian pulang sore. Tapi sekarang sudah jam 
delapan malam dan Adrian baru pulang. 

"Aku membereskan semua pekerjaanku karena besok 
aku tidak akan ke kantor. Makanya aku bereskan sekarang 
agar lusa tidak terlalu menumpuk," jawab Adrian. Dia 
menatap Lizi yang telaten membantunya membuka pakaian. 

"Memangnya besok kamu mau ke mana?" Lizi 
mendongak menatap Adrian setelah selesai melepaskan 


kemeja Adrian. 
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"Besok aku ingin jalan-jalan bersamamu." 

Lizi tertawa kecil mendengarnya. Dia menyandarkan 
kepala pada dada bidang Adrian yang telanjang dan 
mendengarkan detak jantung Adrian yang normal. 

"Aku senang mendengarnya," balas Lizi. Dia 
mendongakkan kepala dan bibirnya langsung mendapatkan 
sebuah kecupan singkat. Adrian berjalan ke arah ranjang 
dan duduk di pinggirnya. Dia menarik tangan Lizi dan 
menyuruh Lizi duduk di pangkuannya. 

"Mandi dulu sana." 

Adrian membenamkan wajahnya di leher Lizi dan 
menggeleng pelan. "Sebentar lagi." 

Lizi pun membiarkannya dan tak memaksa. 
Tangannya menyentuh punggung tegap Adrian dan 
mengusapnya dengan pelan. Sesekali Lizi juga memberikan 
pijatan ringan di bahu dan tengkuk Adrian. 

"Adrian, ada yang ingin aku katakan padamu," ucap 
Lizi. Adrian mengangkat kepalanya dan menatap Lizi 
dengan alis berkerut. 


"Apa?" 
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Lizi menghembuskan napas pelan lalu tangannya 
menyentuh rahang Adrian dan mengelusnya dengan 
lembut. "Maaf, aku sudah berbohong padamu." Tatapan 
mata Lizi terlihat bersalah membuat Adrian bingung. 

"Berbohong apa?" Adrian melingkarkan kedua 
tangannya di pinggang Lizi dan memeluknya dengan erat. 

"Aku berbohong tadi pagi padamu. Aku bilang 
padamu kalau aku akan ke toko buku. Padahal sebenarnya 
aku sudah memiliki janji dengan seseorang dan tadi aku 
bertemu dengannya." 

Adrian menatap Lizi dengan lekat. Dia tidak bicara 
dan tetap mendengarkan penjelasan Lizi. Adrian lelah dan 
letih, dan dia tidak mau terpancing emosi karena kejujuran 
Lizi. 

"Kamu tidak marah, kan?" Sebenarnya Lizi juga takut 
dan khawatir kalau Adrian akan marah padanya. 

"Perempuan atau laki-laki?" tanya Adrian. 

"Perempuan," jawab Lizi dengan jujur. 


"Siapa namanya?" 
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Lizi tersenyum lalu mengecup pipi kiri Adrian 
sekilas. "Kamu mengenalnya, Adrian. Wanita yang aku 
temui tadi adalah mantan calon ibu mertuamu." 

Adrian tersentak kaget. Dia menatap Lizi yang kini 
sedang tersenyum manis padanya. 

"Kamu pasti penasaran kenapa aku bisa mengenal 
Tante Dian, kan?" Lizi tahu kalau Adrian terkejut dengan 
ucapannya barusan. Terlihat dari raut wajahnya dan gestur 
tubuhnya. Adrian pun hanya diam dan tak menjawab. 

"Kemarin saat rapat, kamu meninggalkan ponselmu 
di atas meja. Lalu, Tante Dian meneleponmu dan aku 
mengangkatnya. Saat aku mengatakan pada Tante Dian 
kalau aku adalah istrimu, Tante Dian langsung meminta 
nomor teleponku. Aku pun memberikannya dan kemarin 
malam Tante Dian mengajakku untuk bertemu." Lizi 
menjelaskannya secara singkat. Adrian masih diam karena 
terkejut. 

"Apa saja yang dikatakan Tante Dian padamu?" 


tanya Adrian. Sorot matanya terlihat khawatir. 
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"Tante Dian menceritakan tentang kamu dan 
anaknya secara singkat." 

Mata Adrian terlihat sendu dan langsung 
membenamkan wajahnya di ceruk leher Lizi. "Maaf aku 
tidak memberitahumu perihal Arini," ucap Adrian lirih. Lizi 
mengusap kepala Adrian dengan lembut. Bibirnya 
membentuk sebuah senyum kecil. 

"Tak apa. Aku tahu itu berat bagimu." 

Adrian mengangkat wajahnya dan menatap Lizi. 
"Aku sudah pernah kehilangan calon istri dan calon anak 
yang aku cintai. Karena itu, aku tidak ingin kehilangan 
orang yang kucintai dan kusayangi untuk kedua kalinya. 
Aku tidak ingin kehilanganmu." 

Lizi tersenyum. Sebelah tangannya menyentuh 
rahang Adrian dan mengusapnya dengan pelan. "Aku juga 
tidak ingin kehilanganmu," balas Lizi. Adrian tersenyum 
mendengarnya. Dia bahagia bisa bersama Lizi walaupun dia 
sudah pernah kehilangan Arini dan calon anaknya yang 


sangat dia tunggu-tunggu kelahirannya. 
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"Sekarang kamu mandi dulu. Kamu belum makan 
malam, kan?" 

Adrian pun menggeleng pelan. 

"Setelah mandi kamu makan malam. Aku akan 
menemanimu," ucap Lizi lagi. Adrian mengangguk singkat 
dan berjalan ke arah kamar mandi untuk membersihkan 
tubuhnya yang lengket oleh keringat setelah seharian 
bekerja. 

Lizi tersenyum melihat Adrian dari belakang. Setelah 
dia tahu semuanya, sekarang Lizi merasa sedikit tenang. Dia 
tidak harus cemburu pada Arini. Tidak ada gunanya juga 
cemburu pada orang yang sudah meninggal dunia. Lizi 
berbalik dan berjalan ke arah pintu. Dia akan 
mempersiapkan makan malam untuk Adrian. 

Sayangnya, Lizi tidak tahu apa yang akan terjadi. 
Walaupun Arini sudah meninggal dunia, tetapi dia tetap 
menjadi bagian dari hidup Adrian. Walaupun Arini sudah 
tidak ada, tetap saja nama Arini mampu menghancurkan 


rumah tangganya dan Adrian. 
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Seperti perkataan Adrian kemarin, dia tidak masuk 
ke kantor dan mengajak Lizi jalan-jalan. 

Pertama, mereka mengunjungi sebuah restoran dan 
sarapan di sana. Lizi sangat bahagia karena Adrian begitu 
romantis padanya. Dia bahagia karena Adrian begitu 
perhatian dan peduli padanya. 

Setelah sarapan, Adrian membawa Lizi ke taman. 
Mereka berjalan-jalan santai di sana sekaligus menghirup 
udara bersih dari pepohonan. Lizi pun mengambil beberapa 
foto dirinya dan Adrian di taman itu. Mereka bahagia bisa 
menghabiskan waktu bersama. 

Setelah dari taman, Adrian membawa Lizi ke 
beberapa tempat lagi. Lizi tak menolak dan setia mengikuti 
Adrian. Dia seolah lupa dengan semua permasalahan dan 
kesedihannya selama ini. Bersama Adrian, Lizi merasa 
hidupnya begitu berwarna. Dia tersenyum dan terus saja 


tertawa. 
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Tempat terakhir yang mereka kunjungi adalah 
makam Arini. Lizi tak mempermasalahkannya. Dia pun ikut 
berdoa dimakam Arini. 

Setelah dari pagi sampai siang mereka jalan-jalan, 
malamnya mereka diundang untuk makan malam di rumah 
Seni. Lizi dan Adrian pun pergi ke sana. Dan ternyata 
makan malam itu bukan hanya dirinya, Adrian dan Seni. 
Tapi ada Priska dan Zio, juga orang tua Arini. 

Lizi awalnya bingung dengan adanya orang tua 
Arini. Namun, Adrian menjelaskan kalau orang tua Arini 
sudah sangat dekat dengan ibu Adrian hingga mereka 
dianggap sebagai anggota keluarga. 

Lizi tak mempermasalahkan hal itu juga. Dia tak 
keberatan dan mengikuti makan malam bersama dengan 
hikmat. 

Sayangnya, selesai makan malam mereka mengobrol 
dengan asiknya di ruang keluarga. Dan yang menjadi bahan 
obrolan mereka semua adalah satu. Arini. 

Lizi hanya bisa diam saat satu per satu dari mereka 


terus saja membicarakan Arini secara bergantian. Rasa 
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terasingkan singgah lagi di hati Lizi. Mereka semua asik 
sekali membicarakan masa lalu mereka saat Arini masih ada. 

"Arini sangat baik padaku. Aku selalu mengingat 
kebaikannya," ucap Priska. 

"Itu benar. Aku masih ingat saat dia selalu 
memberiku contekan PR-nya," sambung Zio. Mereka semua 
tertawa terkecuali Lizi. Mungkin jika hanya Zio dan Priska 
saja yang terus membicarakan Arini, Lizi akan biasa saja. 
Sayangnya, Adrian bahkan ikut-ikutan membicarakan Arini 
membuat Lizi merasa sesak. 

"Permisi, aku mau ke kamar mandi dulu," pamit Lizi. 
Semua hanya mengangguk singkat dan kembali 
membicarakan Arini. Seolah kehadiran Lizi bukanlah hal 
yang penting dan nama Arini sangat penting bagi mereka. 

Lizi sebenarnya hanya ingin menghindar untuk 
sesaat. Dia ingin menata hatinya dulu yang dipenuhi rasa 
cemburu dan rasa tak dianggap. Lizi tidak ingin karena 
kesensitifan perasaannya membuat masalah, padahal ini 


semua hanya hal yang sepele. 
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Lizi berdiri di dekat dinding yang menjadi pembatas 
antara ruang keluarga dan dapur. Dia menyandarkan 
punggung di sana. Lizi memejamkan matanya. Dia 
menajamkan pendengarannya berusaha mendengarkan apa 
yang sedang dibicarakan orang-orang di ruang keluarga. 

"Seandainya saja Arini masih ada bersama kita, 
mungkin sekarang aku sudah bisa melihat cucuku." Lizi 
memejamkan mata semakin erat saat mendengar Seni 
berbicara seperti itu. 

"Kamu benar Seni. Kita menjadi keluarga, Adrian 
menikah dengan Arini lalu kita menjadi seorang nenek." 
Tubuh Lizi merosot ke lantai dengan wajah yang 
bersembunyi di antara kedua lututnya. Kenapa dia merasa 
sakit mendengar ucapan Dian barusan? 

"Nah, Adrian, kapan kamu akan memiliki anak?" 
tanya Haris, ayah Arini. 

"Aku belum memikirkannya, Om," jawab Adrian. 

"Jangan menunda-nunda, Adrian. Ibu ingin segera 


dapat cucu," kata Seni. Adrian tertawa kecil mendengarnya. 
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"Kalau saja Arini masih ada, pasti sekarang aku 
sudah menjadi seorang ayah dan kalian bertiga menjadi 
seorang nenek dan kakek," lanjut Adrian. 

"Dan aku menjadi bibinya," sambung Priska dengan 
cepat. Zio tertawa mendengarnya dan yang lain pun ikut 
tertawa. Mereka terus saja mengobrol dan bercanda. Tawa 
pun tak henti-hentinya terdengar dari mereka saat mereka 
berandai-andai kalau saja Arini masih ada. Itu berarti, 
mereka sama saja berandai-andai kalau Lizi tidak pernah 
ada. 

Lizi masih setia berdiri di belakang tembok dengan 
wajah basah oleh air mata. Dengan cepat dia bangkit dan 
berjalan keluar dari rumah itu melalui pintu belakang. 
Mereka sangat asik bercanda dan tertawa bersama tanpa 


menyadari kalau Lizi tidak kembali. 
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Adrian masuk ke dalam rumah dan berjalan dengan 
cepat menuju kamarnya. Wajahnya terlihat khawatir hingga 


dia sampai di kamar, Adrian merasa sedikit tenang. 
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"Lizi, kenapa kamu pulang duluan?" tanya Adrian. 
Dia berjalan mendekati Lizi yang sedang duduk menyandar 
pada kepala ranjang. Di tangannya ada sebuah novel yang 
sedang dia baca. 

Saat Adrian masuk dan bertanya, Lizi mencoba 
bersikap biasa saja. Dia memberikan senyuman pada Adrian 
walaupun matanya masih sedikit sembab. 

"Aku mengantuk tadi, makanya aku pulang duluan. 
Tapi setelah sampai di sini rasa kantukku hilang." Lizi 
berbohong. Dia kembali pada novel di tangannya dan 
berusaha menghindari tatapan mata Adrian. Dia tidak ingin 
Adrian tahu bagaimana kondisi hatinya sekarang. 

"Lalu kenapa kamu tidak bilang padaku?" Adrian 
menyentuh kepala Lizi dan mengusapnya dengan pelan dan 
lembut. 

"Aku tidak mau mengganggumu." Lizi memberikan 
Adrian sebuah senyuman lagi. 

"Ya sudah, sekarang kamu tidur." 

Lizi mengangguk dan menyimpan novelnya di atas 


nakas. Setelah itu dia membaringkan tubuhnya dengan 
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posisi miring membelakangi Adrian. Adrian mengerutkan 
kening, bingung. Biasanya Lizi tidak seperti itu. Tapi, 
Adrian tidak mau protes. Dia bangkit berdiri dan berjalan ke 
arah kamar mandi untuk membersihkan diri. 

Lizi membuka matanya setelah semula tertutup. 
Setetes air mata meluncur dari sudut matanya. Lizi merasa 
sakit hati. Adrian bahkan terlihat biasa-biasa saja dan tidak 
meminta maaf padanya. 

Apa Adrian tidak sadar kalau pembicaraan dia dan 
yang lain di rumah Seni itu melukai hati Lizi? Mereka 
sepertinya memang tidak menyadari hal itu, bahkan Adrian 
juga begitu. Tapi Lizi juga tidak tahan jika harus 
mendengarnya terus menerus. 

Lizi memejamkan matanya lagi berusaha agar segera 
sampai ke alam mimpi. Dia berharap jika mimpi yang 
didapatkannya bukanlah mimpi tentang Adrian. Dia ingin 
melupakan apa yang terjadi hari ini. Walaupun dari pagi 
hingga siang dia terus tertawa karena bahagia, namun, rasa 
bahagia itu hilang saat makan malam bersama di rumah 


mertuanya dilaksanakan. Karena dengan adanya orang tua 
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Arini di sana, Lizi kembali menjadi orang yang tersingkir 
kan. Seperti apa yang terjadi di rumah orang tuanya sendiri. 

Lizi berharap jika esok hari saat terbangun, semua ini 
tidak terulang lagi. Sudah cukup dia hidup sedih dan 
tertekan dengan keadaan. Dia ingin bahagia. 


ZZZ 
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BAB DELAPAN 


Pagi harinya Adrian bangun dan tidak mendapati 
Lizi di kamar. Dia sudah mencari ke kamar mandi dan 
seluruh rumah. Namun tetap tidak menemukan Lizi di 
mana pun. Akhirnya Adrian pun bertanya pada Sari dan 
jawaban Sari membuat Adrian bingung dan kaget. 

"Non Lizi sudah keluar rumah pagi-pagi sekali, 
Tuan. Non Lizi bahkan tak sarapan dulu,” kata Sari. 

Setelah tahu Lizi pergi pagi-pagi sekali, Adrian 
langsung menghubungi nomor Lizi. Namun, setelah tiga 
kali Adrian hubungi, Lizi tetap tidak mengangkat 
teleponnya. 

Adrian menghembuskan napas lesu. Dia langsung 
mengambil tas laptopnya dan pergi dari rumah. Dia juga 
melewatkan sarapan. Sepanjang perjalanan dari rumah ke 
kantor, Adrian tak berhenti berusaha menghubungi Lizi. 
Namun Lizi tak mengangkat satu pun panggilan darinya. 

"Dia ke mana?" tanya Adrian pada dirinya sendiri. 


Akhirnya, Adrian pun menyerah. Dia harus ke kantor dan 


PENGANTIN PENGGANTI | 233 


memimpin rapat penting. Setelah rapat itu, Adrian berjanji 
akan mencari Lizi sampai ketemu. Dia khawatir terjadi 
sesuatu pada Lizi, apalagi Lizi tak mengangkat satu pun 


panggilannya. 
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Lizi duduk di sebuah cafe untuk sarapan. Dia sudah 
ada di cafe itu sejak jam tujuh dan sampai sekarang sudah 
jam sembilan. Sebelum ke restoran, Lizi pergi dulu ke taman 
dan berusaha menenangkan dirinya sendiri. 

Semalam dia terbangun karena mimpi buruk hadir 
dalam tidurnya. Setelah itu dia tidak bisa tidur lagi. Selama 
terjaga, Lizi hanya diam dan memperhatikan Adrian yang 
tidur pulas. Saat itu, Lizi tahu kalau hati Adrian sedang 
berbahagia. Sayangnya, Lizi juga tahu kebahagiaan Adrian 
bukan karenanya. Tapi karena memori pria itu dengan 
Arini. 

Bukan berpikiran negatif atau memfitnah atau 


menuduh. Tapi, igauan Adrianlah yang menunjukkan 
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bahwa dalam mimpinya yang hadir adalah Arini. Bukan 
Lizi. 

Berkali-kali Adrian mengigau dan menyebut nama 
Arini, bahkan disertai kata sayang. Salahkah kalau Lizi 
merasa sakit hati? Dari pagi hari sampai siang hari Adrian 
bersamanya. Raganya, hatinya juga pikirannya. Namun dari 
sore hari sampai malam, Lizi hanya bersama raganya saja. 
Karena hati dan pikiran Adrian hanya tertuju pada 
kenangannya dengan Arini. 

Karena hal itu juga, Lizi memutuskan untuk pergi 
dari kamar dan memilih tidur di kamar tamu. Dia tidak bisa 
tidur berdampingan dengan pria yang berstatus suaminya 
namun pria itu selalu menyebutkan nama mantan 
kekasihnya, bukan dirinya. 

Mungkin, jika saja Lizi belum merasakan rasa 
nyaman, sayang dan cinta pada Adrian, Lizi tidak akan 
masalah. Sayangnya, hatinya sudah terjerumus dan tak bisa 
menolak rasa sakit hati dan sesak saat orang yang sudah dia 


cintai malah memikirkan mantan kekasihnya. 
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Karena itu juga Lizi sengaja pergi pagi-pagi sekali 
dari rumah. Dia tidak siap bertemu dengan Adrian. Dia 
tidak sanggup melihat wajah bahagia Adrian karena Arini. 
Dia tidak sanggup menghadapi semua itu. 

Lizi pikir, kepergiannya dari rumah orang tuanya 
akan membuat kesedihan dia selama ini berkurang. 
Sayangnya, tinggal seatap dengan Adrian apalagi dengan 
hadirnya sebuah perasaan di hatinya malah membuat Lizi 
semakin menderita. 

Lizi menyesal waktu itu tidak gigih untuk pergi dari 
rumah Adrian. Kalau saja waktu itu dia pergi, mungkin 
semua ini tidak akan terjadi. Dia dan Adrian bukan siapa- 
siapa lagi. Dia tidak akan mendapatkan perlakuan manis 
dari Adrian yang membuatnya terlena. Dia tidak akan 
mendengar ucapan sayang dan cinta dari Adrian yang 
ternyata hanya sesaat. Jika Adrian memang benar sayang 
dan cinta padanya, Adrian pasti akan menghargainya dan 
menjaga perasaannya. Tapi, sekarang rasa sayang dan cinta 


Adrian sudah kembali ke sosok wanita masa lalunya. 
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"Hei, anak kecil kenapa melamun sendirian, sih? 
Kasian, ya, Superman-nya tidak ada." Saat sedang merenung, 
sebuah suara wanita yang sangat menyebalkan bagi Lizi 
terdengar memasuki indra pendengarannya. Tanpa menatap 
pun Lizi tahu siapa wanita yang berdiri di hadapannya. 

"Berisik," ucap Lizi dengan datarnya. Elisa 
mengerutkan kening heran melihat reaksi Lizi, padahal dia 
sudah memprediksi kalau Lizi akan berbicara sinis dan 
menyebalkan padanya. Tapi Elisa tak peduli. Dia tetap pada 
usahanya untuk merebut Adrian. 

"Aku tak peduli kamu kenapa. Aku hanya mau 
mengingatkanmu kalau Adrian akan jadi milikku. Kamu 
tunggu saja apa yang akan aku lakukan," kata Elisa dengan 
sombongnya. Dia duduk di kursi di hadapan Lizi dan 
menatap Lizi dengan dagu terangkat. 

"Terserah kamu saja. Tapi, aku hanya mau 
memberitahumu sesuatu.” Lizi menatap Elisa dengan 
tatapan datar. "Kamu, menyingkirkan aku dari hidup 
Adrian itu mudah. Tapi, kamu tidak akan bisa 


menyingkirkan wanita masa lalu Adrian yang sampai 
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sekarang masih menguasai hati dan pikirannya. Aku, sih, 
senang-senang saja kalau kamu bisa membuat Adrian 
tergoda padamu. Karena dengan begitu aku bisa menuntut 
dia untuk menceraikanku. Jadi, aku bisa hidup bebas tanpa 
ikatan." 

Elisa tercengang kaget mendengar ucapan Lizi 
barusan, tidak menyangka jika Lizi akan berkata seperti itu. 
"Kamu tenang saja, Lizi, aku pasti bisa menarik Adrian dari 
cinta masa lalunya. Karena apa? Karena aku lebih menarik 
daripada dirimu dan wanita masa lalunya itu," kata Elisa 
dengan sombongnya. Lizi memutar bola mata bosan. 

"Elisa, tak bisakah kamu hilangkan sifat sombongmu 
itu? Aku yakin kamu tidak akan bisa melakukan itu," ucap 
Lizi dengan nada bosan. 

"Hei! Aku ini memang menarik dan cantik. Itulah 
alasan Adrian lebih tertarik pada wanita masa lalunya 
ketimbang kamu, karena kamu tidak ada menarik- 
menariknya sedikit pun." 

Lizi menatap Elisa dengan datar. Dia bangkit dan 


mengambil jus alpukat miliknya. Dengan santainya Lizi 
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menumpahkan jusnya itu ke atas kepala Elisa. "Semoga itu 
bisa membuatmu bangun dari mimpi menyebalkanmu itu." 
Setelah mengatakan itu, Lizi melenggang pergi dari restoran 


meninggalkan Elisa yang terus saja mengumpatinya. 
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Hari sudah mulai malam dan Adrian sudah bertemu 
dengan Lizi lagi. Mereka kembali bertemu di rumah saat 
sore hari saat Adrian pulang kerja. 

"Kamu ke mana saja, Lizi? Aku mencarimu." Adrian 
tampak begitu khawatir sementara Lizi menatap Adrian 
dengan datar, tidak mau terbawa perasaan dengan 
kekhawatiran Adrian padanya karena semua itu hanya 
untuk sesaat. Tapi, Lizi juga tetap berusaha bersikap seperti 
biasa. 

"Hanya ingin saja. Semalam aku mimpi buruk dan 
tak bisa tidur lagi. Makanya aku keluar pagi-pagi untuk 
menenangkan diri dari mimpi buruk itu," jawab Lizi. Dia 


memberikan Adrian sebuah senyuman tipis. 
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"Begitu, ya. Lalu kenapa kamu tidak mengangkat 
teleponku?" 

"Benarkah? Sepertinya aku tidak sengaja 
mengheningkan ponselku." Lizi berbohong. Dia memang 
sengaja tidak mengangkat telepon Adrian. 

"Baiklah. Apa sekarang kamu tak ada acara? Aku 
ingin mengajakmu makan malam sekarang." 

Lizi diam dan berpikir. Dia sedikit ragu untuk 
makan malam bersama Adrian. Tapi, tak ada salahnya dia 
mencoba percaya lagi pada Adrian. 

"Aku bisa malam ini," balas Lizi. Adrian tersenyum 
mendengarnya, lalu menarik Lizi ke dalam pelukannya. 

"Seharian ini aku tidak melihatmu. Aku 
merindukanmu." Sesekali Adrian mendaratkan sebuah 
ciuman di puncak kepala Lizi. Lizi hanya diam saja. Hatinya 
diliputi rasa cemas dan takut mendengar ucapan Adrian 
barusan. 


Apakah itu benar? 


-00O0- 
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Adrian dan Lizi turun dari dalam mobil. Mereka 
berjalan bersamaan menuju restoran dengan tangan yang 
bergandengan. Adrian membawa Lizi ke lantai dua restoran 
itu yang letaknya di luar tanpa atap. 

Lizi tak banyak bicara dan hanya mengikuti Adrian. 
Dia duduk di meja yang ternyata sudah dipesan oleh 
Adrian. Selama Adrian memesan makanan, Lizi 
memandangi tempat itu. Letak meja mereka di luar hingga 
mereka bisa melihat bintang dan bulan di langit, apalagi ada 
beberapa pohon dan bunga yang membuat tempat itu terasa 
nyaman. 

"Bagaimana menurutmu tempat ini?" Adrian 
memulai pembicaraan. Wajahnya terlihat begitu senang. 

"Bagus. Aku suka temanya," jawab Lizi dengan jujur. 
Adrian tertawa kecil mendengarnya. 

"Arini dulu juga bilang begitu, dan ini adalah tempat 
favorit Arini dulu. Meja ini juga meja yang selalu aku dan 
Arini tempati." 

Wajah santai Lizi berubah kaku. Dia menunduk dan 


tersenyum miris mendengarnya. 
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Arini lagi. 
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Lizi berbaring memunggungi Adrian, bersamaan 
dengan air mata yang tak henti-hentinya keluar membasahi 
kedua pipinya. Dia menangis tanpa suara berusaha 
menyembunyikan kesedihannya sendiri. 

Sekarang, Lizi sadar Adrian tidak benar-benar tulus 
menyayangi dan mencintainya. Buktinya, saat makan 
malam tadi, Adrian terus saja menceritakan semua hal 
tentang Arini. Arini suka itulah, inilah dan banyak lagi. 
Lama-lama Lizi muak terus menerus mendengarnya. 
Apalagi Adrian selalu berandai-andai kalau saja Arini masih 
hidup. Itu sangat menyakiti hati Lizi. 

Lizi tidak membenci Arini. Dia tahu Arini tidak salah 
atas apa yang terjadi. Dia juga yakin kalau Arini mencintai 
Adrian dan pasti Arini menginginkan yang terbaik bagi 
Adrian. Arini juga pasti sangat ingin Adrian melanjutkan 


hidup dan bukan hidup dalam masa lalu. 
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Yang salah di sini adalah Adrian dan juga 
keluarganya. Mereka sama-sama hidup di masa lalu dan 
terus saja mengenangnya tanpa memikirkan Lizi yang 
tersingkir kan karena pembahasan Arini dan Arini yang 
tidak bisa tenang karena mereka semua belum ikhlas 
merelakannya pergi. 

Lizi juga sadar diri. Dia hanya anggota baru di 
keluarga Gustano yang tidak berhak mengatur-atur mereka. 
Tapi, dia berhak, kan, untuk marah pada Adrian? Siapa 
wanita di dunia ini yang akan senang saat suaminya 
membicarakan mantan kekasihnya terus menerus? 

Lizi kesal karena Adrian tidak peka. Adrian seolah 
hanya menganggapnya sebagai teman curhat dan Adrian 
terus saja membicarakan Arini. Hal itu membuat Lizi putus 
asa, tidak sanggup jika setiap hari harus seperti ini, apalagi 
Adrian sampai memimpikan Arini. 

Lizi mulai memejamkan mata. Sekarang yang sangat 
dia inginkan adalah tidur dan mimpi indah. Hanya itulah 
yang bisa membuatnya melupakan sakit hatinya seharian 


ini. 
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Saat nyaris terlelap, sebuah tangan melingkari 
pinggangnya. Lizi kembali membuka mata tapi tidak berniat 
menoleh ke belakang. 

"Kamu belum tidur, kan?" Adrian berbisik di telinga 
Lizi. Lizi pun menggeleng pelan. Tatapan matanya terlihat 
kosong saat dia merasakan tangan Adrian melepaskan tali 
jubah tidurnya. 

"Aku ingin kamu." Adrian membalikkan tubuh Lizi 
dan kembali berada di atas tubuh istrinya. Lizi tidak 
tersenyum dan hanya diam saja sedangkan Adrian sibuk 
pada kegiatannya sendiri melepaskan seluruh kain yang 
menempel pada tubuhnya dan tubuh Lizi. 

Lizi ingin menolak semua sentuhan Adrian. Tapi dia 
tak bisa saat rasa nikmat menjalar ke seluruh tubuhnya. Lizi 
tak bisa menolak saat gairah sempurna menguasainya. Dia 
tidak bisa menolak semua kenikmatan yang menerpa 
tubuhnya. 

Bibirnya tak kuasa untuk menolak sentuhan Adrian. 
Bibirnya hanya bisa mendesah dan mengerang menikmati 


semua sentuhan Adrian. Semuanya terasa indah bagi Lizi. 
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Dia seolah melupakan semua sakit hatinya karena Adrian. 
Apalagi saat dia mendapatkan puncak kenikmatannya. 

Sayangnya, keindahan itu tidak bertahan lama. 
Semua keindahan itu hancur saat Adrian mendapatkan 
puncaknya. Bukan karena hal itu, tapi karena Adrian 
menyebutkan nama Arini saat mendapatkan pelepasannya. 
Hal itu sangat melukai hati Lizi. Namun, Adrian sama sekali 
tidak menyadarinya. 

"Arini ..." 

Lizi menatap langit-langit kamar dengan tatapan 
kosong. Adrian masih berada di atas tubuhnya dan Lizi pun 
melepaskan pelukannya. Air mata menetes lalu mengalir 
dari sudut mata Lizi. 

Adrian menyingkir dari atas tubuh Lizi. Tangannya 
bergerak hendak memeluk Lizi, namun keningnya berkerut 
saat melihat Lizi bangkit dan memakai jubah tidurnya. 

"Lizi, kamu mau ke mana?" Adrian bertanya tanpa 
rasa bersalah sedikit pun. Dia ikut bangkit dan memakai 


celana pendeknya. 
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Lizi memakai jubah tidurnya sendiri dan berjalan 
menuju ke arah pintu. Dia ingin pergi karena tidak tahan 
lagi dengan semua yang Adrian lakukan. Sekarang, yang 
terbaik adalah dia pergi dan membiarkan Adrian hidup 
dengan masa lalunya. 

"Lizi, kamu mau ke mana?" Adrian mencekal 
pergelangan tangan kiri Lizi dengan kuat hingga langkah 
Lizi terhenti. 

"Aku mau pergi," suara Lizi parau karena menahan 
tangis. Dia mencoba melepaskan cekalan tangan Adrian 
tanpa berbalik menatap Adrian. 

"Kamu mau pergi ke mana?" Adrian menarik tubuh 
Lizi dan memaksa Lizi agar menghadapnya. Saat berbalik, 
tangan kanan Lizi melayang dan mendarat di pipi kiri 
Adrian dengan kencang membuat Adrian tercengang kaget. 

"Lizi, kamu ..." 

"Apa?! Cukup! Aku muak padamu!" teriak Lizi 
marah. Air mata membasahi kedua pipinya dengan wajah 
merah karena marah. 


"Kamu kenapa?" tanya Adrian tak mengerti. 


246 ALFYLLA 


"Aku kenapa? Kamu yang kenapa! Apakah kamu 
tidak bisa menghargaiku sebagai istrimu sendiri, Adrian? 
Apakah kamu tidak bisa?!" bentak Lizi. Adrian hanya diam 
dengan kebingungan yang terlihat kentara di wajahnya. 

"Sekarang aku tahu kamu tidak pernah 
menyayangiku dan mencintaiku. Kamu mengucapkannya 
hanya karena kamu simpati dan kasihan padaku. Aku tahu, 
Adrian. Aku tahu. Maka dari itu, sekarang aku ingin kita 
bercerai secepatnya," ucap Lizi dengan suara dingin. 

"Tapi kenapa, Lizi? Apa salahku?" 

"Kesalahanmu adalah kamu tidak bisa melupakan 
Arini." Lizi menghempaskan tangan Adrian. 

"Setelah kepulangan Tante Dian dan suaminya ke 
sini, kamu berubah, Adrian. Segala yang kamu bicarakan 
semua tentang Arini. Arini suka itu. Arini suka ini. Ini 
kesukaan Arini. Ini milik Arini. Aku muak mendengar 
semua ocehanmu tentang Arini, Adrian. Kamu bahkan 
berandai-andai jika Arini masih hidup. Itu sama saja kamu 


berharap tidak pernah bertemu denganku," lanjut Lizi 
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disertai isak tangis. Dia berjalan mundur menjauhi Adrian 
yang berusaha meraihnya. 

"Diiss" 

"Bahkan, saat kita sedang memadu kasih pun kamu 
malah menyebut nama Arini,, Adrian. Kamu benar-benar 
tidak bisa menghargai dan menjaga perasaanku." Tangis Lizi 
pecah setelah dia berkata seperti itu. Adrian terdiam dengan 
perasaan terkejut. 

"Lizi, aku tidak sadar." Adrian juga tampak terkejut 
dengan apa yang dikatakan Lizi barusan. Dia benar-benar 
tidak sadar. 

"Cukup! Aku tidak mau mendengar alasanmu lagi." 
Lizi berbalik dan meninggalkan Adrian. Namun Adrian 
kembali mengejarnya. 

Lizi juga sadar sekarang sudah malam dan tidak 
mungkin dia pergi dari rumah malam-malam seperti ini. 
Maka dari itu dia memutuskan untuk tidur di kamar tamu 
saja. Dia tidak mau kalau harus tidur satu ranjang dengan 
Adrian yang sudah melukai hatinya. Dia akan pergi besok 


dan membawa semua barang-barangnya. 
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"Lizi! Lizi! Buka pintunya!" Adrian berteriak 
memanggil seraya menggedor pintu kamar tamu yang 
ditempati Lizi. 

Lizi duduk di pinggir ranjang. Tangisnya tak henti- 
henti dan terdengar pilu. Berkali-kali dia menghapus air 
mata di pipinya. Namun hal itu tidak membuat air mata Lizi 
berhenti mengalir. 

Semuanya di luar dugaan. Kesepakatan awal yang 
dia buat dengan Adrian ternyata tetap saja akan terjadi. 
Bahkan, rumah tangganya dengan Adrian tidak bisa 


bertahan sampai tiga bulan. 


-000- 


Adrian bangun pukul lima pagi, lebih cepat dari hari 
biasanya. Dengan cepat dia berlari menuju kamar tamu yang 
ditempati Lizi semalam. Dia membuka pintu yang tidak 
terkunci dan sayangnya tidak ada sosok Lizi di sana. Adrian 
kembali ke kamarnya dan membuka lemari pakaian Lizi. 
Tubuhnya terasa lemas saat melihat lemari itukosong dan 


tak ada satu pun baju Lizi yang tersisa. 
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Adrian mengacak rambutnya frustrasi, melemparkan 
semua barang yang ada di dekatnya hingga kamar itu 
terlihat sangat berantakan. Tanpa sengaja, Adrian melihat 
sebuah kertas tergeletak di lantai saat dia melemparkan 
selimut. Adrian mengambil dan mulai membuka kertas itu 


yang ternyata adalah surat dari Lizi. 


Untukmu, Adrian ... 

Aku tahu kalau Arini pernah menjadi bagian penting 
dalam hidupmu. Aku tahu kamu sangat mencintainya. Tapi, tak 
bisakah kamu menyembunyikan perasaan itu dariku? Lebih baik 
aku tidak tahu daripada semuanya menjadi menyakitkan bagiku. 

Awalnya aku percaya kamu adalah orang yang akan 
membuatku bahagia. Ternyata perkiraanku salah. Kamu hanya 
menambah penderitaan dalam hidupku. 

Semua kata sayang dan cinta yang pernah kamu katakan 
hanyalah kebohongan belaka. Kamu mengucapkannya hanya 
karena merasa kasihan dan simpati padaku. Tapi, aku tekankan 


padamu. Aku tidak butuh rasa kasihan dan simpati darimu. 
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Dan sekarang, aku putuskan untuk pergi. Pernikahan kita 
sudah selesai sampai di sini. Mulai detik ini, aku dan kamu 
hanyalah orang asing. Jangan pernah mencariku karena aku 
sangat membencimu, Adrian. 

Aku meminta semua pakaian yang kamu belikan untukku. 
Aku juga meminta uangmu yang ada di rekeningku. Aku akan 
memakai uang itu untuk kehidupanku sekarang dan ke depannya. 
Terima kasih atas semua pemberianmu ini. Ini sangat berguna 
bagi diriku sekarang. 


Dan yang terakhir, selamat tinggal, Adrian. 


Adrian meremas kertas itu dan melemparkannya 
dengan kesal. Dia berteriak marah dan frustrasi. Sebelum 
akhirnya dia menangisi kepergian Lizi. Tangisan pilu yang 


sama saat dia kehilangan Arini dan calon anak mereka. 


-000- 


Hari ini Elisa sudah siap. Dia sudah dandan secantik 
mungkin dan berharap bisa memikat hati Adrian. Dia 


bertekad akan membuat Adrian kembali padanya dan 
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meninggalkan Lizi. Dia juga yakin bisa membuat Adrian 
melupakan masa lalunya. 

Langkah Elisa terlihat anggun sekaligus sombong. 
Dia bahkan menatap Viona dengan tatapan merendahkan. 

"Pak Adrian ada di dalam," jawab Viona. Dia tahu 
jika Elisa dan Lizi sepasang adik kakak. Dan jujur saja, Viona 
lebih senang melihat Lizi daripada Elisa. 

Elisa berjalan memasuki ruangan Adrian. Dengan 
sengaja dia memakai pakaian seksi dan ketat hingga lekuk 
tubuhnya terlihat. Jika Elisa tidak bisa menaklukan Adrian 
dengan kecantikan wajahnya, maka Elisa akan menaklukan 
Adrian dengan keindahan tubuhnya yang menggoda. 

"Pagi, Adrian," Elisa menyapa, melangkah mendekat 
dan menyentuh pundak Adrian lalu mengusapnya dengan 
gerakan menggoda. Elisa mencondongkan wajahnya ke 
depan berusaha melihat apa yang sedang Adrian lakukan. 
Alis Elisa berkerut saat melihat tangan Adrian yang 
memegang bolpoin namun hanya diam. Karena bingung, 
Elisa berjalan ke depan, dia bisa melihat wajah kusut Adrian 


yang mengerikan. Mata Adrian merah dengan kantung mata 
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menghitam. Sorot matanya terlihat kosong dan hampa. 
Sepertinya, Adrian tidak menyadari kehadiran Elisa. 

"Adrian? Hellooo?" Elisa melambaikan tangan di 
depan wajah Adrian. Adrian pun langsung tersadar dan 
menatap Elisa dengan tajam dan dingin. 

"Kamu sudah sadar rupanya." ucap Elisa disertai 
tawa centilnya. Adrian langsung bangkit dan menatap Elisa 
dengan tajam. 

"Keluar." Telunjuk Adrian bergerak mengarah ke 
pintu, tapi Elisa menggeleng dan masih tersenyum. 

"Tidak, Adrian. Hari ini kamu harus menjadi 
milikku," balas Elisa. Dia mendekati Adrian dan dengan 
sengaja menyentuh dada Adrian. 

"Jangan sentuh aku, Jalang!" bentak Adrian marah. 
Dia menarik tangan Elisa dan membawa Elisa ke luar dari 
ruangannya. Saat pintu sudah terbuka, Adrian 
menghempaskan tangan Elisa dengan kuat hingga Elisa 
jatuh terduduk di lantai. Wajah Elisa terlihat sangat syok 


dengan apa yang dikatakan dan dilakukan Adrian. 
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"Hei, Jalang, dengarkan aku. Jangan pernah kamu 
datang lagi ke sini atau kamu akan menyesal!" ancam 
Adrian. Lalu dia menatap Viona yang terlihat ketakutan. 
"Jangan biarkan wanita murahan ini masuk lagi ke 
ruanganku." 

"Ba-baik, Pak," jawab Viona takut-takut. Adrian 
kembali masuk ke ruangannya dan membanting pintu 
dengan keras hingga Elisa dan Viona terkejut. 

Viona menatap Elisa dengan tatapan tak enak. "Maaf, 
Bu, sebaiknya Ibu segera pergi dari sini sebelum Pak Adrian 
marah besar lagi," ujar Viona. Elisa bangkit dan kembali 
pada pose angkuhnya. Matanya sudah berkaca-kaca karena 
sakit hati mendengar hinaan Adrian padanya. Tanpa banyak 
bicara, Elisa pun pergi dari sana. 

Saat Elisa sudah berada di dalam mobil, air matanya 
mengalir. Dengan cepat dia menghapusnya kasar. Dia tidak 
pernah dihina serendah itu oleh pria mana pun. Tapi 


Adrian, hari ini sangat keterlaluan. 


254 ALFYLLA 


Elisa meraih ponselnya dan menghubungi nomor 
Lizi. Setelah beberapa detik Lizi pun mengangkat telepon 
Elisa. 

"Selamat, Lizi, kamu menang. Silakan nikmati suami 
sialanmu itu. Aku tak sudi mendekati si mulut berengsek 
itu," ucap Elisa berapi-api. 

"Bukan aku yang menang. Tapi masa lalunya. Aku dan 
Adrian sudah bercerai.” 

"Apa?!" Elisa berteriak kaget mendengarnya. Namun, 
sambungan telepon diputus sepihak oleh Lizi. Elisa pun 
memasukkan ponselnya ke dalam tas lagi. 

"Mereka berpisah? Lalu Lizi ke mana? Dia tidak ke 
rumah," ucap Elisa pada dirinya sendiri. Setelah itu dia 
mengendarai mobilnya menjauhi kantor Adrian. 

Di perjalanan, Elisa sibuk memikirkan perkataan Lizi 
yang berkata kalau dia sudah bercerai dengan Adrian. Ada 
rasa penasaran dan ragu di hatinya. Karena sibuk 
memikirkan hal itu, Elisa sampai tidak fokus pada jalanan, 
tak sengaja mobilnya menubruk mobil di depannya yang 


sedang mogok. 
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"Hei, tak bisakah kamu menyingkir dari sana?!" 
teriak Elisa kesal pada si pemilik mobil berjenis kelamin pria 


yang sedang membenarkan mobilnya. 


-00O0- 


Seni, Priska dan Zio masuk ke dalam rumah Adrian 
dengan langkah tergesa-gesa. Di belakang mereka juga ada 
Dian dan suaminya. Wajah mereka terlihat khawatir, apalagi 
saat mendapati Adrian duduk di lantai berlapis karpet dan 
menyandar pada sofa, sorot matanya begitu kosong dan 
hampa dengan rambut acak-acakan. 

"Adrian ..." Seni berlari mendekat dan langsung 
memeluk Adrian. Dia menangis merasa sedih melihat 
kondisi Adrian yang begitu kacau. 

"Lizi pergi, Bu. Dia meninggalkanku," lirih Adrian. 
Dia membenamkan wajahnya di pelukan Seni, 
menyembunyikan raut wajah yang begitu tersiksa dengan 
keadaannya sekarang. 


"Kenapa Lizi pergi, Adrian?" tanya Priska panik. 
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"Aku yang salah." Suara Adrian serak dengan air 
mata yang mengalir dari kedua matanya. 

"Apa yang kamu lakukan, Adrian?" Zio yang 
bertanya. Dia terlihat begitu tegang. Ini kedua kalinya dia 
melihat Adrian begini, setelah delapan tahun lamanya saat 
Arini meninggal bersama calon anaknya. 

Adrian menggeleng lemah dan tak menjawab 
pertanyaan Zio. Dia tak sanggup mengatakannya. 

"Kita cari Lizi bersama-sama. Dia pasti tidak pergi 
jauh," sambung Dian. Priska dan Zio mengangguk cepat. 
Mereka hendak pergi, tapi Adrian melarang. 

"Jangan. Jangan mencarinya," kata Adrian. 

"Kenapa, Adrian? Kenapa kita tidak boleh mencari 
Lizi? Kamu mencintainya, kan?" tanya Priska bertubi-tubi. 

"Aku mencintainya, tapi dia membenciku." Mata 
Adrian terpejam dan air mata kembali mengalir. Priska 
mendesah kasar mendengarnya. Dengan kencang dia 
mendudukkan diri di sofa dan memijat pelipisnya sendiri. 

"Lalu, apa yang akan kamu lakukan sekarang, 


Adrian?” tanya Seni. Adrian menggeleng pelan. Seni 
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memeluk Adrian lagi. Hatinya sakit melihat keterpurukan 
Adrian untuk kedua kalinya. Dia tidak menyangka jika hal 


ini akan terjadi lagi pada putra kesayangannya. 


-00O0- 


Satu bulan kemudian ... 

Ayla dan David turun dari pesawat. Masing-masing 
mereka membawa satu koper. Mata mereka dilindungi 
sebuah kaca mata hitam. Mereka melangkah dan berjalan 
mendekati sebuah mobil yang memang bertugas menjemput 
kedatangan mereka. 

"Selamat datang kembali, Tuan David dan Nona 
Ayla," sapa sopir keluarga David. David hanya mengangguk 
singkat dan sopir itu pun memasukkan koper milik David 
dan Ayla ke dalam bagasi mobil. 

"Kamu bilang Adrian sudah menikah dengan salah 
satu model ternama di Indonesia, kan?" tanya Ayla. Mereka 
kini sudah berada di dalam mobil yang berjalan menuju 


rumah mereka. 
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"Iya. Itu yang kudengar," jawab David. 

"Baiklah. Sebelum menemui Adrian, aku akan 
menemui wanita itu dulu. Siapa nama wanita itu?" tanya 
Ayla lagi. Tentu saja, profesinya sebagai model tidak akan 
membuat dia susah bertemu dengan orang yang dia 
maksud. 

"Namanya Elisa Verona Chandra." 

Kepala Ayla mengangguk berkali-kali. Sebuah 
senyum terbit di bibirnya. Dia sudah tidak sabar dan Ayla 
ingin melihat seberapa cantiknya wanita itu hingga Adrian 
menikahinya. 


ZZZ 
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BAB SEMBILAN 


Sudah satu bulan berlalu, dan selama itu pula Adrian 
hanya hidup sendirian. Dia memecat semua pembantu di 
rumahnya dan hanya tersisa satu satpam saja. 

Selama sebulan itu juga sikap Adrian berubah. Dia 
menjadi pemarah dan tempramen. Kesalahan sedikit yang 
dilakukan pegawai kantor akan dia marahi habis-habisan. 

Priska dan Zio kewalahan menghadapi sikap Adrian 
yang seperti itu. Bahkan, saat Viona terlambat datang ke 
kantor pun Adrian hampir menamparnya. Kalau saja saat 
itu Zio tak ada, Viona pasti sudah terkena tamparan Adrian. 

Seni juga sedih melihat perubahan buruk yang 
terjadi pada Adrian. Ini semua terjadi saat Lizi pergi. Seni 
tidak akan menyalahkan Lizi dengan apa yang terjadi pada 
Adrian sekarang karena dia sudah tahu apa alasan Lizi pergi 
meninggalkan putranya. Adrian sudah bercerita padanya 
dan Seni sangat merasa bersalah saat tahu kalau Lizi pergi 


karena Arini. 
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Seni juga sudah membujuk Adrian agar mencari Lizi 
dan menceraikan Lizi secara resmi, bukan seperti sekarang. 
Hubungan mereka tidak jelas seperti apa. Mereka belum 
bercerai tapi mereka tinggal terpisah. Adrian bahkan tidak 
tahu di mana Lizi berada. 

Adrian sebenarnya sudah mencari keberadaan Lizi. 
Dia mendatangi rumah orang tua Lizi dan neneknya, tapi 
Lizi tidak ada di sana. Adrian juga sudah menyuruh banyak 
orang mencari Lizi di Kota Jakarta yang begitu luas. Namun, 
setelah sebulan belum juga ada kabar mengenai Lizi. 

Sekarang Adrian tidak pergi ke kantor. Perasaannya 
tidak menentu dan Priska melarang Adrian pergi. Untuk 
sementara, Priskalah yang menjadi penjaga untuk Adrian. 
Bukan hanya dia saja, tapi bersama Zio juga. 

"Adrian, makanlah," bujuk Priska. Dia membawa 
sepiring nasi goreng dan berusaha menyuapi Adrian. Tapi 
Adrian malah menolak suapannya. Priska juga tak mau 
memaksa karena Adrian pasti akan marah dan membanting 


semua barang yang ada di sekitarnya. 
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"Adrian, kamu tidak bisa terus seperti ini." Priska 
khawatir dan cemas melihat Adrian terus seperti ini. Priska 
juga baru sadar perubahan sikap Adrian karena 
ditinggalkan Lizi lebih parah daripada dulu saat Arini 
meninggal dunia. 

"Priska." Zio masuk ke kamar Adrian dan memanggil 
Priska, memberi kode pada Priska agar mendekat padanya. 
Priska menatap Adrian yang sedang melamun lalu dia 
bangkit dan berjalan keluar kamar. 

"Apa?" tanya Priska. 

"David datang ke sini," ucap Zio berbisik, takut 
Adrian mendengarnya. 

"Mau apa? Apa dia sendirian?" tanya Priska bingung. 

"Aku tidak tahu dia mau apa. Dia datang sendirian. 
Ayla tidak ikut bersamanya," jawab Zio. Priska mengangguk 
tanda paham. 

"Baiklah, kamu jaga Adrian dulu. Aku mau menemui 


David." 
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Priska kemudian menuruni tangga dan berjalan ke 
arah ruang tamu, duduk di sofa panjang di depan David 
yang terlihat santai. 

"Lama tidak bertemu, David," sapa Priska. David 
tersenyum tipis sebagai balasan. 

"Ada apa kamu ke sini? Kalau kamu berniat 
menemui Adrian, maaf saat ini tidak bisa. Adrian sedang 
tidak sehat," jelas Priska. 

"Aku ke sini bukan untuk bertemu dengan Adrian. 
Tapi untuk bertanya sesuatu padamu," balas David. Priska 
hanya mengangguk singkat sebagai balasan. 

"Aku dengar Adrian sudah menikah dengan seorang 
model papan atas bernama Elisa Verona Chandra." 

"Adrian memang sudah menikah, tapi bukan dengan 
Elisa. Melainkan dengan adik Elisa." 

Kening David berkerut mendengarnya. "Tapi 
menurut berita, Adrian menikah dengan Elisa," balas David 
kebingungan. 

"Memang, awalnya Adrian akan menikah dengan 


Elisa. Tapi di hari pernikahan, Elisa kabur dan adik Elisalah 
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yang menggantikan Elisa menjadi pengantin Adrian. 
Namanya Alizia." 

"Jadi, Elisa bukan istri Adrian?" tanya David ragu- 
ragu. Namun anggukan pasti dari Priska membuat David 
yakin. Dia menghembuskan napas pelan. Wajahnya terlihat 
bingung sekarang. Tentu saja, Ayla sudah pergi sejak tadi 
untuk menemui Elisa karena setahu Ayla, Elisalah istri 
Adrian, dan ternyata itu semua salah. 

"Kenapa kamu menanyakan hal ini, David?" 

David menatap Priska dengan serius. Dia merasa 
berat untuk menjawabnya. "Kamu tahu, Ayla penasaran dan 

"Jangan bilang dia mau mendekati Adrian? Kalau itu 
memang niatnya, aku tidak akan membiarkannya," potong 
Priska. Wajahnya menjadi kaku dan keras membuat David 
menghela napas pelan. Dia tahu kalau Priska akan memberi 
respon seperti ini jika tahu Ayla berniat mendekati Adrian. 

"Asal kamu tahu saja, David." Priska memberi jeda 


sejenak. David pun mendengarkan dengan serius karena 
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penasaran. Hingga saat Priska mengucapkannya, David 


sadar kalau Ayla tidak boleh mendekati Adrian. 


-00O0- 


Elisa menatap wanita angkuh di depannya dengan 
sinis. Dia sedang asik-asiknya belanja di butik terkenal dan 
wanita ini malah mengajaknya untuk mengobrol. Tapi Elisa 
menuruti keinginan wanita itu karena Elisa juga penasaran. 

"Ada perlu apa kamu menemuiku?" tanya Elisa. Dia 
mengambil cangkir tehnya dan meminumnya dengan cara 
yang begitu anggun. Ayla, wanita yang menemui Elisa 
melihatnya dengan tatapan rendah. 

"Hanya bertanya suatu hal saja," jawab Ayla dengan 
nada tenang. 

"Silakan bertanya. Aku tidak punya banyak waktu." 

Ayla mengangkat sebelah alisnya mendengar ucapan 
Elisa barusan. "Kamu Elisa Verona Chandra, kan, istri 


Adrian Gustano?" 
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Alis Elisa berkerut mendengarnya. "Aku memang 
Elisa. Tapi aku bukan istri Adrian," jawab Elisa dengan jujur. 
Memang itu faktanya, kan? 

"Kamu mencoba membohongiku? Aku ini bukan 
anak kecil," tukas Ayla dengan senyum remeh. Elisa hanya 
mengangkat kedua bahunya acuh tak acuh. 

"Terserah kamu saja mau percaya atau tidak. Yang 
jelas, aku bukan istri Adrian." 

Wajah tenang dan santai Ayla menjadi tegang karena 
dia menganggap Elisa tidak jujur padanya. 

"Memangnya kamu siapa?" tanya Elisa. Ayla 
memejamkan mata sesaat dan menghembuskan napas 
perlahan. 

"Akulah wanita yang seharusnya menjadi 
pendamping hidup Adrian." 

Elisa tertawa kencang. Dia berusaha menghentikan 
tawanya karena dia sadar tidak ada yang lucu. Tapi dia 
memang ingin tertawa mendengar ucapan percaya diri Ayla 


barusan. 
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"Ah, ternyata kamu wanita yang mengincar Adrian 
juga rupanya. Begini saja, aku akan ceritakan semuanya dari 
awal sampai akhir. Aku yakin kamu tidak akan mau lagi 
mendekati Adrian si mulut berengsek," ucap Elisa. Tentu 
saja dia masih kesal saat Adrian menghina dirinya habis- 
habisan. 

"Aku memang Elisa Chandra. Aku adalah mantan 
calon istri dari seorang Adrian Gustano. Saat hari 
pernikahan, aku kabur dan akhirnya yang dinikahi Adrian 
adalah adikku, bukan aku. Tapi, berita masih saja 
menyebutkan kalau akulah istri Adrian." Elisa memulai 
penjelasannya. Ayla terlihat kaget mendengar hal itu. 
Ternyata dia keliru. Elisa bukanlah orang yang dia cari. 

"Namun, adikku juga meninggalkan Adrian 1 bulan 
yang lalu karena beberapa alasan. Jika kamu ingin tahu 
alasannya, kamu temui saja dia," lanjut Elisa. Dia meraih tas 
belanjanya dan hendak pergi. Namun suara Ayla 
menghentikan langkahnya. 


"Di mana adikmu itu?" 
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Elisa menatap Ayla dan tersenyum penuh misteri. 
"Aku bisa mengantarkanmu ke rumahnya. Tapi, aku harus 
meminta izin dari calon suamiku dulu," jawab Elisa. Ayla 
mendesah kesal mendengarnya. Kenapa tidak memberi 
alamatnya saja? 

"Baiklah. Jangan lama," balas Ayla dengan bosan. 
Setelah Elisa beres dengan ponselnya, dia masuk ke dalam 
mobilnya sendiri. Dia memberi aba-aba pada Ayla agar 
mengikutinya. 

Karena didorong rasa penasaran, Ayla pun mau 
mengikuti mobil Elisa walaupun hatinya tidak terlalu 
menyukai sikap Elisa. Bukan karena apa-apa, tapi Ayla 
merasa ditandingi. Elisa yang seorang model tentu saja 
membiasakan gaya hidup mewah dan anggun. Dan Ayla 
tidak suka ada yang menandinginya. 

Namun, Ayla mencoba menepis semua pikirannya 
barusan. Yang penting sekarang adalah dia bertemu dengan 
adik Elisa yang katanya adalah istri Adrian. Yap, dia harus 


tau semuanya sebelum dia menemui Adrian. 
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Sekecil apa pun perubahan bisa saja terjadi pada 
setiap orang. Orang yang jahat bisa berubah menjadi orang 
baik dan orang baik bisa berubah menjadi jahat. Tak sedikit 
dari mereka yang hidup berpendidikan dan dididik agar 
bermoral malah memilih hidup bebas tanpa aturan. Banyak 
pula preman-preman yang sering menyusahkan masyarakat 
berubah menjadi seorang ustadz. 

Itulah dunia. Tidak hanya diam. Dunia berputar 
seperti kehidupan dunia. Saat di atas, maka kita akan 
mendapatkan segala kebahagiaan. Saat di bawah, kita akan 
merasakan segala kepahitan. 

Namun, banyak juga orang yang sedang berada 
dipuncak malah menyombongkan diri dengan apa yang dia 
punya. Tapi, hal itu tak menutup kemungkinan kalau 
mereka bisa berubah. Dengan satu syarat, harus ada yang 
mengajak dan menyadarkan mereka dari kesalahan yang 
diperbuat. 

Seperti Elisa dan orang tuanya. Mereka adalah orang 


kaya walaupun tidak sekaya keluarga Adrian. Karena itu 
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juga mereka menjadi sombong dan menyangkut pautkan 
segala sesuatu dengan kepuasan duniawi. Sebagai contoh, 
hanya karena Elisa bisa menghasilkan uang dari bakatnya 
sebagai seorang model dan kecantikan wajahnya, Heri dan 
Mika menyayanginya dan membenarkan semua yang Elisa 
lakukan. Tapi, karena Lizi tidak memiliki bakat seorang 
model hingga dia tidak bisa menghasilkan uang seperti 
Elisa, maka dia dikucilkan dan apa yang dia lakukan selalu 
disalahkan. 

Semuanya kini berubah saat hadirnya sesosok pria 
baik hati dalam kehidupan Elisa yang mampu merubah cara 
berpikir dan cara pandang mereka. 

Elisa yang semula sombong dan angkuh perlahan 
berubah walaupun masih ada sedikit sifat sombong dan 
angkuh itu dalam dirinya saat bertemu dengan orang yang 
dia kira melebihi kecantikannya. 

Karena perubahan itu juga, saat Lizi terbelenggu 
dalam kesendiriannya setelah pergi meninggalkan Adrian, 


mereka datang dan menemani. 
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Ayla berdiri di balkon kamarnya dengan tatapan 
kosong yang terarah ke depan. David berdiri di belakangnya 
tanpa bicara sedikit pun. 

"Kenapa masa lalu harus ada, David?" tanya Ayla 
dengan suara yang terdengar begitu putus asa. 

"Karena masa lalulah yang harus kita jadikan sebagai 
pelajaran," jawab David dengan bijak. Ayla tersenyum 
remeh mendengarnya. 

"Harus dijadikan pelajaran? Lalu bagaimana dengan 
Arini, David? Kenapa namanya harus selalu disebut 
walaupun tubuhnya sudah menyatu dengan tanah?" Ayla 
geram, kemarahan dan rasa iri hati menguasai dirinya. 

"Kenapa harus selalu Arini? Kenapa harus selalu dia? 
Apa dia sebaik itu? Tidak! Dia bahkan tidak pantas disebut 
wanita baik-baik," ucap Ayla penuh kemarahan. Potongan- 
potongan memori delapan tahun lalu terus saja muncul di 


pikirannya layaknya sebuah film yang sedang diputar. 
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"Karena Arini aku tidak bisa bersama Adrian. Karena 
Arini aku dibenci oleh Adrian, Zio dan Priska. Karena Arini 
juga seorang gadis malang harus mendaparkan kesedihan 
saat suaminya malah mengingat-ingat mantan kekasihnya." 
Ayla berbalik dan masuk ke kamarnya, mendudukkan diri 
di sofa dan matanya yang merah dan berkaca-kaca menatap 
lantai dingin yang dia pijak. "Kenapa mereka percaya Arini 
orang yang baik?" lirih Ayla. 

David berjalan mendekat dan duduk di samping 
Ayla. Dia merangkul bahu Ayla dan mengusapnya pelan. 
"Kenapa mereka percaya Arini orang yang baik? Karena 
Arini pandai berakting, Ayla. Dia pandai berbohong dan 
berdusta, apalagi didukung oleh wajahnya yang polos dan 
lugu membuat banyak orang percaya pada ucapannya." 
David mendongak dan menatap langit-langit, mencoba 
mengingat masa lalunya. 

Dulu, David, Ayla, Arini, Zio dan Adrian adalah 
sekelompok sahabat yang sekolah di SMA yang sama. 


Namun, saat mereka berkumpul di luar sekolah, Adrian 
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selalu membawa Priska yang sudah dia anggap sebagai adik 
sendiri hingga Priska pun selalu tahu apa yang terjadi. 

Seperti kebanyakan, persahabatan antara perempuan 
dan laki-laki tidak bisa berjalan lama dan akan tumbuh 
sebuah perasaan cinta, dan itu terjadi dalam persahabatan 
mereka. Sebuah cinta segitiga yang menyakitkan. 

Ayla dan Arini mencintai Adrian. Sayangnya, Adrian 
mencintai Arini. Ayla tidak rela tapi David selalu bisa 
menenangkan dirinya. Arini yang tahu perasaan Ayla untuk 
Adrian pun tidak rela dan berniat mencelakai Ayla. Saat dia 
mencoba mencelakai Ayla, malah dia sendiri yang celaka. 
Dan saat dia celaka, dia malah menuduh Ayla sebagai 
pelakunya. 

Karena itu juga, Adrian, Zio dan Priska lebih 
membela Arini daripada Ayla. Dan sejak saat itu, 
persahabatan mereka retak. David yang melihat kejadian 
secara langsung tentu membela Ayla. 

Setelah lulus sekolah, David dan Ayla langsung pergi 
ke London. Di sana, sifat jahat dalam diri Ayla bangkit. Dia 


berambisi untuk balas dendam pada Arini dan merebut 
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Adrian. Namun, tak lama setelah itu, dia mendengar kabar 
Arini meninggal dunia dengan keadaan hamil muda. 

Setelah itu, Ayla bertekad akan menjadi seseorang 
yang dikagumi banyak orang. Karena dengan begitu dia 
yakin bisa membuat Adrian jatuh cinta padanya. 

"Aku harus melakukan sesuatu," ucap Ayla tiba-tiba. 
David melepaskan rangkulannya dan menatap Ayla dengan 
bingung. 

"Kamu akan melakukan apa, Ayla?" tanya David. 

"Aku akan melakukan apa pun agar Adrian sadar 
kalau Arini tidaklah sebaik yang dia kira hingga dia begitu 
mencintai Arini dan melukai banyak orang," ucap Ayla. 
"Tadi siang, aku dibawa oleh Elisa untuk menemui adiknya 
yang ternyata istri Adrian yang sebenarnya. Aku bertanya 
pada adik Elisa semua yang ingin kuketahui, dan dia 
menjawabnya dengan jujur. Setelah mendengar semua 
jawabannya, aku tetap bertekad ingin mendapatkan 
Adrian." Ayla menutup mulutnya dan matanya berkaca- 


kaca. 
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"Namun, Elisa melarangku untuk mendekati Adrian. 
Ternyata, gadis bernama Lizi itu memang lebih 
membutuhkan Adrian daripada aku. Aku bisa mengerti 
keadaannya sekarang," lanjut Ayla. David tidak mengerti 
dengan penjelasan Ayla barusan. Kenapa Ayla bisa berubah 
pikiran dalam waktu 1 hari? Apalagi, Ayla percaya pada 
orang asing. Tentu saja, Elisa dan adiknya adalah orang 
asing bagi Ayla. Namun, David bisa merasa tenang juga 
karena Ayla memang lebih baik tidak bersama Adrian. 

"Saat masih hidup, Arini menghancurkan 
persahabatan kita. Dan setelah dia mati, dia malah 
menghancurkan rumah tangga orang lain," ujar Ayla. 

"Lalu, sekarang kamu menyerah, Ayla?" tanya David. 
Ayla balas menatap David dan David bisa melihat tekad 
kuat di mata Ayla. 

"Aku memang menyerah untuk mendapatkan 
Adrian. Tapi aku tidak akan menyerah untuk membuat 
Adrian sadar siapa Arini sebenarnya. Aku bisa saja seperti 
Arini sekarang, memisahkan seorang suami dari istrinya. 


Tapi..." 
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David menunggu dan menatap Ayla dengan serius. 
"Aku tidak akan tega memisahkan seorang anak dari 
ayahnya, David," lanjut Ayla. David hanya bisa diam saat 


dia mulai mengerti apa maksud Ayla. 


-0Oo- 


Adrian berdiri di depan jendela ruangannya dengan 
kedua tangan dimasukkan ke dalam celana. Sorot matanya 
memperlihatkan penderitaan yang begitu dalam. Tubuhnya 
semakin kurus dan pipinya pun semakin tirus. 

Setelah kepergian Lizi, Adrian tidak bisa mengatur 
hidupnya sendiri. Dia selalu berusaha sibuk dengan 
pekerjaan dan melupakan Lizi. Namun Adrian tidak bisa. 

Dia berbalik dan berjalan ke arah meja kerjanya. 
Adrian membuka salah satu laci di sana dan mengambil 
sebuah pigura kecil yang berisi foto dirinya dan Lizi saat 
mereka jalan-jalan hari itu. Wajah mereka di sana terlihat 
begitu sumringah. Adrian bahkan bisa merasakan rasa 


hangat menjalari hatinya saat melihat senyum bahagia Lizi. 
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Adrian duduk di kursi kerjanya, menyandarkan 
punggungnya pada sandaran kursi dan menempelkan foto 
itu pada dadanya. Matanya terpejam mengingat 
kebersamaannya dan Lizi yang begitu singkat namun indah. 

Sekarang, keindahan itu hilang karena dirinya 
sendiri. Adrian menyesal tidak bisa menjaga perasaan Lizi. 
Dia menyesal karena selalu membawa nama Arini dalam 
setiap obrolannya dan Lizi. Apalagi dia sampai 
menyebutkan nama Arini saat sedang memadu kasih 
dengan Lizi. Namun, Adrian memang tidak sadar saat itu. 

Adrian masih setia memejamkan mata, berusaha 
mengingat semua kenangan indah bersama Lizi. 

Semua yang terjadi di luar kendalinya. Awalnya dia 
akan menikahi Elisa. Sayangnya takdir malah membuat dia 
menikahi Lizi. Kesepakatan yang dia buat juga malah dia 
langgar sendiri. Dia jatuh cinta dengan semua yang ada 
pada Lizi. Bagaimana sikap dewasa gadis remaja itu 
terbentuk, juga sikap tenang Lizi yang mengagumkan bagi 


Adrian. 
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Adrian merasakan harinya berwarna saat Lizi hadir 
dalam hidupnya. Setiap pagi, dia bisa memandangi wajah 
cantik Lizi. Dia tidak sendirian saat sarapan dan ada yang 
menunggunya pulang kerja. 

Namun, semua keindahan itu hancur sejak satu 
bulan yang lalu. Lizi pergi meninggalkannya membuat 
hidupnya kembali kosong dan hampa. Tak ada warna dan 
membosankan. 

Adrian membuka mata dan melihat foto itu lagi. Dia 
mengusap foto Lizi yang ada di sana dengan ibu jarinya. 
Tatapan rindu Adrian membuatnya terlihat semakin 
merana. 


"Aku rindu kamu," lirih Adrian. 


-000- 


Ayla, David, Elisa dan Ariel kini duduk satu meja di 
sebuah cafe yang ada di Jakarta. Mereka sudah membuat 
janji untuk bertemu. Pertemuan itu juga untuk membahas 


rencana mereka. 
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Elisa ingin Adrian kembali bersama Lizi. Dan karena 
itu, Elisa ingin Adrian sadar terlebih dahulu tentang 
perbedaan Lizi dan Arini. Untuk membuat Adrian sadar, 
Elisa membutuhkan Ayla dan David. Mengingat mereka 
berdua adalah sahabat Adrian sejak dulu. 

"Adrian menyamakan Lizi dengan wanita bernama 
Arini itu. Padahal, mereka jelas berbeda. Mungkin bisa saja 
Arini lebih cantik daripada Lizi, tapi, jelas Lizi lebih baik. 
Contohnya, kenapa Arini bisa hamil di luar nikah? Itu 
berarti karena dia bukan perempuan baik-baik. Nah, 
sedangkan Lizi, dia bahkan menyerahkan segala yang dia 
punya pada Adrian yang berstatus suaminya, meski bukan 
suami yang diinginkan," Elisa berucap dengan nada kesal di 
beberapa kalimat. Ariel, tunangan Elisa hanya bisa 
tersenyum kecil dan mengusap punggung Elisa agar Elisa 
sabar. 

Ayla dan David menganggukkan kepala tanda 
setuju. Kalau Arini wanita baik-baik, dia tidak akan pernah 


sampai hamil di luar nikah. 
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"Nah, mendengar cerita kalian tentang watak si Arini 
yang sebenarnya, aku jadi ragu. Apa dulu, waktu dia hamil 
itu memang anak Adrian? Bisa saja, kan, dia hanya ngaku- 
ngaku. Padahal yang menghamili dia laki-laki lain," lanjut 
Elisa. David dan Ayla diam dan berpikir. 

"Apa yang kamu katakan bisa saja benar dan bisa 
saja salah. Kita tidak punya bukti kuat kalau apa yang kamu 
katakan itu benar, Flisa," balas Ayla. Jari telunjuknya 
mengetuk-ngetuk meja. Alisnya berkerut mencoba berpikir 
lebih luas lagi. 

"Ayla, kamu pernah bilang kalau Arini pernah 
mencoba mencelakakan dirimu. Namun malah dia sendiri 
yang celaka dan dia menuduhmu yang mencelakakannya. 
Nah, di mana itu terjadi?" tanya Ariel. Dia juga ingin ikut 
memecahkan masalah yang terjadi pada kehidupan calon 
adik iparnya. 

"Di sekolah. Tepatnya di lapangan sekolah," jawab 
Ayla. 


"Apa waktu itu, sekolahmu memasang cctv?" 
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Ayla menatap Ariel dan kepalanya menggeleng tidak 
tahu. 

"Ada. Aku pernah dengar dari Pak Rohman, kalau 
sekolah kita memasang empat cctv di sekolah," David yang 
menjawab. Ariel menjentikkan jarinya dan tersenyum puas. 

"Kalau begitu, cari rekaman cctv itu di sekolah lama 
kalian. Mungkin saja ada rekaman saat hari itu. Walaupun 
membutuhkan waktu lama karena kejadiannya sudah 
delapan tahun lebih, tapi, tak ada salahnya kita mencoba," 
ucap Ariel. David dan Ayla mengangguk paham dengan 
maksud Ariel. Mereka langsung bangkit dan pamit pergi. 

"Kalau begitu, kita pergi dulu," pamit Ayla. Ariel dan 
Elisa pun mengangguk. 

"Sekarang, antar aku ke kantor Adrian," kata Elisa. 
Dia menggenggam tangan Ariel dan menatap Ariel dengan 
tatapan permohonan. 

"Memangnya kamu mau apa ke sana?" 

"Aku mau meneror pikiran Adrian," jawab Elisa asal. 
Ariel tertawa kecil dan mengacak pelan rambut Elisa. 


"Ya sudah. Kita ke sana sekarang." 
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Adrian berjalan dengan tatapan yang begitu tajam 
dan dingin. Dia baru saja keluar dari ruang rapat dan 
hendak masuk ke ruang kerjanya. Saat sudah masuk ke 
ruangannya, Adrian dikejutkan dengan kehadiran Elisa 
yang sudah duduk dengan manis di sofa. 

"Mau apa lagi kamu ke sini, Jalang?" tanya Adrian 
dengan bahasa kasarnya. 

"Hei, tutup mulut berengsekmu itu," balas Elisa 
dengan berani. Adrian mengangkat sebelah alisnya merasa 
heran dengan respon Elisa barusan. 

"Mau apa kamu ke sini?" Adrian mendekati kursinya 
dan duduk di sana. Matanya yang tajam menatap ke arah 
Elisa yang santai duduk di sofa. 

"Adrian, aku punya beberapa pertanyaan untukmu." 
Elisa menyimpan majalah di tangannya dan menatap Adrian 
dengan serius. "Aku pernah mendengar kamu pernah 
mempunyai mantan kekasih yang hampir kamu nikahi dan 


sudah meninggal dunia. Namanya Arini, kan?" 
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Adrian menatap Elisa tak suka saat Elisa menyebut 
nama Arini dengan nada merendahkan. "Dari mana kamu 
tahu tentang Arini?" 

"Dari Ayla dan David," Elisa menjawab setengah 
jujur. Sebenarnya, dia tahu nama Arini dari Lizi. "Kalau saja 
Arini-mu itu masih hidup, kamu akan memilih Arini atau 
aku?" Elisa bangkit dan mendekati Adrian. Dia berdiri di 
depan meja Adrian dengan kedua tangan bertumpu pada 
meja. 

"Tentu saja Arini. Kamu tidak ada apa-apanya 
dibandingkan dengan Arini," jawab Adrian dengan sinis. 
Elisa mendesis kesal mendengarnya. 

"Mulutmu memang kurang ajar, Adrian," balas Elisa 
dengan sebal. 

"Baiklah. Jika di antara Arini dan Ayla, kamu akan 
memilih siapa?" 

"Tentu saja Arini. Ayla bukan tandingan yang pantas 
bagi Arini." 

Elisa memutar bola mata bosan. Ternyata apa yang 


dikatakan Ayla dan Lizi benar. Adrian belum bisa 
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melupakan Arini sepenuhnya dan selalu menganggap Arini 
yang terbaik. 

"Oke. Lalu, kamu akan memilih siapa jika saat ini di 
hadapanmu ada Arini dan Lizi?" 

Adrian menatap Elisa dengan tajam namun Elisa 
hanya tersenyum remeh. 

"Kenapa? Kamu bisu? Kenapa tidak kamu jawab?" 
tantang Elisa. Adrian mengepalkan kedua tangannya. 
Rahangnya mengeras dan wajahnya menjadi kaku. 

"Lima ... empat ... tiga ... dua ... satu. Cukup. Diammu 
itu menjawab bahwa kamu tidak bisa memilih salah satu di 
antara mereka berdua." Elisa menegakkan tubuhnya dan 
masih menatap Adrian. 

"Adrian, aku tahu kalau kamu sedang mencari 
keberadaan Lizi. Sayangnya, aku tahu keberadaan Lizi di 
mana dan aku akan menyembunyikannya darimu. Aku 
tidak akan pernah mempertemukan kalian sebelum kamu 
benar-benar melupakan wanita masa lalumu itu. Jika kamu 


tidak bisa melakukannya, jangan harap kamu bisa bertemu 
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dengan Lizi lagi.” Elisa membenarkan letak tas 
selempangnya dan bersiap pergi dari sana. 

"Satu lagi. Kamu pikir, Arini-mu itu baik, hah? 
Setelah mati saja dia masih bisa merusak rumah tangga 
orang. Apalagi semasa hidup," lanjut Elisa. Setelah berkata 
seperti itu dia melenggang pergi keluar dari ruangan Adrian 
dan meninggalkan Adrian dengan pikiran berkecamuk gara- 
gara pertanyaannya tadi. 

Siapa yang akan kamu pilih jika keduanya ada di 
hadapanmu sekarang? Arini atau Lizi? 

Elisa tersenyum puas setelah melihat wajah frustrasi 
Adrian. Dia memang ingin Adrian berpikir dan memilih. 
Tapi, Elisa juga ingin balas dendam setelah Adrian 
menghinanya habis-habisan waktu itu. 


"Memang enak," kata Elisa dengan puas. 


-00O0- 


Elisa memasukkan beberapa potong pakaian 
miliknya ke dalam tas. Hari ini dia dan orang tuanya akan 


menginap di rumah sederhana milik Lizi. Lizi memang tidak 
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tinggal di rumah orang tuanya lagi karena dia ingin 
menghindar dari Adrian. 

Elisa juga akan berangkat sendirian. Orang tuanya 
sudah pergi dari tadi pagi dan dia baru akan berangkat 
sekarang. Dia juga berangkat sendiri karena Ariel tak bisa 
mengantarnya sebab ada rapat mendadak. 

Elisa menggendong tas dan keluar dari kamar. Dia 
berjalan dengan hati-hati menuruni tangga. Setelah itu dia 
keluar dari rumah dan mengunci pintu. Saat berbalik, Elisa 
dikejutkan dengan kehadiran Adrian yang berdiri di 
belakangnya. 

"Wow. Kamu mengagetkanku, Adrian," ucap Elisa 
dengan kesal. Dia menatap Adrian dengan angkuh 
sedangkan Adrian hanya menatap Elisa datar. 

"Di mana Lizi?" Adrian bertanya tanpa basa-basi. 
Mata Elisa memicing dan dia bersedekap dada. 

"Kamu tidak perlu tahu." 

"Di mana Lizi?" desak Adrian. Elisa menggeleng 


kencang menolak untuk menjawabnya. 
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"Memangnya untuk apa kamu tahu di mana Lizi, 
hah?" tanya Elisa dengan berani. 

"Aku suaminya," jawab Adrian dengan geram. 

"Iya, kamu suaminya. Suami yang tidak tahu diri dan 
hanya bisa mengungkit-ungkit tentang mantan kekasihmu 
dan tidak bisa menjaga perasaan istrimu sendiri. Suami 
kurang ajar yang memang harus dihajar." Elisa 
menggoyangkan kaki kanannya lalu mengangkatnya dan 
mengarahkannya pada perut Adrian. 

Dugh! 

"Aarghh ..." Adrian mengerang kesakitan seraya 
memegang perutnya yang baru saja ditendang Elisa. 

"Wow, kakiku hebat juga," gumam Elisa. Setelah itu 
dia berlari memasuki mobilnya dan meninggalkan Adrian 
yang masih mengerang kesakitan. 

"Sialan kamu, Elisa!" umpat Adrian kesakitan. 

"Bajingan kamu, Adrian!" balas Elisa berteriak dari 
dalam mobil. Elisa mengemudikan mobilnya dengan 
kecepatan tinggi. Berkali-kali dia melihat ke belakang takut 


jika saja Adrian mengikutinya sampai rumah Lizi. 
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"Huh, semoga saja dia tidak mengikuti,” gumam 


Elisa. 


-000- 


Keesokan harinya ... 

David, Ayla dan Elisa kembali berkumpul di cafe 
biasa. Ariel tidak ikut karena pergi ke Paris untuk urusan 
bisnis. Jadi, hanya ada mereka bertiga saja. 

"Bagaimana? Apakah rekamannya ada?" tanya Elisa 
tak sabar. Ayla menghembuskan napas lesu membuat Elisa 
kebingungan. 

"Kemarin kita ke sekolah dan tanya sama guru. 
Mungkin rekamannya ada. Tapi butuh waktu lama untuk 
menemukannya mengingat itu sudah delapan tahun lebih," 
jawab Ayla. Elisa menunduk dan mencoba berpikir. 

"Sembari menunggu kabar dari sekolah, aku dan 
David berencana mencari bukti lain tentang Arini," lanjut 
Ayla. Elisa mendongak dan menatap Ayla dengan alis 
terangkat sebelah. 

"Bukti apa?" 
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"Kemarin, saat mencari rekaman itu, tak sengaja ada 
rekaman Arini dan seseorang di belakang gedung sekolah. 
Obrolan mereka tidak terdengar namun aku yakin mereka 
berdua membicarakan sesuatu yang penting." 

Elisa mendengarkan dengan serius. Ini bisa menjadi 
petunjuk untuk kelicikan Arini yang lain. "Kamu tahu siapa 
orang yang mengobrol dengan Arini saat itu?" 

Ayla menggeleng dan menunjuk David dengan 
dagunya. 

"Aku tahu. Dia seorang laki-laki yang pernah satu 
kelompok denganku saat pertandingan basket," jawab 
David. 

"Kamu tahu namanya?" tanya Elisa lagi. David 
mengangguk pasti. 

"Aku tahu siapa namanya. Hanya saja, aku tidak 
tahu di mana alamat rumahnya. Aku akan mencarinya 
dulu." 

Elisa merebahkan kepalanya di atas meja. Dia merasa 
lesu karena Ariel tidak akan ada di sisinya selama dua 


minggu. Dia juga merasa lesu karena untuk membuktikan 
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Arini bukanlah wanita yang baik akan menghabiskan waktu 
yang lama. 

"Ya sudah, carinya jangan lama-lama kalau bisa. 
Bisa-bisa keponakanku keburu brojol." Elisa mengangkat 
kepala, menatap Ayla dan David dengan tangan yang 
menumpu dagunya. 

"Kita akan berusaha semaksimal mungkin, Elisa. Aku 
juga berharap Adrian sadar secepat mungkin sebelum 
anaknya lahir," balas David. Elisa mengangguk lemah. 

"Yah, kamu benar, David. Aku tidak mau Adrian 
bertemu dengan Lizi dan mengetahui kondisi Lizi sekarang 
sebelum dia benar-benar tahu siapa Arini sebenarnya dan 
melupakan wanita itu," ujar Elisa. "Kalau bisa, bukan Adrian 
saja yang sadar dan tahu kebenarannya. Tapi semuanya. 
Priska, Zio, ibu Adrian dan orang tua Arini juga. Biar 
mereka tahu kalau Arini tak seperti yang mereka kira selama 
ini." 


Ayla dan David tersenyum mendengarnya. 
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"Kamu benar, Elisa. Aku ingin mereka tahu Arini 
yang selama ini mereka bela dan puji-puji tidaklah sebaik 
dan sesuci itu," sambung Ayla. 

"Baiklah. Elisa, aku dan Ayla pergi dulu. Kita mau 
mencari tahu alamat laki-laki itu," kata David. Elisa 
mengangguk dengan cepat. 

"Ya sudah. Pergi sana. Cepat-cepatlah 
menemukannya. Jangan sampai keponakanku keburu lahir," 
pesan Elisa. Ayla dan David terkekeh geli mendengarnya. 

"Oke. Kita akan usahakan," balas Ayla. Mereka pun 
pergi meninggalkan Elisa sendirian. 

"Sekarang lebih baik aku pergi juga," gumam Elisa 
saat Ayla dan David sudah pergi dari depan cafe. Dia 
bangkit dan hendak pergi. Namun, sentuhan dilengannya 
membuat niat Elisa dia urungkan dan dia berbalik menatap 
orang yang baru saja menyentuhnya. 

"Ada apa? Kamu siapa?" tanya Elisa. 

"Aku Rania. Kakak, Elisa, kan? Kakaknya Lizi?" 


tanya gadis bernama Rania itu. 
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"Iya, aku Elisa, kakaknya Lizi. Ada apa?" Elisa jadi 
penasaran. 

"Aku sahabat Lizi, Kak. Boleh mengobrol sebentar?" 

Elisa berpikir sebentar kemudian mengangguk. 
"Boleh." 

Mereka kini duduk di kursi yang baru saja akan Elisa 
tinggalkan. 

"Kakak mau pesan makanan atau minuman dulu?" 
tanya Rania. 

Elisa menggeleng pelan. "Tidak. Aku sudah 
kenyang." 

"Baiklah. Aku mau langsung bicara saja," ungkap 
Rania. Elisa menatap Rania dan membiarkan Rania 
berbicara. 

"Aku dan Lizi pertama kali bertemu saat MOS 
sekolah. Aku senang berteman dengannya karena dia apa 
adanya. Dia tidak memanfaatkan namamu untuk 
popularitas atau apa pun." Rania mulai bicara dan bercerita. 
Dia menunduk dan menatap meja dengan tatapan kosong 


dan bersalah. 
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"Aku menyukainya karena dia baik walaupun 
wajahnya menyebalkan karena dia jarang sekali tersenyum. 
Aku menganggap Lizi sebagai sahabat karena dia sudah 
sering sekali membantuku. Sayangnya, aku memutuskan 
persahabatanku dengannya hanya karena masalah laki-laki." 
Rania menjeda ceritanya sesaat. 

"Saat itu Zico berstatus pacarku, namun dia malah 
sengaja menembak Lizi di depan para siswa. Lizi memang 
tidak menerima ungkapan cinta Zico. Tapi aku marah pada 
mereka dan aku pun menjauhi Lizi." Terdengar helaan 
napas lesu dari Rania. 

"Selama sekolah juga aku tidak pernah mau 
mendengar berita tentang Zico dan Lizi. Namun, kemarin 
aku tak sengaja saat para mahasiswa di kampusku 
membicarakan Zico yang sudah 1 minggu tidak masuk 
kuliah,” lanjut Rania. Elisa hanya diam saja. Dia 
mendengarkan seluruh cerita Rania dengan saksama. 

"Para mahasiswa bilang Zico ternyata bekerja dalam 
sebuah kelompok jahat. Kelompok itu menculik dan 


memperdagangkan perempuan. Aku takut saat mendengar 
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hal itu. Dan ternyata, dulu niat Zico memacari aku dan 
mendekati Lizi adalah untuk bisnis ilegalnya itu," ungkap 
Rania. Sorot matanya terlihat ketakutan. Elisa juga tersentak 
kaget mendengarnya. 

"Karena itu, aku ingin bertemu dengan Lizi. Aku 
ingin meminta maaf padanya dan aku juga ingin 
memberitahunya tentang Zico yang jahat. Aku takut kalau 
saja Zico mengincar Lizi." 

Elisa menghembuskan napas tegang. Dia terkejut 
mendengar hal itu. Dia juga khawatir dan cemas jika saja 
Lizi memang benar sedang diincar. "Begini, ya. Untuk 
sekarang ini Lizi memang sedang disembunyikan 
keberadaannya karena masalah keluarga. Jadi maaf, kamu 
belum bisa bertemu dengan Lizi. Tapi, tenang saja, aku akan 
menyampaikan permintaan maafmu juga memberitahu Lizi 
tentang laki-laki bernama Zico itu." 

Rania tersenyum, kecewa mendengarnya. "Tak apa 
jika begitu. Tapi, kamu janji, kan, akan menyampaikan 
permintaan maaf ku?" 


Elisa tersenyum kecil dan mengangguk. "Aku janji." 
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"Baiklah. Aku pulang dulu. Pengawalku sudah 
menunggu." 

Elisa melihat keluar cafe dan di sana ada 3 orang 
berbaju hitam yang berdiri di dekat sebuah mobil berwarna 
hitam. "Kamu dikawal?" 

"Iya. Aku takut tentang rumor Zico yang sedang 
hangat diperbincangkan," jawab Rania. Setelah itu Rania 
pamit pergi. 

"Wow, hidup Lizi memang sangat rumit. Sekarang, 
masalah bertambah lagi, deh," keluh Elisa. Dia bangkit 
berdiri dan pergi dari sana. Dia butuh David dan Ayla juga 
untuk penjagaan dan keselamatan Lizi. 


ZZZ 
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BAB SEPULUH 


Lizi duduk di kursi rotan depan rumahnya. Di 
samping kursinya ada sebuah meja kecil yang terbuat dari 
rotan juga. Tangannya memegang sebuah gelas berisi susu 
ibu hamil yang dibuatkan oleh ibunya. 

Sebuah senyum terbit di bibir Lizi saat mengingat 
perubahan keluarganya. Kini, orang tuanya dan Elisa peduli 
padanya. Lizi terharu karenanya. Sekarang dia bisa 
merasakan kasih sayang dari orang tuanya. 

Lizi sangat berterima kasih pada Ariel yang sudah 
membuat keluarganya berubah. Dia tak menyangka akan 
merasakan hal menyenangkan seperti ini. 

Senyum Lizi luntur saat pikirannya tertuju pada 
sosok pria yang berstatus ayah dari anak yang sedang 
dikandungnya. Tanpa sadar, Lizi menyentuh perutnya yang 
masih rata. 

Kepala Lizi menunduk dan dia menyimpan gelas itu 
di atas meja. Helaan napas terdengar darinya. Sorot matanya 


terlihat menyedihkan. 
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Sebenarnya, Lizi tidak tahu kalau dia hamil saat dia 
pergi dari rumah Adrian. Dia baru tahu tentang 
kehamilannya sendiri saat sudah 2 minggu dia pergi dari 
rumah Adrian. Lizi bahagia dan sedih secara bersamaan. Dia 
bahagia karena di dalam perutnya kini hadir sebuah nyawa, 
darah dagingnya. Namun, dia juga sedih karena Adrian 
tidak tahu tentang kehamilannya. 

Terkadang, Lizi berniat menemui Adrian dan 
mengatakan kalau dia sedang hamil. Namun, mengingat hal 
menyakitkan di malam hari sebelum dia pergi, membuat 
Lizi mengurungkan niatnya untuk bertemu Adrian. 

Terkadang, saat malam dia merindukan Adrian. 
Saking rindunya tapi tak bisa bertemu, Lizi 
melampiaskannya pada air mata. Dia menangis sendirian 
berusaha menekan rasa rindu pada Adrian. 

Sekarang Lizi hanya bisa diam dan menunggu. Elisa 
sudah menceritakan sebuah rencana padanya, dan Lizi 
setuju dengan rencana Elisa itu. Rencana tentang 
menyadarkan Adrian, siapa yang paling penting bagi hidup 


Adrian. Dia atau Arini. 
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Lizi juga tidak terlalu khawatir dan cemas karena 
kehamilannya. Sekarang, dia tidak sendirian. Ayah dan 
ibunya selalu ada di sampingnya dan menemaninya. Ibunya 
bahkan sering menasihati berbagai macam cara agar 
kehamilannya sehat dan tidak terganggu. 

Lizi juga sudah tahu jati dirinya sendiri sekarang. 
Ibunya sendiri yang bercerita padanya. Katanya, dia dan 
Elisa hanyalah anak angkat. Orang tua mereka meninggal 
dunia karena kecelakaan. Dan karena itu dia dan Elisa 
diangkat sebagai anak. Namun, karena beberapa hal 
membuat mereka lebih menyayangi Elisa dibandingkan 
dirinya. Tetapi, Lizi tak mau mengingat semua 
penderitaannya dulu. Sekarang, dia bahagia dengan apa 
yang ada dalam hidupnya. 

Lizi mengambil ponsel miliknya dari atas meja. 
Jarinya bergerak membuka galeri dan melihat foto-foto 
dirinya dan Adrian. Sebuah senyum kecil terukir lagi di 
bibirnya saat melihat foto Adrian yang menampilkan wajah 
konyol. Dan saat itu, rasa rindu kembali menguasai hati Lizi. 


Setetes air mata keluar dari sudut mata Lizi. Dengan cepat 
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Lizi menghapusnya. Dia mematikan ponselnya dan 
berusaha menghilangkan bayangan Adrian dari dalam 
pikirannya. 

"Kamu baik-baik saja?" 

Sebuah suara membuat Lizi tersentak kaget. Lizi 
mengusap pipinya yang sedikit basah dan menatap Mika 
yang sudah duduk di sampingnya. 

"Aku baik, Bu," jawab Lizi. Mika tersenyum kecil 
mendengarnya. Dia meraih jemari Lizi dan 
menggenggamnya dengan erat. 

"Kamu merindukan Adrian?" 

Lizi menunduk hingga wajahnya tertutupi rambut 
panjangnya. Kepalanya menggeleng pelan. "Tidak, Bu," 
jawab Lizi berbohong. Tapi, Mika tahu kalau Lizi memang 
merindukan Adrian. 

"Jangan menyiksa dirimu sendiri, Lizi. Ibu juga 
pernah ngidam. Ibu tahu rasanya saat kita jauh dari suami." 
Mika menatap langit dan mengingat masa lalunya. Dia 


memang pernah hamil. Sayangnya, dia keguguran saat 
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kandungannya berusia enam bulan. Dan sejak itu, dia tidak 
bisa hamil lagi sampai sekarang. 

"Apakah Adrian masih suamiku?" tanya Lizi dengan 
suara pelan. Mika menatap Lizi dan tertawa. 

"Tentu saja. Kalian belum bercerai, kan? Kalian 
masih sepasang suami istri." 

Lizi tersenyum kecil mendengarnya. "Oh ya, Bu, 
Elisa ke mana? Hari sudah hampir malam tapi dia belum 
pulang." Lizi jadi heran. 

"Tadi dia menghubungi Ibu, katanya Elisa mampir 
dulu ke rumah Ariel. Ibu Ariel ingin bertemu dengannya." 

Kepala Lizi mengangguk berkali-kali tanda paham. 

"Lizi, apa kamu ingin bertemu dengan Adrian?" 

Lizi menatap Mika dengan tatapan ragu. "Tapi, Bu, 
Elisa melarangku bertemu dengan Adrian." 

"Tak apa. Jika kamu mau bertemu dengan Adrian, 
Ibu dan Ayah bisa mengantarmu. Ibu juga tidak akan 


mengatakannya pada Elisa." 
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Lizi menunduk dan menggigit bibir bawahnya. 
Hatinya sangat merindukan Adrian dan dia ingin bertemu 
meski hanya bisa melihatnya dari kejauhan saja. 

"Elisa tidak merasakan apa yang kamu rasakan, Lizi. 
Makanya dia dengan mudah melarangmu bertemu dengan 
Adrian. Tapi, jika kamu menuruti Elisa untuk tidak bertemu 
dengan Adrian, itu berarti kamu menyiksa dirimu dan 
bayimu sendiri. Adrian adalah ayah dari anak yang kamu 
kandung. Sudah sepantasnya Adrian tahu kalau kamu 
sedang mengandung anaknya." 

Mata Lizi berkaca-kaca mendengar ucapan Mika 
barusan. "Aku mau bertemu dengan Adrian, Bu," ucap Lizi 
dengan lirih. Mika tersenyum mendengarnya. Tangannya 
bergerak mengusap kepala Lizi dengan lembut. 

"Ya sudah. Ayo kamu bersiap. Ibu mau panggil Ayah 
dulu." 

Lizi mengangguk dan tersenyum senang. Dia 
bangkit berdiri dan berjalan masuk ke dalam rumahnya 
untuk bersiap. Dia tidak sabar untuk segera bertemu dengan 


Adrian. 
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Elisa duduk di ruang keluarga rumah Ariel. Di 
depannya ada kedua calon mertuanya yang sedang 
meminum kopi. 

"Jadi, kapan kamu akan menikah dengan Ariel? Ariel 
itu anak pertama kami dan kami sudah tak sabar melihat dia 
menikah dan menggendong cucu darinya," ucap Ibu Ariel. 
Elisa tertawa kecil mendengarnya. Dia merasa malu 
mendengar hal itu. 

"Belum tahu, Tante. Untuk saat ini, saya mau fokus 
dulu membantu adik saya," jawab Elisa. Orang tua Ariel 
mengangguk paham. Mereka sudah tahu tentang Lizi dari 
Ariel sendiri. 

Saat sedang asik menikmati tehnya, Elisa dikejutkan 
oleh dering ponselnya. Dia merogoh tasnya dan mengambil 
ponsel canggih miliknya. Alisnya berkerut saat melihat siapa 
yang menelepon yang ternyata ibunya. Elisa meminta izin 
dulu pada orang tua Ariel untuk mengangkat telepon dan 


orang tua Ariel pun memberi izin. 
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"Halo. Ada apa, Bu?" Alis Elisa berkerut heran saat 
mendengar suara isak tangis ibunya di sebelah telepon. 
Mata Elisa membelalak kaget saat ibunya sudah menjelaskan 
apa yang terjadi. 

"Apa?! Kenapa bisa, Bu?" Tanya Elisa. Dia mulai 
panik hingga menimbulkan rasa penasaran dalam diri orang 
tua Ariel. 

"Bu, aku sudah mengatakan pada ibu agar Lizi diam 
di rumah dan jangan sampai dia keluar dari rumah!" Tanpa 
sadar Elisa membentak ibunya. Dengan cemas dan khawatir, 
Elisa pun memutuskan sambungan telepon. 

"Om, Tante, saya pamit pulang dulu," ucap Elisa 
dengan tergesa-gesa. 

"Ada apa Elisa?" tanya Ibu Ariel penasaran. 

"Adik saya diculik, Tante. Saya harus segera 
mencarinya. Saya pulang dulu.” Elisa meraih tas 
selempangnya dan segera pergi dari rumah Ariel. 

"Ya Tuhan! Kenapa semuanya menjadi tambah 


rumit?" desis Elisa kesal. Dia masuk ke dalam mobil dan 
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menjalankan mobilnya dengan kecepatan tinggi. Sekarang, 


yang ada dalam pikiran Elisa adalah menemui Adrian. 
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Elisa kini sudah berada di rumah Adrian, duduk di 
sofa ruang tamu dengan wajah dan tubuh yang tegang. 
Sebelum ke rumah Adrian, Elisa pergi dulu ke rumah sakit 
karena ayahnya harus dirawat akibat insiden penculikan itu. 
Dia sempat mendengar penjelasan dari ibunya tadi. 

Ternyata, ayah dan ibunya hendak mengantarkan 
Lizi untuk bertemu dengan Adrian. Di jalan mereka malah 
dihadang oleh sekelompok orang bertopeng. Mereka 
mengincar Lizi dan ayahnya mencoba menolong. 
Sayangnya, salah satu dari orang-orang jahat itu malah 
menusuk perut ayahnya dengan pisau. Karena itu, ayahnya 
harus dirawat di rumah sakit. Elisa juga sudah melaporkan 
kejadian ini pada pihak kepolisian. Dia meminta polisi 
untuk mencari Lizi secepatnya sampai ketemu. Elisa tentu 


khawatir karena sekarang Lizi sedang hamil. 
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"Mau apa kamu ke sini?" tanya Priska. Elisa 
menghembuskan napas berusaha tidak tegang walaupun 
hatinya diliputi rasa khawatir. Sekarang memang bukan 
hanya dia dan Adrian saja yang berada di sana. Tapi, Priska 
dan Seni juga. 

"Adrian, ada hal penting yang harus kamu ketahui," 
kata Elisa. Dia tidak bisa menyembunyikan rasa panik dan 
khawatir yang menyerang dirinya. Nada suaranya dan 
gestur tubuhnya memperlihatkan kecemasannya sekarang. 

"Apa lagi? Kamu mau meneror pikiranku lagi?" 
tanya Adrian dengan dingin. Elisa melotot marah pada 
Adrian. Namun, sedetik kemudian dia kembali menatap 
Adrian dengan tatapan memelas. 

"Aku bertanya dan kamu harus menjawab dengan 
jujur. Apakah Lizi penting bagi hidupmu?" tanya Elisa 
dengan cepat. 

"Lizi memang istri Adrian. Tapi, dia malah pergi 
meninggalkan Adrian. Adrian juga meminta maaf tapi Lizi 


tak mau mendengarkan. Jadi ..." 
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"Aku tidak bertanya padamu, Tante. Aku bertanya 
pada Adrian," Elisa memotong perkataan Seni dengan cepat 
dan tidak sopan. Tapi dia tidak peduli. Tidak ada waktu 
untuk berdebat sekarang. 

"Apa yang terjadi?" Adrian akhirnya menyadari Elisa 
tidak seperti biasanya. Dia bisa melihat kecemasan dan 
ketakutan di mata Elisa. Dan Adrian penasaran karenanya. 

"Oke. Begini. Tadi aku sedang berada di rumah 
tunanganku. Aku meninggalkan Lizi di rumahnya bersama 
orang tuaku. Aku sudah memperingati ibuku agar Lizi tidak 
keluar dari rumah. Tapi, ibu dan ayahku malah membawa 
Lizi keluar. Mereka berniat mengantarkan Lizi untuk 
bertemu denganmu, Adrian," jelas Elisa. 

"Tapi, saat di jalan musibah datang. Lizi diculik oleh 
orang-orang jahat dan Ayahku ditusuk pisau hingga harus 
dirawat di rumah sakit. Aku sudah meminta bantuan polisi 
untuk mencari keberadaan Lizi. Dan sekarang, aku juga 
ingin meminta bantuanmu untuk mencari Lizi," lanjut Elisa. 
Wajah ketiga orang di depan Elisa berubah kaget saat 


mendengar penjelasan Elisa. 
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"Kamu tenang, Elisa. Pasti mereka hanya penculik 
yang menginginkan uang. Mereka pasti akan meminta 
tebusan," balas Adrian dengan tenang. Padahal dia juga 
cemas saat mendengar kalau Lizi diculik. 

"Aku tidak bisa tenang, Adrian. Baru tadi siang 
teman Lizi menemuiku dan mengatakan ada kelompok jahat 
yang menculik dan memperdagangkan perempuan yang 
mereka culik. Dan salah satu anggota kelompok itu 
mengenal Lizi. Namanya Zico. Bagaimana aku bisa tenang, 
Adrian," ucap Elisa dengan geram. Adrian tersentak kaget 
mendengar nama Zico. Dia ingat. Zico adalah laki-laki yang 
pernah dia dan Lizi temui. 

"Apalagi ..." Elisa meneguk ludahnya dengan susah 
payah. Dia menatap Adrian dan kembali menunduk. 

"Apa?" tanya Adrian penasaran. 

"Lizi sedang hamil, Adrian. Dia sedang mengandung 
anakmu," ucap Elisa dengan lirih. Dan Adrian pun semakin 


terguncang mendengar hal itu. 


-000- 


PENGANTIN PENGGANTI | 309 


Adrian duduk di kursi kerjanya, menumpukan dagu 
pada kedua telapak tangannya yang menyatu. 

Hari ini dia sibuk dengan pekerjaannya. Namun, dia 
lebih sibuk dengan pikirannya sendiri. Dia sudah menyuruh 
banyak orang kepercayaannya untuk mencari di mana 
keberadaan kelompok orang-orang itu. 

Dia memang terlihat tenang dari luar. Tapi 
sebenarnya pikirannya kacau. Ini semua karena perkataan 
Elisa kemarin. 

Lizi sedang hamil, Adrian. Dia sedang mengandung 
anakmu. 

Adrian menjadi sangat khawatir saat mendengar 
berita kehamilan Lizi. Dia bahagia saat tahu kalau dia akan 
menjadi seorang ayah. Namun, dia juga takut kalau kejadian 
yang pernah terjadi menimpanya lagi. Dia takut kehilangan 
calon anaknya lagi. 

Adrian memejamkan mata berusaha berpikiran 
positif. Dia yakin Lizi akan baik-baik saja. Dia yakin 
anaknya akan baik-baik saja. Dia yakin mereka berdua akan 


baik-baik saja. 
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Adrian menghembuskan napas lesu, lalu mengusap 
wajahnya frustrasi. Dia merindukan Lizi dan ingin bertemu 
dengannya. Sayangnya, masalah kembali timbul hingga dia 
dan Lizi kembali berjauhan. Adrian tidak sabar ingin 
bertemu dan melihat wajah Lizi, memeluk dan mencium 
Lizi, menyapa calon anaknya yang bersemayam di dalam 
perut Lizi. Dia sudah tidak sabar untuk melakukan semua 
itu. Sayangnya, dia memang harus bersabar sampai Lizi 
ditemukan. 

Adrian mengambil sebuah pigura yang dia simpan 
di atas meja kerjanya. Itu adalah foto Lizi sendirian saat di 
taman. Wajah Lizi terlihat begitu bahagia membuat Adrian 
juga ikut bahagia melihatnya. 

"Kamu harus kuat. Aku akan segera 
menemukanmu," lirih Adrian. Dia mencium dan memeluk 


foto Lizi dengan erat. 


-000- 


Lizi duduk di lantai yang dingin dengan kedua kaki 


ditekuk. Kedua tangannya pun memeluk kakinya dengan 
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erat. Bibirnya pucat dan bergetar. Tubuhnya juga gemetar 
karena kedinginan. 

Sekarang Lizi berada di tempat yang mirip dengan 
sel penjara. Dia tidak sendirian karena banyak juga 
perempuan di sana, dan Lizi ditempatkan dengan empat 
orang wanita yang keadaannya sama seperti dirinya. 
Mereka juga sedang hamil. 

Lizi memejamkan mata dan air mata mengalir dari 
sudut matanya. Dia tidak menyangka jika niatnya untuk 
bertemu dengan Adrian malah membawanya ke tempat 
menyeramkan seperti ini. 

"Hei, Lizi. Bagaimana kabarmu?" 

Lizi mendongak dan menatap seorang laki-laki 
seumuran dengannya yang berdiri di depan sel. Sorot mata 
Lizi memperlihatkan kebencian yang sangat dalam. 

"Kamu tenang saja. Kamu tidak akan dilelang 
minggu ini. Nanti saja setelah anakmu lahir. Jadi, aku 
untung dua kali lipat. Menjual dirimu dan menjual 


anakmu," ucap laki-laki itu yang ternyata adalah Zico. 
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"Tutup mulutmu, Bajingan. Sampai kapan pun kamu 
tidak akan pernah bisa memisahkanku dengan anakku 
sendiri," desis Lizi. Zico tertawa meremehkan 
mendengarnya. 

"Memangnya kamu bisa apa, hm? Kamu tidak bisa 
apa-apa. Kamu hanya perempuan lemah dan menyedihkan. 
Kasihan sekali kamu. Nasibmu sangat tidak beruntung," 
balas Zico dengan nada mengejek. 

"Sudahlah. Wanita hamil memang suka merepotkan 
dan cerewet. Aku hanya mau bilang saja padamu." Seringai 
Zico terlihat begitu menyeramkan. "Selamat datang di ruang 
kesedihan dan penderitaan ini." Zico tertawa kencang dan 
melenggang pergi dari sana. 

Lizi menggertakan giginya marah. Namun, dia tidak 
bisa apa-apa. Dia hanya bisa berdoa dan berharap. 


"Adrian, tolong aku." 


-000- 


Satu bulan telah berlalu dan pencarian Lizi belum 


membuahkan hasil. Adrian sudah mencoba sebisa dirinya 
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tapi tetap saja semuanya belum ada jawaban. Polisi pun 
mulai menyerah. Namun, Adrian menekan pihak kepolisian 
untuk tetap mencari, karena kalau kelompok itu tidak 
ditemukan, akan lebih banyak korban lagi. 

Adrian kini benar-benar percaya penculik Lizi adalah 
kelompok jahat itu. Kalau saja Lizi diculik oleh penculik 
biasa, pasti mereka akan meminta tebusan. Tapi, selama satu 
bulan ini tidak pernah ada orang yang menghubungi dirinya 
maupun Elisa untuk meminta tebusan. 

Adrian semakin frustrasi karenanya. Dia takut Lizi 
kenapa-kenapa. Apalagi dengan kondisi Lizi yang sekarang 
sedang mengandung anaknya. Tapi, dia juga sudah 
berusaha untuk mendapatkan informasi tentang kelompok 
penculik itu. Dia bahkan mencari informasi dan keberadaan 
Zico. Namun, semuanya tidak ada yang benar. Adrian 
bahkan tidak pernah lagi bertemu dengan Zico. 

Sementara Adrian sedang mencari informasi tentang 
kelompok jahat itu dan di mana keberadaan Lizi, David dan 
Ayla juga masih dalam masa pencarian laki-laki yang 


mereka yakini ada hubungannya dengan Arini. Mereka juga 
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belum menemukan titik terang. Mereka sudah berusaha 
mencari alamat laki-laki itu tapi belum ketemu juga. 

Rencana David dan Ayla tidak diketahui oleh 
Adrian, tentu saja. Elisa tutup mulut tentang hal itu. Karena 
dia tahu, kalau Adrian tahu David dan Ayla sedang 
mencoba mencari bukti tentang keburukan Arini, maka 
Adrian bisa marah besar. 

Sekarang, Elisa bekerja sama dengan David dan Ayla 
juga dengan Adrian. Dia berusaha membantu mereka 
sebisanya. Namun, Elisa lebih fokus mencari keberadaan 
Lizi. 

Hari ini, Adrian mendapatkan sebuah informasi dari 
salah satu orang suruhannya. Dia memanggil Elisa agar 
Elisa tahu hal itu. Elisa pun datang bersama dengan Ariel ke 
kantor Adrian. Dia tidak sabar untuk tahu di mana Lizi 
berada. 

"Saya sudah berusaha mencari informasi selama satu 
bulan ini dan beruntungnya saya beserta anak buah saya 


mendapatkan informasi tentang kelompok itu walaupun 
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membutuhkan waktu yang lama," ucap Ben, orang suruhan 
Adrian. 

"Kelompok itu tidak mempunyai sebuah nama. Yang 
mereka lakukan adalah menculik orang berjenis kelamin 
perempuan dan memperdagangkan mereka. Mereka juga 
menculik wanita hamil dengan tujuan menunggu para 
wanita itu melahirkan dan akan menjual ibu dan bayinya," 
Ben mulai menjelaskan info yang dia dapatkan. 

"Itu berarti, istriku belum mereka jual, kan?" tanya 
Adrian. Dia sedikit lega karena itu berarti Lizi masih ada 
dimarkas kelompok itu. Walaupun kecemasan dan 
ketakutan tetap saja menguasai hatinya saat tahu mereka 
menjual bayi. 

"Saya yakin istri Anda masih ada di markas, dan 
karena itu, kita harus bergerak cepat," jawab Ben. 

"Bagaimana cara aku bisa membawa istriku keluar 
dari sana?" 

"Untuk itu, saya sudah menyiapkan sebuah rencana." 
Ben mengeluarkan beberapa lembar foto dan berkas yang 


dia perlukan. "Saya sudah menyuruh salah satu anak buah 
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saya masuk ke dalam kelompok itu. Beruntungnya dia 
berhasil masuk dan tidak dicurigai. Dari info yang dia 
berikan, pimpinan kelompok itu akan pergi beserta dua 
puluh anak buahnya ke daerah Kota Bekasi untuk 
pelelangan mingguan. Mereka akan melelang wanita-wanita 
yang mereka culik di sana. Dan saat itu, penjagaan markas 
akan sedikit berkurang hingga kita bisa dengan mudah 
menyelinap masuk." 

"Apa kamu yakin dengan informasi itu?" tanya Elisa 
ragu-ragu. 

Ben tersenyum. "Saya yakin karena anak buah saya 
yang satu itu memang sudah sering keluar-masuk sebuah 
geng atau kelompok demi keberhasilan misi dan pekerjaan. 
Jadi, tidak ada keraguan lagi untuk semua informasinya." 

"Di mana markas mereka berada?" tanya Ariel. 

"Markas mereka berada di Jakarta Selatan. Bagi 
orang-orang yang awam tentang dunia malam, pasti tidak 
tahu di mana letak markasnya. Karena markas itu berada di 
bawah tanah. Sebagai pengalihan, mereka membuka sebuah 


toko mainan hingga tidak ada yang tahu kalau pekerjaan asli 
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mereka adalah menculik dan memperdagangkan 
perempuan." Ben menunjukkan sebuah foto toko mainan 
kepada Adrian, Ariel dan Elisa. 

"Itu adalah penampakan toko mereka," lanjutnya. 
Setelah itu dia membereskan semua foto dan berkasnya. 
"Pelelangan itu akan dilaksanakan malam minggu ini. Besok 
kita bertemu lagi untuk menyusun sebuah rencana. 
Sekarang, saya pamit pulang dulu." Ben bangkit berdiri 
seraya menenteng tasnya. Dia menjabat tangan Adrian, Ariel 
dan Elisa sebelum melenggang pergi keluar dari ruangan 
Adrian. 

Suasana menjadi hening setelah kepergian Ben. Elisa 
mengambil tas selempangnya dan menyampirkannya di 
bahu kanan. "Adrian, aku dan Ariel pulang dulu. Besok 
kamu hubungi aku saja jika Ben sudah datang." 

Adrian mengangguk singkat dan setelah itu Elisa 
dan Ariel pun pergi. 

Adrian duduk di sofa dengan lesu, merogoh saku 
jasnya dan mengeluarkan selembar foto Lizi yang selalu dia 


bawa ke mana-mana. 
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"Hei, sebentar lagi kita akan bertemu. Kamu harus 
bertahan. Tidak akan lama lagi," bisik Adrian. Dia 


tersenyum kecil lalu mencium foto itu. 


-0Oo- 


Lizi duduk di atas lantai yang terbuat dari semen 
dengan kaki yang diselonjorkan. Wajahnya begitu pucat 
hingga dia terlihat begitu mengkhawatirkan. 

Lizi lalu menengok ke samping di mana teman satu 
selnya duduk disebelahnya. "Luna, kamu baik-baik saja?" 
tanya Lizi pada wanita bernama Luna yang usianya 
beberapa tahun di atasnya. 

"Aku baik-baik saja," jawab Luna dengan senyuman 
kecil. 

"Apa kamu tidak takut, Luna?" 

"Tentu saja aku takut. Kehamilanku sekarang sudah 
mencapai delapan bulan dan sebentar lagi aku akan 
melahirkan. Aku takut jika harus melahirkan di sini hingga 


aku akan dipisahkan dari anakku," jawab Luna dengan nada 
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sedih. Matanya berkaca-kaca dengan tangan kanan yang 
mengusap perut buncitnya. 

"Kenapa mereka bisa sekejam ini pada kita? Padahal 
mereka juga dilahirkan oleh seorang perempuan." 

Luna menggeleng pelan. "Aku juga tidak tahu 
kenapa mereka bisa sekejam itu," balas Luna. Mereka 
terdiam sesaat hingga sebuah suara teriakan terdengar oleh 
mereka. 

"Tidak! Lepaskan aku!" Sebuah teriakan perempuan 
terdengar dan tak lama kemudian terlihat seorang wanita 
dengan pakaian lusuh ditarik keluar secara paksa oleh 
seorang pria berbadan besar. 

"Lusa adalah hari pelelangan. Bagi wanita yang tidak 
hamil, mereka akan dibawa keluar dari sel. Namun, bukan 
untuk dibebaskan. Tetapi, untuk dijadikan pemuas nafsu 
mereka dulu," Luna tiba-tiba bicara saat perempuan dan pria 
yang baru saja melintas di depan sel mereka menghilang. 

"Pemuas nafsu?" tanya Lizi tak mengerti. 

Luna pun mengangguk. "Iya. Mereka akan digilir 


oleh kurang lebih sepuluh pria dalam satu malam hingga 
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malam pelelangan. Banyak juga yang masih selamat setelah 
mereka diperlakukan kasar layaknya binatang. Namun, tak 
sedikit juga yang meninggal dunia," lanjut Luna. Lizi 
memejamkan mata mendengarnya. Dia merasa ngeri dan 
takut saat tahu hal itu. Selama satu bulan dia berada di sana, 
dia tidak pernah mau tahu apa yang terjadi dan Luna pun 
tidak pernah menceritakan hal itu padanya. Baru sekarang 
Lizi tahu semuanya. 

"Mungkin kita masih bisa dikatakan beruntung. 
Karena dengan kondisi kita yang sedang hamil, kita tidak 
diperlakukan seperti itu. Tidak seperti mereka yang bernasib 
sangat buruk." 

Lizi diam dan tak bicara lagi. Dia memejamkan mata 
dan menyandarkan kepala pada dinding di belakangnya. 
Dia semakin takut setelah mendengarkan cerita Luna 
barusan. Dia tidak bisa apa-apa sekarang. Namun, 
harapannya tidaklah hilang. Dia masih berharap Adrian 
akan menyelamatkan dirinya dan anaknya. 

Sayang, Papa pasti akan menyelamatkan kita. 


ZZZ 
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BAB SEBELAS 


"Apa yang sebenarnya kamu rencanakan?" Seorang 
pemuda berusia 18 tahun bertanya pada bosnya yang kini 
sedang duduk tenang di kursi kebesarannya. 

"Aku akan balas dendam. Dengan adanya gadis itu 
di tanganku, maka pembalasan dendamku akan mudah 
kulaksanakan,' jawab pria itu. Pemuda yang ternyata Zico 
itu hanya mengangkat alis sebelah tak mengerti maksud 
perkataan bos sekaligus kakaknya itu. 

"Kenapa kamu mengincar Lizi? Apa dia ada 
hubungannya dengan pembalasan dendammu itu?" tanya 
Zico. Dia berdiri di samping kursi kakaknya. 

"Tentu saja. Gadis itu adalah istri dari orang yang 
kuincar selama ini." 

Zico mengerutkan kedua alisnya heran. "Kenapa 
kamu bisa seyakin itu, Revan?" 

"Karena aku sudah mencari tahu tentang mereka 


selama ini," jawab kakak Zico yang ternyata bernama Revan. 
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"Adrian harus merasakan apa yang aku rasakan 
dulu. Rasa sakit saat wanita yang aku cintai yang sedang 
mengandung anakku dia bunuh." Kedua tangan Revan 
terkepal erat dan sorot matanya memperlihatkan sebuah 
rasa kebencian yang begitu besar. Zico memutar bola 
matanya bosan mendengar ucapan Revan barusan. 

"Wanitamu itu bukan dibunuh. Tapi bunuh diri," 
balas Zico. Setelah itu dia melenggang pergi meninggalkan 
Revan sendirian. Namun sebelum keluar, Zico sempat 
berbicara. "Sebaiknya kamu segera bersiap. Kita akan 
berangkat ke Bekasi satu jam lagi. Jangan sampai terlambat," 
peringat Zico. Dan setelah itu, Zico pun benar-benar keluar 


dari ruangan Revan. 


-00O0- 


Lizi bangkit berdiri dengan pelan dan susah payah. 
Dia merasakan kakinya yang mulai kesemutan karena 
terlalu lama duduk. Dengan hati-hati, Lizi berjalan 


mendekati pintu sel. 
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"Hei, buka pintunya. Aku mau ke kamar mandi," 
ucap Lizi dengan suara sedikit keras. Seorang pria yang 
berjaga di ujung lorong berjalan mendekat dan menatap Lizi 
dengan tajam. 

"Jangan berbohong, Anak Kecil." 

"Apa kamu mau melihat aku buang air kecil di sini?" 
tanya Lizi dengan sarkastik. Pria itu mendesis lalu membuka 
pintu sel Lizi. 

"Menjijikkan." 

"Wajahmu bahkan lebih menjijikkan," balas Lizi 
dengan kejam. Dia berjalan dengan sedikit tertatih-tatih 
karena kesemutan di kakinya belum hilang. Lizi mendengus 
kesal saat tahu si penjaga itu mengikutinya. Memang selalu 
seperti ini. Ke kamar mandi pun harus diikuti. 

"Cepat sana!" Pria itu mendorong tubuh Lizi masuk 
ke dalam kamar mandi. Lizi menghembuskan napas kasar 
karenanya. Dengan perlahan dia menutup pintu dan 
menguncinya. Setelah itu, dia pun menuntaskan panggilan 


alam. 
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Setelah lima menit, Lizi pun selesai dengan 
urusannya. Dia membuka pintu dan hendak keluar. Namun, 
pria yang berjaga di depan pintu malah kembali mendorong 
Lizi masuk ke kamar mandi beserta dirinya sendiri dan 
mengunci pintu. 

"Apa yang kamu lakukan?!" bentak Lizi panik. Dia 
memundurkan tubuhnya menjauhi pria itu. Dia tentu saja 
takut di apa-apakan. 

"Sstt. Jangan berisik." 

Lizi melongo heran mendengarnya. Pria di depannya 
melepaskan topinya dan Lizi baru sadar kalau pria itu 
bukanlah si penjaga tadi. 

"Anda Nona Lizi, kan? Istri Pak Adrian?" tanya pria 
itu. Lizi pun mengangguk dengan takut-takut. 

"Kenapa kamu tahu itu?" tanya Lizi curiga. 

Pria itu tersenyum sopan. "Nona tidak perlu takut. 
Saya mata-mata di kelompok ini. Tugas saya adalah 
membocorkan semua informasi yang ada di sini pada bos 
saya yang sudah diperintah oleh suami Nona untuk 


menyelamatkan Nona." 
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Mata Lizi membelalak kaget mendengarnya. "Kamu 
orang suruhan Adrian?" tanya Lizi tak percaya. Pria itu pun 
mengangguk. 

"Iya, Nona. Sekarang, Nona ikuti saya. Ketua 
kelompok ini sudah pergi ke Kota Bekasi setengah jam yang 
lalu. Saya akan berpura-pura membawa Nona untuk 
mempekerjakan Nona. Sekarang bos saya beserta suami 
Nona sudah masuk ke markas ini." 

Lizi tersenyum haru dan matanya berkaca-kaca saat 
tahu kalau Adrian berusaha menyelamatkannya. 

"Sekarang, Nona ikuti rencana saya agar yang lain 
tidak curiga." 

Lizi mengangguk dengan cepat dan mereka pun 


keluar dari sana. 


-0Oo- 


Adrian berjalan mengendap-endap di lorong markas 
yang gelap itu. Dia tidak sendirian karena sekarang dia 
bersama dengan Ariel dan dua anak buah Ben. Di tangannya 


ada sebuah pistol pemberian Ben untuk jaga-jaga. 
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"Kebanyakan para penjaga markas ini pergi ke 
Bekasi," kata salah satu anak buah Ben yang sedang bersama 
Adrian. 

lap... tap ... tap ... 

Suara langkah kaki terdengar membuat mereka 
berempat terkejut dan segera bersembunyi di balik dinding 
dan pilar yang ada. Suara langkah kaki itu semakin 
mendekat dan Adrian sudah mempersiapkan dirinya. 

"Di mana Adrian?" 

Suara Lizi terdengar membuat Adrian 
membelalakkan mata. Dengan cepat dia keluar dari 
persembunyian. "Lizi." Adrian memanggil Lizi yang berdiri 
tidak jauh darinya. 

"Adrian," kata Lizi dengan bahagianya. Dia berlari 
mendekat dan langsung memeluk Adrian dengan erat. 
Begitu pula dengan Adrian. Kedua tangannya memeluk 
tubuh mungil Lizi dan tak mau melepaskannya. "Aku 
merindukanmu Adrian. Aku merindukanmu," 

"Aku juga merindukanmu. Sangat merindukanmu," 


balas Adrian. Mereka berpelukan dengan erat menyalurkan 
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rasa rindu. Mereka yang melihat pun tersenyum lega 
melihat suami-istri yang kembali bersatu setelah terpisahkan 
karena beberapa hal. 

"Maaf mengganggu," ucap pria yang membawa 
kabur Lizi. "Kita harus segera keluar dari sini sebelum ada 
penjaga lain yang melihat," lanjutnya. Adrian dan Lizi pun 
melepaskan pelukan mereka. Adrian mengangguk dengan 
cepat tapi Lizi menahan mereka. 

"Bagaimana dengan yang lainnya?" tanya Lizi 
khawatir. Dia khawatir pada Luna dan teman satu selnya 
yang sudah hamil besar. 

"Kita pikirkan itu nanti. Sekarang kita keluar dulu 
dari sini," kata pria itu lagi. Dengan berat hati, Lizi pun 
setuju dengan rencana mereka. Dia berlari kecil agar tidak 
ketinggalan. 

Mereka terus berlari agar cepat keluar dari sana. 
Namun, mereka berhenti sesaat saat Lizi mengeluh tidak 
bisa berlari lagi. Dan akhirnya, Adrian pun menggendong 
Lizi. Dia juga khawatir jika membiarkan Lizi terus berlari 


dalam kondisi hamil. Saat berbelok, ada dua orang yang 
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menghadang mereka. Mereka pun diam dan menyiapkan 
senjata masing-masing. 

"Kalian pikir kalian lebih pintar dari aku?" 

Adrian tersentak kaget saat dia sudah bisa mengenali 
wajah pria itu. "Kamu ..." 

"Iya, ini aku Revan. Lama tidak bertemu, Adrian." 

"Revan, kamu dalang dibalik semua ini?" tanya 
Adrian. Revan tersenyum remeh mendengarnya. 

"Memang. Aku adalah pimpinan kelompok ini," 
Revan menjawab dengan angkuhnya. Adrian menurunkan 
Lizi dari gendongannya dan menarik Lizi agar bersembunyi 
di balik punggungnya. 

"Dasar, Bajingan," desis Adrian. Wajah Revan yang 
semula tenang kini berubah murka. 

"Tutup mulutmu! Kamu yang bajingan! Kamu telah 
membunuh Arini dan anakku!" teriak Revan emosi. Adrian 
tercengang kaget mendengarnya. Dia terdiam berusaha 
mencerna ucapan Revan barusan. "Kamu tidak tahu, kan, 


Adrian? Kalau anak yang Arini kandung adalah anakku, 
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bukan anakmu," lanjutnya. Adrian masih terdiam karena 
terkejut mendengar pengakuan Revan. 

Adrian memang tahu Revan adalah mantan pacar 
Arini sebelum Arini menjadi kekasihnya. Dan dia tahu kalau 
setelah putus, Arini dan Revan tidak pernah saling 
menghubungi lagi walaupun mereka masih satu sekolah. 
Tapi, kenapa Revan mengatakan kalau anak yang Arini 
kandung adalah anaknya? 

"Aku tahu kamu bingung, Adrian. Sekarang, 
dengarkanlah penjelasanku." 

Rasa penasaran membuat Adrian tetap diam. 

"Arini adalah pacarku. Tapi kamu merebutnya 
dariku. Aku tidak rela karena aku sangat mencintainya. 
Karena itu, aku memaksanya hingga akhirnya dia 
mengandung anakku. Tapi, dia malah menjebakmu, Adrian, 
hingga kamu berpikir anak itu adalah anakmu dan kamu 
langsung percaya dengan kebohongan Arini. Aku tidak 
masalah jika memang kamulah yang akan menikahinya 
karena aku sudah berjanji akan mengambil kembali anakku. 


Namun, Arini takut kebenaran anak itu terungkap, dia 
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berusaha melenyapkan anak itu. Dia sengaja mencelakakan 
dirinya sendiri karena dia berpikir hal itu hanya akan 
membunuh anaknya saja. Sayangnya dia malah ikut mati." 
Revan menggertakan giginya saat kembali mengingat 
kejadian delapan tahun yang lalu. Sebenarnya, dia sadar 
kematian Arini bukan karena Adrian. Tapi egonya yang 
besar selalu saja menyalahkan Adrian. Karena dia berpikir, 
gara-gara cinta kepada Adrian, Arini mengorbankan 
anaknya dan Revan karena takut ketahuan kalau itu bukan 
anak Adrian. Dan karena itu juga Arini meninggal dunia. 
"Karena itu, kamu harus merasakan penderitaanku 
karena wanita yang aku cintai yang juga sedang 
mengandung anakku mati karena kamu," lanjut Revan, 
sedangkan Adrian masih diam dan tak berbicara sepatah 
kata pun. Dia kaget dan terkejut saat tahu kenyataan tentang 
Arini dan juga anak yang Arini kandung ternyata bukan 
anaknya. Itu berarti, semua kesedihan yang dia rasakan 
tidak ada gunanya karena itu sama saja dia sudah menangisi 
wanita pengkhianat dan menangisi kematian anak orang 


lain. 
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Adrian menarik Lizi agar bersembunyi di belakang 
punggungnya. Dia mengangkat pistol di tangan kanannya 
dan mengarahkannya pada Revan. Melihat apa yang 
dilakukan Adrian, Revan dan Zico pun mengangkat senjata 
mereka. 

Ketegangan pun terjadi setelah Revan menyelesaikan 
penjelasannya tentang kejadian delapan tahun yang lalu. 
Semua yang ada di sana mempersiapkan senjata masing- 
masing. Sedangkan Lizi hanya bisa berdiri dengan tubuh 
gemetar ketakutan di balik punggung Adrian. 

"Arini sudah mati begitu juga dengan anakmu. Dan 
sekarang, kamulah yang harus menyusul mereka," ucap 
Adrian dengan suara dingin. 

Dor! 

Suara tembakan terdengar membuat Lizi menjerit 
kaget dan takut. Dia menutup kedua telinganya dan 
menangis. 

"Adrian!" Lizi berteriak kencang saat tubuh Adrian 


jatuh ke lantai dengan darah yang membasahi kemeja 
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bagian perutnya. Lizi mendekati Adrian dan langsung 
memangku kepala Adrian. 

"Adrian, Adrian, kumohon bangun." Lizi menepuk- 
nepuk kedua belah pipi Adrian. Sayangnya, mata Adrian 
setia tertutup. 

"Bukan aku yang harus menyusul mereka. Tapi 
kamu, Adrian," ucap Revan dengan seringai kejamnya. 
Setelah itu, suara tembakan terdengar dari segala arah. 
Dengan sekuat tenaga Lizi membawa Adrian menjauh dari 
daerah itu dan bersembunyi di balik dinding. 

"Adrian ... hiks ... Adrian. Bangun," Lizi terus saja 
berbicara disertai isak tangisnya. Kedua tangannya 
memegang pipi Adrian dengan erat dan berharap Adrian 
akan membuka mata. Tak lama berselang, Adrian pun 
membuka matanya dengan perlahan. 

"Lizi ...” Adrian menyebut nama Lizi dengan suara 
yang begitu pelan. Lizi menangis dan mencium kening 
Adrian. 

"Kamu harus bertahan, Adrian. Kamu harus 


bertahan," bisik Lizi. Air mata tak henti-henti membasahi 
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kedua pipinya. Tangan kanan Adrian bergerak menyentuh 
pipi Lizi. Ibu jarinya menghapus air mata Lizi dan dia 
tersenyum kecil berusaha menyembunyikan rasa sakit di 
perut yang menjalar ke seluruh tubuhnya. 

"Kamu harus lari. Selamatkan dirimu dan anak kita," 
lirih Adrian. Setelah itu tangan Adrian bergerak turun ke 
arah perut Lizi. Dia mengusapnya dengan pelan lalu 
menciumnya. 

"Tidak. Kamu harus ikut, Adrian. Aku tidak mau 
berjauhan denganmu lagi," balas Lizi. Dia menyatukan 
keningnya dan kening Adrian. Lalu kedua tangannya 
menggenggam tangan kanan Adrian. 

Mata Adrian tertutup dengan perlahan. Napasnya 
pun semakin lambat. Tubuhnya semakin lemas dan 
genggaman tangannya pun terlepas. Lizi menangis semakin 
kencang saat mata Adrian tertutup sepenuhnya. 

"Adrian ..." bisiknya dengan lirih. Lizi mengerutkan 
kedua alisnya dengan tangan kiri yang memegangi perutnya 


sendiri. Ringisan sakit terdengar darinya. 
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Dengan perlahan Lizi menurunkan kepala Adrian 
dari atas pahanya. Dia memegangi perutnya dan 
mencengkeramnya saat rasa sakit di perutnya semakin 
menjadi-jadi. Lizi menarik dress-nya ke atas dan air mata 
semakin deras mengalir dari kedua matanya saat melihat 
darah mengalir di pahanya. 

"Adrian ..." Tubuh Lizi ikut ambruk di samping 
Adrian. Rasa sakit diperutnya membuat kesadaran Lizi 
menipis. Kelopak matanya tertutup dan Lizi pun kehilangan 
kesadarannya. Yang terakhir dia dengar adalah suara 
langkah kaki ramai yang mendekat ke arahnya. 
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Adrian membuka kelopak matanya dengan perlahan. 
Alisnya berkerut saat dia mendapati dirinya berada di 
ruangan yang asing baginya. Dengan susah payah dia 
mencoba bangkit untuk duduk. 

"Adrian, syukurlah kamu sudah sadar," suara Seni 
terdengar membuat perhatian Adrian teralih. 


"Ini di mana, Bu?" 
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Seni membantu Adrian duduk dan bersandar pada 
kepala ranjang. "Ini di rumah sakit.” Dia menyentuh lengan 
Adrian dan mengusapnya dengan pelan. Matanya berkaca- 
kaca karena bahagia Adrian telah sadar. 

"Kenapa aku ada di sini?" tanya Adrian bingung. 

"Perutmu tertembak dan kamu dilarikan ke sini." 

Alis Adrian berkerut mendengarnya. Dia mencoba 
mengingat kejadian itu. 

"Kamu tidak sadarkan diri selama dua hari," lanjut 
Seni. Mata Adrian membelalak kaget mendengarnya. 

"Dua hari?" tanya Adrian tak percaya. Seni 
mengangguk sebagai jawaban. "Di mana Lizi?" tanya Adrian 
langsung saat dia baru ingat kejadian di markas Revan. 

"Lizi ada di kamar inapnya." Kepala Seni menunduk 
dan sorot matanya terlihat sedih membuat Adrian heran. 

"Lizi kenapa?" tanya Adrian. Seni tak menjawab dan 
setia menundukkan kepalanya. Melihat sikap Seni yang 
aneh dan tak menjawab pertanyaan, Adrian pun bergerak 
dengan cepat. Dia turun dari atas ranjang membuat Seni 


kaget. 
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"Kamu mau ke mana, Adrian? Kamu belum pulih." 

Adrian diam dan menatap Seni dengan serius. "Apa 
yang terjadi pada Lizi?" 

Seni menunduk dan menggelengkan kepala. Isak 
tangis terdengar darinya membuat Adrian semakin 


penasaran. "Lizi keguguran." 
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Dengan langkah perlahan Adrian berjalan menuju 
ruang inap Lizi yang hanya berbeda dua nomor dari kamar 
inapnya. Tangan kirinya memegang tiang infus sedangkan 
tangan kanannya memegang bagian perutnya yang 
tertembak. Dia tidak sendirian karena dia juga didampingi 
oleh Seni, Priska dan Zio. 

Di depan pintu kamar inap Lizi ada David, Ayla dan 
Ariel yang sedang berdiri dan merenung. Mereka menatap 
kehadiran Adrian sesaat dan memberi jalan pada Adrian 
yang mau masuk ke dalam kamar inap Lizi. 


"Ada siapa di dalam?" tanya Adrian. 
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"Om Heri, Tante Mika dan Elisa," Ayla yang 
menjawab. Adrian mengangguk pelan. Dia merasa heran 
karena David dan Ayla ada di sana. Adrian pun kembali 
berjalan mendekati pintu dan hendak membukanya. 
Namun, suara Ayla menghentikan niatnya. 

"Adrian, Revan sudah ditangkap dan dia dikenai 
hukuman penjara seumur hidup atas perbuatannya selama 
ini. Kemarin aku menemuinya dan bertanya beberapa hal 
padanya, termasuk tentang Arini. Dia bilang semua yang dia 
katakan padaku sudah dia katakan juga padamu. Untuk 
memperkuat ucapan Revan, aku punya rekamannya." Ayla 
merogoh tasnya dan memberikan sebuah kartu memori 
pada Adrian. 

"Kamu bisa membukanya di ponsel atau pun di 
laptop. Kupikir, itu penting bagimu mengetahui semua 
rekaman itu sebagai penjelas ucapan Revan." 

Adrian mengambil memori itu dari tangan Ayla. Dia 
lalu menatap Ayla sesaat. "Terima kasih," Adrian menyahut 


singkat. Ayla tersenyum tipis mendengarnya. 
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"Sama-sama. Satu lagi, semoga kamu dan Lizi cepat 
sembuh." 

Adrian mengangguk singkat dan masuk ke dalam 
kamar inap Lizi. 

Saat pintu terbuka, pandangan Adrian langsung 
terarah pada Lizi yang sedang duduk di atas ranjang dengan 
wajah yang mengarah ke samping, tidak menatapnya. 
Tatapan Lizi terlihat kosong dan hampa. Adrian pun tahu 
apa alasannya. 

Adrian menatap Elisa dan sorot mata Elisa 
memperlihatkan sebuah permohonan maaf. Adrian hanya 
bisa mengangguk kecil sebagai balasannya. Elisa tidak 
bersalah dalam hal ini karena Elisa juga bekerja keras untuk 
membantu dirinya menemukan Lizi. 

"Bisa tinggalkan kami berdua?" tanya Adrian pada 
semua yang ada di sana. Mereka saling menatap dan 
mengangguk secara bersamaan. Setelah itu semua yang ada 
di sana keluar dari kamar inap Lizi meninggalkan Lizi dan 


Adrian berdua. 
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Adrian berjalan mendekat lalu duduk di kursi yang 
berada di samping Lizi. Dia menyimpan tiang infus di 
samping kursi. Setelah itu, kedua tangannya bergerak 
meraih tangan Lizi yang tidak di infus. 

"Bagaimana kabarmu?" Adrian mengangkat tangan 
Lizi dan mencium punggung tangannya dengan penuh 
perasaan, sedangkan Lizi masih setia memalingkan wajah 
dan tak mau menatap Adrian. 

"Pertanyaanku memang bodoh. Kamu pasti sangat 
sedih sekarang. Sama sepertiku," kata Adrian lagi. Setetes air 
mata keluar dari sudut mata Adrian saat dia mengingat 
pemberitahuan ibunya tadi. Dengan cepat dia 
menghapusnya dengan telapak tangan. Adrian mendongak 
dan menatap Lizi dari samping. Dia bisa melihat air mata 
yang sudah membasahi pipi Lizi. 

"Maafkan aku tidak bisa menjadi seorang suami yang 
baik bagimu," Adrian berkata dengan lirih. Dia kembali 
mencium punggung tangan Lizi dengan lembut. 

"Maaf karena aku tidak bisa menjagamu dan 


melindungi anak kita." Lagi, Adrian berkata dengan lirih. 
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Lizi memejamkan mata dan menggigit bibir 
bawahnya saat rasa sesak memenuhi rongga dadanya. 
Hatinya terasa sakit saat mengingat kejadian buruk yang 
menimpa dirinya. Hatinya sakit saat mengingat kemarin dia 
sadar dan dokter berkata kalau dia keguguran. Padahal, dia 
sangat menunggu kelahiran anaknya. Dia menunggu saat- 
saat dia akan berubah menjadi seorang ibu. Dia sangat 
menunggu momen-momen bahagia itu. Sayangnya, semua 
bayangan indah itu musnah dalam sekejap. 

Lizi merasa takdir begitu tidak adil padanya. Saat dia 
baru merasa bahagia dengan pernikahannya, bayangan 
Arini muncul membuat rumah tangganya kacau. Saat dia 
baru saja merasakan kasih sayang keluarganya, Revan 
malah menculiknya. Saat dia bahagia karena berhasil 
bertemu dengan Adrian, dia malah kehilangan calon 
anaknya. Kenapa setiap kebahagiaan yang dia dapat harus 
ada balasan menyedihkan setelahnya? 

"Lizi ...” Suara Adrian terdengar memecah renungan 
Lizi. Dengan perlahan Lizi menengok ke arah Adrian 


dengan wajah yang basah oleh air mata. 
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"Maafkan aku, Adrian. Maafkan aku." Detik 
berikutnya tangis Lizi pun pecah. Tubuhnya berguncang 
dan isak tangisnya terdengar begitu pilu membuat Adrian 
ikut sedih. 

Adrian duduk di pinggir ranjang dan menarik tubuh 
Lizi ke dalam pelukannya. Dia membiarkan Lizi menangis 
di dadanya dan membasahi baju pasien yang dia pakai. 

"Jangan meminta maaf. Aku yang salah. Aku 
seharusnya bisa menjagamu dan melindungimu. Aku yang 
salah dalam semua masalah yang terjadi ini," ucap Adrian 
dengan suara parau. Tangannya bergerak mengusap 
punggung Lizi dengan pelan dan lembut. 

"Aku yang salah. Aku tak bisa menjadi ibu yang baik. 
Aku tak bisa menjaga anakku dengan baik." Kedua tangan 
Lizi mencengkeram baju pasien Adrian dengan erat. 
Tubuhnya masih bergetar karena menangis. 

Adrian tidak berbicara lagi dan terus saja mengusap 
punggung Lizi. Dia menumpukkan dagunya di atas kepala 
Lizi. Matanya terpejam dan air mata pun mengalir dari 


sudut mata Adrian. 
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Untuk kedua kalinya, dia merasakan hal seperti ini. 
Walaupun ternyata yang Arini kandung dulu bukan 
anaknya, tetap saja Adrian merasakan rasa sakit karena 


tidak mengetahui kebenarannya. 
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"Di mana pasien yang berada di kamar 403?" Seorang 
dokter laki-laki bertanya pada orang-orang yang berdiri di 
depan kamar Lizi. Dokter itu tentu tahu kalau ibu Adrian di 
sana makanya dia bertanya. 

"Anak saya ada di dalam dokter. Sedang menemui 
istrinya," jawab Seni. Dokter itu menggelengkan kepala. 

"Seharusnya pasien diam di atas ranjang. Luka 
tembaknya belum sembuh," kata dokter itu lagi. Seni 
tersenyum canggung karenanya. 

"Ehm, Dok, saya punya satu permintaan. Bisakah 
kalau anak saya dan menantu saya ditempatkan dalam satu 
kamar?" pinta Seni. Dokter dan satu perawat yang ada di 
sana mengerutkan alis mendengar permintaan Seni. 


"Bisa." 
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"Kalau bisa, satu ranjang juga, Dok." 

Dokter itu menggelengkan kepala mendengar 
permintaan aneh Seni, sedangkan Seni hanya tersenyum 
canggung. "Baiklah. Suster, tolong urus," perintah dokter itu. 
Suster yang ada di sana mengangguk patuh. 

Mika berjalan mendekati Seni dan menepuk 
pundaknya dengan pelan. "Terima kasih." 

Seni tersenyum kecil sebagai jawaban. "Mereka 
sangat membutuhkan waktu untuk berdua. Jangan sampai 
hubungan mereka semakin memburuk setelah Lizi 
keguguran," balas Seni. 

Mika tersenyum kecil mendengarnya. Apa yang Seni 
katakan memang benar. Jangan sampai Adrian dan Lizi 
semakin jauh setelah apa yang terjadi. 


ZZZ 
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BAB DUA BELAS 


Sekarang Adrian dan Lizi sudah ditempatkan dalam 
satu kamar dan satu ranjang. Pihak rumah sakit pun 
terpaksa menyiapkan sebuah ranjang biasa berukuran 
sedang demi memenuhi permintaan Seni agar Lizi dan 
Adrian satu ranjang, karena semua ranjang pasien hanya 
muat untuk satu orang saja. 

Kondisi Lizi dan Adrian pun belum pulih 
sepenuhnya. Adrian harus menginap di rumah sakit selama 
kurang lebih tiga minggu, sedangkan Lizi hanya satu 
minggu saja. 

Sekarang, Lizi dan Adrian duduk berdampingan di 
atas ranjang khusus untuk mereka. Kepala Lizi menyandar 
pada bahu Adrian dan Adrian menumpukkan dagunya 
pada kepala Lizi. 

Suasana hening menyelimuti mereka. Tidak ada satu 
pun dari mereka yang membuka suara dan berbicara karena 
mereka berdua merasa nyaman dengan suasana hening dan 


tenang itu. 
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Lizi menatap buku di pangkuannya. Itu adalah buku 
panduan bagi ibu hamil dan wanita yang baru saja menjadi 
seorang ibu. Lizi memintanya dari salah satu suster yang 
ada. Dengan perasaan sedih dan kehilangan, Lizi 
membacanya. 

Lizi berpikir kalau sekarang pernikahannya dan 
Adrian tidak perlu dipertahankan. Selama ini dia tidak 
meminta cerai pada Adrian juga karena dia sedang 
mengandung anak Adrian. Tapi, sekarang tidak ada 
pengikat mereka lagi hingga mereka bisa dengan bebas 
berpisah tanpa beban. Terkecuali, mereka terikat oleh 
perasaan masing-masing. 

Lizi sadar kalau semua masalah yang menimpa 
dirinya adalah takdir yang memang harus dia lalui dan dia 
jalani. Walaupun sangat tidak mengenakkan bagi dirinya, 
dia tetap harus rela menjalaninya. Perceraian dan 
perpisahan bukanlah solusi terbaik untuk menyelesaikan 
masalah. Yang ada, malah akan timbul masalah yang lain. 

Lizi juga mencoba merelakan kepergian calon 


anaknya. Dia menangis pun tak akan membuat calon 
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anaknya kembali padanya. Yang penting sekarang dia harus 
sembuh dan menjalani hidup seperti sedia kala. 

"Lizi ...” Suara Adrian membuyarkan lamunan Lizi. 
Lizi mendongak dan menatap Adrian yang juga sedang 
menatapnya. 

"Apa?" Tangan Lizi bergerak menyentuh rahang 
Adrian yang kasar. 

"Jangan tinggalkan aku lagi," ucap Adrian dengan 
lirih. Dia mencium kening Lizi dengan penuh perasaan dan 
mengeratkan rangkulan tangannya di tubuh Lizi. Lizi 
tersenyum kecil dan menyandarkan kepalanya pada dada 
Adrian. Matanya terpejam dan telinganya mendengarkan 
detak jantung Adrian yang berirama. 

"Aku tidak akan meninggalkanmu, Adrian. Asalkan 
kamu tidak hidup dengan masa lalumu. Karena 
kehadiranku di sini adalah untuk menemanimu di masa 
sekarang dan masa depan," balas Lizi. Adrian terkekeh kecil 
mendengarnya. Dia mendaratkan beberapa ciuman lagi di 


kening Lizi. 
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"Aku janji tidak akan mengungkit masa lalu lagi. 
Karena sekarang kamu adalah masa depanku." 

Mereka berpelukan dengan erat dan tak ingin 
melepaskan. Mereka sangat merindukan waktu bersama dan 
momen indah untuk berdua setelah kurang lebih dua bulan 
mereka tidak bertemu. 

"Adrian, kamu sudah bertemu dengan David dan 
Ayla?" tanya Lizi. Adrian mengangguk pelan. 

"Sudah. Tadi aku bertemu mereka saat hendak 
masuk ke kamar inapmu." 

"Ngomong-ngomong, kenapa kamu bisa kenal 
dengan mereka berdua?" tanya Adrian heran. Lizi terkekeh 
kecil mendengarnya. 

"Elisa yang mempertemukan aku dengan mereka." 

"Elisa?" tanya Adrian bingung. 

"Iya. Kamu tahu? Sekarang dia sudah berubah. 
Semua ini karena Ariel hingga orang tuaku juga berubah. 
Aku bahagia dengan kehadiran Ariel dalam kehidupan 
keluargaku. Karena kehadirannya juga aku bisa merasakan 


kasih sayang dari orang tuaku dan juga Elisa." Lizi 
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tersenyum mengingat perubahan orang tuanya juga Elisa. 
Sikap mereka bertiga padanya yang selalu membuat Lizi 
bahagia. 

"Baguslah jika mereka sudah berubah. Aku tidak 
perlu khawatir lagi." 

Lizi terkekeh geli mendengarnya. Dia sangat tahu 
kalau Adrian selalu merasa terganggu dengan sikap Elisa 
dulu. 

"Aku ingin segera keluar dari rumah sakit," ucap 
Adrian tiba-tiba. Helaan napas lesu terdengar darinya 
membuat Lizi tersenyum kecil. 

"Semua orang pasti ingin cepat sembuh dan keluar 
dari rumah sakit, Adrian. Aku yakin tidak ada orang yang 
betah diam di rumah sakit. Sekalipun itu dokter dan suster," 
balas Lizi. Tangannya bergerak menyentuh dada Adrian dan 
mengusapnya dengan pelan. 

"Kamu benar," gumam Adrian. Lizi tak membalas 
dan matanya fokus menatap ke arah perut Adrian. 
Penasaran, Lizi menyingkap baju pasien Adrian membuat 


Adrian heran. 
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"Pasti ini sangat sakit," kata Lizi saat melihat perut 
Adrian yang diperban. Adrian tersenyum kecil 
mendengarnya. Dia kembali mendarat kan sebuah ciuman 
singkat di kening Lizi. 

"Setimpal dengan kembalinya kamu padaku," balas 
Adrian. Lizi tertawa kecil mendengarnya. Dia membenarkan 
baju pasien Adrian lagi dan kembali bermanja-manja pada 
Adrian. 

"Tidurlah, Adrian. Kamu harus banyak istirahat." 

Adrian menundukkan kepala dan mengecup bibir 
Lizi sesaat. "Kamu juga tidur." 

Lizi mengangguk dan mulai memejamkan matanya. 
Begitu juga dengan Adrian. Hingga akhirnya mereka 


terlelap dengan posisi yang berpelukan. 
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Keesokan harinya ... 
Seperti hari kemarin, Adrian dan Lizi duduk 


berdampingan di atas ranjang dan masih di rumah sakit. 
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Mata mereka fokus pada layar laptop yang ada di pangkuan 
Adrian. Wajah mereka terlihat serius sekali. 

"Dari mana kamu mendapatkan rekaman-rekaman 
itu?" tanya Lizi heran saat melihat beberapa video rekaman 
cctv di laptop Adrian. 

"Ayla yang memberikannya padaku. Sepertinya dia 

sengaja mencari dan mengumpulkan semua video ini." 
Tangan Adrian bergerak dengan santai di atas keyboard 
laptop. Lalu dia memutar salah satu rekaman yang ada. 
Alis Adrian berkerut saat melihat video rekaman itu. Dia 
tahu, tempat dalam video itu adalah halaman belakang 
sekolahnya dulu. Untuk beberapa saat, tidak ada yang 
terjadi. Hingga kemudian, sesosok laki-laki berseragam 
SMA ada dalam video itu. 

"Bukankah itu Revan?" tanya Lizi sedikit kaget. 
Adrian tak menjawab dan fokus menonton video itu. 

Terlihat di sana Revan dan Arini yang sedang 
mengobrol. Wajah mereka terlihat sama-sama tegang dan 
marah. Tapi, Adrian sudah bisa menebak apa yang mereka 


bicarakan mengingat semua pengakuan Revan waktu itu. 
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Adrian terdiam setelah menonton Revan dan Arini 
dalam video rekaman itu. Apa yang dikatakan Revan waktu 
itu ternyata benar. 

Sebenarnya, Adrian merasa sedikit ragu saat Revan 
menjelaskannya. Tapi, Adrian tidak menyangkal saat Revan 
bilang Arini menjebaknya. Karena Adrian ingat, dia pernah 
bangun di pagi hari di kamar Arini saat orang tua Arini 
sedang pergi ke luar kota. Dia dan Arini memang tidak 
berpakaian saat itu. Tapi, Adrian tidak merasa telah 
melakukan sesuatu malam harinya dan dia bahkan tidak 
ingat sedikit pun apa yang terjadi saat itu. Karena hal itulah 
Adrian percaya pada Arini saat Arini mengaku sedang 
hamil anaknya. Dan apa yang dikatakan Revan bisa saja 
benar, Arini menjebaknya. Dan itu berarti, Lizi adalah orang 
pertama bagi Adrian yang pernah Adrian sentuh seluruh 
raganya. Dia yakin malam itu dia tidak melakukan apa pun 
dengan Arini. 

"Jadi, dia Arini?" Pertanyaan Lizi memecah lamunan 


Adrian. Adrian menghembuskan napas pelan dan menutup 
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laptopnya. Setelah itu dia menyimpannya di atas rak kecil 
pinggir ranjang. 

"Iya. Kamu sudah melihatnya kan? Dia bahkan tidak 
lebih cantik dan baik darimu," jawab Adrian. Tangannya 
bergerak menarik Lizi ke dalam pelukannya dan 
memeluknya dengan erat. "Hanya kamu Lizi. Hanya 
kamulah yang memang pantas menjadi pasangan hidupku. 
Tidak ada yang lebih pantas darimu. Entah itu di masa lalu 
atau pun di masa depan nanti." 

Lizi tersenyum haru mendengarnya. Dia membalas 
pelukan Adrian dan memejamkan mata. 

Semuanya terasa indah sekarang. Apalagi sekarang 
Adrian sudah tahu tentang Arini yang sebenarnya. Lizi 
tidak akan khawatir jika ke depannya Adrian akan 
mengoceh tentang Arini lagi. Karena Lizi yakin, sekarang 


Arini tidak akan mengganggu dirinya dan Adrian lagi. 


-000- 


Tiga minggu sudah berlalu. Adrian dan Lizi sudah 
diperbolehkan pulang. Sebenarnya, Lizi sudah pulang dari 
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rumah sakit dua minggu lebih cepat dari Adrian. Tapi, saat 
malam hari dia tetap menginap di rumah sakit untuk 
menemani Adrian. 

Kini Adrian sudah pulih sepenuhnya. Sekarang 
mereka sedang berada di dalam taksi untuk pulang ke 
rumah mereka. 

"di sini, Pak?" tanya sopir taksi. Adrian pun 
mengangguk singkat dan mengajak Lizi untuk turun dari 
dalam taksi. 

"Kenapa di sini, Adrian?" tanya Lizi heran. Tentu 
saja, sekarang mereka berdiri di depan sebuah rumah yang 
bukan rumah mereka dulu. Rumah di depan mereka 
memiliki dua lantai dengan warna dinding putih dan 
kuning emas. Hampir sama dengan rumah mereka yang 
pertama. 

"Aku menjual rumah yang lama dan membeli yang 
baru." Adrian menggenggam tangan Lizi dan membawa Lizi 
untuk masuk ke dalam rumah itu. Sebenarnya, Lizi merasa 
sedikit lega saat tahu mereka pindah rumah. Lizi memang 


tidak ingin kembali ke rumah Adrian yang lama mengingat 
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kamar yang mereka tempati menyimpan kenangan pahit 
dan menyakitkan bagi Lizi. 

"Rumah baru, hidup baru dan lembaran baru. Aku 
ingin memulai semuanya dari awal. Memulai pernikahan 
kita dari awal lagi yang dilandasi rasa cinta dan kasih 
sayang. Bukan karena keterpaksaan," kata Adrian saat 
mereka sudah berdiri di teras rumah itu. Lizi tertawa lalu 
memeluk Adrian dengan erat. 

"Terima kasih, Adrian," ucap Lizi. Adrian tersenyum 


dan mencium kening Lizi. 


-000- 


Rumah baru Adrian terlihat ramai karena banyak 
orang yang datang untuk berkunjung. Adrian sengaja 
mengundang mereka semua untuk memperlihatkan tentang 
rekaman yang diberikan Ayla waktu di rumah sakit. 

"Tujuanku mengundang kalian semua adalah untuk 
menunjukkan sesuatu pada kalian. Kuharap, kalian tidak 
akan terkejut dengan apa yang akan aku perlihatkan," ucap 


Adrian. Mereka kini berkumpul di ruang keluarga. Ada 


PENGANTIN PENGGANTI | 357 


Seni, Priska dan Zio. Orang tua Arini juga diundang. Juga 
keluarga besar Lizi. David dan Ayla pun ada. Satu lagi, 
Ariel. 

Adrian menyambungkan kabel pada laptop dan 
proyektor yang sudah disediakan dan disiapkan oleh 
dirinya. Sebuah layar besar muncul di dinding membuat 
semua yang ada di sana bingung dengan apa yang akan 
Adrian lakukan. 

Adrian sebenarnya tahu apa risiko yang akan terjadi. 
Mungkin saja orang tua Arini akan marah padanya karena 
dia dengan terang-terangan memberitahu semua kelakuan 
buruk Arini. Tapi, ini semua harus dia lakukan agar orang- 
orang tahu siapa Arini sebenarnya. 

Adrian mulai memutar rekaman satu per satu. Mulai 
dari rekaman Arini dan Revan di belakang sekolah, sampai 
rekaman di jalan saat Arini yang terlihat sengaja 
menabrakan diri pada mobil yang melintas. Adrian juga 
memutar rekaman kejahatan Arini pada Ayla yang dulu 


membuat dirinya membenci Ayla. 
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Semua orang di sana terkejut dan kaget dengan 
rekaman yang ditunjukkan oleh Adrian, kecuali David dan 
Ayla. Elisa juga tak percaya jika banyak sekali rekaman 
tentang keburukan Arini perihal kejadian delapan tahun 
yang lalu. 

"Rekaman ini sebagai bukti tentang apa yang terjadi 
delapan tahun yang lalu. Dengan ini, semua terbukti kalau 
anak yang Arini kandung bukanlah anakku. Dan ternyata 
Arini bukan tertabrak, tapi dengan sengaja menabrakan diri 
dengan niat membunuh janinnya. Sayangnya dia malah ikut 
terbunuh," jelas Adrian. Orang tua Arini terlihat begitu syok 
mendengar penjelasan Adrian. 

"Dan Ayla, maafkan aku telah menuduhmu dulu. 
Padahal sebenarnya kamu tidak salah. Tapi aku malah 
menuduhmu sepihak,” ucap Adrian dengan nada 
penyesalan. Ayla tersenyum tipis sebagai balasan. 

"Tak apa, Adrian. Aku tahu kamu tidak tahu apa 
yang sebenarnya terjadi." 

"Dan untuk istriku, Lizi, maafkan aku yang tidak bisa 


menjaga perasaanmu dan pernikahan kita. Aku malah larut 
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dalam masa laluku dengan Arini hingga apa yang aku 
katakan dan aku lakukan melukai hatimu." 

Lagi, Lizi tersenyum dan matanya berkaca-kaca 
karena terharu. "Tak apa, Adrian," balas Lizi lagi. 

Adrian tersenyum mendengarnya. Setelah itu, dia 
menatap orang tua Arini. "Om, Tante, maaf. Bukan 
maksudku membeberkan aib Arini. Tapi, kalian harus tahu 
kebenarannya. Ternyata, Arini yang selama ini kita kenang 
dan puji-puji tidak sebaik itu. Dia memfitnah Ayla hingga 
aku, Priska dan Zio membenci Ayla. Lalu, dia hamil anak 
Revan tapi malah meminta pertanggung jawaban padaku. 
Malam yang terjadi antara aku dan Arini pun memang 
sudah direncanakan oleh Arini agar aku mau bertanggung 
jawab atas kehamilannya." 

Dian menangis di pelukan suaminya. Mereka begitu 
terpukul mendengar semua kebenaran yang baru terungkap. 
Mereka tak menyangka jika anak semata wayang mereka 
yang bahkan sudah tiada ternyata tidaklah sebaik yang 


mereka ketahui selama ini. 
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"Tante tidak percaya Arini seperti itu. Tapi, kamu 
memang sudah membuktikannya, Adrian," ucap Dian 
disertai isak tangisnya. Dian melepaskan pelukan suaminya 
lalu menatap Lizi dengan matanya yang basah. "Lizi, 
maafkan Tante. Maafkan Arini." 

Lizi tersenyum tipis dan mengangguk singkat. "Tak 
apa, Tante. Semuanya sudah terjadi. Tak perlu dibahas lagi." 

"Lizi, maafkan aku. Waktu itu aku ikut larut dalam 
masa lalu hingga terus saja membandingkanmu dengan 
Arini. Padahal, setiap orang memiliki kelebihan dan 
kekurangan masing-masing. Maafkan aku yang sudah 
membuatmu sedih dan sakit hati," ucap Priska. 

"Aku juga, Lizi. Maafkan aku," sambung Zio. 

"Ibu juga salah karena terus saja berandai-andai 
tentang Arini tanpa memikirkan perasaanmu sebagai istri 
Adrian dan menantu Ibu. Maafkan Ibu, Lizi," Seni ikut 
meminta maaf. Lizi tersenyum bahagia mendengarnya. 

"Aku maafkan kalian semuanya," balas Lizi. Mereka 


tersenyum lega mendengarnya. Lizi menatap Adrian yang 
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kini sudah duduk di sampingnya. Dia menyandarkan kepala 
pada bahu Adrian. 

Sebuah senyum terbit di bibirnya. Sekarang dia 
merasa tenang dan damai. Semua orang yang pernah 
menyakiti hatinya sudah meminta maaf hingga Lizi merasa 
lega. Dan sekarang, Lizi hanya berharap akan ada nyawa 
baru yang secepatnya hadir di dalam perutnya. Dia juga 
berharap agar rumah tangganya dan Adrian bisa bertahan 


selamanya sampai maut memisahkan. 


-TAMAT- 
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BAB TAMBAHAN 1 


Lizi masuk ke dalam kamar dengan sebuah nampan 
di tangannya, berisi secangkir teh hangat buatannya untuk 
Adrian. 

Lizi berjalan ke arah nakas dan menyimpan nampan 
itu di sana. Setelah itu Lizi mengedarkan pandangan dan dia 
tak melihat Adrian di kamar. Tak lama kemudian, Lizi 
mendengar suara seseorang yang sedang muntah dari arah 
kamar mandi. Lizi terkekeh mendengarnya. Dengan langkah 
anggun dia berjalan ke arah kamar mandi. 

Lizi membuka pintu kamar mandi dan melihat 
Adrian yang sedang berhadapan dengan wastafel. Wajahnya 
terlihat lesu dan pucat. Dengan lembut, Lizi memijat 
tengkuk Adrian. 

"Sudah lebih baik?" tanya Lizi. Adrian mengangguk 
dengan pelan. 

"Ya sudah. Ayo kembali ke kamar," ajak Lizi. Dengan 
langkah perlahan mereka berjalan keluar dari kamar mandi. 


Adrian kembali berbaring di atas ranjang dengan lengan 
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kanan yang menutupi matanya. Lizi menggeleng-gelengkan 
kepala melihat Adrian yang seperti itu. 

"Adrian, minum dulu tehnya." 

Adrian menyingkirkan tangannya dan bangkit 
duduk. Punggungnya menyandar pada kepala ranjang dan 
tangannya mengambil cangkir teh dari tangan Lizi, lalu 
meminumnya. 

"Ini semua sangat menyiksaku," keluh Adrian. Lizi 
tertawa pelan mendengarnya. Dia menyimpan cangkir itu 
kembali ke atas nakas. 

"Mau bagaimana lagi," balas Lizi. Dia mendekat dan 
Adrian langsung memeluk Lizi dengan manja. Lizi 
mengusap kepala Adrian dengan lembut dan sesekali 
memijatnya berusaha agar Adrian rileks. 

Sebuah senyuman terukir di bibir Lizi. Sekarang, dia 
sedang berbahagia. Begitu pula dengan Adrian walaupun 
Adrian harus tersiksa dengan kondisinya sekarang. 

Setelah empat bulan sejak kejadian Lizi keguguran, 
mereka kembali mendapatkan berita bahagia karena Lizi 


sudah hamil dua bulan. Itu tentu menjadi berita besar dan 
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bahagia bagi kedua keluarga. Adrian dan Lizi menyambut 
kehadiran calon anak mereka dengan suka cita. Namun, 
keanehan pun terjadi. Karena proses ngidam malah terjadi 
pada Adrian, bukan Lizi. 

Sampai sekarang, Lizi baik-baik saja dan tidak 
mengalami hal aneh seperti wanita hamil biasanya. Karena 
itu semua terjadi pada Adrian. Seperti barusan, morning 
sickness malah terjadi pada Adrian dan Lizi tidak pernah 
mengalaminya. Lizi merasa aneh, kenapa Adrian yang 
mengalaminya. 

"Kamu tidak akan pergi ke kantor?" Tangan Lizi setia 
mengusap kepala Adrian yang berada di pangkuannya. 

"Tidak," jawab Adrian dengan singkat. Dia 
membenamkan wajahnya diperut Lizi karena hal itulah 
yang bisa mengurangi rasa mual yang dirasakan Adrian. 

"Adrian, sudah satu minggu kamu tidak masuk 
kerja. Pekerjaanmu pasti menumpuk. Kasihan Viona, 
apalagi dia juga disibukkan dengan persiapan 


pernikahannya." 
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"Aku tidak mau ke kantor, Lizi. Aku tidak mau 
berjauhan denganmu. Kamu tahu sendiri kalau rasa mual itu 
tidak akan hilang jika kamu tidak ada di sisiku," kata Adrian 
dengan suara yang teredam. 

"Kalau begitu, aku akan ikut kamu ke kantor." 

Adrian mengangkat wajahnya dan menatap Lizi. 
"Benar kamu akan ikut ke kantor jika aku pergi?" tanya 
Adrian ragu-ragu. Lizi menganggukkan kepalanya dengan 
cepat. 

"Iya aku akan ikut." 

Adrian mengangkat tubuhnya dan merubah 
posisinya menjadi duduk. "Ya sudah. Ayo kita ke kantor," 
ajak Adrian. Lizi mencebikkan bibirnya lalu mencubit 
hidung Adrian dengan gemas. 

"Kamu ganti baju dulu, dong. Masa ke kantor cuma 
pakai kaos dan celana pendek." Adrian cengengesan 
mendengar ucapan Lizi barusan. 

"Bantu gantinya, dong," ucap Adrian. Lizi 
mendengus kesal mendengarnya. Dia bangkit berdiri dan 


berkacak pinggang. 
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"Dasar manja." 


-00O0- 


"Apa kamu tidak bisa bekerja dengan benar? Kenapa 
semua ini salah? Kerja yang betul!" 

Viona menunduk saat Adrian memarahi dia habis- 
habisan. Dia baru sadar kalau semua laporan yang dia buat 
salah. Walaupun salahnya sedikit, tetap saja Adrian marah 
besar padanya. 

"Adrian, sudahlah. Cuma salah sedikit juga," bujuk 
Lizi. Dia melangkah mendekat dan mengusap punggung 
Adrian berusaha menenangkan. Ini salah satu faktor 
kehamilan Lizi juga. Emosi Adrian menjadi tidak stabil dan 
dia sangat mudah marah. Padahal dulu dia selalu bisa 
mengendalikan diri. 

"Tapi, Lizi ..." bantah Adrian. Lizi menempelkan jari 
telunjuknya di bibir Adrian agar Adrian diam. 

"Sudahlah. Viona juga sedang sibuk untuk persiapan 


pernikahannya, Adrian. Kamu harus mengerti, dong. Jangan 
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hanya karena kesalahan sedikit, kamu memarahi Viona 
habis-habisan." 

Adrian berdecak kesal lalu duduk di kursi kerjanya. 
Dia berbalik memunggungi Lizi. 

"Viona, maaf, ya. Sekarang kamu benarkan semua 
yang salah. Santai saja, oke. Setelah Ketua HRD menemukan 
sekretaris baru yang cocok untuk Adrian, kamu boleh 
berhenti bekerja," ucap Lizi. Viona mengangguk dengan 
sopan dan membawa semua berkas yang harus dia 
benarkan. 

"Terima kasih, Bu," kata Viona penuh syukur. Masih 
beruntung ada Lizi di sana. Kalau tidak, Viona takut 
kejadian beberapa bulan yang lalu saat Adrian hampir 
menamparnya terulang lagi. 

"Sama-sama," balas Lizi. Setelah itu Viona berbalik 
dan keluar dari ruangan Adrian. Lizi juga membalikkan 
badannya menatap Adrian yang duduk memunggunginya. 
Dengan perlahan Lizi menundukkan tubuhnya dan 


memeluk Adrian dari belakang. 
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"Kamu marah padaku, hm?" Tangan Lizi bergerak 
memainkan dasi Adrian. 

"Kamu lebih membela dia daripada aku, Lizi, dan 
sekarang aku marah padamu," jawab Adrian dengan kesal. 
Lizi terkekeh geli mendengarnya. Adrian jadi lebih lucu 
sekarang. 

"Kamu cemburu?" suara Lizi menggoda. Dia 
mencium pipi Adrian dari samping dengan gerakan sensual. 
Adrian pun langsung memalingkan wajahnya menghindari 
Lizi. 

"Tidak," jawab Adrian dengan ketus. Lizi mendesah 
pelan dan menegakkan tubuhnya lagi. Setelah itu dia 
berjalan ke hadapan Adrian dan langsung duduk di 
pangkuan Adrian. 

"Ayolah, Adrian. Jangan merajuk. Kalau kamu terus 
seperti ini, aku akan pulang," ancam Lizi. Adrian pun 
langsung melingkarkan kedua tangannya di pinggang Lizi. 

"Jangan, Lizi. Jangan pulang. Jangan tinggalkan aku." 


Adrian membenamkan wajahnya di ceruk leher Lizi. Lizi 
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terkikik kecil melihat kelakuan Adrian yang mirip dengan 
anak kecil. 

"Kalau begitu, jangan marah dan jangan merajuk." 

Adrian pun menganggukan kepala dengan cepat. 
Untuk beberapa saat, mereka sama-sama terdiam. Adrian 
masih membenamkan wajahnya di ceruk leher Lizi dan 
menghirup aroma tubuh Lizi yang menenangkan sekaligus 
memabukkan baginya. Sesekali bibir Adrian juga bergerak 
mengecup dan mengisap pelan kulit leher Lizi. 

"Lizi, aku lapar," ucap Adrian. Lizi melepaskan 
pelukannya di punggung Adrian dan mendorong bahu 
Adrian. 

"Kamu lapar? Ya sudah, ayo kita pulang dulu." Lizi 
bangkit berdiri dan hendak berjalan keluar dari ruangan 
Adrian. Tapi Adrian malah menarik Lizi lagi ke atas 
pangkuannya. 

"Aku mau makan di sini saja." Bisik Adrian tepat di 
telinga Lizi. Mendengar itu, Lizi mengerti apa arti dari kata 
lapar yang Adrian ucapkan barusan. Kalau Adrian 


memang lapar dalam artian yang sebenarnya, Adrian hanya 


PENGANTIN PENGGANTI | 371 


bisa memakan masakan Lizi. Karena jika Adrian memakan 
masakan orang lain termasuk masakan ibunya sendiri, dia 
akan memuntahkan makanan itu. 

"Di sini? Di kantor?" tanya Lizi meyakinkan. Adrian 
mengangguk dengan yakin dan mengedipkan sebelah 
matanya. 

"Aku akan kunci pintu." Adrian menurunkan Lizi 
dari atas pangkuannya dan berjalan ke arah pintu. 

"Baiklah. Asalkan kamu tidak merobek pakaianku 
lagi, Adrian." 

Adrian terkekeh mendengarnya. Dia mengunci pintu 
dan langsung melepaskan pakaiannya sendiri. "Aku harus 
menghukummu karena kamu lebih membela Viona 
daripada aku, Lizi.” Dia melepaskan ikat pinggangnya dan 
melemparkannya asal. 

"Alasan," ucap Lizi sebal. Adrian terkekeh dan 
langsung berjalan mendekati Lizi. 

"Hai, Sayang. Papa akan datang." 


ZZZ 
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BAB TAMBAHAN 2 


Dua bulan berlalu dan kini kehamilan Lizi sudah 
menginjak usia 4 bulan. Perutnya pun sudah mulai 
memperlihatkan kehamilannya walaupun belum terlalu 
besar. 

Saat menginjak tiga bulan kehamilan, ngidam yang 
semula terjadi pada Adrian kini berpindah lagi pada Lizi. 
Adrian sangat bersyukur dengan hal itu karena dia tidak 
akan merasakan muntah-muntah di pagi hari lagi. 
Sayangnya, dia tetap tersiksa dengan ngidam Lizi yang 
aneh-aneh. 

Seperti seminggu yang lalu. Lizi selalu meminta 
Adrian agar tidur telanjang dan tidak boleh memakai apa 
pun bahkan celana dalam. Adrian tentu senang dengan 
permintaan Lizi itu dan dengan senang hati melakukannya. 
Sayangnya, walaupun Lizi meminta dia tidur telanjang, Lizi 
selalu menolak saat Adrian ingin meminta jatahnya di 
tengah malam dengan alasan capek dan ngantuk. Tak mau 


memaksa, Adrian pun hanya bisa mengalah. 
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"Adrian, aku ingin jeruk," kata Lizi tiba-tiba. Kini 
mereka sedang duduk bersama di ruang keluarga dan 
menonton film kesukaan Lizi yang berjudul Transformers. 
Menurut Adrian, film itu tidak ada seru-serunya. Tapi tidak 
dengan Lizi. 

"Ada di kulkas," balas Adrian dengan malas. Dia 
menatap film di tv dengan bosan. 

"Di kulkas habis, Adrian. Kamu beli lagi sana," suruh 
Lizi. Adrian menatap Lizi dengan mata yang memicing 
tajam. Sedangkan Lizi hanya mengedip-ngedipkan matanya 
berusaha membujuk Adrian. Adrian pun akhirnya 
menyerah setelah Lizi memasang wajah permohonan yang 
sangat menggemaskan sekaligus menyebalkan bagi Adrian. 

"Jangan marah, ya. Ini keinginan anakmu, loh, 
Adrian," lanjut Lizi. Adrian berdecak sebal mendengarnya. 
Lizi selalu saja mengulang kalimat itu sebagai alasan. Lizi 
pun hanya terkikik geli melihat kekesalan Adrian. Semasa 
ngidam, melihat wajah Adrian yang kesal selalu menjadi 


sesuatu yang lucu dan menyenangkan bagi Lizi. 
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"Kamu diam di sini," peringat Adrian. Dia bangkit 
berdiri dan mengambil kunci mobil yang ada di atas meja. 
Setelah itu dia berjalan ke arah pintu utama dan tak lama 


kemudian suara mesin mobil terdengar. 
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Adrian masuk ke dalam rumah dengan wajah kusut. 
Sebelah tangannya menenteng sebuah kantong plastik 
berwarna putih berisi pesanan Lizi. 

"Lizi." Adrian memanggil saat dia sudah berada di 
ruang keluarga. Alis Adrian berkerut heran karena tak 
melihat Lizi di sofa sedangkan tv masih menyala. Adrian 
pun mendekati sofa dan menyimpan kantong plastik berisi 
jeruk itu di atas meja. Saat berbalik, Adrian berkacak 
pinggang karena Lizi sudah berbaring dengan mata tertutup 
dan deru napas teratur di atas sofa. 

"Ya Tuhan!" keluh Adrian. Capek-capek dia keluar 
dari rumah untuk membeli jeruk pesanan Lizi dan yang 
memesan malah asyik tidur. Tak mau membangunkan, 


Adrian pun menggendong Lizi dan membawa Lizi yang 
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tidur pulas ke kamar mereka. Jika Lizi bangun, Adrian takut 
istrinya itu meminta hal aneh-aneh lagi. 

Saat sudah sampai di kamar, Adrian langsung 
membaringkan tubuh Lizi di atas ranjang dan 
menyelimutinya. Adrian duduk di pinggir ranjang dan 
mengamati wajah cantik Lizi. Setelah itu dia menyentuh 
perut Lizi yang sudah mulai membesar dan mengusapnya 
dengan pelan. 

"Sayang, cepatlah lahir. Jangan membuat Mamamu 
jadi menyebalkan dan Papa menderita karena ulah 
Mamamu," bisik Adrian, lalu mencium perut Lizi dengan 
lembut. Adrian ikut berbaring dan memeluk Lizi dengan 
erat. Dia mencium kening Lizi dan bibirnya sesaat. 


"Selamat malam, Istriku." 


-0Oo- 


Beberapa bulan kemudian ... 
Lizi duduk di ruang keluarga dengan perut yang 
sudah besar. Tangannya menyentuh perutnya saat dia 


merasakan beberapa gerakan. 
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"Kapan perkiraan kamu melahirkan, Lizi?" tanya 
Seni. Hari ini dia berkunjung ke rumah Adrian dan Lizi 
untuk melihat kondisi Lizi yang sedang hamil besar. 

"Kemarin aku baru periksa kandungan. Dokter 
memprediksi kelahiran sekitar 7-8 hari lagi," jawab Lizi. 

"Begitu, ya. Apa kamu dan Adrian sudah 
menyiapkan nama untuk anak kalian nanti?" 

Lizi langsung mengangguk dengan semangat. 
"Sudah, Bu. Aku dan Adrian juga sepakat tidak akan 
memberikan nama Gustano dan Chandra pada anak kami." 

"Itu bukan kesepakatan kita, Lizi. Itu kemauanmu 
sendiri," tukas Adrian langsung yang kini sedang duduk di 
samping Lizi. Dengan gemas Lizi mencubit paha Adrian 
membuat Adrian meringis sakit. 

"Kenapa, Lizi?" tanya Seni heran mendengar 
pernyataan Lizi barusan. Dia mencoba mengabaikan Adrian 
dan Lizi yang saling melemparkan tatapan tajam. 

"Aku tidak mau anakku menjadi orang yang 
sombong, Bu. Adrian juga sombong karena dia menyandang 


nama Gustano yang sudah terkenal dikalangan para 
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pebisnis. Dan aku tidak mau anakku sombong seperti 
Ayahnya," jawab Lizi dengan jujur. Dia memeletkan 
lidahnya mengejek sedangkan Adrian hanya mendengus 
kesal seraya mengusap pahanya yang menjadi korban 
cubitan tangan Lizi. 

"Yah, padahal Ibu ingin penerus keluarga Gustano," 
ujar Seni dengan sedih. 

"Ibu tidak usah sedih. Walaupun nanti anakku tidak 
memakai nama Gustano, tetap saja darah keluarga Gustano 
mengalir di tubuhnya," hibur Lizi. Seni tersenyum kecil 
mendengarnya. 

"Baiklah terserah kamu saja." Seni menatap Adrian 
yang terlihat kesal. "Lizi, memangnya Adrian sombong, 
apa?" tanya Seni penasaran. Lizi membuka mulutnya 
hendak menjawab, tapi Adrian mendahuluinya. 

"Dia berbohong, Bu," ujar Adrian. Lizi menatap 
Adrian sebal dan kembali mencubit paha Adrian hingga 
Adrian meringis kesakitan. 

"Aku tidak berbohong. Memang benar kamu selalu 


saja menyombongkan diri karena menyandang nama 


PENGANTIN PENGGANTI | 379 


Gustano,' sambung Lizi dengan kesal. Adrian melotot tajam 
pada Lizi yang dibalas lagi dengan pelototan marah oleh 
Lizi. Seni menggelengkan kepalanya melihat tingkah konyol 
anak dan menantunya. 

Adrian mencebikkan bibirnya kesal. Memang, sih, 
setiap adu mulut dengan Lizi dia selalu menyombongkan 
diri dan membawa-bawa nama besar Gustano. Tapi, dia 
tetap kesal dengan keputusan sepihak Lizi yang tidak akan 
memberikan nama Gustano pada anak mereka nanti. 

"Jadi, siapa nama cucuku nanti?" tanya Seni 
mengabaikan wajah kesal Adrian. 

"Kalau perempuan, namanya Althea Liani. Kalau 
laki-laki, Radhitya Juliano," jawab Lizi dengan riang. Seni 
tersenyum mendengarnya. 

"Nama yang bagus," komentar Seni. "Baiklah. Ibu 
pulang dulu, ya. Besok Ibu ke sini lagi." Dia bangkit berdiri 
untuk segera pulang. 

"Baik, Bu. Terima kasih sudah berkunjung." Lizi juga 


hendak berdiri. Namun Seni melarangnya. 
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"Lizi, kamu duduk saja. Biar Adrian yang antar Ibu 
sampai ke depan." 

Lizi mengangguk dan kembali membenarkan posisi 
duduknya. Adrian dan Seni pun berjalan ke arah pintu 
utama meninggalkan Lizi sendirian di ruang keluarga. 

Lizi tersenyum dan mengusap perutnya dengan 
lembut. Sebuah kekehan geli terdengar darinya saat calon 
anaknya bergerak lincah di dalam perutnya. 

"Cepat lahir, Sayang. Ibu sudah tak sabar untuk 


menggendongmu." 


-000- 


Adrian berjalan bolak-balik di depan pintu ruangan 
bersalin yang ada di rumah sakit. Dia tidak bisa diam dan 
bibirnya terus saja memanjatkan doa untuk keselamatan 
anak dan istrinya. Adrian tidak diperbolehkan masuk oleh 
suster karena beberapa alasan. Karena itu juga dia berjalan 
mondar-mandir di depan pintu ruang bersalin Lizi. 

Tadi pagi, Adrian berniat untuk pergi bekerja 


mengingat prediksi dokter yang mengatakan kelahiran 
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anaknya masih satu minggu lagi. Namun, baru saja dia 
masuk ke dalam mobil untuk berangkat, Sari, pembantu di 
rumahnya berteriak memanggilnya dan mengatakan kalau 
Lizi akan melahirkan. Akhirnya Adrian pun kembali ke 
dalam rumah dan membawa Lizi secepatnya ke rumah sakit. 

Sekarang, Adrian tidak bisa tenang karena belum ada 
satu pun dokter maupun suster yang keluar dari ruangan 
Lizi. Dia takut Lizi kenapa-kenapa mengingat usia Lizi 
terlalu muda untuk melahirkan. 

"Tak bisakah kamu diam, Adrian? Kepalaku pusing 
melihat kamu bolak-balik seperti setrikaan." Adrian berhenti 
sesaat dan menatap Elisa yang sedang duduk di kursi 
tunggu dengan tajam. 

"Berisik," desis Adrian. Elisa menganga tak percaya 
mendengar desisan Adrian barusan. Wajahnya memerah 
karena kesal. Namun, Ariel yang duduk di sampingnya 
selalu bisa membuat Elisa tenang kembali. 

"Sudahlah. Wajar Adrian resah. Aku juga akan 
seperti itu nanti saat kamu melahirkan anak kita," ucap 


Ariel. Tangannya bergerak mengusap perut Elisa yang 
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sudah mulai membesar. Mereka memang sudah menikah 
tak lama setelah Lizi dan Adrian keluar dari rumah sakit. 
Dan sekarang, Elisa juga sedang hamil. Usia kehamilannya 
sudah menginjak enam bulan. 

"Baiklah. Aku mengalah," balas Elisa dengan malas. 
Ariel tersenyum dan mencium kening Elisa dengan lembut. 

Semua yang ada di sana dan menunggu kelahiran 
anak Adrian hanya diam dan berdoa dalam hati. Mereka 
juga khawatir mengingat Lizi sudah lumayan lama di dalam 
ruang bersalin. Namun, beberapa menit kemudian, seorang 
dokter dan satu perawat keluar dari sana. Adrian langsung 
mendekati dokter itu dan bertanya dengan tak sabaran. 

"Bagaimana anak dan istri saya, Dok?" tanya Adrian 
khawatir. Dokter itu tersenyum sebelum menjawab. 

"Anak dan istri Bapak selamat. Bapak bisa masuk 
untuk menengok mereka.” Adrian pun langsung berlari 
masuk ke dalam ruangan bersalin dan mendekati Lizi yang 
sedang berbaring di atas ranjang pasien. 

"Kamu berhasil," bisik Adrian penuh haru. Dia 


menggenggam tangan Lizi dan mendaratkan sebuah ciuman 
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di kening Lizi. Lizi tersenyum kecil. Dia merasa lelah setelah 
berusaha mengeluarkan anaknya dari dalam perutnya 
sendiri. "Terima kasih, Lizi." 

Seorang perawat datang dengan seorang bayi 
digendongannya. Lizi tersenyum dan berusaha untuk 
duduk. Adrian pun membantu Lizi duduk di atas ranjang. 

"Bayinya laki-laki," kata perawat itu. Dia 
menyerahkan bayi itu pada gendongan Lizi. Lizi tersenyum 
lebar saat bayinya sudah berada dalam gendongannya. Jari 
telunjuknya bergerak mengusap pipi anaknya yang 
berwarna merah. 

"Dia tampan sepertimu, Adrian." 

Adrian tertawa bahagia dan mencium anaknya 
dengan penuh kasih sayang. "Tentu saja. Aku Ayahnya," 
balas Adrian. Lizi tersenyum mendengarnya. Adrian dan 
Lizi menyambut kehadiran anak mereka dengan suka cita. 

"Selamat datang, Radhitya Juliano." 


ZZZ 
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Sinopsis / Blurb 


“Tidak ada yang mustahil jika kamu mau berusaha, aku akan 
membantumu untuk membuat mereka menyesali semuanya.” 


— Adrian Gustano— 


Tak pernah disangka Elisa memutuskan kabur 
meninggalkan pernikahannya di saat segalanya telah dipersiapkan, 
hanya tinggal menunggu detik-detik ijab kabul saja. Karena tidak 
mau menanggung malu keluarganya pun memaksa Lizi, yang tak 
lain adik Elisa, untuk menjadi pengantin pengganti sang kakak. 

Adrian Gustano, seorang pria yang tampan dan kaya raya, 
memang Wanita mana yang berani menolaknya? Meski begitu, 
menikah dengan Adrian tidak serta-merta membuat Lizi bahagia, 
justru dia amat sangat kecewa terhadap sikap keluarganya yang 
semena-mena. Begitu pula dengan Adrian yang juga sangat kecewa 
dengan perjodohan ini. Hingga pada akhirnya pernikahan mereka 
berujung pada sebuah kontrak. 

Apakah yang sebenarnya terjadi antara Lizi dan 
keluarganya? Lalu, bagaimanakah nasib pernikahan mereka 


selanjutnya? 


386 ALFYLLA 


Raden Pustaka akan terus 
bertransformasi untuk menjadi media 
penerbitan dengan visi memajukan dunia 
literasi di Indonesia. Kami menerima 
berbagai naskah untuk diterbitkan. 


Silakan kunjungi web penerbitraden.com 


untuk info lebih lanjut 


PENGANTIN PENGGANTI | 387 


